3 smbagian tauhid kesada Llahissah, Rububissah dan 
ah Asima' wa asb-Shitat sebenarnya dihuar perrara kali 
adeh Ibu Vanmayah. Tidak ada Maprapuan dam oata lara 
athelumuwa yang Iclah membagi taulud kesada nga har 
tersemat, Dengan kerasnya In, Iban lamuyah lalu 
menekaditkan umal Islarn Fara karena ncrcka melakukan 
lawasgal dan tahastuk dengan para Mahi alau dengar 
sana oeang salek. Mdenurw Ihnu Yamisah, weeks 
adalah cane-orang yang ridak paham: raghir lTahirya h. 
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Tamuyah dan Muhammad ih Ahrul Wahhah di kemudian hati 
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melakukan gashar shalat, kasenanya, juga perawan Ibu Tagarngak 
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Mukadimah 


Pembagian tauhid kepada U/uhiyyah, Rububiyyah dan al- 
Asma' wa ash-Shifat sebenarnya dibuat pertama kali oleh Ibnu 
Taimiyah. Tidak ada siapapun dari para ulama sebelumnya yang 
telah membagi tauhid kepada tiga bagian tersebut. Dengan 
kreasinya ini, Ibnu Taimiyah lalu mengkafirkan umat Islam hanya 
karena mereka melakukan tawassul dan tabarruk dengan para Nabi 
atau dengan orang-orang saleh. Menurut Ibnu Taimiyah, mereka 
adalah orang-orang yang tidak paham tauhid U/uhiyyah. Mereka, 
para pelaku tawassul dan tabarruk, menurut Ibnu Taimiyah, hanya 
memahami tauhid Rububiyyah saja, yaitu pengakuan bahwa Allah 
adalah Pencipta segala sesuatu, nihil dari tauhid Uluhiyyah. 
Padahal, -masih menurut Ibn Taimiyah--, pengakuan terhadap 
tauhid Rububiyyah seperti itu tidak hanya oleh orang-orang Islam 
saja, tapi juga diakui oleh orang-orang kafir dan orang-orang 
Musyrik'. 


Adapun kreasi Ibnu Taimiyah dalam menetapkan adanya 
istilah tauhid yang ke tiga, disebut dengan tauhid al-Asma' wa ash- 
Shifat, tujuan utamanya adalah untuk menegaskan bahwa teks-teks 
mutasyabihat, baik dalam al-Yuran maupun dalam hadits-hadits 
Nabi tidak boleh dipahami dengan takwil. Tetapi teks-teks 
tersebut menurut Ibnu Taimiyah wajib dipahami dalam makna 
literalnya atau makna zahirnya. Karena itu ada istilah berkembang 
di kalangan para pengikut Ibnu 'Taimiyah mengatakan “4/- 
Mu awwil Mu'ath-thil, artinya orang yang melakukan takwil adalah 
orang yang telah menafikan, mengingkari, atau mendustakan teks- 
teks syari'at. Dan orang yang mengingkari teks-teks syari'at adalah 
seorang yang kafir. Para pengikut Ibnu Taimiyah dikenal sangat 
gigih menentang pemberlakuan tukwil. 


1 Ibnu Taimiyah, Fatawa Ibn Taimiyah, j. 14, h. 380 
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Wal hasil, dengan dasar kreasinya ini, Ibnu Taimiyah dan 
para pengikutnya kemudian mengkafirkan seluruh orang-orang 
Islam. kecuali kelompok mereka sendiri yang sepaham dan sejalan 
dengan pembagian tauhid kepada Uluhiyyah, Rububiyyah, dan al- 
Asma' wa ash-Shifat tersebut. 


Kreasi pembagian tauhid dari Ibnu Taimiyah di atas 
sepenuhnya diikuti oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, perintis 
gerakan yang kenal dengan nama Wahabiyah. Muhammad bin 
Abdul Wahhab ini bahkan juga menghidupkan berbagai 
kotroversi dan faham-faham ekstrim Ibnu Taimiyah lainnya. 
Dalam hampir setiap langkah bahkan setiap jengkal, Muhammad 
bin Abdul Wahhab ini mengikuti faham Ibnu Taimiyah. Keadaan 
ini ditambah lagi dengan faham-faham ekstrim dari Muhammad 
bin Abdil Wahhab sendiri. 


Para pengikut Ibnu Taimiyah dan Muhammad bin Abdul 
Wahhab (kita sebut a#Taimiyyun, dan atau Wahhabiyyah) 
mengatakan bahwa orang-orang kafir musyrik adalah orang-orang 
yang mentauhidkan Allah dari segi tauhid Rububiyyah, mereka 
hanya tidak mentauhidkan Allah dari segi tauhid Ul/uhiyyah saja. 
Maka, menurut at-Taimiyyun orang-orang kafir musyrik adalah 
para ahli tauhid Rububiyyah. Adapun bahwa mereka disebut kafir - 
-menutut a#Taimiyyun-- adalah karena mereka membuat wasilah- 
wasilah (perantara) untuk mendekatkan diri kepada Allah, yaitu 
dengan cara menyembah kepada berhala-berhala. Lalu, -dan di 
sinilah faham ekstrimnya- dengan dasar pemahaman ini, at- 
Taimiyyun kemudian mengatakan bahwa orang-orang mukmin 
yang membuat wasilah-wasilah kepada Allah dengan jalan mencari 
berkah kepada para Nabi atau para Wali mereka semua juga sama, 
adalah orang-orang kafir musyrik. Orang-orang penyembah 
berhala kafir musyrik karena mereka menjadikan berhala-berhala 
sesembahan mereka sebagai wasilah kepada Allah. Sementara 
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orang-orang yang bertawassul dengan para Nabi atau para Wali 
juga kafir musyrik karena menjadikan para Nabi dan Wali sebagai 
wasilah kepada Allah. Demikian kesimpulan ekstrim at-Taimiyyun. 
Lalu, untuk menguatkan pemahaman ini at-Taimiyyun banyak 
mengutip ayat-ayat al-Yuran yang turun tentang orang-orang 
kafir, lalu oleh mereka diberlakukan terhadap orang-orang Islam. 
sehingga at-Taimiyyun biasa menempatkan ayat-ayat bukan pada 
tempatnya. 


Kesimpulan puncak at-Taimiyyuny mengatakan bahwa 
orang-orang Islam yang melakukan tawassul (mencari wasilah), atau 
istighatsah (meminta pertolongan) dengan para Nabi, para Wali, 
dan orang-orang saleh, serta #abarruk (mencari berkah) dengan 
mereka adalah orang kafir. Bahkan at-Taimiyyun memandang 
kekufuran meraka jauh lebih parah dari pada kekufuran Abu 
Lahab, Firaun, Haman, dan lainya”. Na'udgu bilah. 


Baik, Sebelum kita masuk lebih jauh ke dalam bahasan 
judul besar buku kita ini, berikut ini adalah catatan ringkas, 
semacam kesimpulan kecil, dalam bantahan sederhana, tetapi kuat 
dan sangat logis, terhadap faham pembagian tauhid kepada tiga 
macam di atas. Kita catat per poin sebagai berikut, 


(Satu): Sebelum Ibnu Taimiyah tidak pernah dikenal 
adanya pembagian tauhid kepada tauhid Uluhiyyah, Rububiyyah dan 
al-Asma' wa ash-Shifat. Logikanya, orang-orang mukmin sebelum 
abad tujuh hijriyah, --yaitu masa sebelum datangnya Ibnu 
Taimiyah sendiri--, adalah orang-orang yang tidak mengenal 


2 Salah seorang pemuka Wahabi bernama Muhammad 
Ahmad Basyamil menulis buku berjudul Kayja Nafbam at-Tauhid. Di 
dalamnya ia menuliskan: “Abu Jahal dan Abu Lahab lebih banyak nilai 
tauhidnya dan lebih murni imannya dengan Allah dari pada orang-orang 
Islam yang ber-/awassu/ dengan para wali dan orang-orang saleh. h. 16 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid | 7 


pembagian tauhid kepada Uluhiyyah, Rububiyyah dan al-Asma' wa 
ash-Shifat ini. Itu artinya dalam pandangan Ibn Taimiyah mereka 
adalah orang-orang yang tidak benar dalam keimanannya, karena 
mereka tidak membeda-bedakan tauhid Uluhiyyah dan tauhid 
Rububiyyah. Tentu logika seperti ini tidak sehat. 


(Dua): Al-lmam Ahmad ibn Hanbal, Imam madzhab 
Hanbali, --di mana Ibnu Taimiyah dan pengikutnya (at-Taimiyyun) 
mengaku bermadzhab Hanbali-- tidak pernah mengatakan bahwa 
tauhid terbagi kepada tiga macam, U/uhiyyah, Rububiyyah dan al- 
Asma' wa ash-Shifat. Al-Imam Ahmad tidak pernah mengatakan 
bahwa orang-orang musyrik adalah orang-orang ahli tauhid dari 
segi tauhid Rububiyyah. Al-lmam Ahmad juga tidak pernah 
mengatakan bahwa orang-orang mukmin yang tidak mengetahui 
tauhid Uluhiyyah maka mereka sama dengan orang-orang musyrik 
kafir. Sesungguhnya akidah A/-Iwam Ahmad telah dibukukan oleh 
para pengikutnya dari orang-orang alim terkemuka dan orang- 
orang saleh. Silahkan anda periksa, misal kitab Managib al-lmam 
Ahmad karya a-lmam a-Hafizh Ibnul Jawzi, atau kitab-kitab 
lainnya dari ulama madzhab Hanbali terkemuka sebelum Ibnu 
Taimiyah, anda tidak akan mendapatkan satupun pernyataan al- 
Imam Ahmad yang menetapkan tauhid terbagi kepada Uluhiyyah, 
Rububiyyah dan al-Asma' wa ash-S hifat. 


(Tiga): Para sahabat Rasulullah, --yang notebene orang- 
orang yang hidup bersama Rasulullah, mereka mendengar dan 
melihat apa yang diajarkan oleh Rasulullah--, tidak ada 
seorangpun dari mereka yang mengatakan bahwa tauhid terbagi 
kepada tiga macam, Uluhiyyah, Rububiyyah dan al-Asma' wa ash- 
Shifat. Silahkan anda periksa seluruh kitab-kitab hadits. Anda 
tidak akan menemukan seorangpun dari sahabat Rasulullah 
mengatakan bahwa Abu Lahab, --seorang yang dilaknat oleh 
Allah dalam al-Guran-- adalah sebagai orang yang mengetahui 
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tauhid Rububiyyah. Sebaliknya, yang ada dalam hadits adalah ketika 
sahabat Mw'ad ibn Jabal diutus oleh Rasulullah untuk berdakwah 
di wilayah Yaman, Rasulullah berkata kepadanya: 
da) Al Ian Are Sip AV) IV Gt astga dj 4831 
(3 DES 


“Ajaklah mereka untuk bersaksi “La Iaha Iilallah” (tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah). (HR. al- 
Bukhari dan lainnya). 


Rasulullah tidak berkata kepada sahabat Muw'adz, “Suruhlah 
mereka juga bersaksi “La Rabba Illallah”. Rasulullah tidak pernah 
berkata kepada Mu'adz, “Hendaklah mereka bersaksi dengan dua 
tauhid sekaligus, tauhid U/uhiyyah dan tauhid Rububiyyah. Karena 
tidak cukup hanya dengan salah satu tauhid saja, tetapi juga harus 
dengan keduanya”. Demikian pula Rasulullah tidak berkata 
kepada Mw'adz: “Mereka adalah para ahli tauhid Rububiyyah, maka 
yang hendaknya engkau serukan kepada mereka hanya tauhid 
Uluhiyyah? 


(Empat): Tidak ada satupun hadits Rasulullah 
menetapkan pembagian tauhid kepada tauhid kepada Uluhiyyah, 
Rububiyyah dan al-Asma' wa ash-Shifat. Sebaliknya, ada banyak 
hadits-hadits Rasulullah yang memberikan pemahaman bahwa 
kata al-Ilah memiliki makna yang sama dengan kata ar-Rabb. 
Dalam sebuah hadits mutawatir yang sangat populer, Rasulullah 
bersabda: 


(23 MEI 5) AI Usa 
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“Aku diperintah untuk memerangi manusia hingga mereka 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
(lah) kecuali Allah dan bahwa aku adalah Rasulullah”. 
(HR. al-Bukhari dan lainnya). 


Tidak ada satupun hadits mengatakan bahwa orang-orang kafir 
yang diperangi oleh Rasulullah sebagai orang-orang ahli tauhid 
dari segi tauhid Rububiyyah, mereka hanya tidak mengetahui 
tauhid Uluhiyyah. Juga tidak ada satupun hadits menetapkan 
bahwa orang-orang kafir tersebut sama dengan orang-orang 
Mukmin dari segi tauhid Rububiyyah. 


(Lima): Jika seorang kafir hendak masuk Islam maka 
jalannya hanyalah satu. Mengucapkan dua kaliamat syahadat 
dengan mulutnya dan meyakini maknanya dengan hatinya. 
Seorang yang semula kafir dengan hanya mengucapkan: 


I Ip5 EN AA AL YAI 


maka ia dihukumi Mukmin Muslim. demikian pula seandainya ia 
mengucapkan “La Rabba Iilallah...” maka syahada-nya dapat 
dianggap cukup. Demikian dikatakan oleh para Ulama kita. Oleh 
karena kata I/ah dan kata Rabb memiliki makna yang sama. A/-Ilah 
artinya, Tuhan yang berhak disembah. Demikian pula makna 4/- 
Rabb. Dalam pada ini, tidak dikatakan kepada orang kafir yang 
mau masuk Islam tersebut, ber-syahadar-lah engkau dari segi 
tauhid Ul/uhiyyah saja, tidak usah ber-syahadat dari segi tauhid 
Rububiyyah, karena engkau telah meyakininya”. 


(Enam): Dalam sebuah hadits sahih disebutkan bahwa di 
antara bentuk fitnah kubur adalah pertanyaan dua Malaikat 
Munkar dan Nakir kepada mayit. Di antara yang ditanyakan oleh 
Malaikat terhadap mayit di dalam kubur adalah “Man Rabbuka?”. 
(HR. Abu Dawud, Ahmad dan lainnya). Dipahami dari hadits ini 
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beberapa perkara, (1). Seandainya semua orang, baik yang 
mukmin maupun yang kafir, sama-sama telah meyakini tauhid 
Rububiyyah, seperti yang diyakini oleh afTaimiyyun, maka 
pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir, “Man Rabbuka?” di dalam 
kubur menjadi sia-sia, tidak bermanfaat (Tahshil a-Hashil). Untuk 
apa? Bukankah semuanya telah mentauhidkan Allah dari segi 
tauhid Rububiyyah? Bukankah seharusnya Munkar dan Nakir 
bertanya, Man Ilahuka? Tentu pemahaman semacam ini rusak. (2). 
Di atas keyakinan at-Taimiyyun, seandainya-pun Malaikat Munkar 
dan Nakir bertanya dengan, “Man Rabbuka?”, maka berarti itu 
tidak cukup. Tetapi juga seharusnya bertanya dengan: “Man 
Ilahuka?”. Karena menurut at-Taimiyyun kata Rabb dan kata Ilah 
memiliki makna yang berbeda. Tetapi tidak ada satupun hadits 
yang meriwayatkan dengan pertanyaan ganda seperti itu. (3). 
Jawaban mayit mukmin saleh terhadap pertanyaan tersebut 
adalah, “Allah Rabbi”. Jawaban ini tidak dibantah oleh Munkar 
dan Nakir. Misalkan, dengan dikatakan kepada mayit tersebut, 
“Itu hanya tauhid Rububiyyah! Mana tauhid Uluhiyyah-nya?”. 
Munkar dan Nakir tidak berkata: “Jawabanmu terkait dengan 
tauhid Rububiyyah, keyakinan itu semua orang memilikinya. 
Engkau seharusnya menjawab Allah I/ahi!/”. Munkar dan Nakir 
juga tidak meminta dari mayit tersebut untuk mengucapkan dua- 
duanya sekaligus: “A/lah Rabbi, Allah Iahi”. Karena Rabbi dan Ilahi 
itu memiliki makna yang sama. 


(Tujuh): Kitab suci al-Guran yang tidak mengandung 
kebatilan sedikitpun tidak pernah mencatatkan pembagian tauhid 
kepada Uluhiyyah, Rububiyyah dan al-Asma' wa ash-Shifat. Tidak ada 
penyebutan dalam al-Guran bahwa Firaun dan Haman, dua 
manusia yang sangat durhaka, telah meyakini tauhid Rububiyyah. 
Atau sebaliknya, bahwa orang yang tidak mengetahui tauhid 
Uluhiyyah maka ia sama kafirnya dengan Fir'aun dan Haman atau 
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lebih parah dari keduanya. Kalimat tauhid yang disebutkan dalam 
al-Gur'an adalah “La Iaha Illah”, yaitu dalam OS. Muhammad: 19. 
Allah berfirman: 


Dalam ayat ini Allah memerintah Nabi kitas Muhammad untuk 
menetap dan memegang tegung keyakinan tauhid bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Kata “fa lam” dalam 
ayat ini adalah dalam makna “fatsbut”, artinya “Tetaplah engkau”. 
Kata “La Waha Illallah” rnaknanya sama dengan kata “La Rabba 
Ulallah”. Karena itu, di dalam al-Guran tidak ada ayat yang 
menyebutkan bahwa kalimat “La Iaha Nlailah” saja tidak cukup, 
tetapi harus diikutkan dengan kalimat “La Rabba Illallah”. Dan ini 
berlaku dalam seluruh ayat-ayat tauhid. 


(Delapan): Dalam ayat lain tentang bahwa seluruh para 
Nabi dan Rasul menyeru kepada kalimat tauhid, Allah berfirman: 
USA TA NI J3 ya MS ya Ulil 
(YO Isl aygw) OgekeL 


“Dan tidaklah Kami (Allah) mengutus dari sebelumu (wahai 
Muhammad) dari seorang Rasul kecuali Kami mewahyukan 
kepadanya bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali Aku, maka hendaklah kalian beribadah kepada- 
Ku” (OS. al-Anbiya: 25). 
Itulah kalimat tauhid, La Iaha Nlallah. Sangat jelas dalam ayat ini 
bahwa seruan seluruh para Nabi kepada umat manusia ini adalah 


agar meyakini La Ilaha Illallah. Yang juga maknanya adalah La 
Rabba Illallah. Karena kata a-llah dan kata ar-Rabb bagi Allah 
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memiliki makna yang sama, yaitu “Yang disembah dengan hag” 
(a-Ma'bud Bi Hagg). 


(Sembilan): Para pengikut Ibnu 'Taimiyah dan 
Muhammad bin Abdil Wahhab adalah orang-orang yang paling 
getol menyematkan kata “bid'ah” (tabdi”), “sesat” (tadglil), “fasig” 
(tafsig) terhadap perkara apapun, hanya karena perkara tersebut 
tidak ada di zaman Rasulullah dan para sahabatnya. Tidak segan 
mengatakan bahwa semua perkara semacam itu tempatnya adalah 
neraka. Sa&lek, mereka mengatakan setiap pelaku bid'ah adalah 
orang sesat, dan setiap orang sesat bertempat di neraka. Timbul 
pertanyaan sederhana, apakah mereka berani mengatakan Ibnu 
Taimiyah seorang yang sesat? Bukankah Ibnu Taimiyah orang 
yang pertamakali merintis pembagian tauhid kepada Uluhiyyah, 
Rububiyyah dan al-Asma' wa ash-Shifat? 


Lebih luas akan kita bahas dalam buku ini sesungguhnya 
apa yang menjadi latar belakang Ibnu Taimiyah membuat 
pembagian tauhid kepada tiga bagian ini. Sesungguhnya tumpuan 
dan pondasi pokok dari ajaran-ajaran Ibnu Taimiyah adalah 


berangkat dari pemahaman tiga tauhid ini. Faham ekstrim apapun 


dari Ibnu Taimiyah, seperti pernyataannya bahwa Allah punya 
bentuk dan ukuran, Allah bersifat dengan sifat-sifat benda, seperti 
gerak, turun, naik, datang, bertempat, duduk, dan lainnya, lalu 
pernyataannya bahwa Allah memiliki anggota-anggota badan, 
kemudian pernyataan ektrim lainnya, seperti bahwa perjalanan 
(safar) untuk tujuan ziarah ke makam Rasulullah adalah perjalanan 
maksiat sehingga tidak boleh melakukan gashar shalat karenanya, 
juga pernyataan Ibnu 'Taimiyah bahwa tawassul dan tabarruk 
dengan para Nabi atau para Wali adalah perbuatan syirik, dan 
berbagai faham ekstrim lainnya, semua itu sesungguhnya kembali 
kepada pemahaman pembagian tauhid kepada Uluhiyyah, 
Rububiyyah dan al-Asma' wa ash-Shifat ini. 
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Para ulama kita yang hidup semasa dengan Ibnu Taimiyah 
dan Muhammad ibn Abdul Wahhab, atau yang datang sesudah 
keduanya, telah banyak menuliskan bantahan terhadap faham- 
faham ekstrim keduanya. Seandainya para ulama kita dahulu 
mengetahui betapa besar akibat dari faham yang dirintis oleh Ibnu 
Taimiyah dan Muhammad ibn Abdul Wahhab di kemudian hari 
setelah masa mereka maka tulisan-tulisan bantahan dari para 
ulama kita akan jauh lebih banyak dan lebih kuat lagi terhadap 
berbagai faham dua orang kotroversial ini. 


Allah A'lam. 


Kholil Abu Fateh 
(Al-Asy'ari asy-Syafi'i ar-Rifa'i al-Oadiri) 
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Bab I 


Kontroversi Ibnu Taimiyah 


a. Siapakah Ibnu Taimiyah (661-728 H) 


Ahmad ibn Taimiyah lahir di Harran, Syiria, di tengah 
keluarga berilmu yang bermadzhab Hanbali. Ayahnya adalah 
seorang yang berpembawaan tenang, dihormati oleh para ulama 
Syam (Sekarang Siria, Lebanon, dan Yordania) dan para pejabat 
pemerintah sehingga mereka mempercayakan beberapa jabatan 
ilmiah kepadanya untuk membantunya. Setelah ayahnya wafat, 
Ibnu Taimiyah menggantikan posisinya. Orang-orang yang selama 
ini mempercayai ayahnya, menghadiri majelisnya guna 
mendorong dan memotivasinya dalam meneruskan tugas-tugas 
ayahnya dan memujinya. Namun pujian tersebut ternyata justru 
membuat Ibnu 'Taimiyah terlena dan tidak menyadari motif 
sebenarnya di balik pujian tersebut. Ibnu 'Taimiyah mulai 
menyebarkan satu demi satu bid'ah-bid'ahnya hingga para ulama 
dan pejabat yang dulu memujinya tersebut mulai menjauhinya 
satu persatu. 


Ibnu Taimiyah meskipun tersohor dan memiliki banyak 
karangan dan pengikut, namun sesungguhnya ia adalah seperti 
yang dinyatakan oleh a/-Hafigh a-Fagih Waliyyuddin al-Tragi (W. 
862 H): 


Ius Tea As d3 Iis Kila 3 SAY SS as! S3 
Na 2 NAGA Ah 
Lae pYI 
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“Dan disebutkan bahwa ia -Ibnu Taimiyah- telah menyalahi 
ljma' dalam banyak permasalahan, kira-kira sekitar 60 
masalah, sebagian dalam masalah Ushuluddin (pokok-pokok 
agama) dan sebagian berkenaan dengan masalah-masalah 
Juru'uddin (cabang-cabang agama), Ibnu Taimiyah dalam 
masalah-masalah tersebut mengeluarkan pendapat lain, yang 


berbeda setelah terjadi ijma' tentangnya”. 


Berbagai kalangan orang awam dan yang lain-pun mulai 
terpengaruh dan mengikuti Ibnu Taimiyah sehingga ulama-ulama 
di masa Ibnu 'Taimiyah mulai angkat bicara dan membantah 
pendapat-pendapatnya serta memasukkannya dalam kelompok 
para para ahli bid'ah. Di antara yang membantah Ibnu Taimiyah 
adalah Al/-Imam al-Hafigh Yagiyyuddin Ali bin Abd al-Kafi al- 
Subki (W. 756 H) dalam karyanya ad-Durrah a-Mudliyyah fi al-Radd 
“Ala Ibn Taimiyah, beliau mengatakan: 


J3 LI GA Anas Ipl SAM Usb cl Ui 
OS OP Ang ABANG ANLYI Ao ya Yah HUI 
Jb GA Il ala ol Galah cal SSI ih Gita 
den ag Lag GNI II AI ye ad EN 
CPI Kalah net 2 JIE ep Ailag oyakuakl 

AAN SNI 3 


“Amma ba'du. Ibnu Taimiyah benar-benar telah membuat 
bid'ah-bid'ah dalam dasar-dasar keyakinan (Ushul al-“Aga- 
id), ia telah meruntuhkan tonggak-tonggak dan sendi-sendi 
Islam setelah ia sebelum ini bersembunyi di balik kedok 
mengikuti a-Ouran dan al-Sunnah. Pada ghahirnya ia 


3 Al-Tragi, al-Ajwibah al-Mardliyyah, h. 93 
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mengajak kepada kebenaran dan menunjukkan kepada jalan 
surga, ternyata kemudian ia bukanlah melakukan ittiba" 
(mengikuti sunnah, ulama Salaf dan konsensus ulama), tetapi 
Justru membuat bidah-bidah baru, ia menyempal dari 
ummat muslim dengan menyalahi lima' mereka, dan ia juga 
mengatakan tentang Allah perkataan yang mengandung 
tajsim (meyakini Allah adalah jism, benda yang memiliki 
ukuran dan dimensi) dan ketersusunan (tarkib) bagi Dzat 
Allah”. 


Di antara perkataan Ibnu Taimiyah dalam Ushuluddin yang 
menyalahi ma” umat Islam adalah perkataannya bahwa jenis 
alam ini gadim (tidak bermula), (sebagaimana ia katakan dalam 
tujuh karyanya: Muwafagah Sharih al-Ma'gul li Shahih al-Mangul, 
Minhaj al-Sunnah a-Nabawiyyah, Syarh Hadits al-Nugul, Syarh Hadits 
Imran ibn al-Hushain, Nagd Maratib ak-ljima', Majmu'ah Tafsir Min 
Sitt Suwar, Al-Fatawa) dan Allah pada Aza! (keberadaan tanpa 
permulaan) selalu diiringi dengan makhluk. Ibnu Taimiyah juga 
mengatakan bahwa Allah adalah jisy (bentuk), mempunyai arah 
dan berpindah-pindah. Ini semua adalah hal yang ditolak dalam 
agama Allah ini. 


Dalam sebagian karyanya, Ibnu Taimiyah mengatakan 
bahwa Allah sama persis sebesar “Arsy, tidak lebih besar atau 
lebih kecil. Maha suci Allah dari perkataan ini. Ibnu Taimiyah juga 
menyatakan bahwa para nabi itu tidak ma 'shum, Nabi Muhammad 
tidak memilik jah (kehormatan), karena itu menurutnya jika ada 
orang ber-/awassu! dengan Nabi maka ia salah besar (sebagaimana 
ia nyatakan dalam bukunya at-Tawassul Wa al-Wasilah). Ia juga 
mengatakan bahwa berpergian untuk berziarah ke makam 


4 As-Subki Ali ibn Abdil Kafi, a-Durrah al-Mudliyyah Fi al 
Radd “Ala Ibn Taimiyah, bh. 11 
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Rasulullah adalah perjalanan yang tergolong maksiat dan tidak 
boleh meng-gashar shalat karenanya (sebagaimana ia kemukakan 
dalam kitab a/-Fatawa). Dalam hal ini ia benar-benar sangat 
berlebihan padahal tidak ada seorangpun sebelumnya 
berpendapat semacam ini. Ibnu Taimiyah juga menyatakan bahwa 
siksa bagi penduduk neraka akan terhenti dan habis, serta tidak 
akan berlaku selama-lamanya (sebagaimana dituturkan oleh 
sebagian ahli figh dari sebagian karangan Ibnu 'Taimiyah dan 
dinukil oleh muridnya, Ibn al-Gayyim al-Jawziyyah dalam kitab 
Hadi al-Arwah). 


Ibnu 'Taimiyah sudah berkali-kali diperintah untuk 
bertaubat dari perkataan dan keyakinannya yang sesat ini, baik 
dalam masalah-masalah Us)u/ maupun Furu', namun ia selalu 
mengingkari janji-janjinya sehingga akhirnya ia dipenjara dengan 
kesepakatan para Oadji (hakim) dari empat madzhab, Syafii, 
Maliki, Hanafi dan Hanbali. A/Imam al-Hafigh al-Fagih al-Mujtahid 


Tagiyyuddin as-Subki dalam salah satu risalahnya mengatakan: 
SAS INI SAN ALL gn 

Ibnu Taimiyah dipenjara atas kesepakatan para ulama dan 

para penguasa”. 
Akhirnya para ulama saat itu menyatakan Ibnu Taimiyah adalah 
sesat, harus diwaspadai dan dijauhi, seperti masalah ini dijelaskan 
oleh Ibnu Syakir al-Kutubi (murid Ibnu Taimiyah sendiri) dalam 
kitabnya Uyun at-Tawarikh. Pada saat yang sama, raja Muhammad 
ibn Galawun mengeluarkan keputusan resmi pemerintah untuk 
dibaca di semua Masjid di Syam dan Mesir agar masyarakat 
mewaspadai dan menjauhi Ibnu Taimiyah dan para pengikutnya. 
Ibnu 'Taimiyah akhirnya dipenjara di benteng al-GYaPah di 
Damaskus hingga meninggal di tahun 728 H. 


5 As-Subki, Fatawa As-Subki, j. 2, h. 210 
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b. Komentar Sebagian Ulama Ahlussunnah Tentang Ibnu 
Taimiyah 


Al-Hafizh Ibnu Hajar (W. 852 H) menuliskan dalam kitab 
ad-Durar a-Kaminah, bahwa para ulama menyebut Ibnu Taimiyah 
dengan tiga sebutan: Myyassim, Zindig,  Munafig. Ibnu Hajar 
menyatakan, Ibnu Taimiyah menyalahkan sayyidina “Umar ibn al- 
Khaththab —semoga Allah meridlainya-, dia menyatakan tentang 
sayyidina Abu Bakr ash-Shiddig —semoga Allah meridlainya- bahwa 
beliau masuk Islam di saat tua renta dan tidak menyadari betul 
apa yang beliau katakan (layaknya seorang pikun). Sayyidina 
Utsman ibn “Affan —semoga Allah meridlainya-, -masih kata Ibnu 
Taimiyah- mencintai dan gandrung harta dunia dan sayyidina “Ali 
ibn Abi Thalib —semoga Allah meridlainya-, -menurutnya- salah dan 
menyalahi ras) al-Yuran dalam 17 permasalahan. “Ali menurut 
Ibnu Taimiyah tidak pernah mendapat pertolongan dari Allah ke 
manapun beliau pergi, dia sangat gandrung dan haus kekuasaan 
dan dia masuk Islam di waktu kecil padahal anak kecil itu 
Islamnya tidak sah". 


Ibnu Hajar al-Haytami (W. 974 H) dalam karyanya 
Hasyiyah al-Idlah fi Manasik al-Hajj Wa ak Umrah li an-Nawami, 
menyatakan tentang pendapat Ibnu Taimiyah yang mengingkari 
kesunnahan safar (perjalanan) untuk ziarah ke makam Rasulullah: 


ai aoi Its AE KN NnaK UN Sub R3 Yg 
KAN LN de 9 db KAK 8 SE LS 
3 BEA Jpn 3 EN JA Hi 3 


A - @- 
Ji KS IE Klan Ba IP au 


5 Ibnu Hajar al-“Asgalani, ad-Durar al-Kaminah, j. 1, h. 154-155 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid | 19 


OS MEA AI) an en Aa Oil BI 


! 
TB 3 D3 239 A3 Say NG Ka JW 
J3 alay BN AAS celaka Ga NS KAS 39 Gan 


SENSASI tai AN 


Janganlah engkau tertipu dengan pengingkaran Ibnu 
Taimiyah terbadap  kesunnahan ziarah ke makam 
Rasulullah, karena sesungguhnya ia adalah seorang hamba 
Jang disesatkan oleh Allah seperti dikatakan oleh al- 1g 
ibn Jama'ah. At-Tagiyy as-Subki dengan panjang lebar juga 
telah membantahnya dalam sebuah tulisan tersendiri. 
Perkataan Ibuu Taimiyah yang berisi celaan dan penghinaan 
terhadap Rasulullah Muhammad ini tidaklah aneh karena 
dia bahkan telah mencaci Allah, Maha Suci Allah dari 
perkataan orang-orang kafir dan atheis. Ibnu Taimiyah 
menisbatkan hal-hal yang tidak layak bagi Allah, ia 
menyatakan Allah memiliki arah, yad, rijl, 'ayn (dengan 
makna anggota badan) dan hal-hal buruk yang lain. 
Karenanya, Ibnu Taimiyah telah dikafirkan oleh banyak 
para ulama, semoga Allah memperlakukannya dengan 
keadilan-Nya dan tidak menolong pengikutnya yang 
mendukung dusta-dusta yang dilakukannya terhadap Syari'at 
Allah yang mulia ini”. 


Pengarang kitab Kifayatul Akhyar Syekh Tagiyyuddin al 
Hushni (W. 829 H), setelah menuturkan bahwa para ulama dari 
empat madzhab menyatakan Ibnu Taimiyah sesat, dalam kitabnya 
Dafu Syubah Man Syabbaha Wa Tamarrada beliau menyatakan: 


7 Ibnu Hajar al-Haytami (W. 974 H), Hasyiyah ak-ldlah fi 
Manasik al-Hajj Wa al- Umrah li an-Nawawi, h. 214 
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ANE UKE (Tang oil SN) BS J2 


“Maka dengan demikian, kekufuran Ibnu Taimiyah adalah 
hal yang disepakati oleh para ulama”. 


Adz-Dzahabi (Mantan murid Ibnu 'Taimiyah) dalam 
risalahnya Bayan Zaghal al Ilmi wa ath-Thalab, berkata tentang Ibnu 
Taimiyah: 


La dalUasa na 3 Slla 2a MAS) dj I La 33 
ag SIS melagii tag ALAN aan Jai Um API Lang 
baby BAN big mal SIN) 01 api 
K3 Salem! Jbg HS SU LSI sbojIy Anna 

Alah Al Ilusi coal 
“Saya sudah lelah mengamati dan menimbang sepak 


terjangnya (Ibnu Taimiyah), hingga saya merasa bosan setelah 
bertahun-tahun menelitinya. Hasil yang saya peroleh, ternyata 


8 Tagiyyuddin al-Hishni, Dafu Syubah Man Syabbah, h. 45. 
Lengkap judul kitab ini adalah Dafu Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad 
Wa Nasaba Dzalik Ia as-Sayyid al-Jalil a-Aklmam Ahmad. Sesuai dengan 
judulnya, isi buku ini membersihkan A/Imwam Ahmad dari orang-orang 
yang mengaku bermadzhab Hanbali tetapi mereka berkeyakinan tasybih 
dan tajsim, menyalahi agidah A/lmam Ahmad sendiri. Dan secara 
khusus, hampir keseluruhan buku ini adalah membongkar kesesatan 
Ahmad ibn Taimiyah. Buku yang sangat berharga untuk adan miliki dan 
anda baca. Dan untuk diketahui, Imam Tagiyyuddin al-Hushni adalah 
seorang ahli figih Syafi'i terkemuka, seorang yang produktif menulis. 
Salah satu karyanya yang sangat populer, dibaca di banyak pondok 
pesantren Indonesia, adalah Kifayatul Akhyar. Ajaibnya, kitab ini juga 
menjadi salah satu rujukan dan dikaji oleh orang-orang Wahabi, para 
pengikut Ibnu Taimiyah. 
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bahwa penyebab tidak sejajarnya Ibnu Taimiyah dengan 
ulama Syam dan Mesir serta ia dibenci, dihina, didustakan 
dan dikafirkan oleh penduduk Syam dan Mesir adalah 
karena ia sombong, terlena oleh diri dan hawa nafsunya 
(ujub), sangat haus dan gandrung untuk mengepalai dan 
memimpin para ulama dan sering melecehkan para ulama 
besar. Lihatlah Wahai pembaca betapa berbahayanya 
mengaku-ngaku sesuatu yang tidak dimilikinya dan betapa 
nestapanya akibat yang ditimbulkan dari gandrung akan 
popularitas dan ketenaran. Kita mohon semoga Allah 
mengampuni kita”. 


Adz-Dzahabi melanjutkan: 
Sa HI BI NB Onion La Jai VI Pale SP Lag 
3 
“Sesungguhnya apa yang telah menimpa Ibnu Taimiyah dan 
para pengikutnya, hanyalah sebagian dari resiko yang harus 


mereka peroleh, janganlah pembaca ragukan hal ini”. 


Risalah adz-Dzahabi ini benar adanya dan ditulis oleh adz- 
Dzahabi karena 4/-Hafigh as-Sakhawi '(W 902 H) menukil 
perkataan adz-Dzahabi ini dalam bukunya @/ Ian bi at-Tanbikh"'. 


Al-Hafizgh Abu Sa'id al “Ala-i (W. 761 H) yang semasa 
dengan Ibnu Taimiyah juga mencelanya. Abu Hayyan al Andalusi 
(W. 745 H) juga melakukan hal yang sama, sejak membaca 
pernyataan Ibnu Taimiyah dalam Kitab d/ 'Arsy yang berbunyi: 
“Sesungguhnya Allah duduk di atas Kursi dan telah menyisakan tempat 


9 Adz-Dzhabi, Bayan Zaghl al-Tlm wa ath-Vhalab, h. 11 
10 Adz-Dzhabi, Bayan Zaghl al-Tlm wa ath-Vhalab, hb 11 
1 As-Sakhawi, 4/ Vlan bi at-Taubikh, h. TI 
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kosong di Kursi itu untuk mendudukkan Nabi Muhammad shallallahu 
alayhi wasallam bersama-Nya”, beliau melaknat Ibnu Taimiyah. Abu 
Hayyan mengatakan: “Saya melihat sendiri hal itu dalam bukunya dan 
saya tahu betul tulisan tangannya.” Semua ini dituturkan oleh Imam 
Abu Hayyan al Andalusi dalam tafsirnya yang berjudul an-Nahr al- 
Maadd min al-Bahr al-Mubith. 


Ibnu Taimiyah juga menuturkan keyakinannya bahwa 
Allah duduk di atas “Arsy dalam beberapa kitabnya: Majmu' al- 
Fatawa, juz IV, hal. 374, Syarh Hadits an-Nugul, hal. 66, Minhaj as- 
Sunnah an-Nabawiyyah, juz 1 , hal. 262. Keyakinan seperti ini jelas 
merupakan kekufuran. Termasuk kekufuran Tasybih, yakni 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya sebagaimana 
dijelaskan oleh para ulama Ahlussunnah. Ini juga merupakan 
bukti bahwa pernyataan Ibnu  'Taimiyah — Mutanaagidl 
(Pernyataannya sering bertentangan antara satu dengan yang lain). 
Bagaimana ia mengatakan -suatu saat- bahwa Allah duduk di atas 
“Arsy dan --di saat yang lain-- mengatakan Allah duduk di atas 
Kursi?! padahal kursi itu jauh sangat kecil di banding “Arsy. 


Setelah semua yang dikemukakan ini, tentunya tidaklah 
pantas, terutama bagi orang yang mempunyai pengikut untuk 
memuji Ibnu Taimiyah karena jika ini dilakukan maka orang- 
orang tersebut akan mengikutinya, dan dari sini akan muncul 
bahaya yang sangat besar. Karena Ibnu 'Taimiyah adalah 
penyebab kasus pengkafiran terhadap orang yang ber-tawassul, 
ber-istighatsah dengan Rasulullah dan para Nabi, pengkafiran 
terhadap orang yang berziarah ke makam Rasulullah, para Nabi 
serta para Wali untuk ber-/abarruk. Padahal pengkafiran seperti ini 
belum pernah terjadi sebelum kemunculan Ibnu Taimiyah. 


Sementara itu, sekarang ini para pengikut Ibnu Taimiyah 
juga mengkafirkan orang-orang yang ber-tawassul dan ber- 
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istighatsah dengan para nabi dan orang-orang yang saleh, bahkan 
mereka menamakan Syekh “Alawi ibn Abbas al Maliki dengan 
nama Taghut Bab as-Salam (ini artinya mereka mengkafirkan 
Sayyid “Alawi), karena beliau -seoga Allah merahmatinya- mengajar 
di sana, di Bah as-Salam, al Masjid al Haram, Makkah al- 
Mukarramah. 


c. Para Ulama, Ahli Figh Dan Para Oadli Yang Mendebat 
Atau Membantah Ibnu Taimiyah 


Berikut adalah nama-nama para ulama yang semasa 
dengan Ibnu Taimiyah (W. 728 H) dan berdebat dengannya atau 
yang hidup setelahnya dan membantah serta menyerang 
pendapat-pendapatnya. Mereka adalah para ulama dari empat 
madzhab, Syafi'i, Hanafi, Maliki dan Hanbali: 


1. Al-Oadli a-Mufassir Badruddin Muhammad ibn Ibrahim ibn 
Jama'ah asy-Syafii (W. 733 H). 

2. Al-Oadli Muhammad ibn al-Hariri al-Anshari al-Hanafi. 

3... Al-Oadli Muhammad ibn Abu Bakr al-Maliki 

4. Al-Oadli Ahmad ibn Umar al-Magdisi al-Hanbali 


Dengan fatwa empat Oadli (hakim) dari empat madzhab 
ini, Ibnu Taimiyah dipenjara pada tahun 726 H. Peristiwa 
ini diuraikan dalam “Uyun at-Tawarikh karya Ibnu Syakir al 
Kutubi, Najm al-Muhtadi wa Rajm al-Mu'tadi karya Ibn al- 
Mu'allim al-Ourasyi. 


5. Syekh Shalih ibn Abdillah al Batha-ihi, pimpinan para 
ulama di Munayb? ar-Rifa'i, kemudian menetap di 
Damaskus dan wafat tahun 707 H. Beliau adalah salah 
seorang yang menolak pendapat Ibnu 'Taimiyah dan 
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10. 


IS 


membantahnya seperti dijelaskan oleh Ahmad al-Witri 
dalam karyanya Raudlah an-Nagbirin wa Khulashah Managib 
ash-Shalihin.  Al-Hafigh Ibnu Hajar al-““Asgalani juga 
menuturkan biografi Syekh Shalih ini dalam ad-Durar al- 
Kaminah. 


Syekh Kamaluddin Muhammad ibn Abu al Hasan Ali as- 
Siraj ar-Rifa'i al Ourasyi dalam Tujjah al-Arwah Wa Fattah al- 
Arbah. Beliau ini semasa dengan Ibnu Taimiyah . 

Oadli al-Oudlah (Hakim Agung) di Mesir, Ahmad ibn 
Ibrahim as-Surruji al-Hanafi (W. 710 H) dalam I'iraadlat 
“Ala Ibn Taimiyah fi Tm al-Kalam. 


Oadli al-Oudlah (Hakim Agung) madzhab Maliki di Mesir, 
Ali ibn Makhluf (W. 718 H). Beliau berkata: "Ibnu Taimiyah 
berkeyakinan Tajsim. Dalam madzhab kami, orang yang meyakini 
ini telah kafir dan wajib dibunuh.” 

Asy-Syekh al-Fagih Ali ibn Ya'gub al-Bakri (W. 724 H). 
Ketika Ibnu 'Taimiyah datang ke Mesir beliau 
mendatanginya dan mengingkari pendapat-pendapatnya. 


Al-Fagih Syamsuddin Muhammad ibn “Adlan asy-Syaf?'i (W. 
749 H). Beliau mengatakan: "Ibnu Taimiyah berkata, Allah di 
atas “Arsy dengan keberadaan di atas yang sebenarnya, Allah 


: A 


berbicara (berfirman) dengan huruf dan suara.” 


Al-Hafigh a-Mujtahid Yagiyyuddin as-Subki (W. 756 H) 
dalam beberapa karyanya: 


a. Al-'tibar Bi Baga al-Jannah Wa an-Nar 
b. ad-Durrah al-Mudliyyah Fi ar-Radd 'Ala Ibn Taimiyah 
c. Syifa as-Sagam fi Ziyarah Khairi al-Anam 


1 Pa 


13: 


14. 


15: 


16. 
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d. an-Naghar al-Muhaggag fi al-Harlif Bi ath-Thalag al-Mu allag 


e. Nagd al-ljtima' Wa aklftirag fi Masa-il a-Ayman Wa ath- 
Thalag 

£. at-Tahgig fi Mas-alah at-Ta'lig 

g. Rafu asy-Syigag “An Mas-alah ath-Thalag. 

Al-Muhaddits a-Mufassir al-Ushuli al-Fagih Muhammad ibn 

Umar ibn Makki, yang lebih dikenal dengan Ibn al 


Murahhil asy-Syaffi (W. 716 H), beliau membantah dan 
mendebat Ibnu Taimiyah. 


Al-Hafizh Abu Said Shalahuddin al “Alai (W. 761 H). 
Beliau mencela Ibnu Taimiyah seperti dijelaskan dalam: 


a. Dzakha-ir al Oashr fi Tarajim Nubala al “Ashr, hal. 32-33 
karya Ibnu Thulun. 


b. Ahadits Ziyarah Oabr an-Nabi Shallallahu 'alayhi wasallam. 


Oadli al-Oudlah (Hakim Agung) di al-Madinah al- 
Munawwarah, Abu Abdillah Muhammad ibn Musallam ibn 
Malik ash-Shalihi al-Hanbali (W. 726 H). 


Syekh Ahmad ibn Yahya al-Kullabi al-Halabi yang lebih 
dikenal dengan Ibn Jahbal (W. 733 H). Beliau semasa 
dengan Ibnu Taimiyah dan menulis sebuah risalah untuk 
membantahnya, berjudul Risalah fi Nafyi al-Jihah, yakni 
menafikan Jihah (arah) bagi Allah. 


Al-Oadli Kamaluddin ibn az-Zumallakani (W. 727 H). 
Beliau mendebat Ibnu 'Taimiyah dan membantahnya 
dengan menulis dua risalah tentang masalah talak dan 
ziatah ke makam Rasulullah. 
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23. 


24. 


25. 


Al-Oadli Shafiyyuddin al-Hindi (W. 715 H), beliau 
mendebat Ibnu Taimiyah. 

Al-Fagih a-Muhaddits “Ali ibn Muhammad al-Bajiyy asy- 
Syaf?i (W. 714 H). Beliau mendebat Ibnu Taimiyah dalam 


empat belas majelis dan berhasil membungkamnya. 


Al-Mu-arrikh al-Fagih al-Mutakallim al-Fakhr Ibn al-Mw'allim 
al Ourasyi (W. 725 H) dalam karyanya Ngjm a-Muhtadi Wa 
Rajm al-Mu tadi. 


Al-Fagih Muhammad ibn “Ali ibn “Ali al-Mazini ad-Dahhan 
ad-Dimasygi (W. 721 H) dalam dua risalahnya: 

a. Risalah fi ar-Radd “Ala Ibn Taimiyah fi Mas-alah ath-V halag. 
b. Risalah fi ar-Radd "Ala Ibn Taimiyah fi Mas-alah azg-Ziyarah. 


Al-Fagih Abu al Yasim Ahmad ibn Muhammad asy-Syirazi 
(W. 733 H) dalam karyanya Risalah fi ar-Radd “Ala Ibn 
Taimiyah. 

Al-Fagih al-Muhaddits Jalaluddin Muhammad al-Gazwini 
asy-Syaf?i (W. 739 H). 

Surat keputusan resmi yang dikeluarkan oleh Sultan Ibnu 


Galawun (W. 741 H) untuk memenjarakannya. 


Al-Hafigh adz-Dzahabi (W. 748 H). Ia semasa dengan Ibnu 
'Taimiyah dan membantahnya dalam dua tisalahnya : 


a. Bayan Zaghal al- lm Wa ath-Thalab. 
b. an-Nashihah adg-Dzahabiyyah 


Al-Mufassir Abu Hayyan al-Andalusi (W. 745 H) dalam 
Tafsirnya: an-Nahr a-Maadd Min al-Bahr a-Mubith. 


26. 


21. 


25. 
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30. 
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32. 


30. 


34. 


3D: 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid | 27 


Syekh “Afifuddin Abdullah ibn As'ad al-Yaf?'i al-Yamani al- 
Makki (W. 768 H). 


Al-Fagih ar-Rahhalah Ibnu Baththuthah (W. 779 H) dalam 
karyanya Rihlah Ibn Baththuthah. 


Al-Fagih Yajuddin as-Subki (W. 771 H) dalam karyanya 
Thabagat asy-Syafi nyah al-Kubra. 


Al-Muarrikh Ibnu Syakir al-Kutubi (W. 764 H), murid Ibnu 
Taimiyah dalam karyanya: Uyun at-Tawarikh. 


Syekh “Umar ibn Abu al-Yaman al-Lakhami al-Fakihi al- 
Maliki (W. 734 H) dalam at-Tuhfah al-Mukhtarah Fi ar-Radd 
“Ala Munkir ag-Ziyarah. 


Al-Oadli Muhammad as-Sa'di al-Mishri al-Akhna-i (W. 750 
H) dalam al-Magalah al-Mardliyyah fi ar-Radd “Ala Man 
Yunkir ag-Ziyarah al-Muhammadiyyah. Buku ini dicetak 
bersama dengan 4/-Barahin as-Sathi'ah karya al- Azami. 


Syekh Isa az-Zawawi al-Maliki (W. 743 H) dalam Risalah fi 
Mas-alah ath-Thalag. 


Syekh Ahmad ibn Utsman at-Turkamani al-Juzajani al- 
Hanafi (W. 744 H) dalam a-Abhats al-Jaliyyah fi ar-Radd 'ala 
Ibn Taimiyah. 


Al-Hafigh Abdur Rahman ibn Ahmad, yang terkenal 
dengan Ibnu Rajab al Hanbali (W. 795 H) dalam: Bayan 
Musykil a-Abhadits al-Waridah fi Anna ath-Thalag ats-T salats 
Wabidah. 


Al-Hafigh Ibnu Hajar al-“Asgalani (W. 852 H) dalam 
beberapa karyanya: 


a. ad-Durar al-Kaminah fi A'yan al Mi-ah ats-T saminah 
b. Lisan a-Migan 
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38. 


39. 


40. 


41. 


42. 


43. 


c. Fath al-Bari Syarh Shahih a-Bukhari 
d. Al-lsyarah Bi Thurug Hadits ag-Ziyarah 


Al-Hafigh Waliyyuddin al-Iragi (W. 826 H) dalam al 
Ajwibah al-Mardliyyah fi ar-Radd 'ala al As-ilah al-Makkiyyah. 


Al-Fagih a-Mu-arrikh Ibn @adli Syuhbah asy-Syaffi (W. 
851 H) dalam Tarikh Ibn Oadli Syuhbah. 


Al-Fagih Abu Bakr al-Hushni (W. 829 H) dalam Karyanya 
Dafu Syubah Man Syabbaha Wa Tamarrada Wa Nasaba 
Dgalika Wa al-Imam Ahmad. 


Pimpinan para ulama seluruh Afrika, Abu Abdillah ibn 
“Arafah at-Tunisi al-Maliki (W. 803 H). 


AI-Allamah “Ala-uddin al-Bukhari al-Hanafi (W. 841 H). 
Beliau mengkafirkan Ibnu Taimiyah dan orang yang 
menyebutnya Syekh aklslam”. Artinya orang yang 
menyebutnya dengan julukan Syekh al-Islam, sementara ia 
tahu perkataan dan pendapat-pendapat kufurnya. Hal ini 
dituturkan oleh A/-Hafizh as-Sakhawi dalam ad/-Dlan al- 
Lami'. 


Syekh Muhammad ibn Ahmad Hamiduddin al-Farghani ad- 
Dimasygi al-Hanafi (W. 867 H) dalam risalahnya ar-Radd 
ala Ibuu Taimiyah fi all tigadat. 


Syekh Ahmad Zurrug al-Fasi al-Maliki (W. 899 H) dalam 
Syarh Hizb al-Bahr. 


Al-Hafigh as-Sakhawi (W. 902 H) dalam al-l'lan Bi at- 
Taubikh liman Dgzamma at-Tarikh. 


12 Maka tidak sepatutnya orang tertipu dengan kitab yang 


bernama Mafahim. 


4d, 
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Ahmad ibn Muhammad yang dikenal dengan Ibnu Abdis 
Salam al-Mishri (W. 931 H) dalam d/ Oaul an-Nashir fi Raddi 
Khabath 'Ali ibn Nashir. 


AI- Alim Ahmad ibn Muhammad al-Khawarizmi ad- 
Dimasygi yang dikenal dengan Ibnu Vira (W. 968 H), 
beliau mencela Ibnu Taimiyah. 


Al-Oadli Al-Bayadli al-Hanafi (W. 1098 H) dalam Isyarat al- 
Maram Min Ibarat Al-Imam. 


Syekh Ahmad ibn Muhammad al-Witri (W. 980 H) dalam 
Raudlah an-Naghirin Wa Khulashah Managib ash-Shalihin. 


Syekh Ibnu Hajar al Haytami (W. 974 H) dalam karya- 
karyanya: 

a. Al-Fatawi al-Haditsiyyah 

b. Al-Jawhar a-Munaghgham fi Ziyarah al-Oabr a-Mu'aghgham 
c. Hasyiyah al-ldhah fi Manasik al-Hajj 


Syekh Jalaluddin ad-Dawwani (W. 928 H) dalam Syarh al- 
“Adludiyyah. 

Syekh 'Abdun Nafi? ibn Muhammad ibn “Ali ibn “Arrag ad- 
Dimasygi (W. 962 H) seperti dijelaskan dalam Dgakha-ir al- 


Oashr fi Tarajim Nubala al-'Ashr, hal. 32-33, karya Ibnu 
Thulun. 


Al-Oadli Abu Abdullah al-Mugri dalam Nazhm al-La-ali fi 
Suluk al-Amali. 


Mulla “Ali al-Gari al-Hanafi (W. 1014 H) dalam Syarh asy- 
Syifa li al-Oadli Tyadl. 


Syekh Abdur Ra-uf al-Munawi asy-Syafti (W. 1031 H) 
dalam Syarh asy-Syama-il li at-Tirmidki. 
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Al-Muhaddits Muhammad ibn “Ali ibn “Allan ash-Shiddigi 
al-Makki (W. 1057 H) dalam tisalahnya a-Mubrid al-Mubki fi 
ar-Radd 'ala ash-Sharim al-Munki. 


Syekh Ahmad al-Khafaji al-Mishri al-Hanafi (W. 1069 H) 
dalam Syarh asy-Syifa li al-Oadli Iyadl. 


Al-Muarrikh Ahmad Abu al “Abbas al-Mugri (W. 1041 H) 
dalam Azhar ar-Riyadl. 


Syekh Muhammad az-Zurgani al Maliki (W. 1122 H) dalam 
Syarh al Mawahib al- Ladunniyyah. 


Syekh Abdul Ghani an-Nabulsi (W. 1143 H) dalam banyak 
karya-karyanya. 


Al-Fagih ash-Shufi Muhammad Mahdi ibn “Ali ash-Shayyadi 
yang terkenal dengan ar-Rawwas (W. 1287 H). 


As-Sayyid ' Muhammad Abu al-Huda ash-Shayyadi (W. 
1328 H) dalam Oiladah al Jawahir. 


Al-Mufti Musthafa ibn Ahmad asy-Syaththi al-Hanbali ad- 
Dimasygi (W. 1348 H) dalam karyanya an-Nugul asy- 
Syar'iyyah. 


Mahmud Khaththab as-Subki (W. 1352 H) dalam ad-Din al- 
Khalish atau Irsyad al-Khalg Ia Din al-Hagg. 


Mufti Madinah asy-Syekh — Al-Muhaddits Muhammad al- 
Khadlir asy-Syingithi (W. 1353 H) dalam karyanya Luzum 
ath-Thalag ats-Tsalas Dafuhu Bi Ma La Yastathi” al- Alim 
Dafahu. 


Syekh Salamah al-“Azami asy-Syaf?i (W. 1376 H) dalam al- 
Barahin as-Sathi'ah fi Radd Ba'd/ al Bida' asy-Sya-i'ah dan 
beberapa makalah dalam surat kabar Mesir a/-Muslim. 


65. 


66. 


07. 


68. 


69. 


70. 


71. 
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Mufti Mesir Syekh Muhammad Bakhit al-Muthi'i (W. 1354 
H) dalam karyanya Tathhir al-Fuad Min Danas al-I tigad. 
Wakil Syekh ak-lslam pada Daulah Utsmaniyyah (Dinasti Bani 


Utsman) Syekh Muhammad Zahid al-Kawtsari (W. 1371 H) 
dalam beberapa karyanya: 


a. Magalat al-Kawtsari 

b. a£Ta'aggub al-Hatsits lima Yanfihi Ibnu Taimiyah min al 
Hadits 

c. al-Buhuts al-W afiyyah fi Mufradat Ibn Taimiyah 

d. al-lsyfag 'ala Ahkam ath-T halag 


Ibrahim ibn Utsman as-Samnudi al-Mishri dalam karyanya 
Nushrah Al-Imam as-Subki Bi Radd ash-Sharim a-Munki. 


Ulama Makkah Muhammad al-“Al-Arabi at-Tabban (W. 
1390 H) dalam Bara-ah al-Asyariyyin Min “Aga-id al- 
Mukhalifin. 


Syekh Muhammad Yusuf al-Banuri al-Bakistani dalam 
Mararif as-Sunan Syarh Sunan at-Tirmidki. 


Syekh Manshur Muhammad “Uwais dalam bukunya Ibnu 
Taimiyah Laisa Salafiyyan. 


al-Hafizh Syekh Ahmad ibn ash-Shiddig al Ghumari al- 
Maghribi (W. 1380 H) dalam beberapa karyanya, di 


antaranya: 
a. Hidayah ash-S haghra' 
b. Al-Oaul al-Jaliyy 


al Mubaddits Syekh Abdullah al-Ghumari al-Maghribi (W. 
1413 H) dalam banyak karyanya, di antaranya: 


a. Itgan ash-Shan-'ah Fi Tahgig Ma'na al-Bid'ah 
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78. 
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b. ash-Shubh as-Safir fi Tahgig Shalah a-Musafir 
c. ar-Rasa-il a-Ghumariyyah 


Al-Musnid Abu al-Asybal Salim ibn Jindan (W. 1969) dari 
Jakarta Indonesia dalam karyanya a/Khulashah al-Kafiyah fi 
al-Asa-nid al- Aliyah. 


Hamdullah al-Barajuwi, ulama Saharnapur dalam a/-Bashair 
Li Munkiri at-Tawassul Bi Ahl al-Oubur 


Syekh  Mushthafa Abu  Sayf al-Hamami. Beliau 
mengkafirkan Ibnu Taimiyah dalam karyanya Ghawts al- 
Ibad Bi Bayan ar-Rasyad. Buku ini mendapat persetujuan 
dan rekomendasi dari beberapa ulama besar, di antaranya, 
Syekh Muhammad Sa'id al “Arfi, Syekh Yusuf ad-Dajwi, 
Syekh Mahmud Abu Dagigah, Syekh Muhammad al 
Buhairi, Syekh Muhammad Abdul Fattah “Inati, Syekh 
Habibullah al Jakni asy-Syingithi, Syekh Dasugi Abdullah 
al-Arabi dan Syekh Muhammad Hifni Bilal. 


Muhammad ibn Isa ibn Badran as-Sa'di al Mishri 


as-Sayyid Syekh al-Fagih “Alawi ibn Thahir al-Haddad al- 
Hadlrami. 


Mukhtar ibn Ahmad al-Muayyad al “Adzami (W. 1340 H) 
dalam Jala' al -Awham 'an Madzgabib al-A-immah al-Izham Wa 
at-Tawassul Bi Jahi Khair a- Anam “alaihi ash-Shalatu Wa as- 
Salam yang beliau tulis sebagai bantahan terhadap buku 
Ibnu Taimiyah, Raf'u a-Malam. 


Syekh Ismail al-Azhari dalam Mrr-at an-Najdiyyah. 


K.H. Muhammad Ihsan dari Jampes Kediri Jawa timur 
dalam kitabnya Siraj ath-Vhalibin. 


81. 
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K.H. Muhammad Hasyim Asyari (W. 1366 H/1947 R), 
Rais Akbar Nahdlatul Ulama dari Jombang Jawa Timur, 
dalam kitabnya Risalah Ahlussunnah Wal Jama'ah. 


K.H. Ali Maksum (W. 1989 R), Rais am Nahdhatul Ulama 
IV dari Yogyakarta Jawa Tengah dalam bukunya Hujjah 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. 


K.H. Abu al-Fadll bin Abd asy-Syakur, dari Senori Tuban 
Jawa Timur dalam kitab-kitabnya, di antaranya: 


a. Al-Kawakib al-Lamma'ah fi Tahgig al-Musamma Bi 
Abhlussunnah Wal-Jama'ah 


b. Syarh a-Kawakib al-Lamma'ah 


K.H. Ahmad Abdul Hamid dari Kendal Jawa Tengah 
dalam bukunya 'Aga-id Ahlussunnah Wal Jama'ah. 


K.H. Siradjuddin "Abbas (W. 1401 H/1980 R) dalam 
banyak karyanya: 


a. I'igad Ahlussunnah wal Jama'ah 
b. 40 Masalah Agama, jilid IV 


Tuan Guru K.H. Muhammad Zainuddin Abdul Majid ash- 
Shaulati (W. 1997 R) Ampenan Pancor Lombok NTB 
dalam bukunya High Nahdhatul Wathan Wa Hizb Nahdhatul 
Banat. 


K.H. Muhammad Muhajirin Amsar ad-Dari (W. 2003 R) 
dari Bekasi Jawa Barat dalam salah satu surat yang beliau 
tulis. 

Al-Habib Syekh al-Musawa ibn Ahmad al-Musawa as- 
Saggaf, Penasehat Umum Perguruan Tinggi dan Perguruan 
Islam az-Ziyadah Klender Jakarta Timur. 
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K.H. Muhammad Syafii Hadzami Mantan Ketua Umum 
MUI Propinsi DKI Jakarta 1990-2000 dalam bukunya 
Taudlih a-Adillah. 


K.H. Ahmad Makki Abdullah Mahfuzh, Sukabumi Jawa 
Barat dalam Bukunya Hishuu as-Sunnah Wal Jama'ah fi 
Ma'rifat Firag Ahl al-Bid'ah. 


Syekh Abdullah Tha'ah. Beliau membantah Ibnu Taimiyah 
dalam bukunya 4/-Fatawa al-'Aliyyah yang beliau tulis pada 
tahun 1932. Buku ini memuat fatwa para ulama, para 
Imam, pengajar dan para mufti serta para Yadli di Makkah, 
yang sebagian berasal dari Indonesia, Thailand dan lain-lain. 
Mereka menyatakan bahwa Ibnu 'Taimiyah sesat dan 
menyesatkan. Berikut nama para ulama yang turut 
menghadiri majlis pernyataan fatwa tersebut serta 
menandatanganinya: Sayyid Abdullah —Mufti Madzhab 
Syafi'i di Makkah-, Syekh Abdullah Siraj —pimpinan para 
Gadli dan Kepala para ulama Hijaz-, Syekh Abdullah ibn 
Ahmad —Gadli Makkah, Syekh Darwisy —Amin Fatwa 
Makkah-, Muhammad 'Abid ibn Husain —Mufti Madzhab 
Maliki di Makkah-, Syekh Umar ibn Abu Bakr Bajuneid — 
Wakil Mufti Madzhab Hanbali di Makkah-, Syekh Abdullah 
ibn Abbas -Wakil Gadli Makkah-, Syekh Muhammad Ali 
ibn Husein al Maliki —Seorang Imam dan pengajar di 
Makkah-, Syekh Ahmad al Gari —Gadli Jeddah-, Syekh 
Muhammad Husein —Seorang Imam dan pengajar di 
Makkah-, Syekh Mahmud Zuhdi ibn Abdur Rahman — 
Seorang pengajar di Makkah-, Syekh Muhammad 
Habibullah ibn Maayaabi —Seorang pengajar di Makkah-, 
Syekh Abdul Gadit ibn Shabir al-Mandayli (Mandailing- 
Sumut) —Seorang pengajar di Makkah-, Syekh Mukhtar ibn 
'Atharid al Jawi (asal Jawa) —Seorang pengajar di Makkah-, 
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Syekh Sa'id ibn Muhammad al-Yamani —Seorang Imam dan 
pengajar di Makkah-, Syekh Muhammad Jamal ibn 
Muhammad al-Amir al-Maliki —Seorang Imam dan pengajar 
di Makkah-, Sayyid 'Abbas ibn 'Abdul "Aziz al Maliki — 
Seorang pengajar di Makkah-, Syekh Abdullah Zaydan asy- 
Syingithi —Seorang pengajar di Makkah-, Syekh Mahmud 
Fathani (asal Thailand) —Seorang pengajar di Makkah-, 
Syekh Hasanuddin ibn Syekh Muhammad Ma'shum asal 
Medan Deli-Sumut. 


Syekh Ahmad Khathib al Minangkabawi, Seorang Imam 
Madzhab Syafi'i di Makkah asal Minangkabau Sumatera 
dalam bukunya a/-Khiththah al-Mardliyyah. 


Syekh Muhammad Ali Khathib Minangkabau, Murid 
Syekh Ahmad Khathib al Minangkabawi, dalam kitabnya 
Burhan al-Hagg. Beliau juga telah mengumpulkan para 
ulama di Sumatera untuk membantah Rasyid Ridla penulis 
al-Manar dan para pengikutnya di Indonesia. 


Syekh Abdul Halim ibn Ahmad Khathib al-Purbawi al- 
Mandayli, Murid Syekh Mushthafa Husein, pendiri Pon- 
Pes. al Mushthafawiyyah, Purba Baru, Sumut dalam 
risalahnya Kasyf al Ghummah yang beliau tulis tahun 1389 H 
-12/8/1969. 


Syekh Abdul Majid Ali (W. 2003) Kepala Kantor Urusan 
Agama daerah Kubu-Riau, Sumatera, salah seorang ulama 
kharismatik dan terkenal di daerah tersebut. Beliau 
mengkafirkan Ibnu 'Taimiyah dan menyatakan bahwa 
gurunya Syekh Abdul Wahhab Panay-Medan mengkafirkan 
Ibnu Taimiyah. 
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K.H. Abdul @adir Lubis, pimpinan Pon. Pes. Dar at- 
Tauhid, Mandailing-Sumut (W. 2003). Beliau mengkafirkan 
Ibnu Taimiyah di sebagian majlisnya. 


K.H. Muhammad Sya'rani Ahmadi Kudus Jawa Tengah 
dalam bukunya @/ Fara-id as-Saniyyah Wa ad-Durar al Bahiyyah 
yang beliau tulis pada tahun 1401 H. Dalam buku ini beliau 
menyatakan bahwa Ibnu 'Taimiyah adalah seorang 
Musyabbih — Mujassim (orang yang menyerupakan Allah 
dengan makhluk-Nya dan meyakini bahwa Allah adalah 
jisim -benda-). 


K.H. Ahmad Mashdugi Mahfuzh, Ketua Umum MUI Jawa 
Timut dalam bukunya al-Oawa'id al-Asasiyyah Li Ahlissunnah 
Wal Jama'ah. 


Syekh a-Muhaddits al-Fagih Abdullah al-“Abdari al-Harari al- 
Habasyi dalam kitabnya a/Magalaat as-Sunniyyah Fi Kasyf 
Dlalalaat Ahmad ibn Taimiyah. 


Terakhir, bagi para pencari kebenaran, silahkan anda lihat 


dan amati! Apakah patut orang yang telah dibantah oleh para 


ulama untuk diambil pendapatnya?! 
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Bab II 
Tujuan Ibnu Taimiyah Dan Kaum Wahabi 
Membagi Tauhid Kepada Tiga Macam 


Pendapat Ibnu 'Taimiyah dan kaum Wahabi yang 
membagi tauhid kepada tiga bagian, U/uhiyyah, Rububiyyah, dan al- 
Asma' Wa ash-Shifat adalah bid'ah batil yang menyesatkan. 
Pembagian tauhid seperti ini sama sekali tidak memiliki dasar, 
baik dari al-Guran, hadits, dan tidak ada seorang-pun dari para 
ulama Salaf atau seorang ulama saja yang kompeten dalam 
keilmuannya yang membagi tauhid kepada tiga bagian tersebut. 
Pembagian tauhid kepada tiga bagian ini adalah diantara kreasi 
ekstrim Ibnu 'Taimiyah dari sekian banyak faham-faham 
ekstrimnya, yang kemudian pendapat ini diikuti oleh kaum 
Musyabbihah masa sekarang: mereka mengaku datang untuk 
memberantas bidah namun sebenarnya mereka adalah orang- 
orang yang membawa bid ah. 


Tujuan kaum Musyabbihah membagi tauhid kepada tiga 
bagian ini adalah tidak lain hanya untuk mengkafirkan orang- 
orang Islam ahi tauhid yang melakukan tawassul dengan Nabi 
Muhammad, atau dengan seorang wali Allah dan orang-orang 
saleh. Mereka mengklaim bahwa seorang yang melakukan tawassul 
seperti itu tidak mentauhidkan Allah dari segi tauhid U/uhiyyah. 
Demikian pula ketika mereka membagi tauhid kepada tauhid al- 
Asma” Wa ash-Shifat, tujuan mereka tidak lain hanya untuk 
mengkafirkan orang-orang yang melakukan takwil terhadap ayat- 
ayat Mutasyabihat. Oleh karenanya, kaum Musyabbihah ini adalah 
kaum yang sangat kaku dan keras dalam memegang teguh zhahir 
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teks-teks Mutasyabihat dan sangat “alergi” terhadap takwil. Bahkan 
mereka mengatakan: “a-Mu'aw-wil Mu'ath-thil artinya seorang 
yang melakukan takwil sama saja dengan mengingkari sifat-sifat 
Allah. 


a. Mereka Bertujuan Mengkafirkan Orang-Orang Islam 
Yang Melakukan Tawassul Dan Tabarruk Dengan Para 
Nabi Allah Dan Orang-Orang Saleh 


Berikut adalah teks-teks dari “““ Ibnu Taimiyah dan pata 
pengikutnya dalam menetapkan bahwa tuwassul dan tabarruk 
dengan para Nabi dan orang-orang saleh menurut mereka sebagai 
perkara haram dan menjatuhkan dalam kufur dan syirik. Orang 
Islam yang mempraktekan tawassul dan tabarruk dengan para 
Nabi Allah atau para Wali Allah, -dalam pandangan at-Taimiyyun-, 
sama persis dengan orang-orang kafir para penyembah berhala. 
Orang-orang kafir menjadikan sesembahan mereka sebagai wasilah 
kepada Allah, sementara orang-orang mukmin menjadikan para 
Nabi atau para Wali sebagai wasilah mereka kepada Allah. 
Demikian kesimpulan besar at-Taimiyyun. Dan itulah tujuan utama 
mereka membagi tauhid kepada U/uhiyyah dan Rububiyyah. 


Kita kutip berikut ini catatan-catatan mereka lengkap 
dengan teks asli (Arab) supaya dapat menegaskan bahwa apa yang 
kita tetapkan dalam catatan buku kita ini bukan isapan jempol, 
dan bukan tuduhan semata. 


Dalam Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyah menuliskan sebagai 
berikut: 


Ab JEY erblallg sll 9d Hy Lala (3) 
Ob Bl ke AK plaYG eilen gi eta Ole 
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Sayang Derlaaki ata Jail engga Jis INA al eleu 
Al HK A9 Cabai Rafi TUSL Ae0ng Sig JXLO Ipa 

WS Jai dell uya 
“Dan adapun ziarah ke makam para Nabi dan orang-orang 
saleh untuk tujuan terkabulkan segala hajat (keinginan) dari 
mereka, atau memohon kepada mereka dan bersumpah 
dengan mereka atas Allah, atau menyangka bahwa doa atau 
shalat di kubur-kubur mereka lebih utama dari pada shalat 
di masjid-masjid dan rumah-rumah, maka ini adalah 
kesesatan dan syirik dan bid'ah dengan kesepakatan para 


Imam umat Islam, dan tidak ada seorangpun dari sahabat 
Rasulullah melakukan itu”. 


Perintis faham Wahabi, Muhammad ibn Abdul Wahhab, 
dalam karyanya berjudul Kasyf asy-Syubuhat, menuliskan sebagai 
berikut: 


Ng pa SA gag FEE Ja PI (0s) 
Ogbunang Ugmtg Ugkany ad Al alah ella 
Selang HtgleeN jam Uglh 43 LS Al O9Sbag 
Anig MO HA pin Aj Ogoh CI Umg ia 
CA AnS OA frag Katy ISO Jia ons peselid 
din aksi Y SI Ga PL SENI Ol Ida Ol pang 


13 Ibnu Taimiyah, Mgjmu Fatawa, j. V7, h. 471 
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oleng SE gm Al OT Ogegta OGAN 6 Vie3 VI4 CLS 
Olg (gA YP AL ab Yg GAY Ge Val dl Oya N 
MIS ab yag Tanah INI Lea yag Hand HA 
0733 ap LA okt 

BI Iya MU edi! ega Ol de JW ji Il 
Hama 3 Sir or 3) Jl Ap 3 Is Opa SE 
PH or UE mami Ela al PNG 
CB Oggkaad PAI PA yag UH ya La R3 
PSO lab yag DN ok JB) da osis Dal J3 
Ayana! 57 oya JB O9SUE YEL JP Ogan Opal 
JB Oni IBI JB Cd Ogan Cpalea! Jap ng Gem 
ES Ode IE Ng 1 yag BIS KA ok 
8 M3 pb3 (Ogpemsi OB JB Udh Uglgias Oyal 
JI 

SI Ang 3 ekeak da II Ugjie B1 oAA Il 
ogdoem SAI Ang! Ol odeg BEA Iya, All sales 
(SSI) Lila 3 OGAN Ana SAI Sola Ai ya 
oa ea ey VJ lg diloena Al Ogeuh IS LS 
sd Ina BI oya pLA3 HALO Ja ISO gouh 
Oi Eaag gag Jia Les gl SIM Jia Ula Dl seub 
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CE II along BEI Nia le sebu BE AI Jaan 
Soal 


“Dan akhir para Rasul adalah Muhammad (Shallallahu 
Alaihi Wa Sallam), dialah yang telah memecahkan bentuk- 
bentuk (patung) orang-orang saleh tersebut (yaitu W add, 
Suwa', Yaghuts, Ya'ug, dan Nasr). Allah mengutusnya 
kepada kaum ahli ibadah, melakukan haji, bersedekah, 
banyak berdzikir kepada Allah, tetapi mereka menjadikan 
sebagian makhluk-makhluk sebagai perantara-perantara 
kepada Allah. Mereka berkata: “Kami bertujuan tagarrub 
kepada Allah, dan kami berbarap syafa'at dengan mereka 
kepada Allah, seperti para Malaikat, Nabi Isa, Maryam, 
dan beberapa orang selain mereka dari orang-orang saleh. 
Maka Allah mengutus Muhammad untuk memperbaharui 
bagi mereka agama moyang merekay Ibrahim. Dan 
memberitahukan kepada mereka bahwa tagarrub semacam 
ini dan keyakinan hanyalah murni hak Allah, tidak 
dibenarkan sedikitpun demikian itu kepada selain Allah, 
tidak terhadap Malaikat mugarrab, tidak dengan seorang 
Nabi yang diutus, terlebih lagi dengan selain keduanya. Oleh 
karena sesungguhnya orang-orang musyrik bersaksi bahwa 
hanya Allah Sang Pencipta, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
tidak ada siapapun yang memberi rizki kecuali Dia, tidak 
ada yang menghidupkan kecuali Dia, tidak ada yang 
mengatur segala urusan kecuali Dia, dan bahwa seluruh 
langit dengan segala apapun yang ada di dalamnya, serta 
seluruh bumi yang tujuh dengan segala apa yang ada padanya 
semua mereka adalah hamba-Nya, dan berada di bawah 
kekuasaan-Nya. 
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Jika engkau menginginkan dalil bahwa mereka yang 
diperangi oleh Rasulullah adalah orang-orang yang bersaksi 
dengan apa yang tersebut di atas maka bacalah firman 
Allah: “Katakan olehmu (wahai Muhammad) Siapakah 
Jang meberikan rizki bagi kalian dari langit dan bumi? 
Atan siapakah yang menguasai segala pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang bidup 
dari yang mati dan yang mengeluatkan yang mati dan yang 
hidup? Dan siapakah yang mengurusi segala perkara? Maka 
mereka akan berkata: Allah! Maka katakan olehmu 
(wahai Muhammad): “Jika demikian apakah kalian tidak 
takut -kepada-Nya-?” (OS. yunus: 31). Juga baca firman 
Allah: “Katakan olehmu (wahai Muhammad), “Milik 
siapakah bumi dan semua yang ada di dalamnya jika kalian 
mengetahui? Mereka akan berkata: Milik Allah! Katakan 
olehmu: Jika demikian maka apakah kalian tidak ingat? 
Katakan olehmu (wahai Muhammad): Siapakah Tuhan 
langit-langit yang tujuh dan tuhan pemilik arsy yang agung? 
Mereka akan menajwab: Milik Allah! Katakan olehmu: 
Jika demikian maka apakah kalian tidak takut? Katakan 
olehmu — (wahai Muhammad): Siapakah yang pada 
kekuasaan-Nya kerajaan segala sesuatu, dan Dia yang 
memberikan keselamatan yang tidak minta diselamatkan 
Jika kalian mengetahui? Mereka akan menjawab: Milik 
Allah! Katakan olehmu: Jika demikian maka maka 
mengapa kalian terkena sibir? (OS. a-Mu'minun 84-89), 
dan ayat-ayat lainnya. 


Maka bila telah nyata bahwa mereka (orang-orang 
musyrik) mengakui ini (ketuhanan Allah) dan tidak 
mengajak. (memasukan) mereka oleh Rasulullah kepada 
tauhid, dan engkau telah tahu bahwa tauhid yang mereka 
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ingkari adalah tauhid untuk ibadah kepada Allah, yang oleh 
orang-orang musyrik di zaman kita ini sebagai “Ttigad 
(keyakinan)”, sebagaimana mereka memohon kepada Allah 
malam dan siang. Kemudian dari mereka ada yang memohon 
kepada para Malaikat karena kesalehan para Malaikat 
tersebut dan kedekatan mereka kepada Allah supaya mereka 
memberikan pertolongan baginya. Atau ada juga yang 
memanggil nama orang saleh seperti memanggil nama al-Lata 
(berbala orang kafir), atau memanggil nama seorang Nabi, 
seperti Nabi Isa. Engkau telah mengetahui bahwa 
Rasulullah datang memerangi orang-orang seperti demikian 
itu adalah karena dasar keyakinan syirik ini. Beliau 
menyeru mereka kepada kemurnian ibadah (banya bagi 


Allah)”. 


Salah seorang pemuka kaum Wahabi, Muhammad Ahmad 
Basyamil dalam karyanya berjudul Kayja Nafham at-Tauhid, 
berkata: 


oag Aga Jar al (Jar ga ed gl ae) (Ja) 
kaga 3 onlen Ab Opa WS OEM oya eta de 
M3 Ga Ori Y aib D2 elatg US djha la 
AN lg Jeme gd 03 OT Uaiy Kama Ulah 
Oglugu paul Uralakl oya da Oleh jelly dh luegi 
gag Jeng ISI II at Ogniitnng Uda, SL 
op! ralat 2Yga oa Ulah Gal lag ST 

AI Iga, SL MY Y Olah 


14 Muhammad bin Abdul Wahhab, Kasyf asy-Syubuhat, h.3-5 
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“(Tauhid Abu Jahl dan Abu Lahab) Abu Jahl dan Abu 
Lahab dan orang-orang yang berada di atas ajaran keduanya 
dari kaum Musyrikiny mereka semua adalah orang-orang 
Jang beriman dengan Allah, mentauhidkan-Nya dari segi 
tauhid Rububiyyah, -bahwa Dia Allah-- sebagai Pencipta 
dan Pemberi rizki, Maha Menghidupkan dan Maha 
Mematikan, Yang menciptakan bahaya dan manfaat. 
Mereka semua bukan orang-orang musyrik sedikitpun dalam 
masalah ini. Maka sangat ajaib dan sangat aneh bila 
kemudian Abu Jahl dan Abu Lahab lebih banyak 
mentaubidkan Allah dan lebih murni iman mereka dengan- 
Nya dibanding orang-orang Islam yang ber-tawassul dengan 
para wali dan orang-orang saleh, mereka yang meminta 
pertolongan dengan wasilah mereka kepada Allah. Abu Jahl 
dan Abu Lahab lebih banyak mentauhidkan Allah dan 
lebih murni imannya dibanding mereka orang-orang Islam 
Jang mengucapkan La Naha Illallah, Muhammad 
Rasulullah”. 


Salah pemuka Wahabi lainnya, bernama Nashiruddin al- 
Albani, dalam salah satu karyanya berjudul a#Tawassul Anwa 'uhu 
Wa Ahkamuh, menuliskan: 


AI ata Bb 3 AISI S3 Jah SI NAS (Is) 
Ag HSNI LAI AI Bara ola JL 


“Maka ini orang yang mengucapkan kata-kata demikian itu 


(bertawassul atau istighatsah dengan para wali Allah) adalah 
orang yang membolehkan istighatsah kepada selain Allah, 


15 Muhammad Ahmad Basyamil, Kaifa Tafbam at-Tauhid, h. 16 
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istighatsah inilah yang dia disebut dengan syirik besar (Asy- 
Syirk al-Akbar)”". 


Pemuka kaum Wahabi lainnya, Muhammad ibn Jamil 
Zainu, dalam karyanya berjudul Tanjihat Islamiyyah Li Ishlah al-Fard 
W aal-Mujtama', menuliskan: 


Ps ole Ala slen (AYI oem) 3) 
SERI EL gl Iga eU 
“YPerkara-perkara yang membatalkan Islam), 1. Memohon 
kepada selain Allah, seperti memohon kepada para Nabi 
dan para wali yang telah meninggal, atau dengan orang-orang 
Jang hidup yang gaib (tidak hadir dihadapannya 
/ bersamanya)”. 
Salah seorang tokoh terkemuka kaum Wahabi, Abdul 
Aziz bin Abdullah bin Baz, dalam kumpulan-kumpulan fatwanya 


menuliskan:, 
SI AL Blern lg Diya sleah S2 ya (J3) 
Ala HAN BS Seth gd Solal Apit oa MS Lg 
539 Crabuah! Alalua dilalus Yg BALAI Amuakl Algt3 Yg 
D3 uya AI Il nga aa Jadi al 


“Siapa orang yang diketahui berharap (memohon) kepada 
orang-orang yang telah meninggal, istighatsah dengan mereka, 
dan bernadzar bagi mereka, dan selain itu dari berbagai 
macam bentuk ibadah, maka ia itu adalah orang musyrik 
kafir, tidak boleh menikah dengannya, tidak boleh masuk 
Magjidil Haram, dan tidak boleh mu'amalah dengannya 


16 al-Albani, aTawassul Anwa'ubu Wa Ahkamuh, h. 25 
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seperti mu'amalah dengan orang-orang Islam, walaupun orang 
tersebut mengaku bodoh (tidak tahu) hingga ia bertaubat 
kepada Allah”. 


Dalam karya lainnya berjudul at-Tahgig Wa al-ldlah Li 
Katsir Min Masa-il al-Hajj Wa a-Umrah Wa az-Ziyarah “Ala Dlau' al- 
Kitab Wa as-Sunnah, Ibn Baz menuliskan: 


By dunil Pel AS jade RAN 0 Aa Lal (J3) 

Senpi Ansnakl Ana) bel A3 Ad eyang S3 mill 
“Adapun orang yang jauh dari kota Madinah maka tidak 
boleh baginya untuk melakukan perjalanan untuk tujuan 
ziarah ke kubur (Rasulullah atau sahabatnya, tetapi hanya 


disunnahkan bainya untuk melakukan perjalanan untuk 
tujuan ke masjid mulia (Masjid Nabawi)". 


Pemuka kaum Wahabi lainnya bernama Muhammad ibn 
Saleh al-Utsaimin dalam karyanya berjudul Fatawa Wa Adzgkar Li 
Ithaf al-Akhyar, menuliskan: 


BAN ya gaiy ala pdl al (Ja) 
“Mencari berkah dengan kubur-kubur adalah perbuatan 
haram dan macam dari pada syirik”. 


Pemuka kaum Wahabi lainnya bernama Hamud ibn 
Abdullah ibn Hamud at-Tuwajjri dalam karya bantahannya 


1 Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Fatawa Fi a-Agidah, soal 
no. 5 

18 Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, a#Tahgig Wa ak-ldlah Li 
Katsir Min Masa-il al-Hajj Wa a-Umrah Wa azZiyarah “Ala Dlau' al-Kitab 
Wa as-Sunnah, h. 88 
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terhadap Jama'ah Tabligh berjudul a-Oaul al-Baligh Fi at-Tahdzir 
Mm Jama'ah at-Tabligh, menuliskan: 


SIKA Sia Ai pan N panai SSI, (J3) 
Rnnsa1g lai Lagu) Megi ya Wil 3 Jalar SO 
dsn YI kong Lala cdais Bonedl Airddig Boedi 
Adian Jp Oganlliag Ogagulaa el 03 Lokal, 
Pelat um pad Olisall sletYI Uogi Lalg clgad gia 

"AB ASI la olga Relailag 


Cu akan tetapi tauhid mereka tidak lebih dari tauhid orang- 
orang Musyrik Mekah. Artinya pembicaraan mereka hanya 
panjang lebar dalam satu sisi, yaitu dari segi tauhid 
Rububiyyah saja. Yaitu dengan hiasan tasawuf dan falsafat 
tasawuf saja. Adapun dari segi tauhid Ulubiyyah dan ibadah 
maka mereka adalah orang-orang fagir, orang-orang yang 
bilang dan bangkrut, bahkan dengan tegas mereka adalah 
orang-orang Musyrik dalam segi ini. Dan adapun dari segi 
tauhid al-Asma' Wa ash-Shifat maka mereka adalah orang- 
orang Asy'ariyyah dan  Maturidiyyah. Dan terhadap 
kelompok kedua tersebut (Maturidiyyah) mereka lebih 
dekat”. 


Dan berbagai ungkapan lainnya yang mereka tulis atau 
mereka propagandakan di kalangan umat Islam. Membutuhkan 
banyak halaman dan waktu untuk kita kutip satu per satu 
perkataan at-Taimiyyun dalam masalah ini. Setidaknya apa yang kita 


19 Hamud bin Abdullah bin Hamud at-Tuwajjri, a-Oaul al- 
Baligh Fi at-Tahdzir Min Jama'ah at-Tabligh, h. 205 
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kutip diatas sudah sangat mewakili dasar pemikiran kaum at 
Taimiyyun tersebut. 


b. Catatan Bantahan: Hakekat Tawassul Dan Tabarruk 
Dalam Islam Pengertian Tabarruk 


1. Tawassul 


Makna fawassul secara bahasa adalah menjadikan atau 
mencari wasilah. Pengertian wasilah adalah perantara. Tawassul 
dalam pengertian syar?at adalah: Memohon datangnya manfa'at 
(kebaikan) atau dihindarkan dari marabahaya (keburukan) kepada 
Allah dengan menyebut nama seorang nabi atau wali, sebagai 
pemuliaan (ikram) terhadap keduanya. 


Macam-Macam Tawassul 
Ada beberapa macam Tawassuk 


(Satu): Tawassul dengan Nama-nama Allah dan Sifat-sifat- 
Nya. Yaitu bertawassu!l dengan menyebut nama-nama Allah seperti 
al-Asma' al-Husna atau menyebut sifat-sifat Allah. Seperti doa yang 
dianjurkan untuk dibaca setelah menyebut alAsma' al-Husna, 
sebagai berikut: 


Aa Bag net II Ine Sih Bie Ng 
Bb jha IK BIT Atas 2 Jie BUSI D3 
a ED ema sadel aal denah 4 ot 
Big Ja 


8 05 
| 


II Sie le 34 Sein jt aus 


“N- AL. 01? AI on ea Jah na UG Pa 
AP Ag JAE Wale 33 Cab R5 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak dari 
hamba-Mu yang laki-laki dan perempuan, jiwaku ada dalam 
kekuasaan-Mu, — ketetapan-Mu — berlaku — terbadapku, 
ketetapan-Mu bagiku adalah adil. Aku memohon kepada- 
Mu dengan setiap Nama yang Engkau miliki, Nama yang 
Engkau namakan Dzat-Mu dengannya, atau (Nama-Mu 
Jang) Engkau beritahukan kepada salah seorang hamba-Mu, 
atau (Nama-Mu yang) Engkau turunkan dalam kitab-Mu, 
atau (Nmam-Mu) yang hanya Engkau saja yang 
mengetahuinya, (Aku memohon) jadikanlah al-Our'an sebagai 
isi dan penyemarak hatiku, penerang bagi jiwaku, pengangkat 
kesedihanku dan penghilang kesusahanku”. 


(Dua): Tawassul Dengan Amal Saleh. Yaitu ber-tawassul 
dengan menyebutkan amal saleh yang pernah dilakukan dengan 
harapan agar dikabulkan permohonannya, atau diselamatkan dari 
marabahaya oleh Allah dengan sebab amal saleh tersebut. 
Contohnya, -sebagaimana diriwayatkan dalam sebuah hadits-, 
tawassul yang dilakukan oleh tiga orang yang terperangkap dalam 
sebuah gua, kemudian setiap orang dari mereka memohon kepada 
Allah agar dikeluarkan dari gua tersebut dengan menyebut amal 
saleh masing-masing. Akhirnya pintu gua tersebut terbuka 
kembali dan mereka keluar dengan selamat. (HR. al-Bukhari dan 
Muslim)”. 


(Tiga): Tawassul Dengan Orang-Orang Yang Mulia (adz- 
Dgawat al Fadlilah). Yaitu bertawassul dengan menyebut nama 
seorang Nabi atau wali Allah dengan harapan agar dikabulkan 
permohonan, atau diselamatkan dari mara bahaya oleh Allah 
dengan sebab menyebut nama nabi dan wali tersebut. Seperti 


20 Lihat pula an-Nawawi dalam Riyad/ ash-Shalihin, h. 22-23 
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tawassul yang diajarkan oleh Rasulullah kepada seorang sahabat 
buta untuk berdo'a dengan mengucapkan: 


FN KE Un UI AAN SU 


de bueuyga Ay 


“Ya Allah aku memohon dan memanjatkan do'a kepada-Mu 
dengan (perantara) Nabi kami Muhammad, Nabi pembawa 
rahmat. Wahai Muhammad, sesungguhnya aku memohon 
kepada Allah dengan (perantara) engkau berkait dengan 
hajatku agar dikabulkan”. 


Ide dasar dari #awassul adalah sebagai berikut. Allah telah 
menetapkan bahwa kebiasaan segala urusan di dunia ini 
berdasarkan hukum kausalitas, yaitu hukum sebab akibat. Sebagai 
contoh, Allah sesungguhnya maha kuasa untuk memberikan 
pahala kepada manusia tanpa beramal sekalipun, namun 
kenyataannya tidak demikian. Allah memerintahkan manusia 
untuk beramal dan untuk mencari hal-hal yang mendekatkan diri 
kepada-Nya. Allah berfirman: 


Isi Ie) BSI As INA Kah Ieaklg 
(40 28,2) 


“Mintalah pertolongan dengan sabar dan shalat, dan 
sesungguhnya shalat itu benar-benar berat kecuali bagi orang- 
orang yang khusyu” (OS. al-Bagarah: 45) 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


(YO BAL Byun) Agil SI AS 
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“Dan carilah hal-hal yang (bisa) mendekatkan diri kalian 
kepada Allah” (OS. al Mai-dah: 35) 


Dalam ayat ini Allah memerintahkan kita untuk mencari 
segala hal yang bisa mendekatkan diri kepada Allah. Artinya 
carilah sebab-sebab tersebut, kerjakanlah sebab-sebab itu, maka 
Allah akan mewujudkan akibat-akibatnya. Allah akan memenuhi 
segala permohonan dengan sebab-sebab tersebut, walaupun Dia 
maha kuasa untuk mewujudkan akibat-akibat tanpa sebab-sebab 
sekalipun. 


Terkait dengan ini, maka Allah telah menjadikan tawassul 
dengan para Nabi dan para wali-Nya sebagai salah satu sebab bagi 
dipenuhinya permohonan seorang hamba. Oleh karena itu kita 
bertawassul dengan para Nabi dan para wali Allah adalah untuk 
tujuan agar dikabulkan permohonan dan harapan kita oleh Allah. 
Artinya, permohonan dikabulkan doa hanya kepada Allah semata, 
adapun para Nabi atau para wali tersebut hanyalah wusilah, 
perantara, atau hanya sebab saja. Dengan demikian zawassu/ adalah 
sebab syari, yang menyebabkan dikabulkannya permohonan 
seorang hamba. 


Tawassul dengan para nabi dan para wali diperbolehkan, 
baik di saat mereka masih hidup atau sesudah mereka meninggal. 
Karena seorang mukmin yang bertawassul keyakinannya adalah 
bahwa tidak ada yang menciptakan manfaat dan mendatangkan 
bahaya secara hakiki kecuali Allah saja. Para nabi dan para wali 
tidak lain hanyalah sebab atau wasilah bagi dikabulkannya 
permohonan, karena para Nabi dan para wali tersebut bagi Allah 
adalah orang-orang yang memiliki kemuliaan dan derajat yang 
tinggi. 

Ketika seorang Nabi atau seorang wali masih hidup, kita 
menjadikan dia sebagai wasilah dalam doa kita kepada Allah, maka 
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yang mengabulkan permohonan kita adalah Allah. Demikian pula 
setelah Nabi atau wali tersebut meninggal, lalu kita menjadikan 
dia sebagai wasilah dalam doa kita kepada Allah, maka Allah juga 
yang mengabulkan permohonan-permohonan kita, bukan Nabi 
atau wali tersaebut. Mereka yang mengatakan bahwa tawassul 
hanya boleh dilakukan dengan orang yang masih hidup saja, lalu 
mereka mengharamkan 'awassu/ dengan nabi atau wali yang sudah 
meninggal, seakan mereka meyakini bahwa adanya manfa'at dan 
mudlarat secara hakiki adalah hasil penciptaan Nabi atau wali 
yang masih hidup tersebut. Karena itu pendapat orang-orang 
semacam ini adalah pendapat yang jelas batil. Karena yang 
menciptakan manfaat dan menjauhkan dari mudlarat hanya Allah 
saja. Tidak ada pencipta bagi sesuatu apapun selain Allah. 


Sebagian kalangan memiliki persepsi sesat. Mereka 
mengatakan bahwa #awassu/ adalah memohon diciptakan manfaat 
dan dijauhkan dari mudlarat kepada seorang Nabi atau seorang 
wali, dengan keyakinan bahwa yang mendatangkan bahaya dan 
manfa'at secara hakiki adalah Nabi atau wali tersebut. Persepsi 
yang keliru tentang tawassul ini menjadikan mereka menghakimi 
orang yang ber/awassul sebagai seorang yang kafir musyrik. 
Padahal, sesungguhnya hakekat #awassu/ di kalangan orang-orang 
yang mempraktekkannya adalah memohon datangnya manfa'at 
(kebaikan) atau dihindarkan dari mara bahaya (keburukan) dari 
Allah dengan menyebut nama seorang nabi atau wali untuk 
memuliakan (Ikram) keduanya. 


Perumpamaan orang yang bertawassu/ tidak berbeda 
dengan orang sakit yang pergi ke dokter, lalu ia meminum obat 
agar diberikan kesembuhan oleh Allah. “Tentu dalam 
keyakinannya bahwa pencipta kesembuhan adalah Allah, 
sedangkan obat hanyalah sebab bagi kesembuhan tersebut. Jika 
obat dalam contoh ini adalah Subah “Adi, maka tawassul adalah 
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Sabab Syari. Seandainya tawassul bukan sebab syar'i, maka 
Rasulullah tidak akan mengajarkan orang buta yang datang 
kepadanya supaya bertawassu/ dengan Rasulullah sendiri. 


Dalam hadits shahih diriwayatkan bahwa Rasulullah 
mengajarkan kepada seorang buta untuk berdo'a dengan 
mengucapkan: 


P 
TP: 6 asi #3 ye Ea aw Aa Sta 
- 3 25 s 


“Ya Allah aku memohon dan memanjatkan do'a kepada-Mu 
dengan Nabi kami Muhammad, Nabi pembawa rahmat, 
wahai Muhammad, sesungguhnya aku memohon kepada 
Allah dengan engkau berkait dengan hajatku agar 
dikabulkan”. 


Orang tersebut melaksanakan petunjuk Rasulullah ini. 
Sahabat Rasulullah ini adalah seorang yang buta yang ingin diberi 
kesembuhan dari butanya. Akhirnya ia diberikan kesembuhan 
oleh Allah di belakang Rasulullah (tidak di hadapan Rasulullah), 
kemudian ia kembali ke majelis Rasulullah dalam keadaan sembuh 
dan dapat melihat. 


Salah seorang sahabat lain yang menyaksikan langsung 
peristiwa ini, -karena pada saat itu sedang berada di majelis 
Rasulullah--, di kemudian hari, -setelah Rasulullah wafat-, yaitu 
pada masa Khalifah “Utsman ibn “Affan, sahabat Rasulullah ini 
mengajarkan petunjuk ini kepada orang lain. Pada saat itu, 
Khalifah “Utsman ibn “Affan sedang sibuk dan tidak sempat 
memperhatikan orang yang sangat ingin bertemu dengannya ini. 
Maka orang ini melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan 
oleh sahabat buta di masa Rasulullah seperti yang tersebut di atas. 
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Setelah itu ia mendatangi “Utsman ibn “Affan, dan akhirnya ia 
disambut oleh Khalifah “Utsman, hingga seluruh permohonannya 
dan urusannya terselesaikan. Dari semenjak itu, umat Islam 
senantiasa mengutip hadits ini dan mengamalkan isinya hingga 
sekarang ini. 


Kemudian pula, para ahli hadits telah menuliskan hadits 
ini dalam karya-karya mereka, seperti a/-Hafiz) at-Thabarani yang 
menyatakan dalam kitab a-Mujam al-Kabir dan kitab a-Mujam 
ash-Shaghir bahwa hadits ini berkualitas shahih”. Lalu hadits ini 
disebutkan pula oleh para ahli hadits Mutagaddimin, seperti al- 
Hafiz) at-Tirmidzi, juga disebutkan pula oleh para ahli hadits 
Muta akbirin, seperti al-Hafigh an-Nawawi, al-Hafigh Ibn al-Jazari 
dan ulama lainnya. 


Hadits ini adalah dalil kuat tentang kebolehan tawassul 
dengan Rasulullah pada saat beliau masih hidup di belakangnya 
(tidak di hadapannya). Hadits ini juga menunjukkan kebolehan 
tawassul dengan Rasulullah setelah beliau wafat, sebagaimana telah 
diajarkan oleh perawi hadits tersebut di atas, yaitu oleh sahabat 
Utsman ibn Hunaif kepada tamu Khalifah “Utsman ibn “Affan. 
Karena memang hadits ini tidak hanya berlaku pada masa 
Rasulullah masih hidup saja, tetapi juga berlaku setelah beliau 
wafat, selamanya, dan tidak ada yang me-nasakh-nya. 


Dalil-dalil tawassul dengan adz-Dzawat al-Fadlilah 


Berikut ini dalil-dalil tentang disyari'atkan zawassu! dengan 
adg-Dzawat al-Fadlilah secara lebih detail: 


2 Para ahli hadits (Hufjazh al-Haditg) telah menyatakan bahwa 
hadits ini shahih, baik yang warfu' maupun kadar yang mwanguf (peristiwa 
di masa sayyidina "Utsman), di antaranya 4/Hafizh ath-Thabarani. 
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(Satu): Hadits tentang orang buta yang datang kepada 
Rasulullah yang telah disebutkan di atas. Hadits ini diriwayatkan 
oleh ath-Thabarani dalam a-Mujam al-Kabir dan a-Mu'jam ash- 
Shagbir dan beliau menilainya sebagai hadits shahih. Juga 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, al-Hakim dan lainnya. Hadits ini 
juga dinyatakan shahih oleh a/Hafizh at-Tirmidzi, a-Hafigh Ibn 
Khuzaimah, a/-Hafigh ath-Thabarani, a-Hafigh al-Hakim, al-Hafizh 
al-Baihagi, a-Hafigh al-Mundziri, al-Hafigh an-Nawawi, al-Hafizh 
adz-Dzahabi, a-Hafigh Ibn Hajar al-Asgalani, a-Hafigh al- 
Haitsami, 4/Hafigh Ibn al-Jazari, a-Hafigh as-Suyuthi dan para 
ulama hadits lainnya. Penjelasan lebih detail anda dapat melihat 
dalam kitab Ithaf al-Adzgkiya' karya al-Muhaddits as-Sayyid “Abdullah 
al-Ghumari. 


(Masalah): Jika ada orang berkata, -seperti yang biasa 
diungkapkan oleh kaum Wahabiyyah-: “Makna hadits Nabi: 
“As'aluka Wa Atawajjahu Waika Bi Nabiyyina...” adalah dalam 
pengertian “As'aluka Wa Atawajjahu Waika Bidu'ai Nabiyyina...”. 
Hal ini dengan dalil perkataan Rasulullah sendiri terhadap orang 
buta tersebut: “In Syita Shabarta Wa In Syaita Da'autu laka...”. 
Dengan demikian pemahaman hadits ini adalah bahwa sahabat 
buta tersebut minta didoakan oleh Rasulullah. Karena hal ini 
terjadi di saat Rasulullah masih hidup, maka ini jelas dibolehkan. 
Adapun yang dilakukan oleh orang-orang yang bertawassul 
sekarang adalah memohon didoakan dari orang yang sudah mati, 
atau dilakukan memohon didoakan dari yang masih hidup, yang 
orang yang masih hidup tersebut tidak hadir di hadapannya, maka 
hal semacam ini tidak diperbolehkan”. 


(Jawab): Dalam rangkaian hadits ini tidak disebutkan 
bahwa Rasulullah kemudian benar-benar mendoakan orang buta 
tersebut. Yang disebutkan ialah bahwa sahabat buta ini setelah 
diberi doa oleh Rasulullah maka ia lalu pergi ke tempat wudlu, ia 
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wudlu, lalu ia shalat dua taka'at, dan kemudian membacakan doa 
tersebut. Sementara Rasulullah meneruskan pelajaran beliau di 
hadapan para sahabat lainnya. Hingga kemudian sahabat buta ini 
datang kembali ke majelis Rasulullah dalam keadaan sudah bisa 
melihat. Ini semua sebagaimana disebutkan oleh perawi hadits ini 
sendiri, dengan redaksi berikut: 


Pake G JW V3 KE 33 IE PEN Ja 


“Orang buta tersebut melaksanakan petunjuk Rasulullah, 
dan demi Allah kita belum lama berpisah dan belum lama 
majelis Rasulullah berlangsung hingga orang buta tersebut 
kembali datang ke majelis dan telah bisa melihat seakan 
sebelumnya tidak pernah terkena kebutaan sama sekali”. 


Dari penegasan sahabat yang ada di majelis Rasulullah ini 
diketahui bahwa maksud perkataan Rasulullah pada awal hadits di 
atas adalah bahwa beliau hendak mengajarkan doa kepada sahabat 
buta tersebut, bukan mendoakannya secara langsung. Maka 
makna yang dimaksud dengan sabda Rasulullah: “In Syi'ta Da 'autu 
Laka...” ialah dalam pengertian: “In Syita “Allamtuka Du'a-an 
Tad'u Bihi...”. Artinya: “Jika engkau mau maka engkau aku ajarkan 
doa untuk engkau bacakan...”. 

Dengan demikian pemaknaan kalimat “Bi Nabiyyina...” 
dalam pengertian “Bj Du'a Nabiyyina...” 
oleh kaum Wahabiyyah adalah pemahaman yang tidak benar, 


seperti yang dipahami 


karena memang tidak berdasar. Maka tawassul dengan Nida, 
sekalipun tidak di hadapan seorang Nabi atau wali adalah perkara 
yang boleh, seperti yang dengan jelas disebutkan dalam hadits ini, 
tanpa harus “ditakwil-takwil” dan tanpa perlu “dicari-cari” atau 
“dibuat-buat” pemahaman tertentu. 
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(Faedah Hadits): Hadits ini menunjukkan dibolehkannya 
bertawassul dengan para nabi dan wali yang masih hidup tanpa 


berada di hadapan mereka. Karena sahabat yang buta tersebut 
tidak bertawassul di hadapan Rasulullah, melainkan ia pergi ke 
tempat wudlu, lalu berwudlu, kemudian shalat dan berdoa dengan 
kalimat-kalimat yang diajarkan oleh Rasulullah. Setelah itu ia 
kembali mendatangi Rasulullah, dan Rasulullah bersama para 
sahabatnya belum meninggalkan majelis tersebut. Hal ini 
sebagaimana disebutkan oleh para perawi hadits ini sendiri. 


Hadits ini juga menunjukkan akan kebolehan bertawassul 
dengan para nabi dan wali, baik ketika mereka masih hidup 
maupun setelah mereka meninggal. Hal ini seperti yang telah 
diajarkan oleh perawi hadits ini sendiri, yaitu sahabat “Utsman ibn 
Hunaif kepada tamu Khalifah “Utsman ibn “Affan. Dengan 
demikian hadits shahih ini merupakan bantahan atas perkataan 
sebagian orang yang menyebutkan bahwa awassu! hanya boleh 
dilakukan dengan d/-Hayy al-HadIir saja. Artinya menurut mereka 
tawassul hanya boleh dilakukan dengan Nabi atau Wali yang masih 
hidup saja dan itupun dilakukan di hadapannya, yaitu dengan 
meminta didoakan olehnya. 


(Dua): Hadits riwayat oleh Ibn Majah dalam kitab Sunan 
dati sahabat Abu Sa'id al-Khudri, bahwa ia berkata: “Rasulullah 
telah bersabda: 


38 DI GP UI JUS SUN ha aa" 
Fs Vs KST TG IS Gala 323 SITE SAN 
Oelssa alasl3 Ole ar ES aa Y3 Aa 9 
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P3 A 


Dakta D GAktntg api ale DAA oU 
oh el 3 bd, AAN 3 AK 3) "uh al 
AI Iga 3 ita IU padi Jas GAN 
By pm al BIN Aing Ap al Mb Kon 
“daa BSN, CILAN BAN eoadia adl gl 

(333 


“Barangsiapa yang keluar dari rumahnya untuk melakukan 
shalat (di masjid) kemudian ia berdo'a: “Ya Allah 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan derajat orang- 
orang yang saleh yang berdo'a kepada-Mu (baik yang masih 
bidup atau yang sudah meninggal) dan dengan derajat 
(kebaikan) langkah-langkah perjalananku ini, sesungguhnya 
aku keluar rumah bukan untuk menunjukkan sikap angkuh 
dan sombong, juga bukan karena riya? dan sum'ah, aku 
keluar rumah untuk menjauhi murka-Mu dan mencari ridla- 
Mu, maka aku memohon kepada-Mu agar Engkau 
menyelamatkan aku dari api neraka dan agar Engkau 
mengampuni dosa-dosaku, sesungguhnya tidak ada yang 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau”, Maka Allah akan 
meridlainya dan tujuh puluh ribu Malaikat memohonkan 
ampun untuknya”. (HR. Ahmad ibn Hanbal dalam kitab 
a-Musnad, ath-Thabarani dalam kitab ad-Du'a, Ibn as- 
Sunni dalam kitab 'Amal a-Yaum Wa al-Lailah, al 
Baihagi dalam Kitab ad-Da'awat al-Kabir, dan lainnya. 
Sanad hadits ini nyatakan Shahih oleh Ibn Khbuzaimah dan 
dinyatakan Hasan oleh al-Hafizh Ibn Hajar, al-Hafigh Abu 
al-Hasan al-Magdisi, al-Hafizh al-'Iragi, a-Hafigh ad- 
Dimyathi, dan lainnya). 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid | 59 


Al-Hafigh al-Lughawi Murtadla az-Zabidi dalam Ithaf as- 
Sadah al-Muttagin Bi Syarh al-Ihya' Ulumiddin, menuliskan: 


WA Il gan Bl SA 


“Maksud dari kata “Hagg” di dua tempat (badits tersebut di 
atas) adalah kedudukan atau derajat yang tinggi dan 


. 2 
kemuliaan”. 


(Faedah Hadits): Hadits ini menunjukkan akan kebolehan 
tawassul dengan orang-orang saleh, baik dengan mereka yang 
masih hidup maupun yang sudah meninggal. Karena sudah 
barang tentu tawassul hanya dilakukan dengan orang-orang saleh, 
tidak mungkin tawassul dilakukan dengan para pelaku dosa dan 
para ahli maksiat. 


Dalam hadits ini pula Rasulullah mengajarkan untuk 
menggabungkan antara tawassul dengan adz-Dzawat al-Fadlilah, 
seperti tawassul dengan seorang Nabi atau dengan para wali Allah 
dan orang-orang saleh, menggabungkannya dengan tawassul 
dengan amal saleh. Dalam hal ini Rasulullah tidak membedakan 
antara keduanya, tawassul bentuk yang pertama (Bi adg-Dzawat al- 
Fadlilah) hukumnya boleh, dan tawassul bentuk yang kedua (Bi al- 
A'mal ash-Shalihah) juga boleh. 


Dalam hadits di atas, redaksi tawassul dengan adz-Dzawat al- 
Fadlilah adalah terdapat pada kalimat “Bi Hag as-Sa'lin “Alaika...” 
Sementara redaksi tawassul dengan amal saleh terdapat pada 
kalimat “Wa Bi Hagg Mamsyaya Hadza...”. 


(Tiga): Al-lmam Ahmad ibn Hanbal meriwayatkan dalam 
kitab Musnad-nya dengan sanad hasan, -sebagaimana dinyatakan 


22 Jthaf as-Sadah a-Muttagin, j. 5, h. 89 
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oleh a-Hafigh Ibn Hajar-, bahwa sahabat al-Harits ibn Hassan al- 
Bakri berkata di hadapan Rasulullah: 


3 
| 


(art ah) 


“Aku berlindung kepada Allah dan Rasul-Nya dari menjadi 
seperti utusan — kaum — “Aad (utusan yang justru 


Fasa Se 


Ol dgang db 35 


menghancurkan kaum yang mengutusnya)” (HR. Ahmad) 
(Faedah Hadits): Hadits ini menunjukkan dibolehkannya 


bertawassul dan beristighatsah meskipun dengan memakai kata 
“A'udzu” (al-Istiadgah). Dalam hadits ini sahabat al-Harits ibn 
Hassan al-Bakri memohon perlindungan (Isti'adgah) kepada Allah, 
karena Allah adalah yang diminta perlindungan secara hakiki 
(Musta'adg Bih  Hagigi. Sedangkan ketika ia memohon 
perlindungan kepada Rasulullah, karena Rasulullah adalah yang 
diminta perlindungan dalam makna sebab (Musta'adg Bih “Ala 
Ma'na Sabah). Makna kedua inilah yang dimaksud dengan 


tawassul. 


Dalam hadits ini Rasulullah sama sekali tidak mengkafirkan 
sahabatnya tersebut, tidak memusyrikkannya, bahkan sama sekali 
tidak mengingkarinya. Padahal kita tahu bahwa Rasulullah tidak 
akan pernah mendiamkan terjadinya perkara yang munkar, sekecil 
apapun. Dalam hadits ini Rasulullah tidak mengatakan kepada 
sahabat tersebut: “Engkau telah musyrik karena mengatakan: 
“A'udzu Billah Wa Rasulih...”, engkau telah kafir karena engkau 
telah 1sti adgah kepadaku”. 


Orang-orang Wahabiyyah yang menganggap tawassul 
dengan Rasulullah sebagai perkara syirik, apa yang hendak mereka 
katakan tentang A/llmam Ahmad, karena beliau telah 
mencantumkan hadits ini di dalam kitab Musnad-nya?! Apakah 


mereka menganggap bahwa Ahmad ibn Hanbal menyetujui 
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perbuatan syirik?! Apa pula yang hendak mereka katakan terhadap 
sahabat al-Harits ibn Hasan yang telah mengucapkan isti adzah 
dengan Rasulullah?! Apakah mereka akan mengatakan bahwa a/- 
Imam Ahmad ibn Hanbal telah menyetujui perbuatan syirik?! 
Apakah mereka berani mengatakan bahwa sahabat al-Harits ibn 
Hasan telah kafir?! A'udzu Billah Min adi-D lalai. 


(Empat): Dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda: 
3633 « HST bag Opal Gu BE 3S uk 
BI LAK j3 Ip Sih GIE ale Ip? Hasi pa 
Ily Ileeyg JII ola) 3 BARA Ja Isa B2 Un ala 


(CD 


“Hidupku adalah kebaikan bagi kalian, dan matiku adalah 
kebaikan bagi kalian. Ketika aku hidup kalian melakukan 
banyak hal lalu dijelaskan hukumnya bagi kalian. Matiku 

juga kebaikan bagi kalian, diberitahukan kepadaku amal 

perbuatan kalian, jika aku melihat amal kalian baik maka 

aku memuji Allah karenanya, dan jika aku melihat ada 

amal kalian yang buruk aku memobonkan ampun untuk 

kalian kepada Allah” (HR. al-Bazgar dan para perawinya 
adalah para perawi Shahih) 

Hadits ini dishahihkan oleh a/-Hafig)h al-Tragi, a-Hafizh al- 
Haitsami, al-Oasthallani, a4-Hafigh as-Suyuthi dan lainnya. 
Penjelasan lebih luas tentang ini, lihat kitab Ithaf a-Adzgkiya' karya 
al-Muhaddits as-Sayyid “Abdullah al-Ghumari”. 


(Faedah Hadits): Hadits ini menunjukkan bahwa meskipun 


Rasulullah telah meninggal, namun beliau tetap mendoakan atau 


23 Trhaf al-Adzkiya', h. 24-25 
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memohonkan ampun kepada Allah untuk ummatnya. Oleh 
karenanya diperbolehkan bertawassul dengannya, memohon 
didoakan olehnya meskipun beliau sudah meninggal. Tawassul 
dengan Rasulullah di masa hidupnya adalah perkara yang 
dibolehkan, maka demikian pula #awassu!l dengan beliau setelah 
beliau meninggal, juga dibolehkan. Karena wafat-nya beliau tidak 
menjadikan beliau terlepas dari derajat kerasulannya. 


Kesimpulannya, Tawassu! dengan para Nabi dan para wali 
Allah dengan cara-cara dan redaksi-redaksi yang telah disebutkan 
di atas hukumnya boleh, baik di saat Nabi tersebut atau para wali 
tersebut masih hidup atau setelah mereka meninggal, baik 
dilakukan di hadapan mereka atau tidak di hadapan mereka. 
Tentu hal ini semua harus disertai keyakinan bahwa tidak ada 
yang bisa menghindarkan dari bahaya dan memberikan manfa'at 
secara hakiki kecuali Allah. Sedangkan para nabi atau para wali 
Allah tersebut hanya sebagai sebab bagi dikabulkannya doa dan 
permohonan seseorang. 


Marilah kita renungkan, dalam al-Yuran Allah berfirman: 


2 Sian Dl Ian B Is H4 Hemk Galb 3) 285 HB 
(1 #eladi) 5 UP Al Gita Jos 


“Dan jika mereka mendzgalimi diri-diri mereka sendiri 
(berbuat maksiat), kemudian mereka mendatangi dirimu 
(Wahai Muhammad), lalu mereka meminta ampun kepada 
Allah, dan juga Rasulullah memintakan ampun -kepada 
Allah- bagi mereka, maka mereka mendapti Allah maha 
pemberi ampun (bagi dosa-dosa mereka) dan maha 
Penyayang”. (OS. an-Nisa: 64) 
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Ayat ini menunjukkan tentang kebolehan tawassu/ dengan 
Rasulullah setelah beliau meninggal. Karena ayat ini tidak berlaku 
khusus di saat Rasulullah masih hidup saja, tetapi berlaku umum, 
baik ketika Rasulullah masih hidup atau setelah beliau meninggal. 
Demikian penjelasan tentang kandungan ayat tersebut seperti 
yang telah ditegaskan oleh Ibn al-Hajj dalam kitab a/-Madkhal, 
juga dinyatakan oleh para ulama lainnya. 


Tawassul “Umar ibn al-Khaththab Dengan al-“Abbas ibn 
“Abdul Muththalib 


Sebagian kalangan anti tawassul seringkali menyebut- 
nyebut peristiwa tawassulnya “Umar ibn al-Khaththab dengan 
paman Rasulullah, yaitu al-“Abbas, setelah melakukan shalat 
Istisga”. Kalangan anti #awassul ini kemudian berkata: “Ini adalah 
dalil bahwa tidak boleh bertawassul dengan seorang Nabi atau 
seorang wali yang sudah Nabi atau wali tersebut meninggal. 
Terbukti bahwa “Umar tidak bertawassu/ dengan Rasulullah yang 
sudah meninggal, melainkan beliau bertawassu! dengan orang yang 
masih hidup, yaitu al-“Abbas, dengan meminta doanya”. 


(Jawab): Pernyataan bahwa sahabat “Umar ibn al- 
Khaththab bersawassu! dengan al-“Abbas karena alasan Rasulullah 
telah meninggal, adalah pendapat yang tidak memiliki dasar sama 
sekali. Sahabat “Umar tidak pernah mengatakan seperti itu, juga 
tidak sedikit-pun memberikan isyarat bahwa maksud beliau ketika 
bertawassul dengan al-“Abbas adalah karena Rasulullah telah 
meninggal. 


Demikian pula dengan al-“Abbas, beliau tidak pernah 
mengatakan atau mengisyaratkan bahwa “Umar bertawassul 
kepadanya karena Rasulullah telah meninggal. Pernyataan yang 
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ada adalah, --sebagaimana pernyataan “Umar sendiri--, bahwa 
beliau bertawassu!l dengan al-“Abbas adalah karena al-“Abbas 
adalah seorang yang memiliki kedekatan hubungan dengan 
Rasulullah dari segi nasab, karena al-“Abbas memiliki hubungan 
kerabat, dan karena al-“Abbas adalah paman Rasulullah yang 
sangat dihormati oleh Rasulullah sendiri. Artinya bahwa al- 
“Abbas sangat patut untuk dijadikan wasilah karena alasan-alasan 
tersebut. Alasan ini pula yang telah dinyatakan oleh al-“Abbas 
sendiri mengapa “Umar bertawassu/ dengan dirinya. 


Az-Zubait ibn Bakkar meriwayatkan, sebagaimana dinukil 
oleh a-Hafigh Ibn Hajar dalam Fath al-Bari, bahwa ketika “Umar 
meminta al-“Abbas untuk berdoa, maka al-“Abbas berdoa dengan 
mengatakan: 


Bi Ia BK SI 3 bai pal Sy dl 


“Ya Allah, sesungguhnya mereka memohon kepada-Mu 
melalui diriku karena kedudukan dan kekerabatanku dengan 
Nabi-Mu”. 


Imam al-Hakim juga meriwayatkan, -sebagaimana pula 
dinukil oleh a/-Hafigh Ibn Hajar dalam Fath al-Bari-, bahwa “Umar 
ibn al-Khaththab berkata di hadapan ummat Islam pada saat itu: 

Gp OS peda alel lo Al Ore DL SAN el 
Getah ha SI 23 EA 3 “dl IN p sua AU 


ag MAY PE ae 3 AI Jpop SUN UI GAB 


(Spare 3 SM 0135) SK IS as hi 
“Wahai ummat Islam, Sesungguhnya Rasulullah menghormati 


al-'Abbas seperti seorang anak menghormati ayahnya sendiri. 
Rasulullah mengagungkan al-“Abbas ini, memuliakannya dan 
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memenuhi sumpab-sumpahnya. (Oleh karenanya) Maka 
teladanilah Rasulullah pada diri paman belian al-“Abbas ini, 
dan jadikanlah al-'“Abbas ini sebagai wasilah kepada Allah 
dalam kesulitan-kesulitan yang menimpa kalian”. 


Dua riwayat yang langsung dari perkataan al-“Abbas dan 
“Umar sendiri ini menjelaskan sebab mengapa “Umar bertawassul 
dengan al-“Abbas. Sekaligus ini sebagai bantahan atas klaim kaum 
Wahabiyyah yang mengatakan bahwa “Umar bersawassu/ dengan 
“Abbas tidak lain karena Rasulullah telah meninggal. Padahal 
dengan sangat jelas dalam dua riwayat ini disebutkan bahwa 
Umar bertawassul dengan al-“Abbas tidak lain karena hubungan 
kekerabatan dan kedudukan al-“Abbas sebagai orang yang 
dimuliakan oleh Rasulullah. 


Kemudian dari pada itu, perbuatan sahabat “Umar ibn al- 
Khaththab yang telah bertawassu! dengan al-“Abbas adalah sebuah 
penjelasan dan bukti yang kuat bahwa bersawassu/ dengan orang- 
orang saleh, -selain para Nabi-, adalah perkara yang dibenarkan di 
dalam syari'at. Karena itu d/-Hafigh Ibn Hajar dalam kitab Fat) al- 
Bari, setelah menyebutkan kisah ini, beliau menuliskan: 


AAA Jab Mba Ola Gabah is oa Sui 
GA ai JA 
“Diambil faedah dari kisah al-“Abbas ini kesunnahan 


beristisyfa' dan bertawassul dengan orang saleh dan Ahli Bait 
(keluarga) Rasulullah”. 


Tawassul Menurut Empat Madzhab 


Masalah tawassul dengan para nabi dan orang saleh ini 
hukumnya boleh dengan kesepakatan (Ijma') para ulama. Hal ini 
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dinyatakan oleh ulama empat madzhab, di antaranya disebutkan 
oleh al-Mardawi al-Hanbali dalam Kitabnya a/-Iushaf, Al-Imam al- 
Hafigh 'Tagiyyuddin as-Subki asy-Syafi'i dalam kitabnya Syifa' as- 
Sagam, Mulla “Ali al-Gari al-Hanafi dalam Syarh al-Misykat, dan 
Ibn al-Hajj al-Maliki dalam kitabnya a/-Madkhal. 


Ibn Muflih al-Hanbali dalam kitab a/-Furu' berkata: 
bh 33 Ula BEA 3333 
“Boleh bertawassul dengan orang saleh, bahkan dalam suatu 
pendapat disunnahkan”” 


Al-Imam al-Buhuti al-Hanbali dalam kitab Kasysyaf al-Oina', 
menuliskan sebagai berikut: 


JR Gb V iya Lnlog beta JG 
SE SARI 3 J5 SAN AA CHA ina 
KA Jep TEE III le ni A1 Jp ing DI 
s 5.3 
Madan Sta 3 Na 5 
LA KAI JUNE F oa RD 3 F3 
LI SEA 1 (SI Ska PERANAN 


“As-Samiri dan pengarang kitab at-Talkhish berkata: Boleh 
bertawassul untuk meminta hujan kepada Allah dengan 
orang-orang saleh dan para ulama yang bertagwa. Pengarang 
kitab al-Mudzahhab berkata: Boleh  beristisyfa” dan 
bertawassul kepada Allah dengan orang yang saleh, bahkan 


24 ak-Furu, j1, h. 595 
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menurut suatu pendapat disunnahkan. Al-lmam Ahmad 
mengatakan dalam kitab Mana-sik yang beliau tulis untuk 
al-Marrudzgi: Orang yang berdoa setelah istisga” hendaklah 
bertawassul dengan Rasulullah dalam doa-nya. Dalam kitab 
al-Mustau'ab dan lainnya -disebutkan- bahwa hal ini 
dipastikan sebagai (pendapat) madzhab Ahmad”. Kemudian 
al-Buhuti berkata: “Ibrahim al-Harbi berkata: Berdoa di 
makam Ma'ruf al-Karkhi adalah obat yang mujarrab 
(artinya, jika berdoa di sana akan dikabulkan oleh Allah)”. 


Al-Imam Ibrahim al-Harbi adalah seorang ulama dan sufi 
besar yang hidup semasa dengan al-Imam Ahmad ibn Hanbal. 
Beliau benar-benar salah seorang ulama terkemuka saat itu, 
hingga al-Imam Ahmad ibn Hanbal memerintahkan anaknya, yaitu 
“Abdullah ibn Ahmad, untuk berguru kepadanya. 


Syekh “Ala-uddin al-Mardawi al-Hanbali, salah satu ulama 
madzhab Hanbali terkemuka, dalam kitab a/-Inshaf, menuliskan 
sebagai berikut: 


BSA DA YA KA YP es 
Asta sesali KAT HUNI JG Santa A53 emblal 

P3 SAN G2 33 IBU 
“Di antaranya: boleh bertawassul dengan orang saleh menurut 
pendapat yang shahih dalam madzhab (Hanbali), bahkan 
menurut suatu pendapat dalam madghab disunnahkan. Al- 


Iam Ahmad mengatakan kepada al Marrudzi: hendaklah 
orang yang beristisga' bertawassul dengan Nabi dalam doanya, 


25 Kasy-syaf a-Oina, j. 2, h. 69 
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dan hal ini dipastikan sebagai madghab Ahmad dalam kitab 


al Mustaw'ab dan lainnya”. 


Bahkan al-Imam Ahmad ibn Hanbal sendiri berkomentar 
tentang salah seorang sufi kenamaan, yaitu Abu “Abdillah 
Shafwan ibn Sulaim al-Madani, bahwa dia adalah seorang yang 
sangat patut untuk dijadikan wasilah kepada Allah. Perkataan 4/- 
Imam Ahmad ini dinukil oleh a-Hafigh Murtadla az-Zabidi dalam 
Ithaf as-Sadah al-Muttagin Bi Syarh Ihya? Ulumiddin, sebagai berikut: 


D L Mee) an iri J33 8 Aa IE buana 3 SE 
GEUAN AI se je In 3S GA 153 JG 


“Ahmad ibn Hanbal berkata: “Dia (Shafwan bin Sulaim) 
adalah orang yang kita memohon hujan kepada Allah dengan 
haditsnya dan akan turun hujan dengan menyebut namanya”. 
Pada kesempatan lain Ahmad berkata: Beliau (Shafwan ibu 
Suliam) adalah orang yang tsigah (terpercaya) dan termasuk 
hamba Allah yang saleh”. 


Perkataan alam Ahmad ibn Hanbal tentang Shafwan ibn 
Sulaim ini, selain dikutip oleh a-Hafigh az-Zabidi, juga telah 
dikutip oleh a-Hafizh as-Suyuthi dalam Thabagat al-Hufjazh”. 
Dalam kutipan Tan igh as-Suyuthi sebagai berikut: 


ALAN 33 Bas Akin M3 MI JUN IR ls 33 
2S olah Ga 


“Suatu ketika disebut nama Shafwan ibn Sulaim di hadapan 
Ahmad, maka Ahmad berkata: Dia ini adalah orang yang 


26 “Ala-uddin al-Mardawi al-Hanbali, a-Inshaf j. 2, h. 456 
2 Az-Zabidi, Ithaf as-Sadah al-Muttagin, j. 10, h. 130 
28 T habagat a-Hufjagh, h. 61 
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kita memohon kesembuhan kepada Allah dengan haditsnya 
dan akan turun hujan dengan menyebut namanya”. 


Kemudian “Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal menukil 
pernyataan ayahnya sendiri, -yaitu a-Imwam Ahmad ibn Hanbal, 
dalam kitab a/-Wlal Wa Marrifah ar-Rijal, bahwa ayahnya tersebut 
berkata: 


inii Ob Pp IE 1G 3 Je: js 5 AN Uu 


ah Ag Hn TI SG 


pr 


“Ahmad ibn Hanbal berkata: Sufyan ibn Uyainah berkata: 
Ada dua orang saleh yang kita memohon hujan kepada Allah 
dengan menyebut namanya: Ibn “Ajian dan Yagid ibn Yazid 
ibn Jabir”. 

Marilah kita renungkan, dalam pernyataan-pernyataannya 
ini a-lmam Ahmad ibn Hanbbal sama sekali tidak berkata: 
“Yustasga Bi Du'aih...” (Dimohonkan hujan dengan doa orang- 
orang saleh tersebut). Tidak seperti pemahaman kaum 
Wahabiyyah yang mengatakan bahwa zawassul hanya boleh 
dilakukan dengan doa seorang yang hadir saja, atau mengatakan 
bahwa tawassul dengan menyebut orang-orang saleh adalah 
perbuatan syirik. Sebaliknya, a-lmam Ahmad justru menjadikan 
penyebutan orang-orang saleh seperti tersebut di atas adalah 
sebagai sebab turunnya hujan 


Dari sini kita tarik kesimpulan bahwa a/-Iwam Ahmad ibn 
Hanbal, dan ajaran madzhab Hanbali -sebagaimana juga 
madzhab-madzhab yang lain- telah membolehkan tawassu! dengan 
Rasulullah dan orang-orang saleh yang sudah meninggal, bahkan 
hal itu disunnahkan. Lalu dari mana dasar kaum Wahhabaiyyah, - 
yang mengaku pengikut madzhab Hanbali-, mengatakan bahwa 


29 ak Ual Wa Marrifah ar-Rijal, j1, h. 163-164 
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tawassul adalah haram, bahkan sebagai perbuatan syirik?! Dari 
mana mereka mengatakan bahwa para ulama Salaf telah melarang 
dan bahwa mereka tidak pernah melakukan zawassuk! Sungguh 
aneh, mengaku pengikut a-lmam Ahmad atau mengaku 
bermadzhab Hanbali, tapi kemudian mengatakan haram bahkan 
mengatakan syirik terhadap sesuatu yang dibolehkan oleh A/- 
Imam Ahmad dan ulama madzhabnya sendiri! Bukankah jika 
demikian pengakuan mereka bermadzhab Hanbali hanya sebagai 
“kedok” belaka?! 


Lihatlah, Imam Abu al-Wafa' ibn “Agil (w 503 H), salah 
seorang ulama besar madzhab Hanbali, bahkan sebagai AM/ at- 
Takhrij (Ashab a-Wwjuh) dalam madzhab ini, beliau sangat 
menganjurkan dan menekankan ziarah ke makam Rasulullah. 
Beliau juga sangat menganjurkan untuk tawassul dengan 
Rasulullah, seperti yang telah beliau sebutkan dalam kitab at 
Tadgkirah. Ini adalah salah satu bukti bahwa orang-orang yang 
mengaku bermadzhab Hanbali, tapi kemudian mengharamkan 
tawassul dan memusyrikkan pelakunya, sebetulnya mereka adalah 
orang-orang yang menyempal dari madzhab Hanbali sendiri. 
Benar, itulah prilaku mereka yang selalu membawa ajaran-ajaran 
baru, baik dalam masalah-masalah Ushuliyyah maupun dalam 
masalah-masalah Furu'iyyah. Dan merekalah yang “mengotori” 
dan bertanggung jawab atas “tercemarnya” kagungan madzhab 
Hanbali, madzhab yang telah dirintis oleh a-Imam Ahmad ibn 
Hanbal ini. 


2. Istighatsah 


Istighatsah adalah pola (Wazn) Istifaal dari kata a-Ghauts 
yang berarti pertolongan. Pola ini salah satu fungsinya adalah 
menunjukkan arti ath-Tbalab (permintaan atau permohonan). 
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Seperti kata “Ghufran” yang berarti ampunan, ketika 
dipakaikan Wagzn “Istifal” maka menjadi “Istighfar”, artinya 
menjadi memohon ampunan. Dengan demikian Istighatsah 
artinya T'halab al-Ghauts, artinya meminta pertolongan. 


Para ulama membedakan antara Istighatsah dengan Isti'anah 
meskipun secara kebahasaan makna Issighatsah dan IstPanah 
kurang lebih sama. Karena isti'anah juga Wan Istifaal dari kata al- 
'Aun yang berarti T'halab al-'Aun, maknanya meminta pertolongan. 
Namun kandungan makna Istighatsah adalah “I'halah al-Ghauts 
Inda asy-Syiddah Wa adl-Dlig”, artinya meminta pertolongan ketika 
dalam keadaan sukar dan sulit. Sedangkan Isti'anah maknanya 
lebih luas dan umum. 


Allah berfirman: 
(40 BAN) IE KL Nekat 


“Mintalah pertolongan dengan (jalan) sabar dan shalat” (OS. 
al-Bagarah: 45) 


Macam-Macam Istighatsah 
Istighatsah ada dua macam: 


(Satu): Istighatsah kepada Allah. Dalam al-GYuran OS. al- 
Anfal: 9, Allah berfirman: 


Ia bh Sae Si 15 AANG IK Orkatad N 
(4 JSI) Ss KALI 
“(Ingatlah wahai Muhammad), ketika kalian memohon 


pertolongan kepada Tuhan kalian, lalu Dia (Allah) 
mengabulkan bagi kalian -berkata-: “Sesungguhnya Aku 
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akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan 
seribu Malaikat yang datang berturut-turut”. (OS. al- 
Anfal: 9) 


Ayat ini menjelaskan peristiwa ketika Rasulullah 
memohon bantuan dari Allah. Saat itu beliau berada ditengah 
berkecamuknya perang Badar, dimana kekuatan musuh tiga kali 
lipat lebih besar dibanding pasukan para sahabatnya. Kemudian 
Allah mengabulkan permohonan Rasulullah dengan memberi 
bantuan pasukan tambahan berupa seribu pasukan Malaikat. 


Dalam surat OS. Al-Ahgaf :17 disebutkan: 
(NVS) AI otEaing Lag 


“Kedua orang tua memohon pertolongan kepada Allah” 
(OS.al-Ahgaf17) 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa kedua orang tua 
tersebut memohon pertolongan kepada Allah atas 
kedurhakaan anaknya dan keengganan anak tersebut meyakini 
hari kebangkitan. Kemudian tidak ada cara lain yang dapat 
ditempuh oleh kedua orang tua tersebut untuk 


menyadarkan anaknya kecuali memohon pertolongan dari 
Yang Maha Kuasa. 


(Dua): Istighatsah Kepada Selain Allah. Istighatsah kepada 
selain Allah hukumnya boleh dengan melihat kepada bahwa 
makhluk yang dimintai pertolongan adalah sebagai sebab. Artinya, 
meskipun pada hakekatnya setiap pertolongan itu datangnya dan 
penciptaan dari Allah, namun demikian Allah telah menjadikan 
sebab-sebab, bagi terwujudnya pertolongan tersebut. Termasuk 
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salah satunya, pertolongan yang terjadi lewat sebab manusia atau 


makhluk lainnya". 


Dalil-Dalil Istighatsah Dengan Selain Allah 
(Satu): Hadits riwayat al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya: 


OI Sala Gl ala ba AG gg PI el 3) 
& Io ain F aa AD AA BIA 3 
(GS Ol) da3 ale 


“Matahari akan mendekat ke kepala manusia di hari kiamat 
-kelak-, sehingga keringat sebagian orang keluar hingga 
mencapai separuh telinganya, ketika mereka berada pada 
kondisi seperti itu mereka  beristighatsah (meminta 
pertolongan) kepada Nabi Adam, kemudian kepada Nabi 
Musa, dan kemudian kepada Nabi Muhammad”. (HR. al- 
Bukhari). 


(Faedah Hadits): Hadits ini adalah dalil tentang kebolehan 
meminta pertolongan kepada selain Allah, seperti kepada seorang 
Nabi atau wali Allah, dengan keyakinan bahwa Nabi atau wali 
tersebut adalah sebagai sebab. Terbukti, -sebagaimana disebutkan 
dalam hadits ini- bahwa ketika manusia di padang mahsyar kelak, 
mereka akan terkena panas sinar matahari, lalu pada saat itu 
mereka akan meminta pertolongan kepada para Nabi. 


Kenapa mereka tidak berdoa langsung kepada Allah saja 
dan tidak perlu mendatangi para Nabi tersebut?! Ini artinya, 


30 Lihat al-Habib Zain al-'Abidin al-'Alawi dalam a-Ajwibah al- 
Gha-liyah Fi ' Akidah al-Firgah an-Najiyah, h. 87. 
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seandainya perbuatan Istighatsah sebagai perbuatan syirik, -seperti 
dalam keyakinan kaum Wahabiyyah-, niscaya umat manusia di 
padang mahsyar tersebut tidak akan melakukan hal itu! Karena 
jelas, tidak ada dalam ajaran Islam suatu perbuatan yang dianggap 
syirik di dunia, sementara di akhirat tidak terhitung syirik. 
Perbuatan syirik adalah tetap perbuatan syirik, di dunia dan di 
akhirat. Dan sesuatu yang bukan syirik di dunia, tentu bukan 
syirik di akhirat. 


(Dua): Hadits riwayat al-Baihagi, Ibn Abi Syaibah dan 
lainnya. 


2 33 GEN MT JB LE AG JI Sh Ig 
IE dag ale ih Nee 3 Ia aes at og 

2133 ab J3 3 3 5b 8 0 Se de 
2 233 OA Her 23 des 5 5 2D Ja Ae 
s3 K3 bat ab As H3 om II 8 ea 


bb UII TI 5 6 J3 


“Dari Malik ad-Dar, seorang penjaga gudang (kas negara) 
pada masa Khalifah Umar, berkata: “Suatu ketika paceklik 
datang di masa Umar, maka salah seorang sahabat (yaitu 
Bilal ibn al-Harits al Mugani) mendatangi makam 
Rasulullah, ia berkata: “Wahai Rasulullah, mobonkanlah 
hujan kepada Allah untuk ummat-mu, karena sungguh 
mereka benar-benar akan binasa”. Kemudian orang ini mimpi 
bertemu Rasulullah, berkata kepadanya: “Sampaikan 
salamku kepada Umar dan beritahukan bahwa hujan akan 
turun untuk mereka, dan katakan kepadanya “Bersungguh- 
sungguhlah dalam melayani ummat”. Kemudian sahabat 
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tersebut datang kepada “Umar dan memberitahukan apa yang 
dilakukannya dan mimpi yang dialaminya. Mendengar itu, 
Umar menangis dan mengatakan: “Ya Allah, Saya akan 
kerahkan semua upayaku kecuali yang aku tidak mampu”. 


Hadits ini berkualitas shahih seperti dinyatakan oleh al- 
Hafiz) al-Baihagi, Ibn Katsir, a-Hafigh Ibn Hajar dan lainnya. 


(Faedah Hadits): Hadits ini menunjukkan kebolehan 
Istighatsah dengan para Nabi dan para wali yang sudah meninggal 


dengan mempergunakan redaksi Nida' (memanggil), yaitu dengan 
mengatakan: “Yg Rasulullah...” Dalam hadits di atas, ketika 
sahabat Bilal ibn al-Harits al-Muzani mengatakan: “Istasgi Li 
Ummatika...”, maknanya adalah: “Wahai Rasulullah, mohonkanlah 
hujan kepada Allah untuk ummat-mu...!”, bukan maknanya: 
“Ciptakanlah hujan untuk ummatmu...!”. 


Dengan demikian dapat diketahui bahwa dibolehkan 
tawassul atau Istighatsah dengan mengatakan, -misalnya-: 


AI Open GA 3 al La ed Ian 
Makna kalimat ini adalah: “Wahai Rasulullah, tolonglah aku 
dengan doamu kepada Allah...!, Selamatkanlah aku dengan doamu 
kepada Allah...!. Dalam hal ini Rasulullah bukan pencipta 


manfa'at atau marabahaya, beliau hanya sebab bagi kita agar 
diberikan manfaat atau dijauhkan dari bahaya oleh Allah. 


Rasulullah sendiri telah menyebut hujan sebagai mughits, 
artinya sebagai penolong dan penyelamat. Dalam sebuah hadits 
riwayat Abu Dawud dan lainnya, dengan sanad yang shahih, 
bahwa Rasulullah bersabda: 
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Dalam hadits ini, Rasulullah menamakan hujan sebagai mughits, 
karena hujan dapat menyelamatkan dari kesusahan dengan izin 
dan kehendak Allah. Maka demikian pula seorang Nabi Allah atau 
seorang wali Allah, ia dapat menyelamatkan dari kesusahan dan 
kesulitan dengan izin dan kehendak Allah. Bahkan seorang Nabi 
atau seorang wali Allah jauh lebih mulia di banding hanya dengan 
hujan semata. Dengan demikian boleh bagi kita untuk melakukan 
tawassul dengan mengucapkan: “Aghitsni Ya Rasulullah...”, atau 
semacamnya. Karena dalam keyakinan kita ketika kita 
mengucapkan kalimat tersebut adalah bahwa seorang Nabi dan 
wali Allah (Mutawassal Bih) hanya sebagai sebab saja. Sedangkan 
pencipta manfaat dan yang menjauhkan marabahaya secara hakiki 
adalah Allah, bukan Nabi atau wali tersebut. 


Khalifah “Umar ibn al-Khaththab mengetahui bahwa Bilal 
ibn al-Harits al-Muzani mendatangi makam Rasulullah. Beliau 
juga mengetahui bahwa Bilal ibn al-Haris melakukan tawassul 
dengan Rasulullah, dan beristighatsah dengannya, dengan 
mengatakan: “Yg Rasulallah Istasgi Li Ummatika...!”. Sebuah 
ungkapan yang mengandung an-Nida' (panggilan), yaitu pada kata 
“Ya Rasulallah...”, dan mengandung ath-Thalab (permohonan dan 
harapan), yaitu pada kata “Istasgi...”. Namun demikian “Umar ibn 
al-Khaththab tidak mengkafirkan atau memusyrikkan sahabat 
Bilal ibn al-Harits al-Muzani ini. Sebaliknya, beliau menyetujui 
perbuatannya tersebut. Demikian pula dengan para sahabat yang 
lain, tidak ada seorang dari mereka yang mengingkarinya sahabat 
Bilal ibn al-Harits ini. 


(Tiga): Ath-Thabarani meriwayatkan dari sahabat 
“Abdullah ibn “Abbas, bahwa Rasulullah bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah memiliki para Malaikat di bumi 
selain -para Malaikat- Hafazhah, mereka yang menulis 
daun-daun yang berguguran. Maka jika seorang dari 
kalian ditimpa kesulitan di suatu padang maka 
hendaklah menyeru: “Tolonglah aku, wahai para 
hamba Allah”. (HR. ath-Thabarani, dan a4/Hafigh al- 
Haytsami berkata: Para perawinya terpercaya. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Ibn as-Sunni) 


(Faedah Hadits): — Hadits ini menunjukkan kebolehan 
istranah dan Istighatsah dengan selain Allah. IstPanah dan 
Istighatsah boleh dilakukan dengan orang-orang saleh dengan 
mempergunakan redaksi Nida” (panggilan), meskipun tidak di 
hadapan mereka. Adapun hadits di atas berisi Istighatsah dan 
Istranah kepada para Malaikat Allah. An-Nawawi setelah 
menyebutkan riwayat Ibn as-Sunni dalam kitabnya a-Adzkar 
mengatakan: 


“Sebagian dari guru-guruku yang sangat alim pernah 
menceritakan kepadaku, bahwa pada suatu ketika binatang 
tunggangannya terlepas. Binatang tersebut adalah seekor 
kuda. Guruku ini mengetahui tentang hadits ini. Maka lalu 
beliau mengucapkannya, dan seketika itu pula hewan 
tunggangan tersebut berhenti berlari. Demikian pula telah 
terjadi pada diri saya. Suatu ketika saya bersama 
sekelompok orang, tiba-tiba terlepaslah seekor binatang dari 
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mereka, dan mereka dengan susah payah berusaha 
menangkapnya, namun tidak berhasil. Kemudian saya 
mengucapkan apa yang tersebut dalam hadits ini, dan 
seketika binatang itu berbenti lari tanpa sebab, kecuali 


31 
karena ucapan tersebut”. 


Ini menunjukkan bahwa tawassul, Istianah, maupun 
Istighatsah adalah amalan yang selalu dipraktekan para ulama 
hadits dan para ulama lainnya. 


(Empat): Hadits diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam 
kitabnya a-Adab al-Mufrad dengan sanad yang shahih dari 
“Abdurrahman ibn Sa'd. Bahwa ia (Abdurrahman ibn Sa'd) 
berkata: “Suatu ketika kaki “Abdullah ibn “Umar terkena semacam 
kelumpuhan (Khadar). Maka salah seorang yang hadir berkata: 
“Sebutkanlah orang yang paling Anda cintai...” Lalu “Abdullah 
Ibn “Umar berseru: “Yaa Muhammad...!”. Seketika itu pula kaki 
beliau sembuh. 


(Faedah Hadits): Hadits ini menunjukkan bahwa sahabat 
“Abdullah ibn “Umar melakukan Istighatsah, beliau memanggil 
Rasulullah dengan berkata: “Yaa Muhammad...!”. Makna kata “Yaa 
Muhammad” adalah “Adrikni Bi Du'aika Na Allah”. Artinya: 
“Tolonglah aku dengan doamu -Wahai Muhammad- kepada 
Allah”. Sahabat “Abdullah ibn “Umar melakukan Istighatsah ini, 
setelah Rasulullah wafat. Hal ini menunjukkan bahwa istighatsah 
dan tawassul dengan Rasulullah boleh dilakukan setelah beliau 
wafat, walaupun dengan menggunakan redaksi Nida. Karena 
Nida' al-Mayyit (memanggil seorang Nabi dan wali Allah yang 
telah meninggal) bukan perbuatan syirik. 


31 gl-Adgkar, Bah Ma Yagul Idza Infalatat Dabbatuh, h. 201 
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Amaliah Para Ulama Salaf Dan Ulama Khalaf 


Seorang yang membaca sejarah akan mendapati banyak di 
antara para ulama Salaf dan para ulama Khalaf yang telah 
melakukan Istighatsah kepada selain Allah. Tidak sedikit di antara 
mereka yang meminta pertolongan kepada seorang Nabi atau 
para wali Allah dengan mendatangi makam-makam mereka 
sambil tetap berkeyakinan bahwa Nabi dan wali Allah tersebut 
hanya sebagai sebab, dan bahwa pemberi pertolongan secara 
hakekat adalah Allah. Pendapat para ulama ini jauh berbeda 
dengan pendapat kaum Wahabiyyah yang mengatakan bahwa para 
ulama salaf menganggap istighatsah, tawassul, tabarruk sebagai 
perbuatan syirik dan kufur. 


Berikut ini sebagian fakta sejarah bahwa para ulama Salaf 
dan Khalaf melakukan Istighatsah dengan selain Allah, sambil tetap 
berkeyakinan bahwa Nabi dan wali Allah hanya sebagai sebab, 
dan bahwa pemberi pertolongan sesungguhnya adalah Allah saja. 


(Satu) Ad-Darimi meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya 
dengan sanad La Ba'sa Bihi dari Abu al-Jauza?, bahwa ia berkata: 
“Suatu ketika penduduk Madinah terkena paceklik yang parah, 
hingga mereka mengadu kepada “Aisyah. Lalu “Aisyah berkata: 
“Lihatlah dan datangi makam Rasulullah, lalu buatlah di atasnya 
celah atau lubang ke arah langit sehingga tidak ada bagian dari 
atap yang menghalangi antara kuburan dengan langit. Mereka 
kemudian melaksanakan petunjuk Umm a-Mukminin "Aisyah 
tersebut. Akhirnya turunlah hujan deras sehingga rerumputan 
tumbuh dan unta-unta menjadi gemu. Tahun ini kemudian 
dinamakan “Am al-Fatg”, tahun dimana binatang-binatang ternak 
menjadi gemuk, hingga melimpah gajih dan daging-dagingnya”. 


(Faedah atsan): Dalam hadits ini Um al-Mukminin “Aisyah 


memerintahkan penduduk Madinah agar mendatangi makam 
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Rasulullah. Beliau memerintah mereka untuk membuka atap 
makam mulia tersebut. Ini adalah sebagai bentuk Mubalaghah 
(kesungguhan yang kuat) dalam istisyja' dan Istighatsah dengan 
Rasulullah sebagaimana dikatakan oleh Syekh Ali al-Gari dalam 
Syarh Misykat al Mashabih. Peristiwa ini terjadi setelah peristiwa 
khalifah “Umar ibn al-Khaththab dan sahabat Bilal ibn al-Harits 
al-Muzani di atas. 


(Dua): Ibn Katsir dalam kitab a/Bidayah Wa an-Nihayah 
meriwayatkan bahwa di suatu malam di musim paceklik, “Umar 
ibn al-Khaththab melakukan inspeksi terhadap kondisi rakyat 
Madinah. Ketika itu beliau tidak menemukan seorang-pun dari 
mereka yang tertawa, bahkan orang-orang tidak ada yang 
berbincang-bincang di rumah mereka seperti biasanya. Beliau juga 
tidak melihat pengemis-pengemis yang biasa meminta-minta. 
ketika beliau bertanya di mana para pengemis tersebut, dikatakan 
kepadanya: “Wahai Amir a-Mukminin, para pengemis meminta 
tetapi mereka tidak diberi sehingga mereka berhenti untuk 
meminta-minta. Semua orang dalam keadaan sedih dan 
kekurangan sehingga mereka tidak berbincang-bincang seperti 
biasanya, mereka juga tidak tertawa (gembira)”. Lalu “Umar ibn al- 
Khaththab mengirimkan surat kepada sahabat Abu Musa al- 
Asyari di Bashrah: “Tolonglah Ummat Muhammad...!”. “Umar 
juga menuliskan surat yang sama kepada sahabat “Amr ibn al-“Ash 
di Mesir: “Tolonglah Ummat Muhammad...!”. Maka masing- 
masing dari dua sahabat ini mengirim rombongan utusan yang 
membawa gandum dan makanan-makanan bagi penduduk 
Madinah. Atsar ini, seperti dikatakan oleh Ibn Katsir kualitas 
sanadnya Jayyid (kuat)”. 


32 al-Bidayah Wa an-Nihayah, j. T, h. 90 
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(Faedah atsah: Dalam atsar ini “Umar ibn al-Khaththab 
melakukan Istighatsah (meminta tolong) dengan Abu Musa al- 
Asyari dan 'Amr ibn al-'Ash, padahal keduanya tidak berada di 
hadapan “Umar sendiri (Gha-ib). Ini adalah bukti bahwa “Umar 
meyakini bahwa Istighatsah dengan seseorang yang tidak di 
hadapan hukumnya boleh, bukan kufur dan bukan syirik, bahkan 
tidak haram sama sekali. 


(Tiga): Selain tentang peristiwa di atas, Ibn Katsir juga 
menyebutkan riwayat Saif, dari Mubasysyir ibn al-Fudlail, dari 
Jubair ibn Shakhr, dan “Ashim ibn “Umar ibn al-Khaththab. 
Bahwa ada salah seorang dari kabilah Muzainah di tahun paceklik 
di masa “Umar ibn al-Khaththab diminta oleh keluarganya untuk 
menyembelih seekor kambing bagi mereka. Orang ini berkata 
kepada mereka: “Kambing-kambing itu tidak ada dagingnya”. 
Namun keluarga orang ini tetap mendesaknya. Hingga akhirnya 
ia-pun menyembelih seekor kambing. Dan ternyata tulang-tulang 
kambing tersebut berwarna merah. Lalu ia Istighatsah kepada 
Rasulullah, seraya berkata: “Yaa Muhammadaah...!”. Artinya, 
tolonglah kami Wahai Muhammad”. 


(Faedah atsan: Dalam atsar ini, orang tersebut melakukan 
Istighatsah dengan Rasulullah. Padahal Rasulullah telah lama 
meninggal. Ini berarti Istighatsah dengan seorang Nabi atau wali 
Allah yang sudah meninggal hukumnya boleh. Karena itu tidak 
ada seorang-pun yang mengingkari perkara tersebut, kecuali 
orang-orang ekstrim yang menyempal dari mayoritas umat Islam. 


(Empat): Dalam peristiwa perang Yamamah yang terjadi 
pada masa Khalifah Abu Bakar ash-Shiddig, orang-orang Islam 
saat itu meneriakan yel-yel yang berisi Istighatsah dengan 
Rasulullah. Di tengah peperangan, dengan suara lantang mereka 
berkata: “Waa Muhammadah...!”. (Diriwayatkan oleh ath-Thabari 
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dalam kitab Tarikh-nya dan diriwayatkan oleh Ibn Katsir, juga 
dalam Tarikh-nya). 


(Faedah atsar): Dalam atsar ini disebutkan dengan jelas 
bahwa para sahabat melakukan Istighatsah dengan Rasulullah, 
padahal Rasulullah telah meninggal. Ini artinya bahwa para 
sahabat tersebut meyakini Istighatsah dengan seorang Rasulullah 
atau dengan seorang wali Allah yang telah meninggal, hukumnya 
boleh, bukan kufur, bukan syirik, bahkan sama sekali bukan 
perkara haram. 


(Lima): Al-Imam asy-Syafi'i berkata: 
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“Sungguh aku melakukan tabarruk (mengambil berkah) dari 
Abu Hanifah, aku mendatangi makamnya tiap hari -dalam 
rangka bergiarah-. Dan jika muncul bagiku suatu keperluan 
maka aku shalat dua raka'at lalu aku datang ke makamnya, 
dan aku memohon kepada Allah -untuk diluluskan- 
keperluan tersebut di makam Abu Hanifah. Kemudian belum 
lagi jauh aku meninggalkan makam kecuali hajat-ku tersebut 
telah dikabulkan oleh Allah”. (Diriwayatkan oleh al-Hafizh 
al-Khathib al-Baghdadi dalam kitab Tarikh Baghdad)”. 


(Faedah atsar): Siapa yang berani mengatakan bahwa A/- 
Imam asy-Syati'i seorang ahli bid'ah atau termasuk para 
penyembah kuburan (“Abadah al-Oubur)?! Adakah orang yang 


38 Tarikh Baghdad, j. 1, h. 122-125 
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sehat akal berani mengatakan bahwa asy-Syafi'i berkeyakinan 
meminta ke kuburan lebih lebih cepat terkabulkan dari pada 
meminta kepada Allah?! Mereka yang biasa mengatakan bahwa 
orang-orang yang ziarah ke makam seorang Nabi atau seorang 
wali Allah dan bertawassul di sana sebagai orang musyrik kafir atau 
oleh mereka biasa sebut dengan “Ouburiyyun”, di mana mereka?! 
Mau lari kemana dari atsar A/-Imam asy-Sayfi'i ini?! 


Benar, mereka tidak memiliki jawaban atas ini. Mereka 
benar-benar “mati kutu”. Dan anda harus yakin, bahwa kaum 
Ahlussunnah memiliki argumen yang sangat kuat dalam setiap 
persoalan akidah yang mereka yakini. 


(Enam): Al-Imam al-Baihagi meriwayatkan dalam kitab 
Syu'ab al-Iman, bahwa a-lmam Ahmad ibn Hanbal berkata: “Aku 
telah menunaikan ibadah haji sebanyak lima kali. Dua kali dengan 
mengendarai hewan tunggangan dan tiga kali dengan berjalan 
kaki, -atau tiga kali berkendaraan dan dua kali berjalan kaki- 
(keraguan dari perawi). Dalam salah satu perjalanan haji tersebut, 
yaitu ketika dengan berjalan kaki, aku tersesat jalan. Lalu aku 
berkata: “Wahai para hamba Allah, tunjukkanlah aku kepada arah 
jalan yang benar”. A/lmam Ahmad ibn Hanbal berkata: “Aku 
terus mengulang-ulang ucapanku itu hingga aku menemukan arah 


jalan yang benar”". 


(Faedah atsar): Adakah orang yang berakal berani 
mengatakan bahwa perbuatan Ahmad ibn Hanbal ini adalah salah 
satu bentuk kemusyrikan karena ia telah meminta pertolongan 
kepada selain Allah?! Mereka yang mengaku madzhab Hanbali 
namun mengatakan bahwa istigotsah kepada selain Allah adalah 
perbuatan kufur dan syirik, sadar atau tidak sadar, berarti mereka 
telah mengkafirkan al-Imam Ahmad sebagai perintis madzhab 


34 Syu'ab al-Iman, j. 6, h. 128 
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tersebut. Apakah mereka tidak merasa malu “sedikit saja” 
terhadap al-Imam Ahmad?! 


(Tujuh): A-lmam Ibrahim al-Harbi berkata: 


Je Bj oa SG « LAS Sta 15 
Gas DP 3 Gala 


“(Makam Ma'ruf al-Karkhi adalah obat yang mujarab 
(Artinya jika seseorang berdoa di sana, bertawassul, 
beristighatsah atau bertabararuk, maka hajatnya akan 
dikabulkan oleh Allah)”. (Diriwayatkan oleh a-Hafizh al- 
Khathib al-Baghdadi dalam kitab Tarikh Baghdad)”. 


(Delapan): Abu “Abdillah ibn al-Mahamili berkata: 


0 0. 
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“Aku mengetahui makam Ma'ruf al-Karkhi semenjak 70 
tahun lalu. Tidaklah makam tersebut dituju oleh orang yang 
dilanda kesedihan kecuali Allah mengangkat kesedihannya”. 
(Diriwayatkan oleh al-Hafizh al-Khathib al-Baghdadi dalam 
Tarikh Baghdad)". 


(Sembilan): Abu “Ali al-Khallal, salah seorang ulama besar 
madzhab Hanbali berkata: 


35 Tarikh Baghdad, j. 1, h. 122-125 
36 Ibid, 
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“Tidaklah aku berada dalam suatu kesulitan, kemudian aku 
menuju pergi ke kuburan Musa ibn Ja'far (Musa al-Kazhim) 
dan aku bertawassul dengannya kecuali Allah mudahkan 
bagiku apa yang aku harapkan”. (Dituturkan oleh al- 
Hafigh al-Khathib al-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad)”. 


(Faedah atsar): Dalam tiga atsar yang disebutkan terakhir di 
atas, juga atsat A/-Imam asy-Syafi'i disebutkan dengan jelas bahwa 
para ulama Salaf mentradisikan Oashd al-Oubur, artinya dengan 
sengaja pergi ke makam orang-orang saleh, seperti ke makam A/- 
Imam Abu Hanifah, A-lmam Ma'ruf al-Katkhi, A-lmam Musa al- 
Kazhim, dengan tujuan agar memperoleh berkah dari Allah lewat 
mereka. Tidak ada seorang-pun dari para ulama Salaf tersebut 
yang memandang bahwa hal itu sebagai kufur, syirik atau perkara 
haram. Sebaliknya mereka semua menganggap perkara tersebut 
sebagai hal yang boleh, dan bahkan memandangnya sebagai salah 
satu di antara sebab-sebab dikabulkannya doa oleh Allah. Apakah 
orang-orang yang anti istighatsah akan mengatakan bahwa para 
ulama Salaf tersebut melakukan dan mengajarkan salah satu 
bentuk kesyirikan yang dulu diberantas oleh Rasulullah di masa 
Jahiliyyah?! Wa al-Iyadg Billah. 


(Sepuluh): Al-Hafigh “Abdurrahman ibn al-Jauzi dalam 
kitab a-Wafa Bi Ahwal al-Mushthafa menceritakan sebuah kisah 
nyata, -kisah ini juga dituturkan oleh a/Hafigh adl-Dliya” al- 
Magdisi dan a4/-Hafigh as-Sakhawi dalam kitab a-Oaul al-Badi' Fi 


37 Tarikh Baghdad, j. 1, h. 120 
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ash-Shalat “Ala al-Habib asy-Syafi-, bahwa Abu Bakar al-Mingari 
berkata: “Suatu ketika aku, ath-Thabarani dan Abu asy-Syaikh 
berada di Madinah. Saat itu kami dalam suatu keadaan, yang 
kemudian rasa lapar melilit perut kami. Akhirnya pada hari itu 
kami tidak makan. Ketika tiba waktu isya, aku mendatangi makam 
Rasulullah dan mengadu: “Yga Rasulallah, akJuu'...! akJjuu...! 
(Wahai Rasulullah! lapar...lapar)”, kemudian aku kembali. Abu as- 
Syaikh berkata kepadaku: “Duduklah, mungkin akan ada tizgi 
atau kalau tidak, kita akan mati -kelaparan-”. Abu Bakar 
melanjutkan kisahnya: “Kemudian aku dan Abu asy-Syaikh 
beranjak untuk tidur, sedangkan ath-Thabarani duduk melihat 
sesuatu. Tiba-tiba datanglah seorang “Alami (seorang yang 
memiliki garis keturunan dari “Ali dan Fatimah) lalu ia mengetuk 
pintu dan ternyata ia ditemani oleh dua orang pembantu yang 
masing-masing membawa panci besar yang di dalamnya terdapat 
banyak makanan. Kami lalu duduk makan bersama. Kami 
mengira bahwa sisa makanan akan diambil kembali oleh 
pembantu itu, tapi ternyata ia meninggalkan kami dan 
membiarkan sisa makanan itu ada pada kami. Setelah selesai 
makan, “Alami itu berkata kepada kami: “Wahai kaum, apakah 
kalian mengadu kepada Rasulullah? Sesungguhnya aku tadi mimpi 
melihat Rasulullah, dan beliau menyuruhku untuk membawakan 
sesuatu kepada kalian”. 


(Faedah): Dalam kisah ini, secara jelas dinyatakan oleh para 
ulama terkemuka tersebut bahwa mendatangi makam Rasulullah 
untuk meminta pertolongan (Istighatsah) adalah boleh dan baik. 
Seorang yang terpelajar pasti mengetahui bahwa tiga orang ini, 
terutama ath-Thabarani yang seorang ahli hadits kenamaan, 
adalah ulama-ulama besar dalam Islam. Kemudian kisah ini 
dinukil oleh para ulama terkemuka pula, termasuk di antaranya 
ulama madzhab Hanbali. 
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Tiga orang ulama terkemuka yang mengalami peristiwa 
ini, lalu para ulama dari berbagai madzhab yang menceritakan 
kisah ini, tentunya mereka semua dalam pandangan orang-orang 
Islam adalah para ulama ahli tauhid (Muwahhidun), bahkan 
merupakan tokoh-tokoh besar di kalangan para Ahli Tauhid. 
Sedangkan dalam pandangan orang-orang anti tawassul dan anti 
istigotsah para ulama tersebut dianggap sebagai para ahli bid'ah 
dan orang-orang musyrik. Padahal bila hendak ditelusuri, 
peristiwa-peristiwa semacam ini sangat banyak. 


(Sebelas): Al-Imam Tagiyyuddin al-Hushni menyebutkan 
dalam kitabnya Dafu Syubah Man Tasyabbah Wa Tamarrad: “Ibn 
“Asa-kir menuturkan dalam kitab Tarikh-nya bahwa Abu al-Gasim 
ibn Tsabit al-Baghdadi melihat seorang laki-laki di Madinah 
mengumandangkan adzan Subuh di dekat makam Rasulullah. 
Dalam adzan ia mengucapkan “ash-Shalat Khairun Min an- 
Naum...!”. Tiba-tiba datang salah seorang £hadim Masjid Nabawi 
dan memukul pipinya ketika mendengar adzan tersebut. Maka 
laki-laki tersebut menangis dan berlstighatsah dengan Rasulullah. 
Ia berkata: 

IN Lin Jai jas BA 
Wahai Rasulullah, di dekat Anda aku diperlakukan 
seperti ini... ID. 
Maka kemudian £hadim Masjid tersebut terkena lumpuh seketika 
itu juga. Kemudian dibawa ke rumahnya dan tiga hari setelah itu 


. . 38 
ia meninggal. 


(Kesimpulan):  Atsar-atsar dan  peristiwa-peristiwa 
Istighatsah dan tawassul yang telah disebutkan di atas, baik yang 


38 Dafu Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad, h. 89 
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dilakukan oleh para sahabat, para ulama Salaf, para ulama Fikih 
dan ulama Hadits, ini semua menunjukkan bahwa telah menjadi 
tradisi di kalangan para ulama Salaf dan Khalaf ketika mereka 
menghadapi kesulitan atau ada keperluan maka mereka 
mendatangi makam orang-orang saleh untuk berdoa, 
beristighatsah dan bertawassul di sana dan mengambil berkahnya. 
Dengan jalan ini kemudian permohonan mereka dikabulkan oleh 
Allah. Mereka tidak pernah menganggap bahwa Istighatsah dengan 
selain Allah sebagai perbuatan kufur atau syirik. Karena mereka 
semua tahu bahwa keyakinan seorang muslim ahli tauhid ketika ia 
melakukan Istighatsah dengan seorang Nabi dan atau wali Allah 
yang ada dalam keyakinannya adalah bahwa Nabi atau wali 
tersebut hanya sebagai sebab, sedangkan pemberi pertolongan 
yang sesungguhnya adalah Allah. Ketika melakukan Istighatsah 
dengan para Nabi atau para wali Allah, mereka tidak pernah 
membedakan antara Nabi dan wali yang masih hidup atau yang 
telah meninggal. Juga tidak pernah membedakan antara Istighatsah 
di hadapan mereka atau tidak di hadapan mereka. Karena 
keyakinan para ulama tesebut bahwa pemberi pertolongan yang 
sesungguhnya adalah Allah semata, baik ketika Nabi atau wali 
tersebut masih hidup atau setelah mereka meninggal. 


Atsar-atsar dan perkataan para ulama Salaf dan Khalaf di 
atas adalah merupakan bantahan atas perkataan sebagian orang 
yang menyebutkan bahwa tidak pernah ada riwayat, baik dari 
kalangan sahabat Nabi, kalangan tabi'in, maupun para ulama 
Salaf, yang menyebutkan bahwa seorang dari mereka telah 
mendatangi makam Rasulullah atau lainnya dan bertawasul 
dengannya kepada Allah. Oleh karenanya, A/-Iwam an-Nawawi 
mengatakan dalam a-Adzkar dan Ibn “Allan dalam Syarah-nya 
ketika berbicara tentang ziarah ke makam Rasulullah: 
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Se Ko Jis S3 IG JP an II en F 


BS 5 Is SE 5 Bum JS ag 
ASING SINI Ilal HEI Ii Juga SN Jt 
“Kemudian ia (peziarah) kembali ke tempatnya berdiri semula 
di hadapan Rasulullah dan bertawassul serta berisytisyfa" 
dengannya kepada Allah untuk kepentingan dirinya, karena 
bertawassul dengannya adalah tradisi as-Salaf ash-Shalih, 
tradisi para nabi, para wali dan lainnya”. 


Kerancuan Kalangan Anti Istighatsah 


(Satu): Orang-orang anti Istighatsah sering menyebut- 
nyebut sebuah hadits sebagai dalil mereka. Padahal hadits ini 
disepakati sebagai hadits berkualitas dla'if. Dalam hadits tersebut 
dinyatakan bahwa seuatu ketika sahabat Abu Bakar berkata: “Mari 
kita mendatangi Rasulullah dan meminta pertolongan kepada 
beliau dari orang munafik ini”. Setelah sampai di hadapan 
Rasulullah, ternyata Rasulullah berkata: 


“Sesungguhnya tidak boleh Istighatsah denganku, Istighatsah 
hanyalah boleh dengan Allah”. 


(Jawab): Hadits ini salah satu perawinya adalah Ibn 
Lahi'ah, seorang perawi yang lemah. Hadits ini juga bertentangan 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab 
Shahib-nya dari sahabat “Abdullah ibn “Umar tentang peristiwa di 
padang Mahsyar kelak, yang telah kita sebutkan di atas. 
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Bagaimana mereka berpegangan dengan hadits dla'if yang 
bertentangan dengan hadits yang shahih?! 


(Dua): Kalangan anti Istighatsah dalam mengharamkan 
isti'anah dan Istighatsah dengan selain Allah biasanya menyebutkan 
sebuah hadits dari sahabat “Abdullah ibn “Abbas, bahwa 
Rasulullah bersabda: 


(eni Olay) Bab Sain SAN Ia ai JL it 


Jika engkau meminta maka mintalah kepada Allah, dan 
Jika engkau minta tolong maka minta tolonglah kepada 
Allah”. (HR. at-Tirmidzi). 


Orang-orang anti istigotsah ini kemudian berkata: “Hadits 
ini menunjukkan bahwa isti'anah dan Istighatsah hanya dilakukan 
kepada Allah saja. Adapun kepada selain Allah maka itu adalah 
perbuatan syirik”. 


(Jawab): Mereka sama sekali tidak memahami makna 
hadits ini dengan benar. Padahal makna hadits ini sama sekali 
tidak mengandung larangan meminta kepada selain Allah, juga 
tidak mengandung larangan meminta tolong kepada selain Allah. 
Makna yang dimaksud oleh hadits ini adalah bahwa yang paling 
layak dan paling utama untuk diminta dan diharap 
pertolongannya adalah Allah. Namun demikian bukan berarti 
perbuatan kufur dan syirik bila kita meminta tolong kepada selain 
Allah. Bukankah dalam keseharian kita sering meminta tolong 
kepada teman, kerabat, atau tetangga?! Apakah itu semua hendak 
diklaim sebagai perbuatan kufur dan syirik?! 


Pemaknaan hadits sahabat “Abdullah ibn “Abbas di atas 
persis sama dengan sebuah hadits lainnya yang diriwayatkan Ibn 
Hibban, bahwa Rasulullah bersabda: 
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“Jangan engkau berteman kecuali dengan orang mukmin, dan 
jangan ada yang makan terhadap makanumu kecuali seorang 
Jang bertakwa”. (HR. Ibn Hibban). 


Pemahaman hadits ini bukan untuk menunjukkan 
keharaman bersahabat dengan non muslim, juga bukan untuk 
menunjukkan keharaman memberi makan kecuali kepada orang 
yang bertakwa saja. Tapi makna yang dimaksud ialah bahwa yang 
paling layak dan paling utama untuk dijadikan teman adalah 
seorang yang mukmin, dan yang paling layak dan paling utama 
untuk dijamu, diberi makan dan minum adalah seorang yang 
bertakwa. Dengan demikian makna hadits bukan berarti haram 
memberi makan kepada non muslim, juga bukan berarti haram 
menjadikan non muslim tersebut sebagai teman. Karena itu dalam 
al-Yuran, Allah memuji sifat orang-orang Islam yang biasa 
memberi makan kepada orang-orang miskin, anak-anak yatim, 
termasuk memberi makan kepada orang-orang kafir yang ditawan. 
Allah berfirman: 


Sya) Telp Uas Ubi M8 JP Fall Oydabal, 
(A 2olusYI 
“Dan mereka memberikan makanan karena Allah kepada 


orang miskin, anak yatim dan orang kafir yang ditawan”. 


(OS. al-Insan: 8) 


Maka demikian pula dengan pemaknaan hadits sahabat 
“Abdullah ibn “Abbas di atas. Makna yang dimaksud oleh hadits 
ini adalah untuk menunjukkan “Aulawiyyah”, artinya, bahwa yang 
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paling layak dan paling utama untuk diminta pertolongan adalah 
Allah. Karena itu, dalam hadits ini Rasulullah tidak mengatakan: 
“La Tasal Ghair Allah Wa La Tasta'in Bi Ghair Allah”. (Jangan 
engkau meminta selain kepada Allah, dan jangan engkau meminta 
tolong kepada selain Allah). Dan sangat jauh berbeda pengertian 
kalimat: “La Tas'al Ghair Allah, Wa La Tasta'in Bi Ghair Allah” 
dengan pengertian hadits Nabi: “Idga Sa-alta Fas-alillah, Wa 
Idgasta-anta Fasta-in Billah”. 


Kemudian jika hadits Ibn “Abbas di atas dimaknai secara 
mutlak bahwa tidak boleh meminta tolong kecuali kepada Allah 
saja, maka itu artinya sama saja dengan menolak dalil-dalil shahih 
tentang kebolehan isti'anah dan Istighatsah dengan selain Allah 
seperti yang telah kita disebutkan di atas. Kemudian pula, 
pemaknaan mutlak yang menyesatkan semacam itu dapat 
menjadikan ayat-ayat dan hadits-hadits saling bertentangan satu 
sama lainnya. Karena dalam banyak ayat dan hadits, kita tidak 
hanya diperbolehkan, tetapi sangat dianjurkan untuk saling tolong 
menolong (Isti'anah) antar sesama. Seperti di antaranya dalam 
firman Allah: 


(YR Bag) AI Se EN 


“Dan  tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa”. (OS. al-Ma-idah: 2) 


Kemudian dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda: 


TA 


(al sel olay) Ja aa Gal ata Oh 
“(Di antara hak-hak jalan) Hendaklah kalian menolong 
orang yang berada dalam kesulitan dan menunjukkan orang 
Jang tersesat jalannya”. (HR. Abu Dawud) 
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Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda: 
(ea on) AE 032 2 AI SU ad op ui 


“Allah akan senantiasa menolong hamba selama hamba 
tersebut menolong sesamanya”. (HR. Muslim) 


Terakhhir, dalam kitab Fatawa Syamsuddin ar-Ramili, 
dituliskan sebagai berikut: 


“Ar-Ramli ditanya tentang perbuatan orang-orang 
awam, di kala mereka dalam kesulitan dan kesusahan 
mereka mengatakan: “Wahai Syekh Fulan...”, “Wahai 
Rasulullah...”, dan perkataan-perkataan semacamnya 
yang merupakan Istighatsah (meminta pertolongan) 
kepada para Nabi, para Rasul, para wali Allah, para 
ulama, dan kepada orang-orang saleh, apakah hal itu 
boleh atau tidak? Apakah para Rasul, para Nabi, para 
wali Allah, para ulama, dan orang-orang saleh, bisa 
melakukan 1ghotsah (memberi pertolongan) setelah 
mereka meninggal? Apa dalil yang menunjukkan hal 
itu? 


Ar-Ramli menjawab: “Istighatsah dengan para Nabi, 
para Rasul, para wali Allah, para ulama, dan dengan 
orang-orang saleh adalah perkara yang dibolehkan. 
Dan para Nabi, para Rasul, para wali Allah, para 
ulama, dan orang-orang saleh mampu melakukan 
ighotsah — (memberi pertolongan) setelah mereka 
meninggal. Karena mukjizat para Nabi dan karamah 
para wali Allah tidak terhenti dan tidak terputus 
dengan meninggalnya mereka. Tentang para nabi, 
karena mereka tetap hidup di kuburan mereka 
masing-masing, mereka melakukan shalat di tempat- 
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tempatnya tersebut, sebagaimana diriwayatkan dalam 
banyak hadits. Jadi pertolongan (ighotsah) dari para 
nabi tersebut adalah sebagai mukjizat mereka. 
Sedangkan bagi para wali Allah hal tersebut adalah 
sebagai karamah bagi mereka. Karena A/h/ al-Hagg 
meyakini bahwa pada diri para wali Allah tersebut, 
baik dengan sengaja dari mereka atau tanpa sengaja, 
mungkin saja terjadi hal-hal di luar kebiasaan yang 


dimunculkan Allah lewat mereka””. 


3. Tabarruk 

Tabarruk berasal dari kata alBarakah. Arti al-Barakah 
adalah tambahan dan perkembangan dalam kebaikan (az-Ziyadah 
Wa an-Nama' Fi al-Khair). Barakah (kebaikan) dalam harta adalah 
ketika bertambah banyak dan digunakan dalam ketaatan kepada 
Allah. Barakah dalam keluarga adalah ketika anggotanya 
berjumlah banyak dan berakhlak mulia. Barakah dalam waktu 
adalah lamanya masa dan terselesaikan semua urusan dalam masa 
yang ada. Buarakah dalam kesehatan adalah kesempurnaan dalam 
kesehatan itu sendiri. Barakah dalam umur adalah panjang usia 
dan banyak beramal baik dalam rentang usia yang panjang 
tersebut. Barakah dalam ilmu adalah ketika ilmu itu semakin 
bertambah banyak dan diamalkan serta bermanfaat untuk orang 
banyak. Dengan demikian barakah itu adalah laksana pundi-pundi 
kebaikan (Jawami' al-Khair) dan berlimpahnya nikmat yang 
diperoleh dari Allah. 


39 Lihat pada hamisy kitab a-Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah karya 
al-“Allamah Ibn Hajar al-Haitami, j. 4, h. 382 
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Dari penjelasan ini dipahami bahwa makna Tubarruk 
adalah: “T'halab Ziyadah a-Khair Min Allah”. Artinya, meminta 
tambahan kebaikan dati Allah. 


Di antara sekian banyak hal yang Allah jadikan sebab bagi 
seseorang untuk memperoleh barakah dari-Nya adalah bertabarruk 
dengan para Nabi, para wali, dan dengan para ulama yang 
mengamalkan ilmu-ilmunya (al- Ulama al-Amilin), serta dengan 
orang-orang saleh. Allah berfirman mengenai ucapan nabi Yusuf: 

dya) Poni ob Ul ata SEA US ema IAI 


(NY ra 


“Pergilah kalian dengan membawa gamisku ini, lalu 
letakkanlah ke wajah ayahku, maka ia akan dapat melihat 
kembali”. (OS. Yusuf: 93) 


Dalam ayat ini terdapat penjelasan bahwa Nabi Ya'gub 
bertabarruk dengan gamis Nabi yusuf. Nabi Ya'gub mencium dan 
menyentuhkan gamis tersebut ke matanya, sehingga beliau bisa 
melihat kembali. 


Dalil-Dalil Tabarruk 


Para sahabat Rasulullah telah mempraktekkan tabarruk 
(mencari berkah) dengan peninggalan-peninggalan Rasulullah, 
baik di masa hidup Rasulullah maupun setelah beliau meninggal. 
Dari semenjak itu semua ummat Islam hingga kini masih tetap 
melakukan tradisi baik yang merupakan ajaran syari'at ini. 
Kebolehan perkara ini diketahui dari dalil-dalil yang sangat 
banyak, di antaranya sebagai berikut: 
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(Satu): Perbuatan Rasulullah yang telah membagi-bagikan 
potongan rambut dan potongan kuku-kukunya. Rasulullah 
membagi-bagikan rambutnya, ketika beliau bercukur di saat haji 
Wada”, haji terakhir yang beliau lakukan. Beliau juga membagi- 
bagikan potongan kukunya. Pembagian rambut ini diriwayatkan 
oleh A/-Imam al-Bukhari dan Al-Imam Muslim dari hadits sahabat 
Anas ibn Malik. Dalam lafazh riwayat Imam Muslim, Anas 
berkata: 


IG Ghe A52 As Kadi tg all Ai 3 

#losb G UNI Ash Gi tes £ BB PN Aas EN 
ISAb GI 2UoEG cal Ma" Jl ss GNI 2G £ 
kei SEM SE AS 39 el Eg Alus JUS 
SUS eka S5 PL JB SG AG GAN 


ng 


Sy 39 abah al Jl SAS cash yi Uga :JE F 


2 -. pa JET AS ES JB ANElg 3S ale 
dd SE HET ah Ia Ea H3 3 AI 
(et 8la5) mala AI #23 Ala j3 

“Setelah selesai melempar  Jumrah — dan — memotong 
kurbannya, — Rasulullah — kemudian — bercukur. Beliau 
mengulurkan bagian kanan rambutnya kepada tukang cukur 
untuk memotongnya. Kemudian Rasulullah memanggil Abu 
Thalbah al-Anshari dan memberikan kepadanya potongan 
rambut tersebut. Lalu Rasulullah mengulurkan bagian kiri 
rambutnya kepada tukang cukur tersebut, sambil berkata: 
“Potonglah..!”. Lalu potongan rambut tersebut diberikan 
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kembali kepada Abu Thalhah, seraya berkata: “Bagikanlah 


di antara manusia”. 


Dalam riwayat lain, -disebutkan-: “Maka mulai -dipotong 
rambut- dari bagian kanan kepala Rasulullah dan beliau 
membagikan sehelai, dua helai rambut di antara manusia. 
Kemudian dari bagian kiri, juga dibagi-bagikan. Rasulullah 
berkata kepada Abu Thalhah: “Abu Thalhah kemarilah...!”, 
kemudian Rasulullah memberikan Potongan rambutnya 
kepadanya. 


Dalam riwayat, -sebagai berikut-: “Rasulullah berkata 
kepada tukang cukur: (Cukurlah) Bagian sini...!', sambil 
belian memberi isyarat ke bagian kanannya. Kemudian 
Rasulullah membagikannya kepada orang-orang yang berada 
di dekatnya. Lalu memberi isyarat kembali kepada tukang 
cukur ke bagian kirinya, setelah dicukur kemudian 
potongannya diberikan kepada Umu Sulaim”. (HR. Muslim) 


Dalam hadits-hadits ini kita melihat bahwa Rasulullah 
sendiri yang membagi-bagikan sebagian rambutnya di antara 
orang-orang yang ada di dekatnya, sebagian lainnya diberikan 
kepada Abu Thalhah untuk dibagikan kepada semua orang, dan 
sebagian lainnya beliau berikan kepada Ummu Sulaim. 


(Dua): Rasulullah membagikan potongan kuku-kukunya. 
Diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad ibn Hanbal dalam Musnad-nya 
bahwa Rasulullah memotong kuku-kukunya dan membagi- 
bagikannya di antara manusia. 


(Faedah Hadits): Dalam hadits-hadits di atas terdapat 
penjelasan dan dalil-dalil — kuat tentang fabarruk dengan 
peninggalan-peninggalan Rasulullah. Rasulullah sendiri yang 
membagi-bagikan potongan rambutnya di antara para sahabatnya, 
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agar mereka bertabarmuk dengannya. Juga agar mereka 
menjadikannya sebagai wasilah dalam berdoa kepada Allah, serta 
menjadikan rambut-rambut yang mulia tersebut sebagai jalan 
untuk bertagarrub kepada-Nya. Rasulullah membagi-bagikan 
rambut-rambutnya agar menjadi berkah yang terus menerus ada 
dan sebagai kenangan bagi para sahabatnya, juga bagi orang-orang 
yang datang sesudah mereka. Dari sinilah kemudian orang-orang 
yang dimuliakan Allah dalam kehidupan mereka mengikuti apa 
yang dilakukan para sahabat dalam mencari berkah dengan 
peninggalan-peninggalan Rasulullah. Dimana hal ini kemudian 
menjadi tradisi yang diwarisi kaum Khalaf dari kaum Salaf. Sudah 
barang tentu Rasulullah membagi-bagikan potongan rambut dan 
potongan kuku-nya bukan untuk dimakan oleh para sahabat 
tersebut, melainkan agar mereka ber'abarruk dengan rambut dan 
potongan kuku tersebut. 


(Tiga): Para sahabat juga bertabaruk dengan jubah 
Rasulullah, sebagaimana diriwayatkan oleh A/-lmam Muslim 
dalam kitab Shahih-nya. su berikut: 


AA LN ERA JB lebak aa ap 
K3 ola 1463 pa 133 Ae NAS 
He dan me bean BI Io AK Ia 
23 Audi alang A Bean anoman 
Us aa th Halo 33 3 GAES AN loss 

RN) 


“Dari hamba sahaya Asma' binti Abi Bakar ash-Shiddig, 
bahwa ia berkata: “Asma' binti Abi Bakar mengeluarkan 
Jubah --dengan motif- thayalisi dan kasrawani (semacam 
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Jubah kaisar) berkerah sutera yang kedua lobangnya tertutup. 
Asma' berkata: “Ini adalah jubah Rasulullah. Semula ia 
berada di tangan “Aisyah. Ketika “Aisyah wafat maka aku 
mengambilnya. Dahulu jubah ini dipakai Rasulullah, oleh 
karenanya kita mencucinya agar diambil berkahnya sebagai 
obat bagi orang-orang yang sakit”. Dalam riwayat lain: “Kita 
mencuci (mencelupkan)-nya di air dan air tersebut menjadi 
obat bagi orang yang sakit di antara kita”. 


(Empat): Para sahabat Rasulullah dan kaum Tabi'in 
melakukan tabarruk dengan bekas tempat telapak tangan 
Rasulullah. Dalam sebuah hadits diriwayatkan sebagai berikut: 

Iss Il ES Git Lg 1JU Gas up Abis 33 

S3 ES UDA I5 GIS ala ale di Se 

Ale AI It AI Igies BESI ciblo Mag Sanata 

AAS JLN JG cIKB I BG 2G coal maag dag 

Ab ASN 433 Ol JAN Ih Tts Sih 

BEA lo Ip5 IS bhi HEM pia 2S 

ba G ala 05) Ag SRS ERA Alag 

(S3 IE J3 Jisb Saat GA, tagih rear 


“Dari sahabat Hanghalah ibn Hadzgyam, bahwa ia 
berkata: “Aku mengikuti rombongan bersama kakekku, 
Hadgyam menuju Rasulullah. Kakekku berkata kepada 
Rasulullah: “Wahai Rasulallah, aku memiliki beberapa 
anak laki-laki yang sudah besar dan ini yang paling kecil di 
antara mereka". Kemudian Rasulullah mendekatkan diriku 
ke dekatnya, lalu ia mengusap kepalaku seraya berkata: 
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“Barakallah Fik” (Semoga Allah memberikan berkah 
kepadamu). 


Adg-Dzayyal berkata: “Aku melihat — Hanghalah 
didatangi orang yang bengkak wajahnya atau orang yang 
membawa kambing yang bengkak susunya, kemudian 
Hanghalah mengucapkan: 


IM Iran Saba EN pl 


“Dengan nama Allah atas tempat usapan telapak tangan 
Rasulullah”, kemudian ia mengusap orang tersebut hingga 
bilanglah  bengkaknya. (Diriwayatkan  Al-Imam  ath- 
Thabarani dalam a-Mujam a-Ausath dan a-Mu'jam al- 
Kabir, juga diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad dalam hadits 


Jang panjang yang semua para perawinya tsigat (terpercaya). 


(Lima): Para Tabi'in melakukan tabarruk dengan kemuliaan 


mata sahabat Rasulullah yang pernah melihat Rasulullah, dan 
bertabarruk dengan tangan yang telah menyentuh Rasulullah di 
masa hidupnya. Perlakuan kaum 'Tabi'in ini sedikitpun tidak 
diingkari oleh para sahabat Nabi, sebaliknya mereka menyetujui 
perlakuan tersebut. Dalam sebuah hadits diriwayatkan sebagai 


berikut: 


ox — 04 L. 0 Pa 04 pa CN Pa: 

Ae JESG GG HE Lash SA ISI LS IE onb 3g 
- EU TAN Be Re Te Ya #ugia 0. 1 
Ula JL oludI OB UG sisa & LI, 
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o 


A9 AN ala ML KE KE mall Je Up 


“Dari Tsabit al-Bunani -Salah seorang dari Tabi'in ternama, 

murid Anas ibn Malik- berkata: “Apabila aku mendatangi 

Anas ibn Malik, ia (Anas) --selalu-- diberitahu tentang 

kedatanganku, maka aku menemuinya dan meraih kedua 

tangannya untuk aku cium. Aku berkata: “Sungguh, kedua 
tangan inilah yang telah menyentuh jasad Rasulullah”, 
kemudian juga aku cium kedua matanya, aku berkata: 

“Sungguh, kedua mata inilah yang telah melihat Rasulullah”. 

(Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan para 

perawinya adalah para perawi Shahih selain “Abdullah ibn 

Abu Bakar al-Magdimi dan dia adalah perawi yang 

terpercaya (T sigah). 

(Enam): Para Sahabat melakukan tabarruk dengan tanah 
kuburan Rasulullah. a-Imam Ahmad ibn Hanbal dalam kitab 
Musnad, Al-Imam ath-Thabarani dalam kitab al-Mu jam al-Kabir dan 
kitab al-Mujam al-Awsath, dan Al-lmam al-Hakim dalam kitab 
Mustadrak-nya meriwayatkan bahwa pada suatu ketika Marwan 
ibn al-Hakam, -salah seorang Khalifah Bani Umayyah di 
masanya-, datang melewati makam Rasulullah. Dia mendapati 
seseorang meletakkan wajahnya di atas makam tersebut karena 
menumpahkan kerinduan dan ingin memperoleh berkah dari 
Rasulullah. Marwan menghardik orang tersebut: “Sadarkah 


122 


engkau dengan apa yang sedang engkau perbuat?!”. Orang 
dimaksud menoleh, dan ternyata dia adalah sahabat Abu Ayyub 
al-Anshari, salah seorang sahabat Rasulullah terkemuka. 


Kemudian sahabat Abu Ayyub berkata: “Iya (aku sadar), aku 
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mendatangi Rasulullah dan aku tidak mendatangi sebongkah batu. 
Aku mendengar Rasulullah bersabda: 


233 ISI ale GK 2533 dAlaT Aap ISI II KI 


“Jangan tangisi agama ini jika dikendalikan oleh ahlinya, 
tetapi tangisilah agama ini apabila ia dikendalikan oleh orang 
Jang bukan ahlinya”. (Maksud sahabat Abu  Ayyub: 
“Engkau, wahai Marwan tidak layak menjadi seorang 
Khalifah”). 


Dalam kitab Waja' a-Wafa, as-Samhudi meriwayatkan 
dengan sanad yang jayyid (kuat) bahwa sahabat Bilal bin Rabah 
ketika pindah ke Syam dan tinggal di sana, kemudian beliau 
berziarah ke makam Rasulullah di Madinah. Setelah sampai di 
makam Rasulullah, ia meneteskan ait mata dan membolak- 
balikkan wajahnya di atas tanah makam Rasulullah”. 


As-Samhudi juga menukil dari Kitab Tuhfjah Ibn “Asakir 
bahwa ketika Rasulullah telah dimakamkan, as-Sayyidah Fatimah 
datang kemudian berdiri di samping makam lalu mengambil 
segenggam tanah dari makam Rasulullah tersebut dan ia letakkan 


hg ta . . 40 
tanah itu ke matanya kemudian ia menangis...”. 


(Tujuh): Al-lmam al-Hakim dalam al-Mustadrak, dan al- 
Hafizh al-Baihagi dalam kitab Dala-il an-Nubuwwah, dan lainnya 
meriwayatkan dengan sanad-nya dari sahabat Khalid ibn al-Walid, 
bahwa di perang Yarmuk beliau kehilangan pecinya. Khalid 
berkata -kepada prajuritnya-: “Carilah peci saya!”. Mereka 
mencari-cari namun mereka tidak menemukannya. Setelah dicari- 


“0 Wafa' a-Wafa, j- 4, h. 1405 
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cari kembali akhirnya mereka menemukannya dan ternyata peci 
tersebut adalah peci yang sudah sangat lusuh. Khalid berkata: 


SAB Ant des das leh Io Ips 3 
ska 3 asi sro0 JI) Hiks oa ga 
en &3) II oi as VE Agatha 


“Ketika Rasulullah melakukan umrah (Ji'ranah) dan 
memotong rambutnya, banyak orang memburu bagian pinggir 
rambutnya. Namun aku berhasil mendahului mereka meraih 
rambut dari ubun-ubunnya dan aku letakan di peci ini, 
hingga tidak ada satu peperanganpun yang aku ikuti dan 
rambut itu bersama-ku kecuali aku diberi kemenangan”. 


Kisah ini diriwayatkan dengan sanad yang shahih. A/- 
Muhaddits Habiburahman al-A'zhami dalam 1@'ig-nya terhadap al- 
Mathalib al-'Aliyah karya al-Hafigh Ibn Hajar menuliskan: “al 
Hafiz) al-Bushiri mengatakan: Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Yala dengan sanad yang shahih. A/-Hafigh al-Haytsami 
mengatakan: Ath-Thabarani dan Abu Ya'la meriwayatkan riwayat 
serupa, dan para perawi keduanya adalah para perawi yang 
shahih”. 


(Delapan): Para sahabat melakukan tabarruk dengan air 
wudlu Rasulullah. A/-Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab 
Shahib-nya dari “Aun ibn Abi Juhaifah, dari ayahnya, bahwa ia 
berkata: “Aku mendatangi Rasulullah dan aku melihat Bilal 
mengambilkan air wudlu-nya, dan aku melihat orang-orang 
merebutkan -bekas- air wudlu Rasulullah tersebut. Orang yang 
dapat mengambilnya lalu ia mengusapkannya ke tubuhnya, dan 


A gkTa'lig Ala al-Mathalib ak Aliyah, j. 4, h. 90 
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orang yang tidak memperoleh bagian, maka ia mengambil dari 
tangan temannya yang masih basah”. 


(Sembilan): Para sahabat bertabarruk dengan bagian 
mimbar Rasulullah. Ibn Abi Syaibah dalam kitab Mushannaf-nya 
meriwayatkan dari Abu  Maududah berkata: “Telah 
mengkhabarkan kepadaku Yazid ibn Abd al-Malik bin Gasith, 
bahwa ia berkata: “Aku menyaksikan banyak dari para sahabat 
Rasulullah jika masjid telah sepi mereka berdiri menuju bagian 
mimbar yang biasa dipegang oleh tangan Nabi lalu mereka 
mengusapnya dan berdoa”. Abu Mawdudah berkata: “Saya juga 
melihat Yazid melakukan hal itu”. 


(Sepuluh): Dalam kitab Su-alat “Abdullah ibn Ahmad ibn 
Hanbal, -putera al-nam Ahmad ibn Hanbal-, bahwa ia (“Abdullah) 
berkata: “Aku bertanya kepada ayahku (Ahmad ibn Hanbal), 
tentang seseorang yang menyentuh dan mengusap bagian mimbar 
yang biasa dipegang oleh tangan Rasulullah untuk bermaksud 
bertabarruk dengannya, demikian juga aku tanyakan tentang orang 
yang mengusap kuburan Rasulullah -untuk tujuan itu-”. Ayahku 
menjawab: “Tidak apa-apa (boleh)”. 


Dalam Kitab a/-Tlal Wa Ma'rifah ar-Rijal disebutkan: “Aku 
(Abdullah) bertanya kepada ayahku (Ahmad ibn Hanbal) tentang 
orang yang menyentuh mimbar Rasulullah dan berabarruk 
dengan menyentuh dan menciumnya, dan melakukan hal itu 
terhadap kuburan Rasulullah atau semacamnya, ia dengan itu 
bermaksud untuk tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah. Ia 
(Ahmad ibn Hanbal) menjawab: “Tidak apa-apa (boleh)”". 


Dengan demikian, apa yang hendak dikatakan oleh 
kalangan anti #abarruk dari orang-orang Wahabiyyah tentang A/- 


2 ak Ual Wa Marrifah ar-Rijal, j. 2, h. 492 
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Imam Ahmad ibn Hanbal yang mereka banggakan sebagai 
panutan mereka?! Apakah mereka akan mengatakan Ahmad ibn 
Hanbal mengajarkan perbuatan syirik, karena beliau 
membolehkan dan bahkan mencontohkan abarruk?! Hendak 
“kabur” ke mana mereka dari bukti-bukti ini?! 


Kerancuan Kalangan Anti Tabarruk 


Kalangan yang anti tabarruk, tawassul, dan semacamnya 
seringkali ketika mereka terbentur dengan hadits-hadits atau 
amaliah para ulama salaf dan khalaf yang bertentangan dengan 
pendapat mereka, mereka mengatakan: (1). Hadits-hadits tentang 
tabarruk dan tawassul ini khusus berlaku kepada Rasulullah!. (2). 
Mereka, para ulama tersebut melakukan perbuatan yang tidak ada 
dalilnya, dengan demikian harus ditolak, siapa-pun orang 
tersebut!. 


Jawab): (1). Kita katakan kepada mereka: Adakah dalil 
yang mengkhususkan tabarruk, tawassul dan Istighatsah hanya 
kepada Rasulullah saja?! Mana dalil kekhususan (Khushushiyyah) 
tersebut?! Apakah setiap ada hadits yang bertentangan dengan 
pendapat kalian, kemudian kalian katakan bahwa khusus berlaku 
kepada Rasulullah saja?! Mari kita lihat berikut ini pemahaman 
para ulama kita tentang hadits-hadits tabarruk dan semacamnya, 
bahwa mereka memahaminya tidak hanya khusus kepada 
Rasulullah saja. 


Al-Imam Ibn Hibban dalam kitab Shahih-nya menuliskan 
sebagai berikut: 
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ISS) IN JI is Gea say SE AS 12 LL 
A3 Mag le DN lea 
» Na Hal dina Aa. 


“Bab menyebutkan kebolehan tabarruk dengan bekas air 
wudlu orang-orang saleh dari kalangan para ulama, jika 
mereka memang orang-orang mengikuti  sunnah-sunnah 
Rasulullah”. Dari Ibn Abi Juhaifah, dari ayahnya, bahwa ia 
berkata: Aku melihat Rasulullah di Oubbah Hamra', dan 
aku melihat Bilal mengeluarkan air wudiu Rasulullah, 
kemudian aku melihat banyak orang memburu bekas air 
wudlu tersebut, mereka semua mengusap-usap dengannya” 


Dalam teks di atas sangat jelas bahwa Ibn Hibban 
memahami '#abarruk sebagai hal yang tidak khusus kepada 
Rasulullah saja, tetapi juga berlaku kepada al-Ulama al-'Amilin. 
Karena itu beliau mencantumkan hadits tentang 7abarruk dengan 
air bekas wudlu Rasulullah di bawah sebuah bab yang beliau 
namakan: “Bab menyebutkan kebolehan '#abarruk dengan bekas 
air wudlu orang-orang saleh dari kalangan para ulama, jika mereka 
memang orang-orang mengikuti sunnah-sunnah Rasulullah”. 


Syekh Mari al-Hanbali dalam Ghayah al-Muntaha 
menuliskan: 


8 akIhsan Bi Tartib Shahih Ibn Hibban, j. 2, h. 282 
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“Dan tidak mengapa menyentuh kuburan dengan tangan, 
4 


apalagi kuburan orang yang diharapkan berkahnya””. 


Bahkan dalam kitab a/Hikayat al-Mantsurah karya al-Hafizh 
adl-Dliya' al-Magdisi al-Hanbali, disebutkan bahwa beliau (adl- 
Dliya' al-Magdisi) mendengar a/-Hafizh “Abd al-Ghani al-Magdisi 
al-Hanbali mengatakan bahwa suatu ketika di lengannya muncul 
penyakit seperti bisul, dia sudah berobat ke mana-mana dan tidak 
mendapatkan kesembuhan. Akhirnya ia mendatangi kuburan 4/- 
Inam Ahmad ibn Hanbal. Kemudian ia mengusapkan lengannya 
ke makam tersebut, lalu penyakit itu sembuh dan tidak pernah 
kambuh kembali. 


As-Samhudi dalam Wafa' al-Wafa mengutip dari Al 
Inam al-Hafigh Ibn Hajar al-“Asgalani, bahwa beliau berkata: 


Jp Ipa at Ad JAS oya oa laka Tart 
JI Ip UU coje3 GS Ia Gak Tni Ia US 


- 


Jb NIAT 32 Jas 5 Uh 331 sd a33 
AS gua HAN al yi Se dis He khan asal 
233 Sa SAN Aalad JA JGA BEBAN ga Ka 

GEA SU Pp ade 1 IE Aing KAN P3 33 


“AI-Hafigh Ibn Hajar mengatakan- bahwa sebagian ulama 
mengambil dalil dari disyari'atkannya mencium hajar aswad, 
kebolehan mencium setiap yang berhak untuk diagungkan, 


4 Ghayah a-Muntaha, j. 1, h. 259-260 
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baik manusia atau lainnya, -dalil- tentang mencium tangan 
manusia telah dibahas dalam bah Adab, sedangkan tentang 
mencium selain manusia, telah dinukil dari Ahmad ibn 
Hanbal bahwa beliau ditanya tentang mencium mimbar 
Rasulullah dan kuburan — Rasulullah, lalu — beliau 
membolehkannya, walaupun sebagian pengikutnya meragukan 
kebenaran nukilan dari Ahmad ini. Dinukil pula dari Ibn 
Abi ash-Shaif al-Yamani, -salah seorang ulama madghab 
Syafi'i di Makkah-, tentang kebolehan mencium Mushaf, 
buku-buku hadits dan makam orang saleh. Kemudian pula 
Ath-Thayyib an-Nasyiri menukil dari a-Muhibb ath- 
Thabari bahwa boleh mencium kuburan dan menyentuhnya, 
dan dia berkata: Ini adalah amaliah para ulama saleh”. 


Tentang keraguan dari sebagian orang yang mengaku 
sebagai pengikut Ahmad ibn Hanbal yang disebutkan oleh “4/- 
Hafiz) Ibn Hajar di atas jelas tidak beralasan sama sekali. Karena 
pernyataan Ahmad ibn Hanbal tersebut telah kita kutipkan 
langsung dari buku-buku putera beliau sendiri, yatiu “Abdullah ibn 
Ahmad dalam kitab Su-alat Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal dan al- 
Val Wa Ma'rifah ar-Rijal seperti telah kita sebutkan di atas. 


Al-Badr al-“Aini dalam Umdah al-Oari mengutip dari al- 
Muhibb ath-Thabari bahwa ia berkata sebagai berikut: 


IS OSN Sg Abi JAE Ia Ing DI 3 
Pole ISA Is 5 yu IS 


45 Wafa'a-Wafa, j. 4, h. 1405 
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SE ab 3 AS Helad eh 1) S Kala BI 
A5 Ip 28 Ag AEON 333 eh Gp WS esai 

Sd ES SU Su FE Ag Ma 
“Dapat diambil dalil dari disyari'atkannya mencium hajar 
aswad dan melambaikan tangan terbadap sudut-sudut Ka'bah 
tentang kebolehan mencium setiap sesuatu yang jika dicium 
maka itu mengandung pengagungan kepada Allah. Karena 
meskipun tidak ada dalil yang menjadikannya sebagai sesuatu 
Jang sunnah, tetapi juga tidak ada yang memakruhkan. Al- 
Muhibb ath-Thabari melanjutkan: Aku juga telah melihat 
dalam sebagian catatan kakek-ku, Muhammad ibn Abi 
Bakar dari A-lmam Abu “Abdillah Muhammad ibn Abu 
ash-Shaif, bahwa sebagian ulama dan orang-orang saleh 
ketika melihat mushaf mereka menciumnya. Lalu ketika 
melihat buku-buku hadits mereka menciumnya, dan ketika 
melihat kuburan orang-orang saleh mereka juga menciumnya. 
ath-Thabari mengatakan: Ini bukan sesuatu yang aneh dan 
bukan sesuatu yang jauh dari dalilnya, bahwa termasuk di 


dalamnya segala sesuatu yang mengandung unsur Ta'ghim 
(bengagungan) kepada Allah. Wa Allahu A'lam””. 


Dari teks-teks ini kita dapat melihat dengan jelas bahwa 
para ahli hadits, seperti a-Imam Ibn Hibban, al-Muhibb ath- 
Thabari, a-Hafizh adl-Dliya' al-Magdisi al-Hanbali, a/-Hafizh “Abd 
al-Ghani al-Magdisi al-Hanbali, dan para ulama penulis Syarh 
Shahih a-Bukhari, seperti al-Hafizh Ibn Hajar al-“Asgalani dengan 
Fath al-Bari', al-Badr al-'Aini dengan Umdah al-Oari', juga para ahli 
Fikih madzhab Hanbali seperti Syekh Mari al-Hanbali dan 


46 Udah al-Oari' Bi Syarah Shahih al-Bukhari, j. 9, h. 241 
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lainnya, semuanya memiliki pemahaman bahwa kebolehan 
tabarruk tidak khusus berlaku kepada Rasulullah saja. 


Dari sini, kita katakan kapada orang-orang anti #abarruk: 
Apa sikap kalian terhadap teks-teks para ulama ini?! Apakah 
kalian akan akan mengatakan bahwa para ulama tersebut berada 
di dalam kesesatan, dan hanya kalian yang benar dengan ajaran 
baru kalian?! 


(2). Jika dalil-dalil yang telah kita sebutkan itu bukan dalil, 
lalu apa yang mereka maksud dengan dalil? Apakah yang disebut 
dalil hanya jika disebutkan oleh panutan-panutan mereka saja?! 
Siapakah yang lebih tahu dalil dan memahami agama ini, apakah 
mereka yang anti tabarruk ataukah al-Imam Ahmad ibn Hanbal dan 
para ulama ahli hadits dan ahli fikih?! Benar, orang yang tidak 
memiliki alasan kuat akan mengatakan apapun, termasuk sesuatu 
yang tidak rasional, bahkan terkadang oleh dia sendiri tidak 
dipahami. 


Beberapa Faedah Penting 


(Pertama): Pada dasarnya, tabarruk, tawassul dan Istighatsah 
memiliki makna dan hakekat yang sama. 4/-Hafigh Tagiyyuddin 
as-Subki dalam kitab Syifa” as-Sagam Fi Ziyarah Khair akAnam, 
menuliskan sebagai berikut: 


FEB IL MN ad su 
Lag AI SEL LAN MEN ji H3 ia 


Ang AGE AN API ale HI do GI Ig Aa 


8 
A AN aa AGAR 9. 2 nga PA PN T 
as AI Solat al Heli ag Saing 2263 AI SL wy 
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US akal 3P A83 HL ika BG dip Le 


20 Eg 4- 


4 2yniah 5 ag Kabag — ai Or Sa 3 Ae 
Ap Sa 35 J Ole, 42 SIG Ea | SB A93 


“Tentang makna dan substansi ini, tidak ada bedanya jika 
diungkapkan dengan kata Tawassul, Isti'anah, Tasyafju' atau 
Tawajjuh. Orang yang berdoa dengan doa tersebut dan yang 
semakna dengannya berarti ia sedang bertawassul dengan 
Nabi karena ia menjadikan Nabi sebagai wasilah agar Allah 
mengabulkan doanya, demikian pula ia berarti sedang 
Istighatsah dengan Nabi. -Maknanya adalah bahwa orang 
ini memohon pertolongan kepada Allah dengan (wasilah) 
Nabi untuk tujuan yang ia inginkan. Jadi huruf Ba' di sini 
bermakna Sababiyyah, dan kadang juga bermakna Ta'diyah 
(membuat fill menjadi Muta'addi) seperti jika engkau 
berkata: Jika ada orang yang meminta pertolongan kepadamu 
maka tolonglah dia-, sedang berisytisyja” dengan Nabi, 
bertajawwuh, dan sedang bertawajjuh dengan Nabi. Karena 
Tajawwuh dan Tawajjuh keduanya kembali kepada makna 


47 
Jang sama”. 


Dengan demikian, karena substansi tabarruk, tawassul dan 
Istighatsah kurang lebih sama, maka dalil-dalil yang disebutkan 
untuk masing-masing dari tiga hal ini sebetulnya dapat dijadikan 
dalil-dalil untuk yang lainnya. 


(Ke dua): Melakukan tabarruk, tawassul atau Istighatsah 
bukan berarti ibadah kepada selain Allah. Ketika seseorang 
memanggil nama orang lain yang masih hidup yang tidak berada 
di hadapannya (hayy gha-ib), atau menyebut nama orang yang 


4 Syifa' as-Sagam Fi Ziyarah Khair a-Anam, h. 101 
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sudah meninggal, atau berlstighatsah kepada selain Allah, atau 
beristi'anah kepada selain Allah, atau dengan sengaja pergi ke 
kuburan seorang Nabi atau seorang wali Allah dengan tujuan 
tabarruk, tawassul atau Istighatsah dengan nabi atau wali tersebut, 
bukan berarti ini semua ibadah kepada selain Allah. Karena orang 
yang melakukan ini tidak berkeyakinan bahwa para Nabi, para 
wali atau orang-orang saleh tersebut yang menciptakan manfa'at 
dan bahaya bagi dirinya. Demikian pula orang ini tidak 
mempersembahkan — puncak  ketundukan dan puncak 
penghambaan dirinya kepada para Nabi dan para wali tersebut. 
Keyakinan orang ini tidak lain adalah karena para Nabi, para wali 
Allah dan orang-orang saleh tersebut hanya sebagai sebab saja. 


Dengan demikian ketika seseorang bertabarruk, bertawassul 
atau berlstighatsah, bukan berarti ia telah melakukan perbuatan 
syirik. Sama sekali bukan berarti orang ini beribadah kepada selain 
Allah. Hal ini dengan alasan-alasan sebagai berikut: 


(1). Tabarruk, tawassul dan Istighatsah tidak mengandung 
makna ibadah. Karena pengertian ibadah, sebagaimana dikatakan 
oleh para ahli bahasa seperti az-Zajjaj, al-Farra', al-Azhari dan 
lainnya, adalah: “ath-Tha'ah Ma' al-Khudlu””, artinya ketaatan yang 
disertai dengan ketundukan. Para ahli bahasa yang lain seperti A/- 
Imam Tagiyyuddin as-Subki, a-Hafigh Murtadla az-Zabidi dan 
lainnya mengatakan: 


Ban 


. Hd 1 ikat, aa kar sa 5st 
“Ibadah adalah puncak ketaatan dan ketundukan. Atau 
ibadah adalah puncak ketundukan dan perendahan diri 
seseorang”. 
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Al-Hafigh Abu al-Faraj “Abdurrahman ibn al-Jauzi dalam kitabnya 
berjudul Nuzhatul A'yun an-Nawazhir Fi "Tlm alWujuh Wa an- 
Nagha-ir menuliskan sebagai berikut: 


LK 2 TAS & Ju Bl Han 54 


Al yak . Ji SA 3 ja Ga 3 
aa) 


z 


“Sebagian ulama dalam mendefinisikan ibadah berkata: 
Ibadah adalah perbuatan-perbuatan yang terjadi dengan 
disertai puncak  perendahan diri  (penghambaan) dan 
ketundukan, yang melampani ketundukan sebagian hamba 
kepada sebagian hamba yang lain”. 


Ungkapan para ahli bahasa di atas adalah definisi ibadah 
yang benar dan tepat dan sesuai pemahaman bahasa dan syara”. 
Dengan demikian, sekedar tunduk saja dan merendahkan diri 
yang tidak sampai kepada puncaknya maka hal itu tidak masuk 
dalam makna ibadah. Karena jika hal tersebut masuk dalam 
makna ibadah, maka setiap orang yang tunduk kepada para raja, 
kepada para penguasa, kepada para pejabat, atau bahkan kepada 
orang tua, maka ia telah menjadi kafir dan musyrik. Apakah 
pengertiannya seperti itu?! Tentu tidak. 


Karena itu dalam sebuah hadits shahih diriwayatkan 
bahwa ketika sahabat Mu'adz ibn Jabal ketika datang dari Syam, 
beliau langsung bersujud di hadapan Rasulullah, seperti sujud 
yang biasa dilakukan di dalam shalat. Rasulullah kemudian 
bertanya: “Apa yang engkau lakukan ini?”. Sahabat Mu'adz 
menjawab: “Wahai Rasulullah, aku melihat penduduk Syam 
bersujud kepada para panglima dan pemimpin mereka serta sujud 
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kepada uskup-uskup mereka, padahal engkau lebih berhak untuk 
menerima sujud-sujud tersebut”. Kemudian Rasulullah bersabda: 


4 


ia dy Ieang SA ae LS ek 


2 Ads doa ora Ol 2 ols)) k33 KEB Si 


(ata 


Jangan engkau lakukan itu! (artinya haram). Seandainya 
aku memerintah seseorang agar bersujud kepada orang lain, 
niscaya aku perintahkan seorang wanita untuk bersujud 
kepada suaminya”. (HR. Ibn Hibban, Ibu Majah dan al- 
Baihagi dalam kitab Sunan-nya) 


Dalam hadits ini Rasulullah hanya mengatakan “Jangan 
engkau lakukan itu...!, artinya bahwa perbuatan tersebut adalah 
haram. Rasulullah tidak mengatakan: “Engkau telah kafir...!”, 


122 


atau “Engkau telah musyrik...!?”, padahal sujudnya Mu'adz kepada 
Rasulullah adalah salah satu bentuk perendahan diri yang sangat 
nyata. Namun demikian, Rasulullah mengetahui bahwa Mu'adz 
tidak merendahkan dirinya dan tunduk kepada beliau 
sebagaimana perendahan diri Mu'adz sendiri dan ketundukannya 
kepada Allah, maka itu Rasulullah tidak mengkafirkannya. 
Rasulullah hanya melarangnya. Karena itu, di dalam syari'at Nabi 
Muhammad, apa bila seseorang sujud kepada sesama manusia 
seperti sujud di dalam shalat untuk tujuan penghormatan, maka 
hukumnya haram. Namun apa bila ia sujud untuk tujuan 
mengagungkannya sebagaimana ia mengagungkan Allah maka 
jelas hal ini sebuah kekufuran. 


Dengan demikian setiap perbuatan yang tidak 
mengandung puncak ketundukan dan perendahan diri maka itu 
bukan ibadah, meskipun perbuatan tersebut dalam bentuk sujud. 
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Terlebih lagi yang bukan dalam bentuk sujud, maka jelas hal itu 
bukan merupakan ibadah. Demikian pula orang yang melakukan 
tabarruk, — tawassul atau  Istighatsah, ia sama sekali tidak 
mempersembahkan puncak kerendahan diri dan ketundukannya 
kepada para Nabi atau para wali Allah seperti ia 
mempersembahkan puncak ketundukannya tersebut kepada 
Allah. Karena itu, hal ini bukan sebuah kekufuran atau syirik. 


(2). Syirik hanya akan terjadi bila seseorang meminta 
kepada selain Allah dengan keyakinan bahwa selain Allah tersebut 
yang menciptakan manfa'at dan bahaya bagi dirinya. Menciptakan 
(Khalaga) artinya mengadakan sesuatu dari tidak ada menjadi ada 
(a-Ibraz Min al-'Adam Wa al-Wujud). Karena sifat menciptakan 
semacam ini hanya milik Allah saja. Allah berfirman: 


(Y bb am) Al 3 IE Ia ia 


“Adakah Pencipta selain Allah?!” (OS. Faatbir: 3) 


Arti ayat ini ialah bahwa tidak ada pencipta selain Allah. Karena 
itu apa bila ada seseorang yang meminta kepada selain Allah, dan 
ia berkeyakinan bahwa selain Allah tersebut yang menciptakan 
manfa'at dan bahaya bagi dirinya, maka orang ini telah jatuh 
dalam syirik. 


Demikian pula syirik akan terjadi bila seseorang meminta 
kepada selain Allah terhadap sesuatu yang secara khusus hanya 
Allah saja memberikan sesuatu tersebut. Contohnya, meminta 
ampunan dari segala dosa. Hal ini hanya khusus dimintakan 
kepada Allah saja, tidak boleh dimintakan kepada lain-Nya. 
Karena itu Allah berfirman: 


(Of o 1Olas Jis Bag) BINI SAN dika 3 
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“Dan siapa yang dapat mengampuni dosa selain dari pada 
Allah?”. (OS. Ali 'Imran: 135) 


Arti ayat ini adalah bahwa permohonan ampunan dosa hanya 
dipintakan kepada Allah saja, tidak boleh dipintakan kepada 
selain-Nya. Maka barang siapa meminta ampunan dosa-dosa 
kepada selain Allah, ia telah menyekutukan Allah dengan 
makhluk-Nya. Dan orang ini telah jatuh dalam perbuatan syirik. 


Mari kita simak ayat berikut ini. Dalam al-Guran 
diceritakan bahwa Jibril berkata kepada Maryam: 


(OA) WE al AT Un Jai 


Ta Jibril) berkata: Sesungguhnya saya adalah utusan 
Tuhanmu, -datang- untuk memberimu seorang anak laki-laki 
Jang suci”. (OS. Maryam: 19) 


Kita mengetahui bahwa sesungguhnya yang memberikan anak, 
yakni Isa kepada Maryam, secara hakekat adalah Allah. Tetapi 
Allah menjadikan Jibril sebagai sebab. Dalam hal ini Jibril 
melakukan sababiyyah tertentu, sehingga bukan suatu masalah 
ketika Jibril menisbatkan pemberian itu kepada dirinya sendiri, 
seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 


Dari kisah Jibril ini dapat diketahui bahwa betapa gegabah 
dan sangat berlebihan orang yang mengkafirkan ummat Islam 
yang bertawassul dan berlstighatsah dengan Rasulullah, misalkan 
terhadap mereka yang mengucapkan: “Yg Rasulallah, Dlagat Hilati, 
Aghitsni Ya Rasulullah...” (Wahai Rasulullah, telah aku kerahkan 
semua usahaku, maka tolonglah aku wahai Rasulullah), atau 
ungkapan-ungkapan semisal ini. Padahal maksud orang-orang 
yang ber'uwassul tersebut bukan bahwa Rasulullah menciptakan 
atau berhak untuk menerima ibadah yang merupakan puncak 
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ketundukan dan perendahan diri. Melainkan maksudnya ialah 
bahwa Rasulullah adalah sebab untuk tercapainya maksud dan 
tujuan, atau bahwa Rasulullah adalah sebab untuk memperoleh 
berkah dari Allah. Bukankah Allah telah mengaitkan segala sebab 
dengan segala akibatnya?! Inilah yang dimaksud ayat OS. Maryam: 
19 di atas, bahwa Allah menjadikan Jibril sebagai sebab bagi 
adanya Nabi Isa sebagai anak bagi Maryam. Walaupun Allah 
kuasa untuk memberikan anak kepada Maryam tanpa lewat sebab, 
namun Allah telah mengaitkan segala sebab dengan akibatnya. 


Dengan demikian ketika seorang muslim mengatakan 
bahwa seorang Nabi atau seorang wali Allah sebagai wasithah, 
maksudnya adalah dengan pengertian sebab. Artinya dengan 
sebab Nabi atau wali tersebut semoga Allah mengabulkan segala 
keinginan dan segala harapan. Penetapan Wasithah di sini tidak 
boleh dipahami dalam pengertian bahwa Allah membutuhkan 
penolong atau pembantu (a-Mu'in wa al-Musa'id). Karena orang 
yang berkeyakinan bahwa Allah membutuhkan kepada bantuan, 
atau berkeyakinan bahwa Allah tidak kuasa dengan sendiri-Nya 
dalam mewujudkan kehendak-Nya tanpa bantuan seorang nabi, 
wali atau Malaikat, maka orang ini telah berbuat syirik dan telah 
menjadi kafir. 


Kesimpulan dari makna ibadah adalah: 
239 3 ji LK 2 Ke Sah SNI 


2303 5 Ra Ie Be Baiaah pa Ga 
Se oh ah OR es NU Ha aga 
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oi AA Ia CAN JARAN G5 aa SI SY Lag 
SBI yak ILY DRA Gak ji 


“Ibadah adalah mempersembahkan puncak perendahan diri 
dan ketundukan atau meyakini orang yang ditaati dan 
ditunduki sebagai tuhan, atau meyakininya memiliki sebagian 
kekhususan Allah seperti menciptakan sesuatu, mengampuni 
dosa, memberi pertolongan, manfaat atau menghindarkan dari 
bahaya dengan sendirinya (tanpa kehendak Allah), dan 
terlaksananya kehendaknya (tanpa seizin Allah) dan 
semacamnya. Karena pengakuan sebagai tuhan itu bermacam- 
macam, di antaranya ketika seseorang meyakini bahwa hamba 
memiliki hak untuk menghalalkan dan mengharamkan dari 
dirinya sendiri, atau bisa mengampuni dosa, atau mampu 


menciptakan sebagian hal”. 


Dengan demikian Nida' al-Gha-ib (memanggil Nabi atau 
wali yang tidak hadir dan di hadapan seseorang) atau Nida' al- 
Mayyit (memanggil Nabi atau wali yang sudah meninggal) bukan 
merupakan ibadah kepada selain Allah, kecuali jika seseorang 
meyakini bahwa Nabi atau wali yang dipanggil tersebut 
menciptakan pertolongan, memberi pertolongan dengan 
sendirinya tanpa kehendak Allah dan semacamnya. Seandainya 
diklaim secara mutlak bahwa setiap vida” itu adalah ibadah, berarti 
pasti-lah sama-sama terlarang, baik "ida' kepada yang masih hidup 
atau mida' kepada yang sudah meninggal. Karena sama saja baik 
yang masih hidup atau yang sudah meninggal, keduanya tidak 
memiliki /a'#sir tanpa kehendak Allah. 


48 Lihat Syekh Abdullah al-Harari, Sharih al-Bayaan, j. 1, h. 
233-234, a-Magaalaat as-Sunniyyah, h. 270, Bughyah ath-Vhalib, j. 1, h. 19- 
22, al-Habib Zainal 'Abidin al-'Alawi, al-Ajwibah al-Gha-liyah, h. 55-57. 
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Demikian pula melakukan Istighatsah kepada selain Allah, 
melakukan isti'anah kepada selain Allah, menyengaja pergi ke 
kuburan Nabi atau wali Allah dengan tujuan tabarruk, tawassul atau 
Istighatsah, ini semua bukan bentuk ibadah kepada selain Allah. 
Kecuali jika orang yang melakukan Tabarruk, tawassul dan 
Istighatsah tersebut mempersembahkan puncak perendahan dirinya 
dan puncak ketundukannya kepada seorang Nabi atau wali Allah, 
atau meyakini bahwa Nabi dan wali tersebut yang menciptakan 
manfa'at, menjauhkan mudlarat, atau yang memberi pertolongan 
dengan sendirinya tanpa kehendak Allah. 


Seandainya diklaim secara mutlak bahwa setiap orang 
yang melakukan nida', tabarruk, tawassul dan Istighatsah sebagai 
seorang musyrik dan kafir, maka berarti sama saja dengan 
mengkafirkan dan memusyrikan para sahabat, para tabi'in, ulama 
Salaf dan ulama Khalaf, dan bahkan terhadap Rasulullah sendiri, 
karena beliau telah mengajarkan kepada sahabat buta agar 
melakukan Nida' al-Gha-ib, dan bertawassul, sebagaimana dalam 
hadits shahih yang telah kita sebutkan. Wa/ Iyadg Billah. 


(Ke tiga): Telah dijelaskan bahwa tuwassul, tabarruk dan 
Istighatsah “adalah sabab syar'i, agar doa dan permohonan 
dikabulkan oleh Allah, sebagaimana orang yang sakit pergi ke 
dokter dan minum obat agar diberikan kesembuhan oleh Allah, 
meskipun dalam keyakinannya bahwa pencipta kesembuhan 
adalah Allah sedangkan obat hanyalah sebab bagi kesembuhan 
tersebut. Jika obat dalam contoh ini adalah sabah “adi, maka 
tawassul adalah sabah syar'i. Seandainya tawassul bukan sabab syar'i, 
maka Rasulullah tidak akan mengajarkan sahabat buta yang 
datang kepadanya agar ber/awassu/ dengan Rasulullah sendiri. 


Jadi orang yang bertawassul meyakini bahwa para nabi, wali 
dan orang-orang saleh adalah sebab-sebab yang dijadikan oleh 
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Allah untuk diperolehnya manfaat dengan izin-Nya. Oleh karena 
sebagai sebab, maka keinginan seseorang yang bertawassul 
mungkin terkabulkan dan mungkin saja tidak terkabulkan, 
sebagaimana orang yang minum obat kadang sembuh dan kadang 
tidak sembuh. 


(Ke empat): Kalangan anti tawassul sering berkata: 
“Kenapa kalian tidak memohon langsung kepada Allah?! Tidak 
perlu kalian memakai tawassul, Istighatsah, atau lainnya”. 


Jawab: Ini adalah perkataan yang tidak bermakna sama 
sekali. Karena ajaran syarfat telah menetapkan bahwa seorang 
mukmin dalam berdoa kepada Allah, boleh dilakukan tanpa 
tawassul dan boleh pula dilakukan dengan tawassul. Kemudian dari 
pada itu, seorang yang ber'awassu-pun sesungguhnya ia meminta 


kepada Allah. 


(Ke lima): Kaum anti #awassul dan anti Istighatsah, untuk 
mengelabui orang-orang awam sering mengatakan: “Jika hukum 
tawassul masih diperdebatkan maka sebaiknya berdoa saja 
langsung kepada Allah tanpa dengan tawassul?”. 


Jawab: Otang yang mengatakan demikian berarti memang 
telah terpengaruh oleh ajaran anti awassul. Bukankah telah 
dikemukakan kebolehan #awassu/ dengan dalil-dalilnya?! Kita tidak 
pernah meyakini bahwa tawassul adalah wajib. Keyakinan kita 
adalah bahwa berdoa dengan atau tanpa t#awassu/ adalah boleh. 
Namun karena Rasulullah sendiri yang mengajarkan tuwassul, 
maka kita melakukan tawassu! dan meyakini bahwa tawassul/ adalah 
salah satu sebab dikabulkannya doa. Jika berdoa dengan tawassul 
adalah sesuatu yang boleh dan bahkan diajarkan langsung oleh 
Rasulullah, kenapa mesti diharamkan?! Kenapa seseorang berani 
mengharamkan apa yang tidak diharamkan oleh Allah dan Rasul- 
Nya?! Subhanaka Allahumma Hadza Buhtan “Aghim. 
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Kita katakan pula kepada mereka: Siapa yang 
meperdebatkan atau mempermasalahkan tawassu? Semua ulama 
dari barisan Ahlussunnah empat madzhab telah menyepakati 
kebolehannya. Siapa pula yang membuat “runyam” dalam 
masalah ini? Yang membuat runyam adalah kalian sendiri, karena 
kalian telah menentang barisan ulama Ahlussunnah tersebut. 


(Ke enam): Faedah: A/-lmam al-Bukhari dalam kitab 
Shahih-nya meriwayatkan sebuah hadits Yudsi dari sahabat Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


Lag Bh ASI 353 93 Us S6 Ia d6 IS 5 
ds Lag cake SA G Nnes 2 sae 1 ai 


Len mental ep ani sn jadi de San tadi 


AG Sp 23 3 ta pati GAN G1 ta GA 
BIREA 3333 ALE “Mn Op la ab DU 
 OINEa era! Eagd al yg Ce7L5nl ola) 2S 

(Rap oran 


“Allah berfirman: Barangsiapa memusuhi salah seorang wali- 
Ku, maka ia telah memusuhi-Ku. Dan tidaklah seorang 
hamba mendekatkan diri kepadaku dengan sesuatu yang lebih 
Aku cintai dari hal-hal yang aku wajibkan. Dan hamba-Ku 
akan terus mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan- 
amalan sunnah hingga Aku mencintai-Nya, dan jika Aku 
telah mencintainya maka Aku akan memelihara pendengaran, 
penglihatan, tangan dan kakinya dari perbuatan maksiat, dan 
Jika ia meminta sesuatu kepada-Ku pasti Aku berikan, dan 
Jika ia memohon perlindungan kepada-Ku pasti Aku 


122 | Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid 


melindunginya”. (HR. al-Bukhari dan hadits ini adalah 
hadits ke tigapuluh delapan dari al-Arba'in an-Nawawiyyah) 


Sesungguhnya para Nabi, para Wali Allah dan orang- 
orang saleh adalah para kekasih Allah (Ahbabullah). Jika mereka 
memohon kepada-Nya maka Allah akan mengabulkannya. Jika 
mereka memohon perlindungan dari-Nya maka Allah akan 
memberi perlindungan. Dengan demikian bila kita bertawassul 
dengan mereka, kita berharap semoga dengan sebab syafa'at, doa, 
kemuliaan dan ketinggian derajat mereka, Allah mengabulkan 
segala permohonan kita. 


Dan karena kemuliaan, ketinggian derajat, doa dan syafa'at 
mereka tidak terhenti dan tidak terputus walaupun mereka telah 
meninggal, maka boleh beriuwassu! dengan mereka meskipun 
mereka telah meninggal. Karena yang maha mengabulkan segala 
doa (Mujib ad-Da'awat) dan yang maha meluluskan segala 
keinginan dan keperluan (Oadhi al-Hajaat) adalah hanya Allah, baik 
ketika para nabi, para wali dan orang-orang saleh tersebut masih 
hidup atau sesudah mereka meninggal. 


c. Mereka Bertujuan Mengkafirkan Orang-Orang Islam 
Yang Melakukan  Takwil Terhadap teks-teks 
Mutsyabihat 


Ibnu Taimiyah menafikan dan mengingkari adanya takwil 
tafhili dari para ulama Salaf”. Menurutnya tidak ada seorangpun 


49 Ada dua metode untuk memaknai ayat-ayat mutasyabihat 
yang keduanya sama-sama benar: (Pertama): Metode Salaf. Mereka 
adalah otrng-orang yang hidup pada tiga abad hijriyah pertama. Yakni 
kebanyakan dari mereka mentakwil ayat-ayat mutasyabihat secara global 
akwil ijmali), yaitu dengan mengimaninya serta meyakini bahwa 
maknanya bukanlah sifat-sifat jism (sesuatu yang memiliki ukuran dan 
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dari para sahabat Rasulullah, juga dari generasi Salaf sesudah 
mereka yang melakukan takwil #gfshili terhadap teks-teks 
mutasyabihat. Tbnu Taimiyah menyebutkan faham ekstrimnya ini 
dalam beberapa kitab karyanya, yang kemudian fahamnya ini 
diikuti bahkan diagungkan oleh orang-orang Wahabi, para 
pengikut Muhammad ibn Abdul Wahhab. 


Catatan Ibnu Taimiyah dalam masalah ini ia sebutkan 
diantaranya dalam kumpulan fatwa-fatwanya, ia berkata: 


al Alona! ya Ab ye ada Sela Jl del el K3) 
BIL Cek Ca@lel al WI KLT ya ad Ja 
“Hingga saat sekarang ini aku tidak menemukan seorang- 
pun dari para Ulama Salaf, -dari para Sahabat Rasulullah 
maupun orang-orang yang setelahnya- yang melakukan 


takwil terhadap ayat-ayat tentang sifat Allah, atau takwil 
terhadap hadits-hadits sifat, yang menyalahi tuntutan 


dimensi), tetapi memiliki makna yang layak bagi keagungan dan 
kemahasucian Allah tanpa menentukan apa makna tersebut. (Kedua): 
Metode Khalaf. Mereka mentakwil ayat-ayat mutasyabihat secara 
terperinci dengan menentukan makna-maknanya sesuai dengan 
penggunaan kata tersebut dalam bahasa Arab. Seperti halnya ulama 
Salaf, mereka tidak memahami ayat-ayat tersebut sesuai dengan 
zhahirnya. Metode ini bisa diambil dan diikuti, terutama ketika 
dikhawatirkan terjadi goncangan terhadap keyakinan orang awam demi 
untuk menjaga dan membentengi mereka dari tasybih (menyerupakan 
Allah dengan makhluk-Nya). Metode ini disebut dengan metode takwil 
tafshili. Lihat al-Habasyi, ash-Shirath al-Mustagim, h. 41-58 
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pemahaman seperti yang kita kenal (dalam makna 
ghirnya) 


Disamping mengingkari takwil Ibnu Taimiyah juga 
mengingkari adanya bentuk metafor (majag) dalam teks-teks 
syara”. Sebagaimana itu diungkapkan dalam karyanya sendiri 
berjudul a/-Iman, berkata: 


do OTEI GE Sean G0 Ol patin lp 
2 Gen) DAS pain mami jleg Ank UI RJ erni 
& Ubi as PI Gang cl ds ad Ha cal 

Jaa ye ia jang Y Jb sesat Tila adi (Jl 


. maka ini adalah dengan prakiraan adanya bentuk 
metafor (majaz) dalam bahasa. Sementara dalam al-Ouran 
tidak ada bentuk metafor. Bahkan pembagian bahasa 
kepada hakekat dan metafor adalah pembagian bid'ah, 
perkara baharu yang tidak pernah diungkapkan oleh para 
ulama Salaf. Sementara ulama Khalaf-pun dalam masalah 
ini ada dua pendapat. Dan bukanlah perbendaan pendapat 
dalam masalah ini hanya sebatas dalam ungkapan saja 
(lafghiy). Tetapi pendapat yang benar, bahwa pendapat 
pembagian bahasa kepada hakekat dan metafor adalah 
pembagian bathil. Tidak ada bedanya antara perbendaan 
pendapat sebatas lafghiy, maupun perbendaan lafghiy dan 


PD 


“ 


hakiki (artinya sama-sama batil) 


Berangkat dari pemahaman teori tauhid al-Asma' wa ash- 
Shifat dan dengan dasar pengingkaran terhadap takwil maka 


50 Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa, j. 6, h. 394 
51 Lihat karya Ibnu Taimiyah berjudul a-Iwan, h. 94 
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kemudian Ibnu Taimiyah memahami setiap teks-teks mwutasyabihat 
dalam makna harfiyahnya, makna literal, atau makna zahirnya. 
Karena itu maka Ibnu Taimiyah menetapkan sifat-sifat kebendaan 
bagi Allah, seperti sifat gerak, diam, duduk bertempat. Juga 
menetapkan anggota-anggota badan bagi Allah, seperti mata, 
telinga, mulut, tangan, jari-jari, dan lainnya. Dengan dasar 
pemahaman teori tauhid al-Asma' wa ash-Shifat ini maka Ibnu 
Taimiyah kemudian meyakini bahwa Allah sebagai jisy (benda). 
Itu semua tertulis sangat jelas dalam karya-karya Ibnu Taimiyah 
sendiri. Seperti Syarh Hadits an-Nuzul hal. 80, Muwafagah Sharih al- 
Ma'gul Li Shahih a-Mangul 1/162, 148, Minhaj as-Sunnah an- 
Nabawiyyah 1/197, 180, 204, Majmu' al-Fatawa 4/152, Bayan Talbis 
al-Jahmiyyah 1/101. 


Perhatikan catatan Ibnu 'Taimiyah berikut ini dalam 
karyanya berjudul Syarh Hadits an-Nugul, berkata: 


ASI ya kei ye Jin d dl agkaad pil! Ula $ (J3) 
Of 98 pen AI OL RAI Hala Yg one Yg bull V3 
MEI 3 koh MY ASI tema ad AI 


“Dan adapun dalam Syara' maka telah diketahui bahwa 
tidak pernah menukil dari seorang-pun dari para Nabi, 
tidak pula dari para Sahabat, tidak pula dari para Tabi'in, 
tidak pula dari orang-orang Salaf dari umat ini bahwa Allah 
sebagai jism atau bukan jism. Bahkan, menatapkan dan 
atau menafikan jism dari Allah dalam syara” adalah 
perkara bid'ah”. 


Tulisan Ibnu Taimiyah ini jelas ingin menggiring pembaca 
agar suapaya mereka meyakini seperti apa yang diyakininya, 


522 Ibnu Taimiyah, Syarh Hadits an-Nuzul, h. 80 
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bahwa menurutnya Allah adalah sebagai yisy (benda yang 
memiliki bentuk dan ukuran). Untuk itu Ibnu Taimiyah membuat 
propaganda bahwa menurutnya tidak pernah ada pernyataan 
ulama Salaf yang menetapkan apakah Allah sebagai jisy atau 
bukan yism? Tulisan Ibnu Taimiyah ini memberikan pemahaman 
bahwa ia tidak suka jika ada orang mensucikan Allah dari jism, dan 
sifat-sifat 7ism. Catatan Ibnu Taimiyah semacam ini cukup banyak 
dalam karya-karyanya, bahkan dalam beberapa bagian dengan 
sangat jelas ia menetapkan bahwa Allah sebagai jisyy. 


Dalam karyanya berjudul Muwafagah Sharih a-Ma'gul Li 
Shahih al-Mangul Ibnu Taimiyah menuliskan: 


(3 era! yag 2 gd AltaS mal) da3 SAS, 4 (V3) 
Sae da Vibe WS sg Uber dd ola Ja) ala, 
Ja kena AB IE Ng Ji ag ja tnya Ol 

Laga ya Hey Lama PASI 


“Demikian pula firman Allah: “Laysa Kamitslihi Syai” 
(OS. al-Syura: 11), dan firman-Nya “Hal Ta'lamu Lahu 
Samiyya” (OS. Maryam: 635), serta ayat-ayat semacam ini, 
itu semua tidak menunjukan kepada peniadaan sifat-sifat 
kebendaan secara mutlak dari Allah. Bahkan ayat-ayat 
semacam itu sama sekali bukan untuk meniadakan dari 
Allah apa yang dinamakan oleh orang-orang yang membuat 
Istilah (Ahl al-Isthilah) sebagai jism””. 


Tulisan Ibnu Taimiyah ini sangat jelas ingin menetapkan 
bahwa Allah sebagai yis. Menurutnya, kesucian Allah dari 
menyerupai makhluk-Nya tidak mutlak. Artinya, menurut Ibnu 


58 Muwafagah Sharih al Ma'gul Li Shahih al Mangul, j. 1, h. 62 
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Taimiyah Allah memiliki keserupaan-keserupaan dengan ciptaan- 
ciptaan-Nya. 


Pada bagian lain dari Muwafagah Sharih al Ma'gul Li Shahih 
al Mangul, dengan sangat jelas Ibnu Taimiyah ingin membela 
kaum Mujassimah, menuliskan: 


G BY Ae Row p39 mesra S3 Lala £ (Ja) 
nh LS 3 Bp V US Rat Yg Hal ya del PNS 
HAN GIS Jp Alena ad gl em AI Ob JsN 
BA PS dl Bi Aril de 09 

Ion Se OS 


“Dan adapun penyebutan istilah tajsim (Allah sebagai Jism, 
benda) dan cacian terbadap faham kaum Mujassimah maka 
ini adalah sikap yang tidak pernah dilakukan oleh seorang- 
pun dari kaum Salaf dan para Imam. Sebagaimana tidak 
pernah dikenal dari mereka penyebutan adakah Allah 
sebagai Jism atau bukan jism. Bahkan adanya penyebutan 
istilah jism itu adalah dalam ungkapan-ungkapan orang- 
orang Salaf dalam bantahan mereka terbadap kaum 
Jabmiyyah yang menafikan jism dari Allah, sebagaimana 
telah disebutkan demikian oleh Ahmad bin Hanbal dalam 
kitab al-Radd “Ala al-Jahmiyyah”. 


Dalam banyak catatannya, Ibn Taimiyah sering membuat 
pernyataan-pernyataan yang kemudian ia sandarkan kepada para 
ulama Salaf. Padahal jika kita telusuri tidak ada rujukan apapun 
dari ulama Salaf yang menetapkan itu. Dalam karyanya berjudul 
Bayan Talbis a-Jahmiyyah, Ibnu Taimiyah menuliskan sebagai 
berikut: 
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AA IP Ng Jgaay Ti Ng BI SG Om £ (J3) 
belum? Ceng dili2 Oly santi yan d1 Lezadig RAY! Hala 
LSI ia Had KAL An Ill A3 dobel) 

"Ig Jae Jis Yg gi Lala Hu 


“Dan tidak ada dalam al-Ouran, juga tidak ada dalam 
hadits Rasulullah, juga tidak ada dalam pernyataan seorang- 
pun dari kaum Salaf dan para Imam yang menetapkan 
bahwa Allah bukan jism (benda), dan bahwa sifat-sifat Nya 
bukan sifat-sifat jism. Dengan demikian maka meniadakan 
makna-makna yang telah benar adanya secara Sara' dan 
akal dengan meniadakan term-term (istilah atau lafazh) yang 
tiada dinafikan maknanya oleh Syara' dan akal adalah 


kebodohan dan kesesatan”. 


Juga dengan dasar teori tauhid al-Asma' wa ash-Shifat pula 
maka Ibnu Taimiyah kemudian meyakini bahwa sifat kalam Allah 
adalah berbicara dengan huruf, suara, dan bahasa. Dan 
menurutnya bahwa Allah kadang berbicara dan kadang diam. Itu 
semua tertulis sangat jelas dalam karya-karyanya sendiri. Seperti, 
Risalah fi Shifat al-Kalam 51, 54, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah 
1/221, Muwafagah Sharih a-Ma'gul Li Shahih a-Mangul 2/143,151, 
4/107, Majmu' al-Fatawa 6/160, 234, 5/556-557, Majmu'ah Tafsir 
311. 


Dalam karyanya berjudul Risalah Fi Shifat a-Kalam, Ibnu 
Taimiyah menuliskan sebagai berikut: 


54 Ibnu Taimiyah, Bayan Talbis al-Jahmiyyah, 1, h. 101 
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Ol dpat detak AS AI aa HAB ANIS dkerea $ (Ja) 
Sya pa MIS oya gak Ng Lgu Mug Sola dil J3 
atait KAYU Ole Blgdb AS3 A8 OS lala tenan 
AI pg OS Olg Cemal J3 sbb oa Oi mag ui 
ia Uncalg Assad! sldl 0G Ol plang Ur Enuadlg 

el ps oma BAN oya ale Ul at 


“Dengan demikian maka Kalam Allah Oadim (tidak 
bermula), padahal Dia berbicara dengan kehendak-Nya dan 
kuasa-Nya. Dan ketika dikatakan bahwa Dia menyeru dan 
berbicara dengan suara, namun itu tidak melazimkan 
(mengharuskan) bahwa materi suara itu Oadim. Karena itu, 
ketika dikatakan bahwa Dia berbicara dengan (lafazh- 
lafazh) Taurat, al-Our'an, dan Injil dengan kehendak-Nya 
dan kuasa-Nya maka tidak tercegah (artinya boleh jadi) 
bahda Dia Allah berbicara dengan huruf ba' sebelum huruf 
sin. Dan ketika dikatakan bahwa ba' dan sin itu Oadim 
(tidak — bermula) — namun itu tidak — melagimkan 
(mengharuskan) bahwa materi huruf ba dan sin itu sebagai 
seuatu yang Oadim, oleh karena telah jelas adanya perbedaan 


ap. 3 235 
antara jenis dan materi”. 


55 Ibnu Taimiyah, Risalah fi Shifat al-Kalam, h. 51. Lihat pula h. 
54. Ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah sepakat bahwa alam (segala 
sesuatu selain Allah) adalah baharu, baik jenis-jenis maupun materi- 
materinya. Sementara Ibnu Taimiyah menyalahi kesepakan ulama ini, ia 
berpendapat bahwa alam baharu dari segi materinya saja, adapun 
jenisnya gadim, tidak bermula. Pendapat Ibnu Taimiyah ini ia catatkan 
dalam banyak karya-karyanya sendiri, seperti Muwafagah Sharih al-Ma'gul 
Li Shahih al Mangul 1/64, 1/245, 2/75, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah 
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1/109, 224, Nagd Mara-tib al Ijma' 168, Syarh Hadits Imran bin Hushain 
193, Majmu' al-Fatawa 18/239, Syarh Hadits an-Nugul 161, al Fataawa 
6/300, Majmu'ah Tafsir 12-13. 

Bantahan: Az-Zarkasyi dalam Tasynsf al Masa-mi' menegaskan: 
Ika AS DS snping le Gl SAE Ln2G Bata lia BB slh NS Wa 
KI SG Ta LI ea Sl BLN Ag KLS 5 SAE A5 JL JAN PURI alas dbahia 
EA 2 dai phe3 BIL La Vg3 Jali 3 BUY K3 cangia BAL BI Z8 J5 
Ae AA Rat Kl 3 Es 2G Sta Ogah dll ig let JGA ala IG" 26 

“Dan alam ini seluruhnya, alam atas, alam bawah, jawahir dan 
aradinya adalah baharu (makhluk), yakni jenis dan masing-masing individunya, 
semuanya tadinya tidak ada kemudian ada, hal ini disepakati semua agama dan 
tidak ada yang menyalabinya kecuali para filsuf, yang di antara mereka adalah al 
Farabi dan Ibnu Sina, mereka mengatakan alam itu gadim (ada tanpa 
permulaan) dengan jenis dan masing-masing individunya, ada juga yang 
mengatakan: Jenisnya gadim dan masing-masing individunya baharu. Dalam al 
Mathalib ar-Razi menceritakan pendapat ke empat, yaitu tawagguf dan tidak 
memastikan alam baharu atau gadim, pendapat ini dinisbatkan oleh ar-Ragi 
kepada Galinous”, kemudian az-Zarkasyi menegaskan: “Pendapat-pendapat 
ini semuanya batil, dan ummat Islam telah menyesatkan dan mengkafirkan 
mereka dalam masalah ini, ummat Islam menyatakan: barang siapa mengatakan 
bahwa alam itu gadim maka ia telah mengeluarkan alam dari status diciptakan 
(makhluk) oleh Allah. 

Al Gadli Tyadl dalam asy-Syifa menyatakan: 

BAN LSI 

“Demikian pula kita memastikan kekafiran orang yang meyakini 
kegadiman alam dan kekalnya alam atan ragu dalam masalah ini seperti aliran 
sebagian para filsuf dan golongan Dabriyyah.” 

Al-Imam as-Subki menegaskan: 


AI Mia Sep bata HA Ge era is PG pai KE Ia 
aa KEY BEI BS 3 S3 8 RA 33 lali 38 1 SE 
“Ketahuilah bahwa hukum Jawabir dan A'radl semuanya adalah 
buduts, jadi alam seluruhnya baharu, hal ini disepakati (jma') oleh ummat Islam 
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Juga dengan dasar faham tauhid al-Asma' wa ash-Shifat ini 
Ibnu Taimiyah juga kemudian meyakini bahwa Allah berpindah, 
bergerak dan turun. Ia sebutkan keyakinannya ini dalam Minhaj as- 
Sunnah an-Nabawiyyah j. 1, h. 210 dan h. 262, Muwafagah Sharih al- 
Ma'gul Li Shahih al-Mangul j. 2, h. 4, h. 5 dan h. 26, Syarh Hadits 
an-Nugul h. 38, h. 66, h. 99, Majmu' al-Fatawaj. 5, h. 131, h. 415. 


Dalam karyanya berjudul Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah 
Ibnu Taimiyah secara jelas menetapkan sifat-sifat benda bagi 
Allah (a-A'radi), dan menurutnya bahwa Allah memiliki 
kebaharuan-kebaharuan. Ia menuliskan sebagai berikut: 


CAS Lalai Mg pakis Span dl Jati UB & (J3) 
CL ON de Idul Las 


bahkan semua agama, barang siapa menyalahi dalam masalah ini maka dia telah 
kafir karena menyalahi ijma' yang gath'i” 
Hal yang sama ditegaskan oleh al Hafizh Ibn Dagig al Id, al 
Hafizh Zaynuddin al Iragi, al Hafizh Ibnu Hajar dan lainnya. (Lihat 
Lihat Tasynif al Masa-mi' 41633, asy-Syija 2/ 606, Fath al Bari 12/202, Ithaf 
as-Sadah al Muttagin 1/184, 2/94). Al Hafizh az-Zabidi dalam Syarh al 
Ihya' menegaskan: 
M3 Ia sed Ji Gale ga Ae Cap db rig AN ea j3 S3 Sg 
“Di antaranya adalah pendapat para filsuf bahwa alam gadim dan 
azali, karena sama sekali tidak ada seorang-pun dari ummat Islam yang 
mengikuti pendapat tersebut.” 
Syekh Muhammad Zahid al Kawtsari menegaskan: 
BI BE 33 TG Ia RN lan N Way Oil SS ae ka ah 
IN ga DRA SAI SAE MB ga gi 3 HE anti 
“Mana mungkin jenis alam itu azali padahal masing-masing 
individunya baharu 2! ini tidaklah muncul kecuali dari orang yang terganggu 
akalnya. Karena tidak ada wujud bagi jenis kecuali pada individu-individunya, 
Jadi klaim bahwa jenis alam azali disertai pengakuan bahwa individunya baharu 
Jelas nyata kebatilannya”. (Lihat as-Sayf ash-Shagil, h. 84) 
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“Maka sesungguhnya kami berkata: Dia (Allah) bergerak, 
dan tetap dengan-Nya perkara-perkara baharu dan sifat-sifat 
benda. Maka apa bukti jika pendapat kita ini batil? 
(artinya menurut Ibnu Taimiyah itu adalah perkara yang 
bag)". 


Juga dalam karyanya berjudul Muwafagah Sharih al-Ma gul 
Li Shahih al-Mangul dengan sangat jelas Ibnu 'Taimiyah 
mengatakan bahwa Allah bergerak, turun, naik, duduk dan sifat- 
sifat benda lainnya. Ia menuliskan: 


#3 ISI Ajeng ella La Jak asal Al Ot (Jas) 
Geli IS ombety Aoiag Tarang Odang SLA ISI aipg aseng 
Y Bpr LIS SA ang AI om Le Balet ON 

ILY Bata pb aa JG 


“Karena Dia Allah al-Hayy al-Oayyum berbuat segala apa 

Jang Dia kehendaki, Dia bergerak bila berkehendak, Dia 
turun dan naik bila berkehendak, Dia menggenggam, Dia 
menghampar, Dia berdiri, dan Dia duduk bila Dia 
berkehendak. Karena tanda apa yang membedakan antara 
Jang bidup dengan yang mati adalah adanya gerak. Setiap 
Jang hidup pasti bergerak. Dan setiap yang mati pasti tidak 
bergerak”. 


Di bagian lain dalam kitab yang sama Ibnu Taimiyah 


dengan melakukan kedustaan bahwa pendapatnya ini adalah 
keyakinan para ulama ahli hadits, menuliskan: 


56 Ibnu Taimiyah, Miuhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah 1/210,262, 
57 Ibnu Taimiyah, Muwafagah Sharih al-Ma'gul, j. 2, h. 26 
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SI yng Urea LSI de Casaailg dial Radlg $ (J3) 
or Ulstsg BLS DPS pemda JB ya mes 253 
SMS Olg ASN Sih Vga mpe Bab 9 AI Aan 
pop ka Uraddl uya Carddly Rindl Redi Kama 4 
SAE nil al AI Anag dagah 0 Blbnalg Jain u 
ISA Oi opk3 Anas op late JUg | agita 0 Senang 
Slash ya Iis & laka-a » put “ai 1S SLS ls “ 

SAI SW Arang 


“Para Imam sunnah dan hadits di atas keyakinan ketetapan 
dua perkara tersebut (gerak dan diam). Dan itu pendapat 
Jang dinyatakan (diriwayatkan) dari mereka yang madzhab 
mereka itu diambil (adi sandaran), seperti Harb al-Kirmani, 
Utsman ibn Sa'id ad-Darimi, dan lainnya. Bahkan mereka 
dengan jelas menetapkan adanya gerak (bagi Allah), dan itu 
adalah madzhab para Imam sunnah dan hadits dari ulama 
terdahulu dan yang datang belakangan. Harb al-Kirmani 
mengatakan bahwa itulah pendapat orang-orang yang ia 
temui dari para Innam hadits, seperti Ahmad ibn Hanbal, 
Ishag ibn Rahuyah, Abdullah ibn ag-Zubair, al-Humaidi, 
Sa'id ibn Manshur. Dan Utsman ibn Sa'id dan lainnya 
berkata bahwa gerak adalah di antara keharusan-keharusan 
sifat hidup, setiap yang hidup bergerak. Mereka (para ulama) 
bahwa menafikan sifat gerak adalah pendapat kaum 
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Jabmiyyah, — orang-orang yang mengingkari — sifat-sifat 
Allah”. 


Juga dengan dasar teori tauhid a-Asma wa al-Sifat pula 
Ibnu Taimiyah kemudian meyakini bahwa Allah memiliki hadd 
(ukuran). Sebagaiman ia tulis dalam karya-karya-nya, seperti, 
Muwafagah Sharih al-Ma'gul Li Shahih a-Mangul, j. 2, h. 29-30, 
Bayan Talbis al Jahmiyyah, j1, h. 111, h. 427, h. 433 dan h. 445. 


Simak tulisan Ibnu 'Taimiyah dalam karyanya berjudul 
Muwafagah Sharih al-Ma'gul Li Shahih al-Mangul, ia mengutip 
ungkapan-ungkapan sekaligus membenarkan Abu Sa-id ad- 
Darimi a-Myjassim (seorang sesat yang berkeyakinan Allah sebagai 
jism/ tabuh/ benda), berkata: 


BA OT 3S nakal oya Kal AA A83 $ (3) 
aa dala JI Y| SI, 099 celana! 
SB II S3 Nai A8 Sabit salad oil Oa 
J3 «Lalu L Va Ae 3 0S 9 da) Jl ok (3. Na 

Al inai ya Ii dag db al 


“Dan telah sepakat (satu kata) seluruh orang-orang Islam 
dan orang-orang kafir bahwa Allah berada di langit. Mereka 
semua menetapkan batas bagi-Nya di sana. Kecuali al- 
Marisi, orang sesat dan para pengikutnya. Hingga anak kecil 
Jang belum dewasa sekalipun telah mengetahui keyakinan 
itu. Bisa seorang bayi sedih karea sesuatu maka ia akan 
mengangkat tangannya kepada  Tuhan-nya, memohon 
kepada-Nya ke arah langit, bukan kearah manapun. Dan 


58 Ibnu Taimiyah, Muwafagah Sharih al-Ma gul, j. 2, h. 4-5 
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sungguh setiap orang itu lebih mengetahui terbadap Allah di 
banding orang-orang Jahmiyyah”. 


Demikian pula dengan dasar keyakinan tauhid al-Asma' wa 
ash-Shifat maka Ibnu Taimiyah meyakini bahwa Allah berada pada 
arah dan tempat. Sebagaiman ia tulis dalam karya-karyanya, 
seperti, Minhaj as-Sunnah an-Nabamiyyah, j. 1, h. 56, h. 142, h. 217, 
h. 242, h. 249, h. 250, h. 262 dan h. 264, ar-Risalah at-Tadmuriyyah, 
h. 46, dan Bayan Talbis al-Jahmiyyah | A, h. 526. 


Dalam karyanya berjudul Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, 
Ibnu Taimiyah menuliskan catatan yang menurutnya sebagai 
bantahan terhadap pendapat —Ahlussunnah Wal Jama'ah 
Asyariyyah Maturidiyyah—Allah ada tanpa tempat dan tanpa 
arah, berkata: 


rb AI Bob La gag ads al Rb Ai Ola 3 (J3) 
al ASI (gan OLS gm Bal J3 ISP cowo dll Y) Sila 


SH Ep sed SUgAN erat Em II Ip Ula 
Al ale Je 


Jika yang dimaksud dengan arah adalah perkara yang 
tidak ada (amr 'adamiy), yaitu sesuatu yang di atas alam 
maka sesungguhnya di sana tidak ada siapapun kecuali 
hanya Allah saja. Dengan demikian jika dikatakan Dia 
Allah berada pada suatu arah maka itu artinya bahwa Dia 
berada di atas alam, tempat penghabisan para makhluk. 


35955 


Maka Dia Allah di atas segala senatu, tinggi di atasnya 


Pada bagian lain dari karyanya berjudul Minhaj as-Sunnah 
an-Nabawiyyah ini, Ibnu 'Taimiyah menuliskan: 


59 Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnah, j1, h. 217 
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OS Ulg cdi Iga Sl Ot de WEI eng": (Ja) 
Ogaiag #Lgkis Ugly 3 Kl Lil Lal N SA 
Al Ea R3 meri 


“Mayorits Khalaf di atas keyakinan bahwa Allah berada di 
atas alam. Walau tidak ada seorang-pun dari mereka yang 
mengatakan dalam masalah ini dengan kata “arah” (artinya 
di arah atas), tetapi mereka meyakini dengan hati mereka 
dan mengucapkan dengan lidah mereka bahwa Tuhan 
mereka ada di atas”. 


Sebenarnya dalam catatan Ibnu 'Taimiyah di atas ada 
keganjilan. Ia mengatakan “Wa in kana ahaduhum la yalfazhu bi 
Lafgh aljihah” (Walau tidak ada seorangpun dari mereka yang 
mengatakan dalam masalah ini dengan kata “arah” (artinya di arah atas), 
tapi ia sendiri mengatakan: “wa yagulun bi alsinatihim” (dan 
mengucapkan dengan lidah mereka). Dua ungkapan yang nyata 
kontradiktif. 


Sementara dalam ar-Risalah at-Tadmuriyyah, Ibnu 
Taimiyah menuliskan: 


dgnga 2 BIA ni Al Sol Ju: (J3) 
shg La RL AP pd Ou GE Oual du SEjle 

Al gkeali Gala AU Gap LOL ag YG KALI 
“Maka dibantah terbadap pendapat orang yang menafikan 
arah (jihah) —-dari Allah--: “Apakah yang engkau maksud 
dengan arah adalah sesuatu yang ada dan sebagai makhluk? 


Jika maknanya demikian maka Allah tidak di dalam 
alam/ para makhluk ini. Atau kalau engkau bermaksud 
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dengan arah adalah sesuatu yang berada di belakang alam? 
Maka tidak diragukan bahwa Allah di atas alam, terpisah 
dari para makhluk”. 


Dalam Demikian pula dengan dasar keyakinan tauhid al- 
Asma' wa ash-Shifat Ibnu 'Taimiyah kemudian meyakini bahwa 
Allah duduk di atas “Arsy. Pernyataannya tentang ini sangat jelas 
ia ungkapkan dalam karya-karyanya sendiri, seperti, Minhaj as- 
Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 260, dan h. 262, Syarh Hadits an- 
Nugul, h. 66, h. 105, h. 145, dan h. 151, Maymu' al-Fatawa, j. 5, h. 
519, h. 527, dan j. 16, h. 434, Bayan Talbis al-Jahmiyyah, j. 1, h. 576, 
Majmu'ah Tafsir h. 354, h. 355, h. 356, dan h. 359, a-Fatwa al- 
Hamawiyyah h. 79, al-Fataawa, j. 4, h. 374, Bayan Talbis al-Jahmiyyah, 
in 505: 


Dalam karyanya berjudul Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, 
Ibnu Taimiyah secara jelas mengatakan bahwa Allah bertempat di 
Arsy. Untuk menjual dagangannya ini Ibnu 'Taimiyah berbuat 
dusta dengan membawa nama-nama ulama, dengan mengatakan 
bahwa pedapat rusaknya itu dari mereka. Dalam Minhaj as-Sunnah 
an-Nabawiyyah ia berkata: 


ata jl Ng Iya Sl Udah Ia Jal gem Ol #3 (Ja) 
Aj or Sg daya 01 Elbeal 92 US JB LS HI 
Al Ala 3 Je pa 3 ola Bcg 


“Kemudian sesungguhnya mayoritas Ahlussunnah berkata 
bahwa Allah turun, dan tidak sunyi arsy dari-Nya. 
Sebagaimana pendapat itu dinukil dari Ishag ibu Rahawaih, 
Hammad ibn Zaid, dan lainnya. Dan mereka menukil 


60 Ibnu Taimiyah, ar-Risalah at-Tadmuriyyah, h. 46 
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demikian itu dari Ahmad ibn Hanbal dalam Risalah- 


G1 
nya”. 


Seandainya Ibnu Taimiyah diminta untuk mendatangkan 
apa yang ia sebutnya sebagai pendapat para ulama, di mana? 
Dalam kitab apa? Siapa yang meriwayatkannya? Dia tidak akan 
mampu menghadirkannya. Karena apa yang dia nyatakan 
hanyalah dusta belaka. Dan itulah kebiasaan Ibnu Taimiyah. 
Seringkali ia mengungkapkan pendapat aneh dari dirinya sendiri 
lalu ia sandarkan kepada para Imam terkemuka. Seperti, masalah 
ziarah kubur para Nabi dan atau para Wali dan berdoa didekat 
makam mereka. Sungguh perdagangan yang tidak memiliki 
modal. 


Propaganda semacam inilah yang juga ditulis oleh Ibnu 
Taimiyah dalam karya-karyanya yang lain. Seperti yang ia tuliskan 
dalam kitabnya berjudul Syarh Hadits an-Nugul, berkata: 


Ha ye og yag Haa yag CIW Ii : (J3) 
Ba FI IE Ng Al Ea Jl Yati Leela AYI 
Al abg Jera OS Yg MEA slawi Il Alajig 0933 


“Dan pendapat ke tiga, dan dia pendapat yang benar, dan 
dia adalah pendapat yang datang dari orang-orang Salaf 
umat ini dan para Inamnya, bahwa Dia Allah senantiasa di 
atas Arsy. Dan arsy tidak kosong dari-Nya walaupun Dia 
mendekat dan turun ke langit dunia. Dan Arsy juga tidak 


kemudian menjadi di arah atas-Nya'”. 


S1 Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnah, j1, h. 262 
22 Ibnu Taimiyah, Syarh Hadits an-Nugul, h. 66 
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Seandainya Ibnu Taimiyah diminta untuk mendatangkan 
siapa nama Imam terkemuka yang ia sebutkan dari ulama Salaf 
yang berkeyakinan seperti yang ia yakininya maka dia tidak akan 
sanggup untuk itu, karena memang tidak ada. Yang ada justru 
sebaliknya, para ulama Salaf benar-benar di atas ajaran tauhid, 
mereka berkeyakinan Allah suci dari tempat dan arah, suci dari 
sifat duduk, bertempat atau bersemayam. Silahkan baca lebih 
detail dari buku ini dalam bantahan terhadap Ibnu Taimiyah, yang 
dikutip dari berbagai perkataan para Imam terkemuka. 


d. Catatan Bantahan, Allah Bukan Benda Dan Sifat-sifat 
Allah bukan Sifat-sifat Benda 


(Satu): Ibnu Taimiyah meyakini bahwa Allah adalah is 
(benda). Ia sebutkan dalam karya-karyanya, seperti Syarh Hadits 
an-Nugul, h. 80, Muwafagah Sharih al Ma 'gul Li Shahih a-Mangul, j. 
1, h. 162 dan h. 148, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j1, h. 197, 
h. 180 dan h. 204, Majmu' al-Fatawa, j. 4, h. 152, dan Bayan Talbis 
al-Jahmiyyah, j1, h. 101. 


(Bantahan): A/Imam Abu Hanifah dalam a/-Figh a- Akbar 
menyatakan: 


“Allah adalah sesuatu yang ada tapi tidak seperti semua 
Jang ada, makna syai' adalah menetapkan adanya Allah 
tanpa berupa jism, jaubar dan 'aradi, tidak berlaku hadd 
bagi-Nya, tidak ada lawan, bandingan dan serupa bagi- 
Nya.” 
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Al-Imam asy-Syaf?'i menegaskan: 
aa 


“al-Mujassim (orang yang meyakini bahwa Allah adalah 


Jism) maka ia telah keluar dari Islam”. 


Al-Ilmam Abu al-Fadll Abdul Wahid ibn Abdul Aziz at- 
Tamimi al-Baghdadi menegaskan: 


SEL MEI 3) JE3 db dpi da IE IRI Kh 
G3 SE AN Aa Makg KAIN AG AAU AAN Ga 
DE IN HIU Spo3 S4 He 253 Jib 


z 


Pa pe £ 14 “ -9. 3 "5 
A3 MAN GE LA 


“Ahmad mengingkari orang yang mengatakan bahwa Allah 
adalah jism, Ahmad menegaskan bahwa nama-nama itu 
diambil dari syari'at dan bahasa, ahli bahasa membuat nama 
ini (Gism) untuk sesuatu yang memiliki panjang, lebar, tebal, 
ketersusunan, rupa dan gambar serta keterbentukan, dan 
Allah maha suci dari itu semua maka Allah tidak boleh 
dinamakan jism karena Allah maha suci dari semua 
makna-makna kejisiman tersebut, dan penamaan Allah 
dengan jism tidak ada dalam syari'at sehingga batil-lah 


24 
penamaan tersebut”. 


63 as-Suyuthi, al Asybah Wa an-Nagha-ir, hal. 273. 

54 Abu al-Fadll at-Tamimi, Itigad Al-Imam al Mubajjal Almad 
ibn Hanbal, hal.7-8. Pernyataan Alam Ahmad ini juga disebutkan oleh 
al Bayhagi dalam Managib Ahmad dan lainnya. 
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Al-Imam Ahmad bin Hanbal juga berkata: 
PE EL IEI ata AI JG Ia 


“Orang yang berkata bahwa Allah adalah benda yang tidak 
seperti benda-benda maka ia telah kafir”. (Riwayat al- 
Hafizh Badruddin az-Zarkasyi dalam Tasyniif al 
Masaami). 


Para ulama pendiri madzhab empat sepakat untuk 
menafikan bahwa Allah jism sebagaimana ditegaskan oleh al 
Garafi, Ibnu Hajar al Haytami dan lainnya.” 


Al-lmam Abu al-Hasan al-Asyari dalam kitabnya an- 
Nawadir menegaskan: 


ag PSU dp BE IE 3 ia A5 
“Barang siapa meyakini bahwa Allah adalah jism maka ia 


P 
aa 


| Tel ta 


tidak mengenal tuhannya dan kafir terbadap-Nya.” 

Pernyataan yang sama juga ditegaskan oleh al A-midi 
dalam al-Mana-ih, Ibnu Balban ad-Dimasygi al-Hanbali dalam 
Mukhtasar al-Ifa-dat (hal. 490), Syaikhul Azhar Syekh Salim al- 
Bisyri, Syekh Salamah al-Gudla'i dalam Furgan a-Ouran (b. 100) 
dan lainnya. 


(Dua): Ibnu Taimiyah meyakini bahwa Allah berbicara 
dengan huruf dan suara dan bahwa Allah kadang berbicara dan 
kadang diam. Ia menyebutkan keyakinannya ini dalam banyak 
karyanya, seperti, Risalah fi Shifat a-Kalam, h. 51 dan h. 54, Minhaj 
as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 221, Muwafagah Sharih al-Ma'gul Li 
Shahih a-Mangul, j. 2, h. 143, h. 151, dan j. 4, h. 107, Majmu' al- 
Fatawa, j. 6, h. 160, h. 234, dan j. 5, h. 556-557, Majmu'ah Tafsir, h. 
311. 


55 Ibnu Hajar al-Haytami asy-Syaff'i, a-Minhaj al-Oawim, h. 64. 
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(Bantahan): A/-Imam Abu Hanifah dalam kitab a/ Figh al 
Akbar menyatakan: 
Ia A3 BIG SY AKSES IE USS HKG 
AG Ip AN IG 
“Allah mempunyai sifat kalam yang tidak menyerupai 
pembicaraan kita, kita berbicara menggunakan organ-organ 


pembicaraan dan huruf, sedangkan kalam Allah bukan 
huruf dan tanpa organ-organ pembicaraan.” 


Asy-Syaibani dalam Syarh ath-T hahawiyyah menyatakan: 


BEN ay BALI IG AI Gl IE Lag Ody 
SIG BA et ana II ea el 
PA B5 Ip pita UG JI Oa loh 
SAE ag SAI 3 SA A3 PNG HA 
“Huruf dan suara adalah makhluk, makhluk Allah yang 
diciptakan sebagai sarana untuk saling memahami dan 
berbicara karena para hamba membutuhkan itu (huruf dan 
suara), sedangkan Allah ta'ala dan Kalam-Nya tidak 
membutuhkan kepada huruf dan suara, inilah makna 


perkataan ath-Thahawi: Barang siapa menyifati Allah 
dengan salah satu sifat makhluk maka ia telah kafir”. 


Al-Imam Abu al Muzhaffar al-Asfarayini menegaskan: 


66 Asy-Syaibani, Syarh ath-T bahawiyyah, h. 14. 
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Gia 3 or V3 S3 ed IK AI MSI AS 
Jain V3 Ag art IS Ole Sial 


8 
.0 
“ 


“Dan mesti anda ketahui bahwa Kalam Allah ta'ala bukan 
buruf dan suara, karena buruf dan suara mengandung unsur 
tagaddum (mendahului) dan ta-akhkbur (terdahului), dan 


6725 


itu mustahil bagi Allah yang gadim 
Syekh Muhammad Zahid al-Kawtsari menegaskan: 


Ily 3 OA A3 donk an MN Isi 2 
Ana La Ie 25 3 e la BU Os go 
3 OA JB ED oh AI HA 


Kb yg KS 3 LI SUS jet Op Sitara 
3 Si data : SE daa ANA GR 
Ha ae Bi 4 Pe 2 As Kah bas Lili 
B3 In WS Ari Bale BS Hah Al Wi 
Na 
SAN Us JS 3 ENI is UN K3 3 
JBL SS SiKinati JAS A3 BEN SL) 36 AI JS 
CIFI Dag JA 3G Als Ja Ao oo Ja 


(TN 


LB 3 US IIS Ia JSI SA SY Sgas 


57 Abu al Muzhaffar al Asfarayini, a#Tabshir fi ad-Din, hal. 102. 
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SS IL 5G orak Bp3h B Upal ah 
Y £3, Me ane en and 


KOA A 


Ka II A3 2636 cool D3 Y 2 333 
SI IE 363 SILAKAN oil AGEN 
BALA IE MIS 3 do LIA ala 


“AI Hafizh Abu al Hasan al Magdisi —Guru al Mundziri- 
dalam sebuah risalah khusus telah menjelaskan dengan 
panjang lebar kebatilan riwayat-riwayat tentang suara, selain 
dalil akal yang mengharuskan pensucian Allah dari 
bertempatnya sifat-sifat baharu pada-Nya, meskipun hal itu 
dibolehkan oleh Ibnu Taimiyah al Harrani karena mengikuti 
Ibuu Maika al Yahudi filsuf yang berpura-pura muslim, 
sehingga Ibnu Taimiyah berani mengklaim bahwa lafagh itu 
masing-masing individunya baharu namun jenisnya gadim, 
Jakni bahwa lafagh itu muncul dari Allah berupa huruf dan 
suara maka pasti baharu, namun tidaklah ada lafazh yang 
keluar dari Allah kecuali sebelumnya telah ada lafazh yang 
muncul dari-Nya demikian seterusnya ke belakang tanpa 
permulaan maka dengan demikian gadim jenisnya, dengan 
makna inilah kegadiman lafazh menurut orang pikun ini, 
maba suci Allah dari kedustaan para pembohong seperti ini, 
Ibuu Taimiyah yang payah ini tidak memahami kebatilan 
pendapat bahwa sifat-sitat baharu bertempat pada Allah dan 
bahwa pendapat adanya hawa-dits yang tiada permulaan 
baginya adalah igauan, karena gerakan adalah berpindah 
dari satu keadaan ke keadaan lain, maka dilihat dari 
substansinya gerakan itu didahului oleh yang lain, padahal 
status agali bertolak belakang dengan terdahuluinya sesuatu 
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oleh yang lain, maka menyatukan antara terdahuluinya oleh 
Jang lain dan keazalian adalah sesuatu yang mustahil, Juga 
dikarenakan tidak ada wujud bagi jenis kecuali pada 
individu-individunya, jadi klaim bahwa jenis alam azali 
disertai pengakuan bahwa individunya baharu jelas nyata 
kebatilannya. Ibnu Taimiyah sudah dibantah dengan bagus 
oleh al “Allamah Oasim dalam komentarnya terhadap kitab 
al Musayarah”. 


Para ulama dan para Hufjazh hadits juga menegaskan bahwa 
tidak ada hadits sahih yang memenuhi syarat dalam menetapkan 
suara bagi Allah, demikian ditegaskan oleh a/Hafigh al-Bayhagi 
dalam al Asma' Wa ash-Shifat, a-Hafigh Abu al-Hasan ibnu Abi al- 
Makarim al-Magdisi —guru al-Hafizh al-Mundziri- dalam Juz 
khusus terkait itu, a/Hafigh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari, al- 
Kawtsari dalam as-Sayf ash-Shagil dan Magalaat-nya dan lainnya. 


(Tiga): Ibnu Taimiyah meyakini bahwa Allah berpindah, 
bergerak dan turun. Ia sebutkan dalam karya-karyanya, seperti 
Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 210 dan h. 262, Muwafagah 
Sharih al-Ma'gul Li Shahih al-Mangul, j. 2, h. 4, h. 5, dan h. 26, Syarh 
Hadits an-Nuzul h. 38, h. 66 dan h. 99, Majmu' al-Fatawa, j. 5, h. 
131 dan 415. 


Bantahan)" Al-Imam al Bayhagi menegaskan: 
dad ae aya 
Ca 2 IE KAI 9 Lp II Ipa LI 


- 


- 
3 


Nee 


68 Al Kawtsari, Bid'ah ash-Shautiyyah haula al Ouran dalam 
Magalat al Kawtsari, hal.59. 


146 | Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid 


1g be gk Al cAt3 AAN SB promil KA 


“Dalam perkataan Al-lmam Ahmad ibu Hanbal ini 
terdapat dalil bahwa beliau tidak meyakini tentang al Maji' 
(ci) yang ada dalam al Ouran dan Nugul yang 
disebutkan dalam sunnah bahwa keduanya adalah berpindah 
dari satu tempat ke tempat yang lain seperti datang dan 
turun-nya jism (sesuatu yang memiliki bentuk dan ukuran), 
melainkan al Maji' dan Nugul adalah ungkapan dari 


munculnya tanda-tanda kekuasaan-Nya””. 


Al-Imam Abu Sulaiman al Khaththabi menyatakan: 

IBL BAG KAL SI SL Sop Y IK 3 
BA oa AL Son NE US nh 
Aoi Shi AA Ie USG USA Soy 
SA alisS uan tera Jaa d3 &, & A3 TA | 
“Allah ta'ala tidak boleh disifati dengan bergerak, karena 
bergerak dan diam berlaku bagi satu subyek, yang bisa 
disifati dengan bergerak adalah yang bisa disifati dengan 


diam, dan keduanya adalah sifat sesuatu yang baharu dan 
sifat makhluk, Allah ta'ala maha suci dari keduanya, Allah 


tidak menyerupai sesuatu-pun di antara makhluk-Nya”. 


Al-Imam al Bayhagi menegaskan: 


9 Dikutip oleh Ibnu Katsir dari al Bayhagi dalam Managib 
Ahmad oleh Ibnu Katsir dalam Tarikh-nya, j. 10, h. 327. 

7 Dikutip oleh a-Hafigh al-Bayhagi dalam al Asma' Wa ash- 
Shifat, h. 454-455. 
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1g 


“Allah tidak menghendaki ityan dengan makna berpindah.” 
“Itu bukanlah bergerak atau berpindah, maha suci Allah 
dari sifat-sifat makhluk-Nya.” “al Maji' dan Nuzul adalah 
dua sifat yang dinafikan dari Allah dengan makna bergerak 
dan berpindah dari satu keadaan ke keadaan yang lain”. 


Al-Hafigh Ibnu Hajar mengutip penegasan pakar Ushul 
figh dan tafsir, al-Baydlawi menuliskan: 


se 3 Wana Li Pa BG, 5 02 Pai bi CL 3 
en erat ya ga IIA ale 


“Ketika telah ditetapkan dengan dalil-dalil gath'i bahwa 
Allah maha suci dari benda, sifat-sifat benda dan bertempat 
maka mustahil bagi-Nya Nuzul dengan makna berpindah 


dari satu tempat ke tempat lain yang lebih rendah darinya”. 


Penjelasan yang sangat bagus juga dijelaskan oleh A/-Imam 
Badruddin Ibnu Jama'ah dalam Idlah ad-Dalil (hal. 164). 


(Empat): Ibnu Taimiyah meyakini bahwa Allah memiliki 
badd (ukuran). Ia tuliskan dalam karya-karyanya, seperti, 


1 Lihat al-Bayhagi, a-Asma' Wa ash-Shifat, hal.449, 449, 456. 
72 Ibnu Hajar al “Asgalani, Fath al Bari, 3/31. 
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Muwafagah Sharih a-Ma gul Li Shahih al-Mangul, j. 2, h. 29-h. 30, 
Bayan Talbis al-Jahmiyyahj.1, h. 111, h. 427, h. 433, dan h. 445. 


(Bantahan): A/Imam Abu Hanifah dalam a/-Figh ak Akbar 
menyatakan: 


SEGI IS Ig PPI Aa 


“Allah adalah sesuatu yang ada tapi tidak seperti semua 
Jang ada, makna syai' adalah menetapkan adanya Allah 
tanpa berupa jism, jaubar dan 'aradi, tidak berlaku hadd 
bagi-Nya, tidak ada lawan, bandingan dan serupa bagi- 
Nya.” 


Al-lmam Abu al-Fadll Abdul Wahid ibn Abdul Aziz at- 
Tamimi al-Baghdadi menegaskan: 


AAS Se Be Ja 8 TR BAL IA 
sy! s- 3S 0g ya Ta Ker Y3 HA js 
8y cek ae JS 3 PA Old 0335 0 Ia be - Ne Sei 


Par MgKeNI 


“Dan Allah ta'ala tidak dikenai perubahan dan pergantian, 
Allah tidak berlaku bagi-Nya ukuran-ukuran, sebelum 
diciptakan 'arsy maupun sesudahnya, Al-Imam Ahmad juga 
mengingkari orang yang berkata: Allah ada di setiap tempat 
dengan DzattNya karena tempat semuanya memiliki 
ukuran”. 


3 Abu al Fadll at-Tamimi, Ivigad Al-Imam al Mubajjal Ahmad 
ibn Hanbal, hal.6. 
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Al-mam Abu Jafar ath-Thahawi -semoga Allah meridlainya- 
(227-321 H) berkata: 


4 4 
- 


ea OSN HE BII (di JS 
033 


“Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun 

besar, jadi Allah tidak mempunyai ukuran sama sekali), 
batas akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah, 
tangan dan lainnya) maupun anggota badan yang kecil 
(seperti mulut, lidah, anak lidah, hidung, telinga dan 
lainnya)” 


Al-Imam Abu Manshur al-Baghdadi berkata: 
PING BAN A3 PLN KAN ARI eh G3 
AI se 


- 
pd 


“Ahlussunnah Wal Jama'ah sepakat menafikan batas akbir 
dan ukuran dari Allah pencipta alan?” 


Al-Imam al-Bayhagi menegaskan: 
bni ag KS SS USBN ae Sab ey by 
data 
“Ukuran (hadd) meniscajakan kebaharuan, karena hadd 


membutuhkan kepada yang menentukan ukurannya tersebut, 
sedangkan Allah Oadimy ada tanpa permulaan”. 


74 Abu Manshur al Baghdadi, 4/ Farg bayna al Firag, hal.332. 
75 Al Bayhagi al Bayhagi, al Asma' Wa ash-Shifat, hal. 415. 
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Al-lmam al-Halimi dalam menjelaskan nama Allah a/- 
Muta 'ali menegaskan: 


oa KEL Je GE ala WEI 3 KAN Alias 
Pal 2 Hear, — Pe SS, an 
JESNIG AI) KS M5 SI 38 BIL SEL ale 
pa Uas 2 9 ca Aa Ia in 
lelang Kota Lang elang GUI Laga SAN 
CI FY 33 D5 Ia ie MIELNG S Lag 
ae ye 5 


“AI Muta'ali maknanya yang mustahil berlaku bagi-Nya 
apa yang berlaku bagi makhluk seperti isteri, anak, anggota- 
anggota badan, mengambil ranjang untuk duduk di atasnya, 
terhalang oleh tutup-tutup sehingga tidak bisa ditembus 
dengan penglihatan ke arahnya, berpindah dari satu tempat 
ke tempat yang lain dan semacamnya, karena penetapan 
sifat-sifat ini meniscayakan ukuran dan batas akbir, 
sebagian lagi meniscayakan sifat membutuhkan, sebagian 
meniscayakan sifat berubah dan berproses, dan satu-pun di 
antara ini semua tidak layak bagi Allah yang gadim dan 


2216 


mustahil bagi-Nya 


Penjelasan yang sangat bagus juga dikemukakan oleh a4/- 
Hafiz) Ibnu al-Jawzi dalam Daf'u Syubah at-Tasybih. 


(Lima): Ibnu Taimiyah meyakini bahwa Allah berada di 
suatu arah dan tempat. Ia menuliskannya dalam karya-karyanya, 


76 Al Bayhagi al Bayhagi, al Asa' Wa ash-Shifat, hal. 47 
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seperti, Minhaj as-Sunnah an-Nabamiyyah, j. 1, h. 56, h. 142, h. 217, 
h. 242, h. 249, h. 250, h. 262, dan h. 264, ar-Risalah at-Tadmuriyyah, 
h. 46, Bayan Talbis a-Jahmiyyah, j1, h. 526. 


(Bantahan): Syekh Syarafuddin ibn at-Tilimsani dalam 
Syarh Luma' al-Adillah menyatakan: 


Aa KA sh 3 LG AAS sma) Ju Up3 
MELI AAA ABI oa 3 KI OS AG) 
3 Kal pom UG Ag KB 9 sad 
JAN 3 A43 ASANY J3 SAhL abg SAS 
3 S3 OKE Ip i ty OKI B KU, 

CI 35 3 IE AS 233 can Da a33 LL) 


“Firman Allah ta'ala ini (OS. Asy-Syura:11) menafikan 
dari-Nya bahwa alam menyerupai-Nya, sedangkan berada di 
salah satu arah jelas mengandung unsur menyerupai jism dan 
Jawhar, bertempat di suatu tempat juga menyerupai benda- 
benda yang menempati tempat, jadi menyifati Allah dengan 
arah berarti menyatakan bahwa Allah memiliki ukuran 
Jang diliputi oleh arah tersebut, dan menyatakan Allah 
bertempat di suatu tempat adalah menetapkan sifat 
membutuhkan kepada tempat, jelas itu semua meniscayakan 
kebaharuan Allah dan menafikan keazalian-Nya, dan itu 
semua adalah mustahil bagi Allah yang gadim?”. 


Allmam — Abu Hanifah dalam  al-Figh — al-Absath 
menyatakan: 
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1 2S gbi GE SI IS SS KA 3 JW 3S 
seb PISA MAY IE Io IK 
"Allah ta'ala ada pada azal (keberadaan tanpa permulaan) 
dan belum ada tempat, Dia ada sebelum menciptakan 


makhluk, Dia ada dan belum ada tempat, makhluk dan 
sesuatu apapun dan Dia pencipta segala sesuatu.” 


Al-Imam Abu Ja'far ath-Thahawi -semoga Allah meridlainya- 
(227-321 H) berkata: 


MEAEAN AAS ban SI LN 
“Allah tidak diliputi oleh satu maupun enam arah penjuru 


(atas, bawah, kanan, kiri, depan dan belakang) tidak seperti 
makhluk-Nya yang diliputi enam arah penjuru tersebut.” 


Al-Imam Abu Manshur al Baghdadi berkata: 

HE KE II Je asal SAN ja se yak 
S3 EA 

“Ahlussunnah Wal Jama'ah sepakat bahwa Allah tidak 

diliputi oleh tempat dan tidak dilalui oleh masa” 


Al-Imam Abu Nashr al-Ousyairi menegaskan: 


Igo 06 


HAM GEN JB JL ea Ips tah, 
B3 ST JA ago ga SV eaba DS js SK 
Tn dbga an V D3 ko PUG 


- 


v 


7 Al Baghdadi, a/ Farg bayna al Firag, hal.333. 
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Pa 4 


Ol Ula eta AG Sarah SK Is SU LA 
LAIN gal Asad gt JL Mag SAE LAI Ip 
“ca ERA Cesar 


“Dalil yang bisa mematahkan syubhat mereka adalah 
dikatakan kepada mereka: sebelum Allah menciptakan alam 
atau tempat apakah Allah ada atan tidak ada$, jika akal 
mereka sehat pasti akan menjawab: Allah ada. Seandainya 
perkataan mereka: bahwa tidaklah diketahui adanya sesuatu 
kecuali sesuatu itu berada di sebuah tempat, seandainya 
perkataan mereka ini benar berarti hanya ada dua pilihan: 
dia mengatakan tempat, 'arsy dan alam adalah gadim atau 
mengatakan bahwa Tuhan itu baharu, inilah konsekwensi 
perkataan golongan Hasyawiyyah yang dungu itu, Dzat yang 
gadim tidaklah baharu dan yang baharu bukanlah 


2718 


gadim 
Al-Muhaddits Syekh Abdullah al-Harari menegaskan: 

SSI Ga J3 3 OS Sh JUS 33 Ro USG 

IKA Sy PUN ge A7 88334 bang SUK st 

Aga aneh AS JUS BA AA BIG Uang “pa 

rae SAN Jj BEAN 43 KI 


“Maka sebagaimana dapat diterima oleh akal, adanya Allah 
tanpa tempat dan arah sebelum terciptanya tempat dan arah, 
begitu pula akal akan menerima wnjud-Nya tanpa tempat dan 
arah setelah terciptanya tempat dan arah. Hal ini bukanlah 


78 Az-Zabidi, Ithaf as-Sadah al Muttagin, 2/108-109. 
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penafian atas adanya Allah sebagaimana diklaim oleh golongan 
Jang — menyerupakan — Allah — dengan — makbluk-Nya 
(Musyabbihah) dan golongan Wahhabi, dan mereka-lah para 
penyeru kepada akidah tajsim (keyakinan batil bahwa Allah 


adalah benda ism) di masa in?””. 


Al-Harari juga menegaskan: 

Olga 3 OX. Da 15 3g Ogan Y tnya Ta 
IS AI JB OA Sh BI alas Je IS IN 
2 sa s3 PE Me (Y ABI 33m) JSI sh 
sa WES se JS JS Sea Sah dua 
DIAN ga M3 15 

“Jadi golongan Musyabbihah semuanya tidak meyakini 
adanya sesuatu tanpa tempat, padahal dalam al Our'an dan 
hadits-hadits Nabi terdapat petunjuk tentang sahnya 
keberadaan tanpa tempat, Allah ta'ala berfirman: 
(Hanyalah) Allah yang Awwal (ada tanpa permulaan)” 
(O.S. al Hadid: 3) yakni sesuatu yang ada yang adanya 
tidak memiliki permulaan, yakni yang ada sebelum segala 


sesuatu, tempat, arah dan  perkara-perkara — baharu 
(makhluk) lainnya”. 


Al-Imam Abu Abdillah al-@urthubi menegaskan: 
IS Ia BO la aa OK ag SSI sni 


79 Al Harari, asy-Syarh al Oawim, hal. 114-115. 
80 Al Harari, a-Ta'awun 'ala an-Nahy 'an al Munkar, hal. 43-44. 
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“Dalil yang menunjukkan batilnya arah dan tempat bagi 
Allah disimpulkan dari perkataan guru kami dan perkataan 
para ulama lainnya ada dua hal: Pertama: seandainya arah 
berlaku bagi Allah itu berarti menafikan kesempurnaan 
Allah, padahal pencipta makhluk dengan kesempurnaan 
Dgat-Nya tidak membutuhkan sesuatu yang dengannya 
Allah menjadi tidak sempurna. Kedua: arah itu hanya ada 
dua kemungkinan gadim atau baharu, jika arah itu gadim 
itu akan mengantarkan pada dua hal yang mustahil, 1. Pada 
agal ada sesuatu selain Allah yang bersama-Nya, sedangkan 
dua hal yang gadim satu dengan yang lain tidak ada yang 
lebih layak menjadi tempat untuk yang lain, sehingga 
membutuhkan kepada Mukhashshish (yang menentukan 
mana yang menempati dan ditempati) sehingga pembicaraan 
dialihkan tentangnya dan sesuatu yang mengantarkan kepada 
kemustahilan adalah mustahil?" 


Al-Hafigh Ibnu Hajar al-“Asgalani menegaskan: 


1 Dikutip oleh Ibnu al Mw'allim al Gurasyi dalam Najm al 
Mubhtadi Wa Rajm al Mu tadi, hal.545. 
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“Jadi keyakinan para ulama salaf dan ulama Ablussunnah 
dari kalangan khalaf bahwa Allah maha suci dari bergerak, 
berpindah dan menempati makhluk, Allah tidak menyerupai 
semua makhluk”. 


Ibnu al-Mu'allim menyebutkan pernyataan al-Imam asy- 
Syafi'i yang mengkafirkan orang yang meyakini bahwa Allah 
adalah duduk di atas “Arsy: 


akal & Ke at ta HA Kan an 
Ja gate Aa Tae ya UG AN 2 


BA 3 BB IS GM BEE US PAI 


aa 


“Ini mencakup orang yang kekafirannya disepakati (ijma)) 
dan seorang Ahlul Oiblah (orang yang bersyahadat dan 
sholat dan seterusnya) tetapi kita kafirkan seperti orang- 
orang yang meyakini bahwa al Our'an dengan makna sifat 
Kalam Allah adalah makhluk, Allah tidak mengetahui 
segala sesuatu yang tidak ada sebelum adanya, orang yang 
tidak beriman kepada Oadar Allah, demikian juga orang 
Jang meyakini bahwa Allah duduk di atas arsy 


2 Ibnu Hajar, Fath al Bari, jilid 6, hal.136. 
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sebagaimana dinukil oleh al Oadli Husein di sini dari nash 

(penegasan langsung) asy-Syafi DP”. 
Syekh Ibnu Hajar al al Haytami menyatakan: 

2, KANG Vleg AA 3 2 3 WAN aa 
aa 2 ag GE Pe Ja es HE ng Kia 
"Ketahuilah — bahwasanya al  Oarafi dan lainnya 
meriwayatkan perkataan asy-Syafi'i, Malik, Ahmad dan 

Abu Hanifah -semoga Allah meridlai mereka- mengenai 

pengkafiran mereka terbadap orang-orang yang mengatakan 


bahwa Allah di suatu arah dan dia adalah benda, mereka 
pantas dengan predikat tersebut (kekufuran)”“. 


Syekh Ali al-Gari dalam Syarh al-Misykat al-Mashabih j. 3 


300, juga menegaskan: 
ap SS RN SERA 3 


- 
KA P: 


HA lg Al 2) J3 5) JE3 Lita 


Pa HAN ja AK IE 


CP - - 


“Sekelompok ulama salaf dan khalaf menegaskan bahwa 
orang yang meyakini arah bagi Allah maka ia telah keluar 
dari Islam sebagaimana ditegaskan oleh al ragi, al Tragi 


88 Lihat Ngjm al Muhtadi Wa Rajm al Mu'tadi 551, pernyataan 
Imam Syaffi ini dikutip oleh AImam Ibnu ar-Rifah dalam Kifayah an- 


Nabih fi Syarh at-Tanbih. 
84 Ibnu Hajar al Haytami, al Minhaj al Oawim, hal. 64. 


F3 


h. 
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menyatakan bahwa itu adalah pendapat Abu Hanifah, 
Malik, asy-Syafi'i, al Asy'ari dan al Bagillani.” 


(Enam): Ibnu Taimiyah meyakini bahwa Allah duduk di 
atas “arsy. la menuliskannya dalam karya-karyanya, seperti, Minhaj 
as-Sunnah an-Nabawiyyah, j1, h. 260-262, Syarh Hadits an-Nuzul, h. 
66, h. 105, h. 145, dan h. 151, Mgjmu' a-Fatawa, j. 5, h. 519, h. 
527, dan j. 16, h. 434, Bayan Talbis a-Jahmiyyah, j. 1, h. 576, 
Majmu'ah Tafsir, h. 354-355, h. 356-359, al-Fatwa al-Hamawiyyah h. 
79, al-Fataawa, j. 4, h. 374, Bayan Talbis al-Jahmiyyah, j1, h. 568. 


(Bantahan): A/-lmam Abu Hanifah dalam al Washiyyah 
Maa 


Ie TKI in s3 Na Ia 
PP Oa BA a63 Hoa Bed gag sale al 
ye 363 Jd AA SM KS SS 3 Haa 
Je FE AG HE IE K3 ekadk 

SE UI 3 II SE yaa 


“Kita mengakui bahwa Allah memiliki sifat istiwa” tanpa 
Allah membutuhkan 'arsy, tanpa Allah bersemayam di atas 
arsy, Allah-lah yang memelihara 'arsy dan selain 'arsy tanpa 
Allah butuh kepadanya, seandainya Allah membutuhkan 
niscaya tidak akan kuasa menciptakan alam dan 
mengaturnya seperti halnya makhluk, seandainya Allah 
butuh untuk duduk dan bersemayam lalu sebelum 
menciptakan 'arsy di manakah Allah? sungguh Allah 


benar-benar maha suci dari itu semua.” 


Al-mam Abu Ja'far ath-Thahawi -semoga Allah meridlainya- 
(227-321 H) berkata: 
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HST AI Olah Ia SEA log Ia 


“Barangsiapa menyifati Allah dengan salah satu sifat 
makhluk-nya maka dia telah kafir.” 


Al-Imam al Bayhagi menegaskan: 


No, 


AIA RAN GA ALI Si JI at Uni eU 
Ea 2 pay 2G 2 aa) Te FI # He 
EN BAM dna Gd G5 dat deh al P 

SIN IE PE 3 sglaah pal 


“Dalam tulisan yang dikirimkan oleh al Ustadz Abu 
Manshur ibn Ayyub bahwa banyak di antara generasi muta- 
akhkbirin dari kalangan para ulama kita (Asya-'irah) 
berpendapat — bahwa — istiwa” — adalah — mengalahkan, 
menundukkan dan menguasai, maknanya bahwa Allah 
menundukkan 'arsy dan menguasainya, faedahnya informasi 
bahwa Allah menundukkan semua makhluk-Nya dan 
makhluk sama sekali tidak menundukkan Allah, secara 
khusus 'arsy disebut karena 'arsy adalah makhluk Allah 
Jang paling besar, sebagai isyarat jika 'arsy —makhluk Allah 
Jang terbesar (al A'la) - dikuasai oleh-Nya apalagi makhluk 
Jang lebih kecil (al Adna) darinya”. 


Al-Imam Tagiyyuddin as-Subki menegaskan: 


85 Al Bayhagi al Bayhagi, al Asma' Wa ash-Shifat, hal. 413. 
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MAY jai St st Iga lia JS daie 
TI RE dns Tea — IN 
“Jadi orang yang melakukan takwil ini —menafsirkan istiwa" 
dengan istila"- tidak melakukan hal yang terlarang dan tidak 


2286 


menyifati Allah dengan sifat yang mustahil bagi-Nya 
Syekh Syarafuddin ibn at-Tilimsani juga menjelaskan: 


Jae IR AE bet IS eh Ra 


8 55 Jl sale Ka 25 :Y Olla Pa Kara 
A33 3 LE na IG CN Yg LI 
Sa 


“Allah meliputi segala sesuatu bukan seperti meliputinya 
wadah (buggah) terbadap mutiara di dalamnya, melainkan 
dengan ilmu, kekuasaan, sifat menundukkan dan berkuasa- 
Nya, tidaklah tersembunyi dari Allah seberat dzarrah-pun di 
langit dan bumi, segala sesuatu berada di bawah keputusan, 
ketundukan dan kekuasaan-Nya.” 


Al-Hafizh Ibnu al Jawzi menegaskan: 
Se Y 5 a33 AA 3g BS adl d3 25323 ob 
3 Pra 2 Sele Ls Sisa & ear SSI « FS SP 
FLA SAN aa TK SI aan 
ASI 8 33K) Alias Ika Sig Alta 


86 At-Tagiyy as-Subki, as-Sayf ash-Shagil, hal.99. 
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“Karena wujud Allah ta'ala tidak seperti wujudnya jawhar 
dan jism yang pasti membutuhkan ruang dan tempat. 
Sedangkan bawah dan atas berlaku bagi sesuatu yang 
dibadap atau berada di atasnya, dan sesuatu yang berada di 
atas sesuatu lainnya pasti lebih besar atau lebih kecil atau 
sama dengan sesuatu di bawahnya, ini dan semacamnya 


2587 


hanya berlaku pada jism (benda) 
Al-Muhaddits Syekh Abdullah al Harari juga menegaskan: 

Ab jak GE A1 DIK, OT Ala Ula da Te 
SAI le Gk 3 Lol Pi Fi PI 
dasi - JI DM It Ia II 2 ane 
BARA JL Ai Al Ja Ia ea SA aa tep ARA 
21, 5 3 A33 ES Was UN Gl yaks 
Er ap Ht mad OT Cip "lag sea olah Sa 
S5 IR d0 P3 ea NY) JAR Af Sa 
so na 3 SA IL II 
TAN Snind Y md OT US Kai Sntns 
“Kemudian konsekwensi dari keyakinan mereka ini bahwa 
Allah berada di atas 'arsy dengan jarak (tidak menempel) 
berarti Allah sebesar 'arsy atau lebih besar atau lebih kecil 
dari 'arsy, dan setiap yang berlaku baginya ukuran maka ia 
pasti baharu, butuh kepada yang menjadikannya dengan 


ukuran tersebut, Pakar hadits, figh dan bahasa Murtadia 
ag-Labidi mengatakan: Orang yang menjadikan Allah 


7 Ibn al Jawzi, Dafu Syubah at-Tasybih, hal. 40. 
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memiliki ukuran tertentu maka ia telah kafir, yakni karena 
ia telah menjadikan Allah memiliki bentuk dan ukuran, 
padahal bentuk dan ukuran meniscayakan kebaharuan, 
adakah kita tabu bahwa matahari itu baharu dan makhluk 
dari sisi akal kecuali karena matahari memiliki ukuran, 
seandainya Allah memiliki ukuran maka Allah menjadi 
serupa bagi matahari dalam memiliki ukuran, ini berarti 
Allah tidak berbak menjadi tuhan sebagaimana matahari 
tidak berbak menjadi tuhan?“ 


Al-Harari juga menegaskan: 
aan aa ke . 
Ab 053 NI JET OK sie KA Ia daan 


LA Pa 4 


VK Jia BEE aa Tan AL 3 Ta 
Ea Pe SE Ns BEI JK K3 3 3 
Apa Kata galat SIS KE IKA nh WE ji 
IKI ia GT DS P3 AE Uap JKESI ada ash 


Gb D3 Oh Iran TAI Ji UI 
SS Tp Ala JS Na BEA SKA ae JPG OA 
SL Ae Y Ilag DI os B3 IKI OKI aa Koi 
dn ST an ye ga ai na or Je 

SE JE I S3 3 MK aa FP IT OKI 
“Sedangkan dalil akal tentang pensucian Allah dari tempat 
adalah bahwa Allah ta'ala seandainya bersemayam di atas 


88 Al Harari, asy-Syarh al Oawim, hal. 121-122. 
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suatu tempat atan berada di atas atau di bawah suatu tempat 
dengan jarak maka pasti akan berukuran seperti tempat 
tersebut atan lebih kecil atau lebih besar, seandainya Allah 
berukuran sebesar tempat tersebut niscaya ia memiliki bentuk 
seperti bentuk tempat tersebut, baik tempat tersebut 
berbentuk empat persegi panjang, segitiga atau bentuk lain 
maka la membutuhkan kepada mukhashshish yang 
menentukan-Nya dengan salah satu bentuk tersebut dan ini 
adalah kelemahan (“ajz), seandainya Allah lebih besar dari 
tempat tersebut maka itu mengantarkan kepada anggapan 
bahwa Allah terbagi, sebagian dari-Nya ada di suatu tempat 
dan selebihnya di luar tempat tersebut, meyakini seperti ini 
adalah kekufuran juga. Seandainya Allah lebih kecil dari 
tempat tersebut niscaya ini menjadikan Allah terliputi oleh 
tempat tersebut dan ini juga tidak layak bagi Allah. Maka 
mustahil-lah Allah berukuran seperti tempat, atau lebih 
besar atau lebih kecil dari tempat tersebut, dan pendapat yang 
berujung kepada konsekwensi yang mustahil maka ia adalah 
sesuatu yang mustahi?””. 
Al-Imam Ja'far ash-Shadig berkata: 
A3 seb In IP CI BUAS 
Ad SI MA SO yap g MEP IN 
METE el) CS SI s3 ah BE 3 Vp12 3 
“Barang siapa beranggapan bahwa Allah di dalam sesuatu, 
di atas sesuatu atau dari sesuatu maka dia telah musyrik, 
karena seandainya Allah di dalam sesuatu berarti terliputi 
oleh sesuatu tersebut, seandainya Allah di atas sesuatu berarti 


89 Al-Harari, asy-Syarh al Oawim, hal. 114-115. 
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Ia terbawa (terpikul) oleh sesuatu tersebut, dan seandainya 
Allah dari sesuatu berarti Ia adalah baharu (makhluk) 


e. Ketetapan Takwil Tafshili Dari Para Ulama Salaf 


Kaum Musyabbihah Mujassimah -sekarang Wahabiyyah-, 
seringkali melempar tuduhan kepada Ahlussunnah Asy'ariyyah 
Maturidiyyah sebagai kaum Mu ath-thilah, atau Mw'tazilah, atau 
kadang mereka sebut Afrakh al-Mu tazilah (cicit-cicit Mw'tazilah). 
Alasan mereka adalah karena kaum Asy'ariyyah dan Maturidiyyah 
sering memberlakukan takwil terhadap teks-teks mutsyabihat dari 
al-Yuran dan Hadits, dan menurut mereka orang yang 
memberlakukan takwil sama saja dengan ta hi! (mengingkari teks- 
teks tersebut), dalam istilah mereka "a/-Mu awwil Mu ath-thil”. 


Catatan ini tidak hendak diperpanjang dengan menuliskan 
definisi takwil. Berikut ini adalah terjemahan dari kitab Sharih al- 
Bayan Fi ar-Radd 'Ala Man Khalaf al-Our'an karya al-Imam al-Hafizh 
Abdullah al-Harari dalam menjelaskan bahwa takwil tidak hanya 
diberlakukan oleh para ulama Khalaf, tidak pula hanya 
diberlakukan oleh para ulama dari kalangan Asyariyyah dan 
Maturidiyyah saja, tapi jauh sebelum itu metodologi takwil ini 
telah diberlakukan oleh para sahabat, tabi'in, dan para ulama Salaf 
saleh terdahulu. Berikut ini adalah terjemahan dari kitab 
dimaksud: 


”Takwil tafshili sekalipun sering diberlakukan oleh 
umumnya ulama Khalaf, namun demikian banyak pula dari ulama 
Salaf yang memberlakukan metode tersebut. Bahkan metode 
takwil tafshili ini dipakai oleh para ulama Salaf terkemuka, seperti 
Al-Imam Abdullah ibn Abbas dari kalangan sahabat Rasulullah, 
Al-Imam Mujahid (murid Abdullah Ibn Abbas) dari kalangan 
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tabi'in, termasuk a-Ilmam Ahmad ibn Hanbal dan Allmam al- 
Bukhari dari golongan yang datang sesudah mereka. 


Adapun takwil tafshili dari sahabat Abdullah ibn Abbas 
adalah seperti yang telah disebutkan A/-Imam al-Hafizh ibn Hajar 
dalam kitab Fat) al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, sebagai berikut: 


“Adapun kata “as-Sag”, telah diriwayatkan dari 
Abdullah ibn Abbas dalam takwil firman Allah: 

(6 tebal) IL 52 CAS) aa 
bahwa yang dimaksud dengan kata “as-Sag” dalam 
ayat ini adalah “Perkara yang dahsyat”. Artinya di hari 
tersebut (hari kiamat) akan dibukakan segala perkara 
dan urusan yang sulit dan dahsyat. Karenanya dalam 
bahasa Arab seringkali dipakai pernyataan “Gamat al- 
Harb “Ala as-Sag...”, artinya peperangan terjadi 
dengan sangat dahsyat. Kemudian dalam sebuah 
sya'ir dikatakan: 


BG AN sai 1 BEI Lb Hilal Ia IG 


- 


e 


8 
”Sahabat-sahabatmu telah melakukan pukulan- 


pukulan di atas tengkuk para musuh, dengan adanya 
kami peperangan terjadi dengan sangat dahsyat”. 


Sementara itu diriwayatkan dari sahabat Abu Musa 
al-Asyari dalam menafsirkan ayat OS. al-GYalam: 42 
tersebut mengatakan bahwa orang-orang mukmin di 
saat kiamat nanti dibukakan bagi mereka akan cahaya 
yang agung (maksudnya pertolongan dari Allah). A/- 
Imam Ibn Furak berkata: "Yang dimaksud dengan 
ayat tersebut ialah bahwa orang-orang mukmin 
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mendapatkan berbagai karunia dan pertolongan”. Al- 
Muhallab berkata: "Yang dimaksud ayat tersebut 
adalah bahwa orang-orang mukmin mendapatkan 
rahmat dari Allah, sementara pada saat yang sama 


orang-orang kafir mendapatkan siksa dari-Nya” 2. 


Al-Imam al-Hafizh al-Bayhagi dalam kitab al-Asma' Wa ash- 
Shifat menuliskan sebagai berikut: ”Al-Khaththabi berkata: Tidak 
sedikit dari beberapa Syaikh yang terperangkap dalam pencarian 
makna as-Sag. Padahal telah ada takwil bagi ayat tersebut dari 
sahabat Abdullah ibn Abbas bahwa yang dimaksud adalah Allah 
dengan kekuasaan-Nya membukakan segala urusan yang sulit dari 


- - 91 
orang-orang mukmin saat itu” ” . 


Al-Imam al-Bayhagi dalam meriwayatkan takwil Ibn Abbas 
di atas menyebutkan dua sanad untuk itu, dan keduanya berkualitas 
hasan. Dalam riwayat al-Bayhagi ini Ibn Abbas berkata: ”Jika 
kalian mendapatkan kesulitan dalam memahami ayat al-Gur'an 
maka carilah pemaknaan bahasanya di dalam syair”, kemudian 
beliau menyebutkan syair dalan bentuk Bahr Rajaz di atas "Oad 
Sanna Ash-habuka...”. Kemudian al-Khaththabi dalam memaknai 
“as-Sag” dalam sebuah syair-nya mengatakan: “.. Fj Sanah Oad 
Kusyifat “An Sagiha”, artinya terdapat peristiwa pada suatu tahun, di 


mana pada tahun tersebut segala kesulitan telah dibukakan” te 


Adapun takwil dari a-lmam Mujahid adalah sebagaimana 
telah diriwayatkan oleh a/-Hafig) al-Bayhagi, sebagai berikut: 


20 Fath a-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, j. 13, h. 428 
2 gkAsma' Wa ash-S. bifat, h. 345 
22 gAsma' Wa ash-S. bifat, h. 345 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid 


“Telah mengkabarkan kepada kami Abu Abdillah 
al-Hafizh dan Abu Bakar al-Gadli, keduanya berkata: 
Mengkabarkan kepada kami Abu  al-Abbas 
Muhammad ibn Ya'gub, berkata: Mengkabarkan 
kepada kami al-Hasan ibn “Ali ibn “Affan, berkata: 
Mengkabarkan kepada kami Abu Usamah, dari an- 
Nadir, dari Mujahid, dalam takwil firman Allah: 


Oo all) AA Bg uh 
ia (Mujahid) berkata: “Yang dimaksud dengan 
Wajhullah” adalah “Kiblatullah” (kiblat Allah), maka di 
manapun engkau berada, baik di barat maupun di 
timur, engkau tidak menghadapkan mukamu kecuali 
kepada kiblat Allah tersebut” (Yang dimaksud adalah 
ketika shalat sunnah di atas binatang tunggangan, ke 
manapun binatang tunggangan tersebut mengarah 
maka hal itu bukan masalah) T 


Adapun takwil dari al-lmam Ahmad, juga 


| 167 


telah 


diriwayatkan oleh al-Bayhagi di dalam pembicaraan biografi 4/- 
Imam Ahmad sendiri. Diriwayatkannya dari al-Hakim dari Abu 
“Amr as-Sammak dati Hanbal, bahwa a4/-Imam Ahmad ibn Hanbal 
telah mentakwil firman Allah: 


(KN el) IG 


23 gkAsma' Wa ash-S bifat, h. 309 


bahwa yang dimaksud ayat ini bukan berarti Allah datang dari 
suatu tempat, tapi yang dimaksud adalah datangnya pahala yang 
dikerjakan ikhlas karena Allah. Tentang kualitas riwayat ini al- 
Bayhagi berkata: “Kebenaran sanad riwayat ini tidak memiliki 
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cacat sedikitpun”, sebagaimana riwayat ini telah dikutip oleh Ibn 
Katsir dalam kitab Tuarikh-nya 3 


Dalam riwayat lain yang juga riwayat al-Bayhagi dari a/ 
Imam Ahmad dalam takwil firman Allah OS. al-Fajr: 22 di atas, 
bahwa al-Imam Ahmad berkata: “Yang dimaksud adalah datangnya 
pahala perbuatan yang dilakukan ikhlas karena Allah”. Kemudian 
al-Bayhagi berkata: “Kebenaran sanad riwayat ini tidak memiliki 
cacat sedikitpun”. Dalam penyebutan biografi a-Imam Ahmad, al- 
Bayhagi menuliskan sebagai berikut: 


“Telah mengkabarkan kepada kami al-Hakim, 
berkata: Mengkabarkan kepada kami Abu “Amr ibn 
as-Sammak, berkata: Mengkabarkan kepada kami 
Hanbal ibn Ishak, berkata: Aku telah mendengar 
pamanku Abu Abdillah (Ahmad ibn Hanbal) berkata: 
”Mereka (kaum Mu'tazilah) mengambil dalil dalam 
perdebatan denganku, --ketika itu di istana Ayyir al- 
Mu'minin—, mereka berkata bahwa di hari kiamat surat 
al-Bagarah akan datang, demikian pula surat Tabarak 
akan datang. Aku katakan kepada mereka bahwa yang 
akan datang itu adalah pahala dari bacaan surat-surat 
tersebut. Dalam makna firman Allah OS. al-Fajr 22, 
bukan berarti Allah datang, tapi yang dimaksud 
adalah datangnya kekuasaan Allah. Karena 
sesungguhnya kandungan al-Yuran itu adalah 


2395 


pelajaran-pelajaran dan nasehat-nasehat 


Kemudian a/-Hafgih al-Bayhagi menuliskan: 


2 a-Bidayah Wa al-Nihayah, j. 10, h. 327 
95 Lihat ta'lig a-Muhaddits Zahid al-Kautsari terhadap kitab as- 
Saif ash-Shagil karya al-Imam Yagiyuddin as-Subki, h. 120-120 
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“Dalam peristiwa ini terdapat penjelasan kuat 
bahwa a-lmam Ahmad tidak meyakini makna “dl 
Maji” -dalam OS. al-Fajr di atas-- dalam makna 
datangnya Allah dari suatu tempat. Demikian pula 
beliau tidak meyakini makna “an-Nugul” pada hak 
Allah yang --disebutkan dalam hadits- dalam 
pengertian turun pindah dari satu tempat ke tempat 
yang lain seperti pindah dan turunnya benda-benda. 
Tapi yang dimaksud dari itu semua adalah untuk 
mengungkapkan dari datangnya — tanda-tanda 
kekuasaan Allah, karena mereka (kaum Mur'tazilah) 
berpendapat bahwa al-Yuran jika benar sebagai 
Kalam Allah dan merupakan salah satu dari sifat-sifat 
Dzat-Nya, maka tidak boleh makna a/-Mgji' diartikan 
dengan datangnya Allah dari suatu tempat ke tempat 
lain. Oleh karena itu a-lmam Ahmad menjawab 
pendapat kaum Mu'tazilah dengan mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah datangnya pahala 
bacaan dari surat-surat al-Yuran tersebut. Artinya 
pahala bacaan al-Gur'an itulah yang akan datang dan 


nampak pada saat kiamat itu??? 


Dari penjelasan di atas terdapat bukti kuat bahwa a/-Imam 
Almad memaknai ayat-ayat tentang sifat-sifat Allah, juga hadits- 
hadits tentang sifat-sifat Allah, tidak dalam pengertian zhahirnya. 
Karena pengertian zhahir teks-teks tersebut seakan Allah ada 
dengan memiliki tempat dan kemudian berpindah-pindah, juga 
seakan Allah bergerak, diam, dan turun dari atas ke bawah, 
padahal jelas ini semua mustahil atas Allah. Hal ini berbeda 
dengan pendapat Ibn Taimiyah dan para pengikutnya -kaum 


96 ta'lig al-Muhaddits Zahid al-Kautsari terhadap kitab as-Saif 
ash-Shagil, h. 120-120 
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Wahabiyyah-, mereka menetapkan adanya tempat bagi Allah, juga 
mengatakan bahwa Allah memiliki sifat-sifat tubuh, hanya saja 
untuk mengelabui orang-orang awam, mereka mengungkapkan 
kata-kata yang seakan bahwa Allah Maha Suci dari itu semua, 
kadang mereka biasa berkata “Bila Kayf...(Sifat-sifat Allah 
tersebut jangan ditanyakan bagaimana?)”, kadang pula mereka 
berkata “Ala Ma Yaligu Billah... (Bahwa sifat-sifat tersebut adalah 
sifat-sifat yang sesuai bagi keagungan Allah). 


Kita katakan kepada mereka: "Andaikan al-Inam Almad 
berkeyakinan bahwa Allah bergerak, diam, pindah dari satu 
tempat ke tempat yang lain, maka beliau akan memaknai ayat-ayat 
tersebut dalam makna zhahirnya, juga beliau akan akan 
memahami makna 4/-Mgji' dalam makna datang dari suatu tempat 
atau datang dari arah atas ke arah bawah seperti datangnya para 
Malaikat. Namun sama sekali al-Iwam Ahmad tidak mengatakan 
demikian”. 

Al-Imam al-Hafigh al-Bayhagi dalam kitab al-Asma' Wa ash- 
Shifat meriwayatkan dari Abu al-Hasan al-Mugri', sebagai berikut: 


“Telah mengkhabarkan kepada kami Abu “Amr al- 
Shaffar, berkata: Mengkabarkan kepada kami Abu 
“Uwanah, berkata: Mengkabarkan kepada kami Abu 
al-Hasan al-Maimuni, berkata: Suatu hari aku keluar 
menuju Abu Abdillah Ahmad ibn Hanbal. Ia (a/-Imam 
Ahmad) berkata: "Masuklah”. Maka aku masuk ke 
rumahnya. Aku berkata kepadanya: ” Beritakan 
kepadaku tentang kejadian saat mereka (kaum 
Mu'tazilah) berdebat denganmu, apakah yang mereka 
jadikan dalil atasmu?!” Ia berkata: "Mereka berdalil 
dengan beberapa ayat al-Yuran yang mereka 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid | 171 


takwilkan dan tafsitkan senditi, mereka berdalil 
dengan firman Allah: 


(V5) LIS S3 S3 oi ll 
”Apa yang datang kepada mereka dari pada a/-Dzikr 
(al-Guran) adalah sesuatu yang baru” (OS. al- 
Anbiya': 2). 


Aku katakan kepada mereka bahwa yang dimaksud 
baru dari al-Guran tersebut adalah proses turunnya 
kepada kita, bukan al-Gur'an itu sendiri yang baharu. 


Saya (al-Bayhagi) berkata: "Takwil a-Imam Ahmad 
ini benar. Di antara bukti kebenaran takwil beliau 
terhadap ayat OS. al-Anbiya: 2 tersebut adalah 
sebuah riwayat yang telah  mengkabarkannya 
kepadaku oleh Abu Bakar Muhammad ibn al-Hasan 
ibn Furak, berkata: Telah mengkhabarkan kepada 
kami Abdullah ibn Ja'far, berkata: Telah 
mengkabarkan kepada kami Yunus ibn Habib, 
berkata: Telah mengkabarkan kepada kami Abu 
Dawud, berkata: Telah mengkabarkan kepada kami 
Syu'bah dari “Ashim dari Abi Wa'il dari sahabat 
Abdullah ibn Mas'ud, berkata: "Suatu saat aku datang 
kepada Rasulullah, aku mengucapkan salam 
kepadanya, namun ia tidak menjawab salamku. Maka 
aku mencari-cari perkara apa yang telah terjadi pada 
diriku. Kemudian aku berkata kepada Rasulullah: 
Wahai Rasulullah adakah sesuatu telah terjadi pada 
diriku? Rasulullah berkata: 
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Yi DL 3 Ip ab bi Ia LL IG KA 

III 3 SG 

”Sesungguhnya Allah “membuat sesuatu yang baru” 

dari segala urusan-Nya bagi nabi-Nya terhadap 

apapun yang Dia kehendaki. Dan sesungguhnya di 

antara “yang baru” --artinya yang Dia wahyukan 

kepadaku-- adalah “Janganlah kalian mengajak 
berbicara dalam keadaan shalat”. 


« 


(Pengertian 
kepada makhluk-Nya, bukan dalam pengertian bahwa 
Allah memiliki kehendak yang baharu)””. 


yang baru” di sini adalah kejadiannya 


Takwil tafshili semacam ini juga telah datang dari A/lmam 
Malik ibn Anas. Asy-Syaikh al-Zurgani telah mengutip riwayat dari 
Abu Bakar ibn al-Arabi, bahwa A/lmam Malik telah 
mengomentari hadits: “Yangilu Rabbuna...” (Hadits an-Nugul) 
beliau berkata: “an-Nugul dalam hadits ini maknanya kembali 
kepada perbuatan (Afal) Allah, bukan dalam pengertian -sifat- 
Dzat-Nya. Dan makna yang dimaksud dari hadits ini adalah 
bahwa Allah memerintah beberapa Malaikat-Nya untuk turun 


» 


dengan membawa perintah dan larangan-Nya. An-Nuzu/ dalam 
pengertian turun secara indrawi ini adalah sifat Malaikat yang 
perintah oleh Allah tersebut. Dapat pula an-Nugu! dalam 
pengertian maknawi, yaitu artinya bahwa Allah telah berkehandak 
akan suatu kejadian pada makhluk-Nya, yang kejadian perkara 
tersebut pada makhluk tersebut adalah sesuatu baru. (Adapun 
sifat berkehendak Allah tidak baru). Artinya, bahwa proses 
kejadian perkara yang dikehendaki oleh Allah yang terjadi pada 
makhluk tersebut dinamakan dengan an-Nugul dari suatu keadaan 


I a-Asma' Wa ash-Shifat, h. 235 
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kepada keadaan yang lain, dan penggunaan bahasa semacam ini 
adalah termasuk penggunaan bahasa Arab yang benar”. 


Al-Hafigh Ibn Hajar dalam kitab Syarh Shahih al-Bukhari 
berkata: 


“Ibn al-Arabi berkata: Diriwayatkan bahwa orang- 
orang ahli bid'ah menolak hadits-hadits tentang sifat- 
sifat Allah tersebut, sementara para ulama Salaf 
memakainya, dan sebagain ulama lainnya menerima 
hadits tersebut dengan adanya takwil. Pendapat 
terakhir inilah yang aku pegang. Dalam teks hadits 
disebutkan “Yangilu”, an-Nugul di sini maknanya 
kembali kepada perbuatan (Af al) Allah, bukan dalam 
pengertian -sifat- Dzat-Nya. Dan makna yang 
dimaksud dari hadits ini adalah bahwa Allah 
memerintah beberapa Malaikat-Nya untuk turun 
dengan membawa perintah dan larangan-Nya. Makna 
an-Nugul dapat bermakna dalam pengertian indrawi, 
yaitu yang terjadi pada tubuh atau benda-benda, tapi 
juga dapat bermakna dalam pengertian maknawi. Jika 
engkau memaknai an-Nugzul tersebut dalam pengertian 
indrawi maka yang dimaksud adalah para Malaikat 
yang turun dengan perintah Allah. Dan jika engkau 
memaknai an-Nugul dalam pengertian maknawi maka 
artinya ialah bahwa Allah telah berkehandak akan 
suatu kejadian pada makhluk, yang kejadian perkara 
tersebut pada mereka itu baru, artinya proses kejadian 
perkara dari kehendak Allah yang terjadi pada 
makhluk tersebut dinamakan dengan an-Nugu/ dari 


9 Syarh al-Zargani “Ala al-Muwathtah', j. 2, h. 35. Lihat pula 
Syarh at-Tirmidki, j. 2, h. 236 
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suatu keadaan kepada keadaan yang lain. Pengertian 
semacam ini adalah termasuk penggunaan bahasa 
Arab yang benar”. 


Kesimpulannya, dari pernyataan ini, Ibn al-Arabi 
telah melakukan takwil terhadap hadits tersebut dari 
dua segi. Pertama, mentakwil makna “Yangilu” dalam 
pengertian bahwa itu adalah Malaikat yang turun 
karena perintah Allah. Kedua, mentakwil dengan 
menjadikannya sebagai bentuk majaz istiarah, yang 
artinya bahwa Allah mengabulkan segala segala doa 
pada waktu tersebut (sepertiga akhir malam) dan 
mengampuni setiap orang yang meminta ampun 
kepada-Nya”. 


Takwil hadits an-Nugul seperti di atas, juga diriwayatkan 
persis seperti demikian tersebut dari A/-Imam Malik ibn Anas. 
Beliau mentakwilnya bahwa yang turun tersebut adalah rahmat 
dan karunia Allah, atau dalam bentuk takwil kedua yaitu bahwa 
yang turun tersebut adalah para Malaikat Allah (artinya dalam 
bentuk maja2), sebagaimana dalam bahasa Arab jika dikatakan 
“Panglima itu melakukan suatu perbuatan...”, maka yang 
dimaksud adalah orang-orang bawahannya, bukan panglima itu 
sendiri. 


Al-Hafigh al-Bayhagi meriwayatkan pula dari Abu Abd ar- 
Rahman Muhammad ibn al-Husain al-Sullami tentang takwil A/- 
Imam Sufyan ats-Tsawri dalam firman Allah: 


(6 sana) HS al ina aka 
Al-Bayhagi menuliskan sebagai berikut: 


9 Fath al-Bari,j. 3, h. 30 
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“Mengkabarkan kepada kami Abu al-Hasan 
Muhammad ibn Mahmud al-Maruzi al-Fagih, berkata: 
Mengkabarkan kepada kami Abu Abdillah 
Muhammad ibn Ali al-Hafizh, berkata: 
Mengkabarkan kepada kami Abu Musa Muhammad 
ibn al-Mutsanna, berkata: Mengkabarkan kepadaku 
Sa'id ibn Nuh, berkata: Mengkabarkan kepada kami 
al-Hasan ibn Syagig, berkata: Mengkabarkan kepada 
kami Abdullah ibn Musa al-Dlabiyy, berkata: 
Mengkabarkan kepada kami Ma'dan al-“Abid, berkata: 
Aku telah bertanya kepada Sufyan ats-Tsawri tentang 
makna firman Allah: "Wa Huwa Ma'akum Aynama 
Kuntum” (OS. Al-Hadid: 4), beliau menjawab: “Yang 
dimaksud adalah Dia Allah bersama kalian dengan 
ilmunya (Artinya Allah mengetahui segala apapun 
yangterjadi, bukan dalam pengertian bahwa Dzat 
Allah mengikuti atau menempel dengan setiap 


100 
orang)” —. 


Kemudian dalam kitab Shahih al-Bukhari dalam makna 
firman Allah: 


(AA #geseill) 4453 VI SUK s5 13 
Al-Imam al-Bukhari mentakwilnya, beliau menuliskan: “Segala 
sesuatu akan punah kecuali kekuasaan Allah”, dapat pula ayat 


tersebut bermakna: “Segala sesuatu akan punah kecuali pahala- 
pahala dari kebaikan yang dikerjakan ikhlas karena Allah” 


Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari sahabat Abu 
Hurairah berkata bahwa suatu ketika datang seseorang bertamu 
menghadap Rasulullah. Lalu Rasulullah mengutus tamu tersebut 


100 ghAsma' Wa ash-Shifat, h. 430 
101 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Tafsir, Bab Tafsir Surat al-Oashash. 
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ke tempat beberapa orang isterinya --untuk dijamu--. Namun para 
istri Rasulullah berkata: “Kita tidak memiliki apapun kecuali air 
dan kurma”. Kemudian Rasulullah berkata: Siapakah di antara 
kalian yang mau menjamunya? Seseorang dari kaum Anshar 
berkata: ”Saya wahai Rasulullah”. Lalu orang Anshar ini 
membawa tamu tersebut ke tempat isterinya. Ia berkata kepada 
istrinya: ”Muliakanlah tamu Rasulullah ini!”. Perempuan itu 
menjawab: “Kita tidak memiliki apapun kecuali makanan untuk 
anak-anakku”. Suaminya berkata: “Siapkanlah makanan tersebut, 
nyalakanlah lampu dan tidurkanlah anak-anakmu apa bila nanti 
kita hendak makan malam”. Lalu perempuan tersebut 
mempersiapkan makanan, menghidupkan lampu dan menidurkan 
anak-anaknya. Tiba-tiba perempuan tersebut berdiri, seakan 
hendak membetulkan lampu, namun malah memadamkannya. 
Kemudian dua orang suami istri memperlihatkan diri kepada 
tamu Rasulullah tersebut seakan-akan keduanya sedang makan 
menemaninya. Suami istri ini kemudian melewati malam tersebut 
dalam keadaan lapar. Di pagi harinya orang Anshar menghadap 
Rasulullah, tiba-tiba Rasulullah berkata kepadanya: "D/ahika Allah 
al-Laylah”. Dalam riwayat lain Rasulullah berkata: ”'Ajaba Min 
Fi 'alikuma”. Dari peristiwa ini kemudian turun firman Allah: 


HA Boh yA KeLAS GS OS H3 kemil JP Os 

(pad) Sah sa 
“Mereka tidak mendahulukan diri mereka sekalipun pada 
diri mereka terdapat kesulitan, dan barangsiapa menghindari 
kebakhilan maka dia itu adalah termasuk orang-orang yang 
beruntung” (OS. al-Hasyr: 9). 


102 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Shahih, Kitab al- 
Managib, Bab tentang firman Allah OS. al-Hasyr: 9 
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Al-lmam al-Hafizh Ibn Hajar mengomentari hadits ini, 
berkata: 


“Penisbatan kata ud/-Dlahk dan at-Ta'ajjub kepada 
Allah adalah dalam pengertian majaz (metafort), yang 
dimaksud dari keduanya adalah bahwa Allah meridlai 
apa yang telah diperbuat oleh sahabat Anshar 
tersebut terhadap tamu Rasulullah (Artinya bukan 
dalam pengertian bahwa Allah ”tertawa”, atau Allah 


» 


103 
”terheran-heran”)” —. 


Dan bahkan A/-Imam al-Bukhari telah mentakwil kata 
“adl-Dlahk” dalam hadits di atas dalam pengertian rahmat (ar- 
Rahmah). Artinya, bahwa Allah merahmati apa yang telah 
dilakukan oleh sahabat Anshar tersebut. Takwil A/-Imam al- 
Bukhari ini sebagaimana telah dikutip oleh Allmam al- 
Khaththabi, berkata: “al-Bukhari telah mentakwil makna adl- 
Diahk di beberapa tulisan lain dengan makna rahmat (ar-Rahmah). 
Takwil ini dekat dengan kebenaran. Dan mentakwilnya dengan 


222104 


pengetian ridla lebih dekat lagi 


Kemudian Allmam al-Bukhari juga telah mentakwil 
firman Allah: 


(SN pnya) Tetolt Isle ASI SIS oh 
Al-Imam al-Bukhari mengatakan bahwa yang dimaksud ayat 
tersebut ialah bahwa Allah Maha menguasai seluruh makhluk- 
Nya, bukan dalam pengertian zhahirnya bahwa Allah yang 
mengambil ubun-ubun makhluk-Nya”. 


103 Fath al-Bari, j. 7, h. 120 
104 Fath al-Bari, j. 6, h. 40 
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Bab III 


Catatan al-Muhaddits Muhammad Al-'Arabi at-Tabban 
Dalam Kitab Bara'ah al-Asy'ariyyin 


a. Teks Pernyataan Ibnu Taimiyah Dalam Beberapa 
Karyanya Dalam Pembagian Tauhid Kepada Uluhiyyah 
Dan Rububiyyah 


Catatan-catatan bid'ah hasil kreasi Ibnu 'Taimiyah dalam 
membagi tauhid kepada tauhid Uluhiyyah dan Rububiyyah ia 
ungkapkan dalam empat karyanya. Hasil kreasi ini murni sebagai 
bid'ah Ibnu Taimiyah, karena sebelumnya tidak pernah dikenal 
bahwa tauhid ada dua macam. Berikut ini adalah tulisan a/-Imwam 
al-Muhaddits Muhammad Al-Arabi at-Tabban dalam kitab Bara'ah 
al-Asyariyyin Min “Aga'id al-Mukhalifin. Penulis terjemahkan 
dengan beberapa penyesuaian. Untuk menambahkan dan 
menguatkan bantahan catatan pada bab sebelumnya. Kita akan 
lihat tulisan-tulisan Ibnu Taimiyah terkait hasil kreasi tiga tauhid- 
nya ini. Dan kita akan lihat bagaimana bantahan-bantahan kuat 
dari al-Muhaddits Muhammad Al-Arabi at-Tabban terhadapnya. 


1. Dalam Majmu' Fatawa 


Dalam Majmu' Fatawa, juz 1, dalam menafsirkan sabda 
Rasulullah “Wa La Yanfau Dzga al-Jadd Minka al-Jadd”, Ibnu 
Taimiyah menuliskan: 


SI Cowo Lia dab Y ALI Koo Ol gala... 1 (J3) 
Jalla OLI Ama Lela OI ea analng dmn Y 
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Of) JW yag Kala! yag II ya AH, EL 
Ag Wal Uronles Unlooi LuJ Ida 3 end... (JB 
Yg 0Unsi U gila Yg Al aan Ul Jaa Y OT yag Raya 
s9 AYI Asy GI, La VI Il Yg ade VI Ia 
Ud LA deal oya IS ml lg aa Y Lag padu La Ola 
Ob aus oya AI Lemun dl aus ad Lab SUS OS Kab, ji 
OLEYI Jeng Yg LV yag LL ya Lil lem las Al 
AI Ang OLI Angig 2. (JB OT NY La NI 
colang ML La Jadg ala, 3 19 Andani lah 4 Ito Ng 
AB S0 Ola tol oya La Jebak aga desi lal, 
ap La Jnday AI Ang Ob ogala Mall, cold, denga 8 
S Agny yag MUS de AI jikinng RAY) Neng yag 

Al (ena Ia hai Hb) Jis 
C.. makna hadits adalah bahwa seorang yang memiliki 
harta (sebanyak apapun) maka seluruh hartanya tersebut 
tidak akan bermanfaat baginya, artinya hartanya tesebut 
tidak akan dapat menyelamatkannya dari Allah. Karena 
Jang dapat menyelamatkan seseorang hanyalah iman dan 
amal salebnya. Kata al-Jadd (dalam hadits ini) artinya al- 
Ghina, yaitu al-'Aghamah, dan yang dimaksud adalah harta 
benda. ...”. (Kemudian Ibnu Taimiyah menuliskan/: “... 


maka hadits ini memberikan penjelasan dua pokok besar. 
Pertama tentang tauhid Rububiyyah, yaitu bahwa tidak ada 
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seorang-pun yang akan mampu memberi terbadap sesuatu 
Jang dicegah oleh Allah, dan tidak ada seorang-pun yang 
mampu mencegah terhadap sesuatu yang diberikan oleh 
Allah, dan bahwa tidak boleh seseorang bertawakkal kecuali 
kepada-Nya, serta siapapun tidak boleh meminta kecuali 
kepada-Nya. Kedua tentang tauhid Hahiyyah, yaitu 
penjelasan tentang sesuatu yang memberikan manfaat dan 
sesuatu yang tidak memberikan manfaat, dan bahwa 
sesungguhnya setiap orang yang diberi harta, dunia, atau 
pangkat, tidak mesti bahwa perkara-perkara tersebut akan 
memberikan manfaat — kepadanya — dan akan 
menyelamatkannya dari siksa Allah kelak, karena dunia itu 
diberikan oleh Allah terhadap orang yang dicintai oleh-Nya 
yaitu orang-orang mukmin) dan diberikan terbadap orang 
Jang tidak dicintai oleh-Nya (yaitu orang-orang kafir)... 
(Kemudian Ibnu Taimiyah menuliskan/: “... tauhid 
Wahiyyah adalah bahwa seseorang hamba wajib menyembah 
Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apapun, ia 
taat kepada segala perintah-Nya dan perintah rasu-Nya, 
serta hanya berbuat sesuatu yang dicintai dan diridloi oleh- 
Nya. Adapun tauhid Rububiyyah adalah perkara yang 
mencakup segala sesuatu yang telah ditakdirkan dan 
diciptakan oleh Allah, sekalipun perkara tersebut bukan 
sesuatu yang diperintahkan atau diwajibkan atan dicintai 
oleh Allah. Adapun yang diperintahkan kepada seorang 
hamba untuk beribadah kepada Allah dan berbuat apa yang 
diperintah oleh-Nya maka ini adalah tauhid Uluhiyyah, 
demikian pula dengan bacaan istighfar kepada-Nya masuk 
dalam kategori tauhid ini, oleh karena itu hamba tersebut 
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dalam bacaannya mengucapkan “Tyyaka Nabudu Wa 


2105 


Iyyaka Nasta 'in 


2. Dalam Majmu' Fatawa 


Di bagian lain, yaitu di juz 2 dari Majmu' Fatawa, Ibnu 


» 


Taimiyah menuliskan: 
ASI adl Ie Oly ts gili Ob..." : (J3) 
dy3 Sibg Udimniang Al Jamud dinrtang oelay CSI dls 
kaga Aongig Bong! hong degan Iblg dai HUI) 
OB RAY) pikiad Ragodla Kasad! oyanas AYI SS Ola 
Ong gam Ol at dala ae NI ani If Lea 
(BP ee op 3s Ja) dh GLS OLBNI ae 
Ol Gpetan SAI oyaakl yg AYI Ob SY oe 3 
AM Mowus Li SM BI ku 
“.. maka sesungguhnya yang dimaksud di sini adalah 
penjelasan keadaan seorang hamba yang murni hanya kepada 
Allah ia menyembah, hanya beribadah dan meminta tolong 
kepada-Nya, dan merealisasikan firman-Nya: “Iyyaka 
Na'budu Wa Iyyaka Nasta'in”. Sekalipun Uluhiyyah 
mencakup Rububiyyah (at-tadlammun), dan Rububiyyah 
mengharuskan  Uluhiyyah (al-lltizam)", namun ketika 


keduanya dipisahkan maka tetap saja setiap satu dari 
keduanya akan saling mencakup makna yang lain, demikian 


105 Majmu' Fatawa, j1, h. 219 
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pula bila keduanya disatukan tetap saja setiap satu dari 
keduanya dengan makna masing-masing sebagaimana dalam 
Jirman-Nya: “Oul A'udzgu Bi Rabb al-Falag ... (OS. Al- 
Falag: 1-5)”. (Dalam OS. Al-Falag ini) Allah 
menyatukan dua kosa kata, ar-Rabb dan al-Ilah, karena 
sesungguhnya al-Ilah adalah: “Yang disembah, dan hanya dia 
Jang berhak disembah”, dan ar-Rabb adalah yang menjadi 
Tuhan (disembah) para hamba?" 


3. Dalam Kitab Berjudul Minhaj as-Sunnah an- 
Nabawiyyah 


Dalam karyanya berjudul Minhaj as-Sunnah, Ibnu Taimiyah 
membuat “omong kosong” dalam menyerang para ulama ahli 
tauhid (al-Mutakallimun) dan mengkafirkan mereka, dengan 
mengatakan bahwa mereka semua bukan orang-orang yang 
menyembah Allah, oleh karena —menurutnya-- mereka semua 
tidak mengetahui tauhid Uluhiyyah, dan tidak mengetahui 
ketetapan hakekat-hakekat nama Allah. Ibnu Taimiyah berkata: 


SI LAS al Aoi NI dajan oo laras SB" 1 (Ja) 
SPI ya Led Aan SI Bob Jl les Ielaad MLS 3 
Da Ong ba BAN GI ba os gn Ari 
PA La Mg ya Teniy tea JOIN Jam 3 Ily 
Ibas dg Gaia AN alert Gili Lily RabYI Any daa 


IS AI Ob AYI yag Rage)! deni NI Ang oa 


106 Majmu' Fatawa, j. 2, h. 275 
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HA JB opll O GAM Ag ji OS deng Ing te 
J8 (BI Pak PN Agama! Gl ya peda 53) 
BA BA Kg eh Halal Ka ya HS) JW 
VP BL AT afi L03) ee J9 (DL (SI Ong 
BE oa pb JB HL ya EU (OrGAa gag 
topi Oguang SUS aa mag Al Ogah 2) l3 Hlgkasall 
dng akongi gM ola Mp Al al SAI Amal Lela 


kes Ag NS V9 AI Igakag Ob Ckugnjl Ang Upah 


AN al OK 


“Sesungguhnya mereka lemah (lalai) dari mengetahui dalil- 
dalil akal yang telah disebutkan oleh Allah dalam al- 
Our'an, sehingga mereka meyimpang (keluar/ dari jalan 
lurus tersebut dengan mengikuti jalanjalan lain yang 
merupakan jalan bid'ah, di dalamnya dari kebatilan yang 
karenanya mereka telah keluar dari sebagian kebenaran yang 
telah disepakati oleh mereka sendiri dan oleh orang-orang 
selain mereka. Maka mereka masuk dalam kebatilan yang 
mereka buat sendiri. Mereka mengeluarkan (melepaskan) 
sesuatu yang sebenarnya merupakan bagian dari tauhid, 
seperti dalam masalah tauhid Uluhiyyah, dan dalam masalah 
penetapan hakekat-hakekat nama-nama Allah dan sifat- 
sifat-Nya. Mereka tidak mengetahui tauhid, kecuali tauhid 
Rububiyyah saja, yaitu berikrar (menetapkan) bahwa Allah 
adalah Pencipta segala sesuatu, padahal tauhid Rubuiyyah ini 
juga telah diikrarkan (ditetapkan) oleh orang-orang musyrik. 
Allah berfirman: “Jika engkau (Wahai Muhammad) 
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bertanya kepada mereka (orang-orang musyrik), Siapakah 
Jang menciptakan langit-langit dan bumi? Maka mereka 
benar-benar menjawab: Allah”. (OS. Lugman: 25). Dalam 
ayat lain berfirman: “Katakan (Wahai Muhammad), 
Siapakah Tuhan langit-langit yang tujuh lapis, Tuhan arsy 
Jang besar? Mereka akan berkata: “Milik Allah”. (OS. 
Al-Mukminun: 86-87). Dalam ayat lain Allah berfirman 
tentang orang-orang musyrik: “Dan tidaklah kebanyakan 
mereka itu beriman dengan Allah, tidak lain kecuali mereka 
itu adalah orang-orang musyrik” (OS. Yusuf: 106). Dengan 
demikian - menurut Ibnu Taimiyah|-- ada di antara orang- 
orang Salaf yang bila engkau berkata kepada mereka: 
“Siapakah yang menciptakan langit-langit dan bumi?”, 
maka mereka akan menjawab: “Allah”, padahal mereka 
adalah — orang-orang yang menyembah selain — Allah. 
Sesungguhnya tauhid yang diperintahkan oleh Allah terbadap 
para hamba-Nya adalah tauhid Uluhiyyah sajay yang 
sekaligus juga mencakup keyakinan tauhid Rububiyyah, 
Jaitu menyembah Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan 
suatu apapun, dengan demikian jadilah agama (Islam) ini 


h 2107 


semuanya hanya bagi Alla 


4. Dalam Kitab Berjudul Risalah Ahl ash-Shuffah 


Dalam karyanya bernama Risalah Ahl ash-Shufjah, Ibnu 
Taimiyah berkata: 


ANA Yg PSU in Y odong Ragu Ag" 1 (J3) 


107 Minhaj as-Sunnah, j. 2, h. 62 
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“Tauhid Rububiyyah saja tidak dapat menafikan kekufuran 
dan tidak cukup”. 


b. Catatan Bantahan a/-Muhaddits Al-Arabi at-Tabban 


Berikut ini adalah bantahan terhadap kesesatan Ibnu 
Taimiyah yang telah membagi tauhid kepada Uluhiyyah, 
Rububiyyah, dan al-Asma' Wa ash-Shifat dari tulisan Syekh Al-Arabi 
at-Tabban dalam kitab Bara'ah al-Asyariyyin Min Aga'id al 
Mukhalifin. Catatan yang sangat berharga, komprehensif, dan 
sangat kuat. Penulis terjemahkan hanya beberapa bagiannya saja 
dengan penyesuaian terjemah. Tentu, akan sangat valid dan lebih 
menyeluruh bila anda membaca teks asli kitab tersebut. Penulis 
menyarankan anda untuk itu. Tentu anda harus punya keahlian 
berbahasa Arab yang mumpuni. 


Syekh Muhammad Al-Arabi at-Tabban berkata: 


“Sungguh Ibnu Taimiyah ini telah banyak menipu orang- 
orang awam dan orang-orang “lemah dalam agama” dengan kata- 
katanya yang selalu saja membawa-bawa nama “Salaf saleh”, “al- 
Ouran”, dan as-Sunnah”. Padahal itu semua tidak lain hanyalah 
propaganda busuknya dalam upaya menarik orang-orang awam 
tersebut agar ikut dalam ajaran sesatnya. Kecuali dalam ajarannya 
yang satu ini (yaitu masalah pembagian tauhid kepada Uluhiyyah 
dan Rububiyyah) secara tegas ia sendiri menyatakan bahwa itu 
adalah hasil kreasinya, dan karenanya ia tidak membawa-bawa 
nama Salaf saleh dalam pendapatnya ini. Dan aku akan bongkar -- 
dengan pertolongan Allah-- setiap jengkal kesesatannya ini 
dengan dalil-dalil yang sangat kuat insyaAllah. 


108 Risalah Ahl ash-Shufjah, h. 34 
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Aku (al-Muhaddits Ibn Al-Arabi at-Tabban) katakan, Hasil 
kreasi (bid'ah) Ibnu Taimiyah dalam membagi tauhid kepada 
Uluhiyyah dan Rububiyyah yang ia tuangkan dalam empat tempat 
dari karyanya di atas terbantahkan dengan tiga puluh dua argumen 


berikut ini. 


(Satu): Allmam Ahmad ibn Hanbal tidak pernah 
menetapkan pembagian tauhid. A/-Iywam Ahmad ibn Hanbal yang 
dianggap secara dusta oleh Ibnu 'Taimiyah sebagai Imam 
madzhabnya tidak pernah berkata kepada para pengikutnya 
bahwa tauhid terbagi kepada dua macam, Uluhiyyah dan 
Rububiyyah. Sedikitpun a-lmam Ahmad tidak pernah berkata 
bahwa orang yang tidak meyakini tauhid Uluhiyyah, -walaupun ia 
meyakini tauhid Rububiyyah-, maka tauhidnya tidak cukup, dengan 
alasan bahwa tauhid Rububiyyah saja telah diyakini oleh orang- 
orang musyrik. Silahkan anda teliti akidah al-Imam Ahmad, yang 
telah dibukukan oleh para pengikutnya, baik dalam bentuk tulisan 
biografinya, seperti karya a/Hafigh Ibnul Jawzi, atau dalam kitab- 
kitab lainnya. Tidak ada sedikitpun disinggung pembagian tauhid 
kepada dua bagian yang menyesatkan tersebut. 


(Dua): Murid-murid al-Ilmam Ahmad ibn Hanbal Tidak 
Pernah Menetapkan Pembagian Tauhid. Tidak ada seorang-pun 
dari murid-murid a-Imam Ahmad ibn Hanbal yang mengatakan 
bahwa tauhid terbagi kepada Uluhiyyah dan Rububiyyah. Tidak ada 
seorang-pun dari mereka yang berkata bahwa siapa yang tidak 
meyakini tahuid U/uhiyyah maka itu tidak cukup, karena juga harus 
meyakini tauhid Rububiyyah. Bahkan seandainya seluruh makhluk 
dari bangsa jin dan manusia berkumpul untuk meneliti adakah 
satu orang saja dari murid-murid a-Imam Ahmad yang membagi 
tauhid kepada dua bagian seperti yang telah ditetapkan oleh Ibnu 
Taimiyah ini maka mereka semua tidak akan pernah mendapati 
orang tersebut. 
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(Tiga): Murid-murid Dari Para Murid al-Imam Ahmad ibn 
Hanbal Tidak Pernah Menetapkan Pembagian Tauhid. Tidak ada 
seorang-pun dari para murid dari murid-murid a-lmam Ahmad 
ibn Hanbal yang mengatakan bahwa tauhid terbagi kepada 
Uluhiyyah dan Rububiyyah. Bahkan, seandainya seluruh makhluk 
dari bangsa jin dan manusia berkumpul untuk meneliti adakah 
satu orang saja dari para pengikut dari murid-murid a-Imam 
Ahmad ibn Hanbal yang membagi tauhid kepada dua bagian 
seperti yang telah ditetapkan oleh Ibnu Taimiyah ini maka mereka 
semua tidak akan pernah mendapati orang tersebut. 


(Empat): Tidak Ada Seorang-pun Dari Sahabat 
Rasulullah Yang Menetapkan Pembagian Tauhid. Tidak ada 
seorang-pun dari sahabat Rasulullah yang mengatakan bahwa 
tauhid terbagi kepada Uluhiyyah dan tauhid Rububiyyah. Satu 
orang-pun dari mereka tidak pernah ada yang berkata bahwa 
orang yang tidak meyakini tauhid Uluhiyyah, -walaupun ia 
meyakini tauhid Rububiyyah-, maka tauhidnya tidak cukup, dengan 
alasan bahwa tauhid Rububiyyah saja telah diyakini oleh orang- 
orang musyrik. Kita tantang Ibnu Taimiyah dan para pengikutnya 
(yaitu kaum Wahabiyyah| untuk mendatangkan satu riwayat saja, - 
-umpama dengan riwayat yang rusak (wahiyah) sekalipun--, dari 
para sahabat Rasulullah yang mengatakan bahwa tauhid terbagi 
kepada Uluhiyyah dan Rububiyyah seperti yang dikatakan Ibnu 
Taimiyah dalam pendapatnya yang menyesatkan tersebut. 


(Lima): Tidak Ada Pembagian Tauhid Dalam Hadits- 
hadits Rasulullah. Tidak ada satu-pun redaksi dalam hadits-hadits 
Rasulullah yang demikian luasnya, yang merupakan penjelas bagi 
al-Ouran, baik dalam kitab-kitab Shahih, kitab-kitab Sunan, 
kitab-kitab Musnad, maupun dalam kitab-kitab Mu'jam, yang 
menyebutkan bahwa Rasulullah telah mengajarkan kepada para 
sahabatnya bahwa tauhid terbagi kepada U/uhiyyah dan Rububiyyah. 
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Satu riwayat saja tidak ada yang menyebutkan Rasulullah berkata 
bahwa orang yang tidak meyakini tauhid Uluhiyyah, -walaupun ia 
meyakini tauhid Rububiyyah-, maka tauhidnya tidak cukup, dengan 
alasan bahwa tauhid Rububiyyah saja telah diyakini oleh orang- 
orang musyrik. Bahkan, seandainya seluruh makhluk dari bangsa 
jin dan manusia berkumpul untuk meneliti adakah satu riwayat 
saja dari Rasulullah, --umpama dengan riwayat yang rusak 
(wahiyah) sekalipun-- yang membagi tauhid kepada dua bagian 
seperti yang telah dikreasi oleh Ibnu Taimiyah ini maka mereka 
semua tidak akan pernah mendapati riwayat tersebut. 


(Enam): Tidak ada Pembagian Tauhid Dalam Kitab- 
kitab Para Ulama Mu #abar. Sesungguhnya kitab-kitab hadits yang 
sekian banyaknya, semua itu memuat dan menjelaskan bahwa 
Rasulullah ketika datang berdakwah kepada umatnya adalah 
menyeru kepada "Bersaksi bahwa hanya Allah yang berhak 
disembah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah”. 
Rasulullah datang dengan meyeru kapada mereka untuk tidak 
menyembah berhala-berhala. Di antara hadits masyhur dalam hal 
ini adalah hadits sahabat Mw'adz ibn Jabal ketika beliau diutus 
oleh Rasulullah untuk berdakwah di wilayah Yaman, Rasulullah 
bersabda kepadanya: 


AO dl Jaan ly BIP AP Y of poles JI aah 
ab pede PW ol AG UN set 
Ady an IS 3 Lake 


"Serulah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada yang 
berbak disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah. Jika mereka telah mentaati hal itu 
maka beritakan kepada mereka bahwa Allah telah 
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mewajibkan atas mereka shalat lima waktu dalam sehari 
semalam”. 


Kemudian dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam 
hadits yang lima, yang juga hadits ini dishahihkan oleh Ibn 
Hibban, bahwa suatu ketika seorang baduy memberitakan kepada 
Rasulullah bahwa ia telah melihat hilal (bulan sabit tanda masuk 
awal bulan). Lalu demi mendengar berita baduy ini Rasulullah 
menyutuh orang-orang Islam untuk berpuasa di keesokan 
harinya. Dalam hadits ini Rasulullah tidak meminta ikrar dari 
baduy tersebut kecuali dengan mengucapkan dua kalimat 
syahadat. 


Ini artinya, bila benar apa yang dipropagandakan Ibnu 
Taimiyah dan para pengikutnya bahwa tauhid terbagai kepada 
Uluhiyyah dan Rububiyyah maka berarti Rasulullah hanya menyeru 
terhadap orang-orang musyrik tersebut kepada tauhid Uluhiyyah 
saja, dengan alasan bahwa mereka semua telah meyakini tauhid 
Rububiyyah?! Juga berarti di atas dasar keyakinan Ibnu Taimiyah ini 
Rasulullah saat itu berkata sahabat Mw'adz ibn Jabal: ”Ajaklah 
mereka untuk bertauhid Uluhiyyah saja, bukan kepada tauhid 
Rububiyyah”?! Juga berarti, seharusnya Rasulullah berkata kepada 
orang baduy yang telah melihat hilal tersebut "Adakah engkau 
telah berkeyakinan tauhid Uluhiyyah”?! 


(Tujuh): Tidak ada Pembagian Tauhid Dalam al-Yuran. 
Dalam al-Guran, kitab Allah yang sedikitpun tidak mengandung 
kebatilan selamanya, tidak ada perintah dari Allah terhadap para 
hamba-Nya untuk bertauhid Uluhiyyah. Tidak ada firman Allah 
mengatakan kepada mereka: "Kalian harus bertauhid Uluhiyyah 
karena tauhid Rububiyyah yang ada pada kalian tidak cukup”. 


(Delapan): Sesungguhnya yang disebutkan dalam al- 
uran adalah perintah Allah kepada para hamba-Nya untuk 
je) p p y 
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mentauhidkan-Nya (yaitu meyakini bahwa hanya Allah yang 
berhak disembah dan bahwa Allah tidak menyerupai suatu 
apapun dari makhluk-Nya|. Allah tidak mengatakan kepada 
mereka harus bertauhid Uluhiyyah dan bertauhid Rububiyyah. 
Perintah Allah kepada Rasulullah adalah: "Ketahuilah bahwa tidak 
ada yang berbak disembah kecuali Allah” (OS. Muhammad: 19). 
Demikian pula dengan ayat-ayat lainnya yang berisikan perintah 
tauhid, termasuk firman Allah dalam OS. Al-Ikhlash: 1-4 yang 
notabene sebanding dengan dua per tiga al-Jur'an. 


(Sembilan): Di atas dasar kreasi Ibnu Taimiyah yang 
menyesatkan ini, maka berarti seluruh makhluk Allah telah 
berkeyakinan tauhid Rububiyyah, mereka semua hanya tidak 
meyakini tauhid Uluhiyyah saja. Dan itu berarti menurutnya, 
semua makhluk tersebut tidak ada satu-pun yang sesat. Juga 
berarti, menurutnya, seharusnya Allah tidak menyiksa mereka 
semua, karena mereka telah meyakini separuh tauhid, yaitu tauhid 
Rububiyyah. Juga berarti, menurutnya, tidak seharusnya Allah 
berfirman: 

PI Epip pat (Ade BAR ln (3 SLS Ga 
(32) Uas SY 


“Hari ini telah Aku sempurnakan bagi kalian agama 
kalian (Islam), dan telah Aku sempurnakan bagi atas 
kalian nikmat-Ku, dan Aku ridla bagi kalian Islam sebagai 
agama” (OS. Al-Ma-idah: 3). 


Na'udgu Billah, kita berlindung dengan Allah dari lidah yang 
buruk dan hati (serta keyakinan) yang rusak. 


(Sepuluh) : Kata allah dalam bahasa Arab maknanya 
adalah ar-Rabb, dan ar-Rabb adalah allah. Kosa kata ini bermakna 
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sama, dalam penggunaannya satu atas lainnya dapat saling 
menempati. Bukti untuk ini sangat banyak di dalam al-Guran, 
demikian pula dalam banyak hadits-hadits Rasulullah. Di 
antaranya dalam al-GYur'an Allah berfirman: 


KS oa al FKAS Caih KKG Nee GAN adit 
(TV 8 25) 


“Wahai sekalian manusia sembahlah oleh kalian akan 
Rabb kalian Yang telah menciptakan kalian dan orang- 
orang sebelum kalian”. (OS. Al-Bagarah: 21). 


Di atas dasar keyakinan sesat Ibnu Taimiyah yang membagi 
tauhid kepada Uluhiyyah dan Rububiyyah, dan bahwa menurutnya 
semua manusia tanpa kecuali telah mengakui tauhid Rububiyyah 
hanya saja mereka tidak mengetahui tauhid Uluhiyyah saja, maka 
berarti firman Allah di atas, menurutnya salah, karena seharusnya 
dengan dua redaksi, "U budu Rabbakum” dan "U 'budu Iahakum”. 


Lalu dalam ayat lain Allah berfirman: 
(YO 1331) 5 3 ar) PS AN 


“Tidak engkau mengetahui (wahai Muhammad) orang yang 
berbujjah dengan Ibrahim tentang Rabb-nya”. (OS. Al- 
Bagarah: 258) 


Pada ayat ini, menurut keyakinan sesat Ibnu Taimiyah, seharusnya 
Allah juga menggunakan dua redaksi, tidak hanya ”fi Rabbih?”, 
tetapi juga harus dengan ”fi Ilahihi”, oleh karena menurutnya 
Namrud telah mengetahui tauhid Rububiyyah, ia hanya tidak 
mengetahui tauhid U/uhiyyah saja?! Dengan demikian, menurut 
Ibnu Taimiyah seharusnya Allah juga berfirman: “Tidak engkau 
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mengetahui (wahai Muhammad) orang yang berbujjah dengan Ibrahim 


tentang Lah-nya”. 
Demikian pula pada ayat: 
bayan) F3 Jab Oa SAS aa SG YAA Sa 


(G SPN Wana) 


“Wahai sekalian manusia bertakwalah kalian akan Rabb kalian yang 
telah menciptakan kalian dari jiwa yang satu” (OS. An-Nisa: 1). 
Menurut Ibnu 'Taimiyah seharusnya juga ditambahkan juga 
dengan ayat “I#agu Ilahakum” (Bertakwalah kalian akan Ilah 
kalian)?! 


Juga dengan ayat: 


d3 "aren - ag JB ea ash Ong Je 5 
(NA BABI aw) KAI 33 35 


“Ketika berkata Hawariyyun (orang-orang mukmin dari kaum nabi Isa): 
Wahai Isa ibn Maryam apakah kuasa Rabb-mu untuk menurunkan atas 
kami makanan dari langit?” (OS. Al-Maidah:!!1 ). Menurut Ibnu 
Taimiyah seharusnya juga ditambahkan dengan ayat ”Ha/ 
Yastathi'u Iahuka...” (Apakah kuasa Ilah-mu...)?! 


Demikian pula dengan firman Allah: 
(1 231) Sang 2E5 MS sal 


“Kemudian mereka orang-orang kafir dengan Rabb merekay mereka 
berpaling” (OS. Al-An'am: 1). Menurut pendapat sesat Ibnu 
Taimiyah seharusnya Allah berfirman ”Bz Hahihim ya'dilun” 
(dengan Ilah mereka, mereka berpaling), karena mereka telah 
mengetahui tauhid Rububiyyah?! 
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Ayat-ayat semacam ini ada banyak penyebutannya dalam 
al-Yuran. Kesemuanya menetapkan bahwa penggunaan kata 
Rabb dan kata Ilah memiliki makna yang sama. 


(Sebelas) : Di atas dasar keyakinan sesat kreasi Ibnu 
Taimiyah ini maka berarti Rasulullah seorang yang tidak amanah, 
karena tidak menjelaskan kepada umatnya bahwa pokok 
kesesatan mereka adalah karena tidak mengetahui tauhid 
Uluhiyyah saja. Dan dasar keyakinan sesat semacam ini tidak lepas 
dari kemungkinan dua tuduhan, pertama, tuduhan terhadap 
Rasulullah bahwa beliau tidak mengetahui tauhid Uluhiyyah, atau 
kemungkinan tuduhan kedua, bahwa Rasulullah mengetahui 
makna tauhid  Uluhiyyah hanya saja beliau sengaja 
menyembunyikannya (oleh karena beliau tidak pernah membeda- 
bedakan antara Rububiyyah dan Uluhiyyah). Pertanyaannya, adakah 
layak dua kemungkinan ini bagi seorang nabi pembawa wahyu 
dari Allah yang segala ucapannya tidak dengan hawa nafsu ketika 
ia datang, di utus kepada umatnya?! Jelas, dua kemungkinan 
tuduhan ini adalah perkara mustahil pada Rasulullah, dan bahkan 
tuduhan demikian itu merupakan kekufuran. Na'udgu billah, kita 
berlindung dengan Allah dari segala kesesatan lidah dan hati. 


(Dua Belas): Ibnu 'Taimiyah berkeyakinan bahwa 
orang-orang musyrik telah mengetahui dan meyakini tauhid 
Rububiyyah. Artinya, menurut Ibnu Taimiyah, orang-orang kafir 
musyrik tersebut berkeyakinan bahwa ar-Rabb (Allah) adalah Sang 
Maha Pencipta (al-Khaalig), Yang Maha Memberi Rizgi (ar-Razig), 
Yang Maha Menghidupkan (al-Muhyii), Yang Maha Mematikan 
(a-Mumiit), dan seterusnya. Sesungguhnya, terhadap orang-orang 
kafir musyrik di wilayah Arab saja (saat diutus Rasulullah) kreasi 
sesat Ibnu Taimiyah ini tidak dapat disematkan, apa lagi jika 
disematkan bagi seluruh orang-orang kafir musyrik di seluruh 
permukaan bumi, bahkan terhadap umat-umat nabi terdahulu 
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(dengan mengatakan bahwa semua orang kafir tersebut 
mengetahui tauhid Rububiyyah)?! Padahal dalam banyak ayat al- 
Guran Allah telah memberitakan bahwa di antara orang-orang 
kafir tersebut adalah orang-orang yang sangat mengingkari hari 
kebangkitan, mereka berkeyakinan bahwa mereka akan punah dan 
habis oleh waktu, sehingga tidak ada "urusan” sedikitpun dengan 
Allah. Ungkapan keyakinan mereka seperti ini banyak tertuang 
dalam sya'ir-sya'ir mereka. Dengan demikian, bagaimana 
dikatakan orang-orang kafir musyrik tersebut mengetahui tauhid 
Rububiyyah bagi Allah sebagai al-Muhyi dan a-Mumit, sementara 
mereka berkeyakinan bahwa mereka dimatikan (punah) oleh 
waktu dan masa?! Hasbunallah. Jelas ini kreasi dan bid'ah sesat 
Ibnu Taimiyah ini sangat kontradiktif dan sangat menyesatkan. 


Perhatikan beberapa ungkapan orang-orang kafir musyrik 
ini, di antara mereka ada yang berkata: "Anak kecil akan tumbuh 
dewasa, dan orang tua akan punah, pagi hari terus lewat dan 
petang akan terus datang (asyaabash-shaghir wa afnal kabir, karral 
ghadat wa marral asyiyy)”, ada pula ungkapan terkenal di kalangan 
mereka berkata: ”Rahim-rahim (para wanita) melahirkan, dan 
bumi menelannya (Arham tadfa' wa ardl tabla)”. Artinya, dalam 
keyakinan mereka bahwa seluruh kejadian yang terjadi pada alam 
ini bukan dengan kehendak Allah dan bukan dengan ketetapan- 
ketetapan-Nya. Dari sini kita katakan) Adakah seorang yang 
memiliki akal sehat akan berkata bahwa orang-orang kafir 
musyrik seperti itu mengetahui dan meyakini tauhid Rububiyyah?! 
Na'udgu billah. 


Bahkan seandainya benar bahwa orang-orang kafir 
musyrik tersebut mengakui dan menetapkan (ikrar) tauhid 
Rububiyyah tetap saja itu-pun tidak dikatakan sebagai tauhid, 
sebagaimana telah dinyatakan oleh para imam terkemuka. 
Seandainya dengan hanya mengakui dan menetapkan (ikrar) 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid | 195 


dianggap sebagai tauhid maka berarti pengakuan dan pembenaran 
sebagian orang-orang kafir dari pemuka suku Ouraisy terhadap 
Rasulullah adalah juga disebut sebagai tauhid, walaupun mereka 
mendustakan ayat-ayat Allah?! Na'udgu billah. Orang-orang 
berakal sehat tidak akan pernah mengatakan kesesatan semacam 
ini. Dalam al-Gur'an Allah berfirman: 


2.) Dada PA) AE PA 2533 Oa Y 256 
(TT sel 


“Maka sesungguhnya mereka tidak mendustakanmu, akan 
tetapi orang-orang zalim dengan ayat-ayat Allah mereka 
adalah orang yang mengingkari” (OS. Al-An'am: 33) 


Seandainya dengan hanya mengakui dan menetapkan 
(ikrar) dianggap sebagai tauhid maka berarti kaum 'Ad (kaum nabi 
Hud) yang telah mengetahui a/-Khalig (Allah) adalah sebagai 
orang-orang ahli tauhid, walaupun mereka mendustakan ayat-ayat 
Allah, mendustakan rasul-Nya (yaitu nabi Hud), dan telah 
mendapat ancaman dari nabi Hud sendiri bahwa mereka akan 
mendapatkan siksa karena pengingkaran mereka. Lihatlah 
bagaimana pengingkaran mereka terhadap nabi Hud, mereka 
berkata (seperti yang disebutkan dalam al-Guran), "Man Asyaddu 
Minna Oumwwah” (Siapakah yang lebih kuat dari kami?!), lalu Allah 
berfirman: 


4 


Isl 4 Mila Gadai Sy 


(0 :olles) s.tag 


at o £ 
- 
La 


"Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah yang telah 
menciptakan mereka Dia lebih kuat dari mereka, dan 


196 | Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid 


mereka dengan ayat-ayat Kami adalah orang-orang yang 
inkar”. (OS. Push-shilat: 15). 


Perhatikan, dalam ayat ini disebutkan bahwa kaum 'Ad telah 
mengetahui Allah yang telah menciptakan mereka, namun 
demikian mereka oleh Allah disebut sebagai orang-orang yang 
inkar. Adakah orang-orang seperti mereka disebut sebagai ahli 
tauhid setelah Allah menetapkan bahwa mereka orang-orang 
kafir?! Na'udgu billah. Orang-orang berakal sehat tidak akan 
pernah mengatakan kesesatan semacam ini. 


Lalu Firaun, seorang yang jelas-jelas mengaku dirinya 
tuhan, seperti yang difirmankan Allah bahwa ia berkata: "Ana 
Rabbukumul A'la” (OS. An-Nagi'at: 24) “Aku adalah tuhan kalian 
Jang maha agung”. Dalam ayat lain disebutkan bahwa Firaun 
berkata: “Yaa Ayyuhal Mala-u Maa 'Alimtu Lakum Min Nahin 
Ghairi” (OS. Al-Oashash: 38) “Wahai sekaian manusia aku tidak 
mengetahui adanya tuhan bagi kalian selain diriku”. 


Dalam ayat lain disebutkan, di hadapan orang banyak 
Firaun mengolok-olok nabi Musa dengan mengatakan: “Inna 
Rasulakumulladgi Ursila Haikum Lamajnuun” (OS. Asy-Syu'ara: 27) 
“Sesungguhnya rasul kalian yang diutus kepada kalian adalah benar-benar 
orang gila”. Dalam ayat lain disebutkan, tentang betapa besarnya 
kufur Firaun hingga ia bertanya kepada nabi Musa tentang siapa 
Allah: 'Wa Maa Rabbul Aalamiin?” (OS. Asy-Syu'ara: 23). 
Perhatikan, dalam ayat ini mempergunakan kata "Rabb”. Lalu nabi 
Musa menjawab pertanyaan Firaun dengan mengatakan: 
”Rabbussamaawaati Wal Ardl Wa Maa Bainahumaa” (OS. Asy- 
Sywara: 24) “Dia Allah Tuhan seluruh langit dan bumi serta segala apa 
Jang di antara keduanya”. Juga nabi Musa menjawab: ”Rabbukum 
Wa Rabbu Abaa-ikumul Awwalun” (OS. Asy-Syu'ara: 26) “Dia Allah 
adalah Tuhan kalian dan Tuhan orang-orang tua kalian terdahulu”. 
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Adakah semacam Firaun dengan kekufuran yang dahsyat ini 
berhak untuk disebut sebagai orang yang telah mengetahui tauhid 
Rububiyyah?! Na 'udgu billah. Orang-orang berakal sehat tidak akan 
pernah mengatakan kesesatan semacam itu. 


Adakah orang berakal sehat akan berkata bahwa Namrud 
bin Kanan yang telah mengaku dirinya sebagai tuhan dan 
mengaku di hadapan nabi Ibrahim bahwa dirinya yang 
menghidupkan dan yang mematikan, bahwa dia sebagai orang 
yang telah mengetahui tauhid Rububiyyah?! Na 'udzu billah. 


Perhatikan, bagaimana mungkin Namrud yang mengaku 
bahwa dirinya yang menghidupkan dan yang mematikan disebut 
sebagai orang yang mengetahui tauhid Rububiyyah?! Sementara 
Ibnu 'Taimiyah dengan kreasi sesatnya berkata bahwa semua 
orang kafir mengetahui dan mengakui tauhid 'Rububiyyah, 
mengakui bahwa Allah yang menciptakan mereka, yang 
menghidupkan mereka, dan yang mematikan mereka. Hasbunallah. 
Pemahaman Ibnu Taimiyah ini benar-benar tidak sehat, dan 
sangat menyesatkan. 


Adakah orang berakal sehat akan berkata bahwa kaum 
Dabhriyyah (kaum yang mengingkari keberadaan Allah), kaum 
Tsanwiyyah (kaum yang mengingkari satu tuhan), kaum Watsaniyyah 
(kaum yang berkeyakinan bahwa tuhan berbilang dan banyak), 
kaum Tanasukhiyyah, kaum Magdakiyyah, kaam Kharramiyyah, kaum 
Babiyyah, dan kaum Markisiyyah (kaum Marxisme, pengikut faham 
Karl Marx): bahwa mereka semua adalah orang-orang yang telah 
mengetahui tauhid Rububiyyah?! Na'udgu billah. Ada banyak di 
belahan dunia ini orang-orang yang berfaham Dahriyyah, 
mengingkari keberadaan Allah, berfaham  Thaba-i'iyyah 
(berkeyakinan bahwa segala kejadian pada alam ini dengan 
sendirinya, bukan ciptaan Allah), berfaham  Ibahiyyah 
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(berkeyakinan tidak ada hukum-hukum Tuhan, karena mereka 
Tuhan tidak ada), berfaham mulhid (mengingkari Allah). Bahkan 
di masa sekarang ini tidak sedikit dari orang-orang yang mengaku 
beragama Nasrani dan Yahudi yang notabene orang-orang kafir, - 
-seperti sebagian orang-orang Eropa sekarang--, mereka telah 
keluar dari ajaran agama mereka sendiri dan menjadi pengikut 
faham had dam  Ibahiyyah (seperti Marxisme), dengan 
mengingkari keberadaan Tuhan. Orang-orang berkeyakinan 
semacam ini banyak menyebar di berbagai pelosok bumi, dari 
semenjak zaman nabi Nuh hingga masa sekarang ini. Bahkan di 
zaman sekarang ini bisa jadi faham I/had dam Ibahiyyah tersebut 
menjadi faham dan keyakinan seperempat penduduk bumi. 
Adakah orang-orang yang kafir yang mengingkari keberadaan 
Tuhan seperti mereka itu pantas dikatakan sebagai orang-orang 
yang telah mengetahui dan meyakini tauhid Rububiyyah?! Na'udzu 
billah. 


(Tiga Belas) : Dalam menafsirkan sabda Rasulullah: 

Walaa Yanfa'u Dzal Jadd Minkal Jadd”, Ibnu Taimiyah berkata: 
Jen Watt Cnanlas Undoot Cad Ida 3 K3: (JB) 

".. maka ia menjelaskan dua pokok besars pertama tentang tauhid 
Rububiyyah..., dan kedua tentang tauhid Ilahiyyah...”. Ini adalah 
penafsiran bohong besar untuk tujuan menjerumuskan orang- 
orang awam dalam kesesatan. Dalam perkataan Ibnu Taimiyah 
fa-bayyana” (... maka ia menjelaskan) maka subjek (fa'l, pelaku) 
kata kerja “bayyana” yang menurutnya menetapkan pembagian 
tauhid kepada dua bagian tersebut ada tiga kemungkinan, 


Pertama, bisa jadi subjek (Fa'/) yang dimaksud adalah 
Rasulullah, sehingga Rasulullah sendiri menjelaskan bahwa 
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sabdanya itu mengandung pemahaman pembagian tauhid kepada 
Uluhiyyah dan Rububiyyah. 


Kedua, atau bisa jadi subjek kata kerja “bayyana” tersebut 
adalah hadits itu sendiri, artinya redaksi hadits itu sendiri 
menetapkan pembagian tauhid kepada dua bagian, U/uhiyyah dan 
Rububiyyah. 


Ketiga, atau bisa jadi subjek kata kerja “bayyana” tersebut 
adalah Ibnu Taimiyah sendiri yang memahami dan menafsirkan 
hadits tersebut demikian. 


Kemungkinan pertama dan kemungkinan kedua adalah 
perkara yang tidak benar. Bila maksud Ibnu Taimiyah adalah 
kemungkinan pertama atau kemungkinan kedua maka ia telah 
berbohong besar, karena Rasulullah tidak pernah menjelaskan 
bahwa hadits tersebut mengandung penjelasan dua pokok besar, 
tentang tauhid U/uhiyyah dan tauhid Rububiyyah. Demikian pula 
redaksi hadits itu sendiri tidak mengatakan bahwa tauhid terbagi 
kepada U/uhiyyah dan Rububiyyah. 


Dengan demikian maka pemahaman hadits tersebut yang 
menurutnya menjelaskan dua pokok besar, tentang tauhid 
Uluhiyyah dan tauhid Rububiyyah adalah dari pemahaman yang ia 
kreasi sendiri, dan subjek kata kerja “bayyana” dalam hadits 
tersebut tidak lain adalah Ibnu Taimiyah sendiri. Dari sini 
sebenarnya wajib bagi Ibnu Taimiyah untuk mengatakan dengan 
tegas bagi orang-orang awam dan yang lemah dalam agama 
bahwa pemahaman tersebut adalah pemahaman yang ia kreasi 
sendiri, misalkan dengan mengatakan, “Aku memahami dari 
hadits ini dua pokok besar..... “, bukan dengan redaksi kabur 
yang rancu dan menyesatkan. Selebihnya, redaksi Ibnu Taimiyah 
dalam memahami hadits tersebut adalah omong kosong belaka 
(tsar-tsarah) yang tidak membutuhkan kepada bantahan. 
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(Empat Belas) : Pada bagian lain dari catatan Ibnu 
Taimiyah di atas, ia menuliskan: 


RAY) pola angela (Aga yana ABI IS Ol 


“dan sekalipun Uluhiyyah mencakup Rububiyyah (at-tadlammun), dan 
Rububiyyah mengharuskan Uluhiyyah (ak-litizam)”. Pertanyaannya, 
adakah al-Imam Ahmad ibn Hanbal yang sering “disebut-sebut 
dan disucikan” oleh Ibnu Taimiyah pernah mengungkapkan 
perkataan seperti yang diungkapkannya itu?! 


(Lima Belas) : Adakah seorang saja dari murid-murid 
dan pengikut para 'Tabiin (Atba' at-Tabiin) yang telah 
mengungkapkan perkataan seperti yang diungkapkannya itu?! 


(Enam Belas) : Adakah seorang saja dari para 
Tabiin (a#Tabi'in) yang telah mengungkapkan perkataan seperti 
yang diungkapkannya itu?! 


(Tujuh Belas) : Adakah seorang saja dari para 
sahabat Rasulullah yang telah mengungkapkan perkataan seperti 
yang diungkapkannya itu?! 


(Delapan Belas) : Adakah Rasulullah dalam hadits- 
haditsnya telah mengungkapkan perkataan seperti yang 
diungkapkannya itu?! 


(Sembilan Belas) : Adakah Allah dalam firman-firman- 
Nya telah mengungkapkan perkataan seperti yang 
diungkapkannya itu?! 


(Dua Puluh) : At-Tadlammun dan ak-litigam adalah salah 
satu bahasan Ilmu Manthig, sementara Ibnu Taimiyah sendiri 
telah menulis buku yang berisi pengharaman terhadap Ilmu 
Manthig. Dengan demikian benar penilaian sebagian ulama 
terhadap Ibnu 'Taimiyah yang mengatakan bahwa dia adalah 
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“orang yang tidak paham dengan apa yang ia katakan sendiri” 
(artinya, seperti orang gila, tidak waras). Benar, Ibnu Taimiyah 
adalah orang yang dalam perkataannya banyak yang saling 
bertentangan, dan yang parahnya dia tidak menyadari itu. 


(Dua puluh satu) : Kita katakan bagi mereka yang 
mengagung-agungkan Ibnu Taimiyah dan yang menjadi korban 
kesesatannya (terutama orang-orang Wahabi di zaman sekarang): 
“Jelaskanlah oleh kalian redaksi tulisan Ibnu Taimiyah ini: 


RAY) plis argo Raso asas AYI IIS Ol 
Lu and AYI aa AVI asi Is) Msi Ola 
Mn gel Dp doel JB) da3 3 LAS OJBYI Jus oliag 


Cu. sekalipun Ulubiyyah mencakup Rububiyyah (at- 
tadlammun), dan Rububiyyah mengharuskan Uluhiyyah (al- 
Iltizgam)”, namun ketika keduanya dipisahkan maka tetap 
saja setiap satu dari keduanya akan saling mencakup makna 
Jang lain, demikian pula bila keduanya disatukan tetap saja 
setiap satu dari keduanya dengan makna masing-masing, 
sebagaimana dalam firman-Nya: “Oul A'udgu Bi Rabb al- 
Patah ae" 


Lalu kita katakan pula bagi mereka: “Adakah ulama Salaf 
saleh, --yang sering dijadikan alat oleh Ibnu Taimiyah untuk 
“menjua?” kesesatannya kepada orang-orang awam--, yang 
mengungkapkan kata-kata sepeti tulisan redaksi Ibnu Taimiyah 
itu, dan lalu mereka mengajarkan kepada murid-murid mereka 
sendiri?! Juga adakah para ulama dan para ahli tafsir 
mengungkapkan kata-kata sepeti tulisan redaksi Ibnu Taimiyah 
tersebut?! 
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(Dua puluh dua) : Dalam catatannya tersebut di atas, 
Ibnu Taimiyah berkata: 


AS BA la II Aid OI opte 3 Tani e2b 


Sesungguhnya mereka lemah (lalai) dari mengetahui dalil- 
dalil akal yang telah disebutkan oleh Allah dalam al-Ouran 


Ini adalah tuduhan dan dusta besar, ia menjadi bumerang yang 
berbalik terhadap dirinya sendiri. Kita katakan: Sesungguhnya 
yang lemah dalam mengetahui dalil-dalil akal yang telah 
disebutkan oleh Allah dalam kitab-Nya adalah engkau sendiri 
wahai Ibnu Taimiyah, dan pemuka-pemuka dari golonganmu, 
kaum Mujassimah. 


Sesungguhnya tuduhan Ibnu 'Taimiyah terhadap para 
ulama ini didasarkan kepada rasa takjub terhadap dirinya sendiri 
yang merasa alim, didasarkan kepada sifat fanatiknya terhadap 
hawa nafsunya sendiri, dan didasarkan kepada tujuan pelecehan 
terhadap para ulama. Benar, seorang yang terbuai akan berkata 


« 


apapun, termasuk mengatakan: “... pendapat semua orang salah, 
kecuali pendapat aku sendiri”, atau mengatakan: “Semua ulama 
ahli tauhid (a-Mutakallimun) lemah dalam mengetahui dalil-dalil 
agli...”, karena menuduh dan omong kosong itu gratis. Tetapi, 
apakah tuduhan dan omong kosong semacam ini harus diikuti 
dan dibenarkan?! Tentu tidak. Sesungguhnya seorang yang teliti 
dalam membaca setiap lembar karya-karya Ibnu Taimiyah ia pasti 
mendapati bahwa setiap ungkapan-ungkapannya banyak dipenuhi 
dengan rasa takjub dirinya terhadap pendapat dirinya sendiri (al- 
I'jaab bin-nafs), dan banyak dipenuhi dengan pelecehan (al-Izdiraa)) 
terhadap pendapat para ulama terdahulu. Dua perkara ini, a/-I jaab 
bin-nafs dan al-Igdiraa' hampir selalu tertuang dalam setiap lembar 
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karya-karyanya. Dan sesungguhnya dua perkara inilah yang 
merupakan pangkal pokok dari kesesatan Iblis hingga ia diusir 
dari surga. 


(Dua Puluh Tiga) : Dalam catatannya tersebut di atas, 
Ibnu Taimiyah berkata: 


Masa SAI Gb Jl Las Ida" 


“sehingga mereka meyimpang (keluar) dari jalan lurus 
tersebut dengan mengikuti jalan-jalan lain yang merupakan 
jalan bid'ah... 


Dari mana engkau wahai Ibnu Taimiyah menyimpulkan “se-enak 
perut-mu” bahwa semua ulama Islam telah keluar dari jalan dalil- 
dalil agli yang telah disebutkan oleh Allah dalam al-Gur'an kepada 
jalan-jalan lain yang merupakan jalan bid'ah, lalu hanya engkau 
sendiri yang berada di atas jalan kebenaran, di atas jalan dalil agli 
tersebut, dan terhindar dari segala jalan bid'ah?! Apakah 
kesimpulanmu ini dengan dasar teks-teks firman Allah atau 
dengan dasar hadits-hadits Rasulullah?! Demi Allah, seandainya 
Ibnu Taimiyah mencari pengakuan dari seluruh bangsa manusia 
dan jin untuk membenarkan tuduhan “se-enak perut-nya” ini 
dalam menyalahkan seluruh ulama Islam maka ia tidak akan 
mendapati seorangpun dari mereka, (kecuali dari orang-orang 
yang disesatkan oleh Allah sama seperti dirinya). 


(Dua Puluh Empat) : Dalam catatannya tersebut di atas, 
dalam karyanya berjudul Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, Ibnu 
Taimiyah berkata: 


meta DAA BA 2 ye Tanya Ale La JLN ya Las 
oa AI akh JPU 02 3 lala pan Omg 
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Al ole Filim Olla AYI A35 die ya La Jeng 
silipg 


C.. di dalamnya dari kebatilan yang karenanya mereka 
telah keluar dari sebagian kebenaran yang telah disepakati 
oleh mereka sendiri dan oleh orang-orang selain mereka. 
Maka mereka masuk dalam kebatilan yang mereka buat- 
buat sendiri. Mereka mengeluarkan (melepaskan) sesuatu 
Jang sebenarnya merupakan bagian dari tauhid, seperti dalam 
masalah taubid Ulubiyyah, dan dalam masalah penetapan 
hakekat-hakekat nama-nama Allah dan  sifat-sifat- 
Ia 


Ini adalah omong kosong, menyesatkan, dan rusak. Tulisan Ibnu 
Taimiyah ini mencakup lima poin yang keseluruhannya adalah 
rusak dan menyesatkan, 


Satu, Perkataan Ibnu Taimiyah, “..di dalamnya” (fiha), 
artinya —menurutnya--, “di dalam jalan-jalan bid'ah yang telah 
dibuat-buat oleh ulama Islam”, terdapat “kebatilan” (fal-bathil), 
artinya —menurutnya—-, “kekufuran”, kata “dari” (min) menunjukan 
pembagian (li at-tab'idl), artinya —menurutnya--, “sebagian dari 
kekufuran”. Lalu kata “maa li-ajlihi” artinya “a-ladgi li-ajlihi”, 
maknanya “...yang karenanya...” Ibnu 'Taimiyah berkata: 
“Jang karenanya mereka telah keluar dari sebagian kebenaran yang 
telah disepakati oleh mereka sendiri dan oleh orang-orang selain mereka”. 
Artinya, menurut Ibnu Taimiyah, para ulama Islam tersebut telah 
keluar dari tauhid Uluhiyyah dan tauhid a-Asma' Wa ash-Shifat, 
yang kedua tauhid tersebut adalah kesatuan dari tauhid 
Rububiyyah, sementara tauhid Rububiyyah sendiri —menurutnya—- 
disepakati oleh para ulama Islam tersebut dan oleh orang-orang 


109 Minhaj as-Sunnah, j. 2, h. 62 
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lainnya (dari orang-orang kafir). Lalu Ibnu Taimiyah berkata: 
“.maka mereka masuk dalam kebatilan yang mereka buat-buat 
sendiri... ”, artinya —menurutnya—-, para ulama Islam tersebut telah 
masuk dalam kekufuran yang mereka buat sendiri. Lalu Ibnu 


« 


Taimiyah berkata: “...mereka mengeluarkan (melepaskan) sesuatu yang 
sebenarnya merupakan bagian dari tauhid, seperti dalam masalah tauhid 
Uluhiyyah, dan dalam masalah penetapan hakekat nama-nama Allah dan 
sifat-sifat-Nya...', artinya —menurutnya—-, para ulama Islam 
tersebut telah mengeluarkan dua tauhid ini (Uluhiyyah dan al- 
Asma' Wa ash-Shifat) dari kesatuan tauhid yang —menurutnya-- 
seharusnya ada tiga, U/uhiyyah, Rububiyyah dan al-Asma' Wa ash- 


Shifat. 


Kesesatan Ibnu 'Taimiyah dalam pembagian tauhid ini 
kemudian diikuti oleh Muhammad ibn Abdil Wahhab (pelopor 
faham ekstrim golongan Wahabiyyah). Dalam beberapa risalah 
yang ditulisnya, Muhammad ibn Abdil Wahhab menyebutkan 
bahwa tauhid terbagi kepada tiga bagian. Anehnya, Ibnu Taimiyah 
sendiri mengatakan --seperti yang kita kutip dari tulisannya sendiri 
di bagian pertama, kedua dan ke-empat-- bahwa tauhid terbagi 
hanya kepada dua bagian saja, U/uhiyyah dan Rububiyyah. Silahkan 
perhatikan kerancuan ini, jelas ini menunjukan bagaimana 
pernyataan Ibnu Taimiyah seringkali saling bertentangan satu atas 
lainnya. 


Dua, Kebenaran (al-hagg) adalah sesuatu yang tidak dapat 
dibagi-bagi, demikian pula kebatilan. Sementara kesimpulan 
catatan Ibnu Taimiyah di atas menetapkan, “Seluruh ulama Islam 
telah keluar dari kebenaran(keimanan), mereka masuk dalam 
kebatilan (kufur). Kesimpulannya, -menurut Ibnu Taimiyah—- 
mereka semua telah menjadi kafir. Nau'dzu billah. Padahal 
kebenaran itu satu kesatuan yang tidak dapat dibagi-bagi menjadi 
sesat sebagiannya, sebagaimana kesesatan itu satu kesatuan yang 
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tidak dapat dibagi-bagi menjadi benar sebagiannya. Tidak ada 
suatu apapun setelah kebenaran kecuali kesesatan (ya ba dal hagg 
iladI-dlalal). Tidak ada seorang-pun dari orang-orang Islam yang 
berakal sehat mengatakan bahwa keimanan dan kekufuran dapat 
terbagi-bagi kepada bagian-bagian yang kemudian keduanya saling 
bercampur-aduk. Dalam catatan di atas Ibnu 'Taimiyah 
mengakafirkan para ulama Islam dalam separuh masalah, yang ia 


c 


ungkapkan dengan kata “ba'd/” (separuh), ia berkata: “...mereka 
telah keluar dari sebagian kebenaran”, namun diakhir catatannya ia 
secara jelas mengatakan bahwa para ulama Islam tersebut telah 
keluar dari seluruh kebenaran, sebagaimana akan kita bahas di 
bawah. (Sekali lagi, ini menunjukan bahwa ia tidak mencermati 


dan tidak memikirkan apa yang ia tulis dan ia katakan). 


Tiga, Perkataan Ibnu Taimiyah, 
Tg ng em BEN GE 2S lana" 


“..mereka telah keluar dari sebagian kebenaran yang telah disepakati oleh 
mereka sendiri dan oleh orang-orang selain mereka..." adalah ungkapan 
yang bodoh yang ditertawakan oleh “orang-orang gila” sebelum 
ditertawakan oleh orang-orang berakal sehat. Karena makna 
ungkapan Ibnu Taimiyah itu berarti, “tauhid Uluhiyyah dan tauhid 
al-Asma wa ash-Shifat adalah perkara yang bersamaan (disepakati 
di dalamnya) antara dia sendiri dan orang-orang kafir lainnya| 
dengan para ulama Islam. Lalu para ulama Islam tersebut keluar 
dari perserikatan tersebut, (keluar dari tauhid|, sementara orang- 
orang kafir tersebut murni (menetap) dalam tauhid tersebut”. 


Na'udzgu bilah. 


Empat, Catatan Ibnu Taimiyah lebih parah lagi dan lebih 
rusak, ia berkata, 
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Ci 


Lily ABI A35 ata ya La aga oa lem) 
"iiling Al ole Gili— 


“. Mereka mengeluarkan (melepaskan) sesuatu yang 
sebenarnya merupakan bagian dari tauhid, seperti dalam 
masalah tauhid Ulubiyyah, dan dalam masalah penetapan 
hakekat-hakekat nama-nama Allah dan sifat-sifat 
Nya..." 


Ini adalah ungkapan sangat rusak. Makna tulisan Ibnu 


Taimiyah ini berarti, “semua ulama Islam telah mengetahui 


dengan sebenar-benarnya makna tauhid yang tiga, 
Uluhiyyah, Rububiyyah, dan al-Asma' Wa ash-Shifat, namun 


demikian mereka sengaja dengan ikhtiar mereka 


melepaskan dua tauhid dari diri mereka sendiri, tauhid 
Uluhiyyah dan tauhid al-Asma' Wa ash-Shifat, dan mereka 
hanya menyisakan satu tauhid saja dalam diri mereka, yaitu 


tauhid Rububiyyah, yang tauhid ini juga diyakini oleh orang- 
orang kafir”. Na'udgu billah. 


Lima, Perkataan Ibnu Taimiyah: 


"eiling Al ole Gili OLilg" 


“..dan dalam masalah penetapan hakekat-hakekat nama-nama Allah 
dan sifat-sifat-Nya...'7 adalah ungkapan yang sangat menyesatkan. 


Sesungguhnya Allah tidak pernah membebani para hamba-Nya 


untuk mengetahui “ketetapan hakekat-hakekat nama-nama Allah 


dan sifat-sifat-Nya”. Demikian pula Rasulullah yang diutus 


sebagai pembawa rahmat bagi alam semesta ini, beliau tidak 


pernah memerintahkan untuk mengetahui “ketetapan hakekat- 


10 Minhaj as-Sunnah, j. 2, h. 62 
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hakekat nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya”. Rasulullah hanya 
memerintahkan segenap hamba ini untuk menyembah Allah dan 
tidak menyerupakan (menyekutukan-Nya) dengan suatu apapun. 
Rasulullah hanya memerintah kita untuk berdoa kepada-Nya 
dengan menyebut nama-nama-Nya (al-Asma al-Husna), tidak 
pernah memerintah kita untuk menetapkan hakekat-hakekat 
nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya. Rasulullah hanya menyuruh 
kita agar mengikutinya dalam seluruh apa yang beliau sampaikan, 
baik dalam perkara-perkara yang berupa perintah atau berupa 
larangan (al-awamir wa an-nawahi). Demikian pula para ulama Salaf 
saleh, dari kalangan sahabat, tabi'in, dan atba? a-tabi'in, ketika 
mereka menyebarkan ajaran-ajaran Islam di berbagai pelosok 
dunia, mereka tidak pernah memerintahkan manusia untuk 
menetapkan hakekat-hakekat nama-nama Allah dan sifat-sifat- 
Nya. Siapa yang ragu, keras kepala, dan membangkang tidak mau 
menerima kenyataan ini silahkan mendatangkan teks sahih yang 
dapat menetapkan pengakuannya. 


Sesungguhnya tujuan Ibnu Taimiyah mengatakan “wajib 
menetapkan hakekat-hakekat nama-nama Allah dan sifat-sifat- 
Nya”, adalah karena dia seorang berkeyakinan tasybih, 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, ia sangat 
berpegangtegung dengan makna zahir teks-teks mutasyabihat dari 
al-Guran dan hadits, ia berkeyakinan bahwa teks-teks tersebut 
dalam makna zahir dan hakekat-hakekatnya. Karena itu ia 
memaknai kata “istawa” (OS. Thaha: 5) dengan makna zahirnya 
dan makna hakekatnya, ia mengatakan Allah bertempat dan 
duduk di atas arsy. Nan'du billah. Keyakinan sesat Ibnu Taimiyah 
ini persis sama dengan orang-orang sesat sebelumnya dari kaum 
Musyabbihah Mujassimah. 


(Dua Puluh Lima) : Dalam catatannya tersebut di atas, 
Ibnu Taimiyah berkata: 
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Bl Ob ISI yag Raj! deng NI Ans! oya Tebo 3 
JA pdl 09 Ag jip DS dng lag co JS GE 
Jd NN Iya! HE ya mela d3) rere Al 
JI ng AI Hala! 7 ya BI) Sl Ju3 AA 
HST rata Lag) mie J3 COLI (AI Ogan mela 

(Oia png VI AL 


“..Mereka tidak mengetahui tauhid, kecuali tauhid 
Rububiyyah saja, yaitu berikrar (menetapkan) bahwa Allah 
adalah Pencipta segala sesuatu, padahal tauhid Rubuiyyah ini 
juga telah diikrarkan (ditetapkan) oleh orang-orang musyrik. 
Allah berfirman: “Jika engkau (Wahai Muhammad) 
bertanya kepada mereka (orang-orang musyrik), Siapakah 
Jang menciptakan langit-langit dan bumi? Maka mereka 
benar-benar menjawab: Allah”. (OS. Lugman: 25). Dalam 
ayat lain berfirman: “Katakan (Wahai Muhammad), 
Siapakah Tuhan langit-langit yang tujuh lapis, Tuhan arsy 
Jang besar? Mereka akan berkata: “Milik Allah”. (OS. 
Al-Mukminun: 86-87). Dalam ayat lain Allah berfirman 
tentang orang-orang musyrik: “Dan tidaklah kebanyakan 
mereka itu beriman dengan Allah, tidak lain kecuali mereka 
itu adalah orang-orang musyrik” (OS. Yusuf: 106)”. 


Catatan Ibnu 'Taimiyah ini jelas berisi pengkafiran 
terhadap para ulama ahli tauhid (a-Mutakallimun), bahkan 
tercakup dalam tuduhan pengkafirannya ini seluruh para Sahabat 
Rasulullah dan seluruh orang-orang mukmin sesudahnya hingga 
hari kiamat, -—-kecuali orang sependapat dengan ia sendiri. 
Padahal dalam banyak hadits sahih Rasulullah bersabda: 
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S9 YA IYA ag el KET of 
kit VI AAlgaly deler 30 Iganas Lagu IS (Al Ju) 

S Ss dy Lung 
“Aku diperintah untuk memerangi manusia hingga mereka 
berkata: “La Naha Illallah... (Muhammad Rasulullah), 
maka bila mereka mengatakannya mereka terpelihara dariku 
darah mereka, dan harta-harta mereka, kecuali dengan hak- 


nya (dengan sebab-sebab syara'), dan selanjutnya urusan 
mereka hanya atas Allah”. 


Dalam hadits sahih lainnya Rasulullah bersabda: 


W La SNI adl 93 Lal Iitalg Lilo ale ya 
“Siapa yang shalat seperti shalat kita, ia menghadap ke 
kiblat kitas maka dia adalah seorang muslim yang baginya 
adalah segala hak sebagaimana hak-hak kita, dan atasnya 


segala tuntutan (syara) sebagaimana tuntutan-tuntutan 
tersebut berlaku atas kita”. 


Dalam hadits sahih lainnya kepada hamba sahaya yang 
telah dimerdekakannya, yaitu Usamah ibn Zaid, Rasulullah 
bersabda: 


UG UI Iga VJ cdi VI IV JE La am aksi 
Ie Sa 3 ye eahAh Dah ta JUS ina ya Uya 
MN BB ai 
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“Mengapa engkau membunuhnya setelah ia mengucapkan 
La Naha Nlallah...”?2 Usamah berkata: “Wahai 
Rasulullah, ia mengatakannya karena takut pedang?”, 
Rasulullah berkata kepadanya: “Apakah engkau telah 
membelah hatinya hingga tahu bahwa ia mengucapkannya 
benar-benar karena takut pedang?” 


Dalam hadits sahih lainnya Rasulullah bersabda: 
Aslar SEL NG el og ye Sl ol ag dal 


“Sesungguhnya aku tidak diperintah untuk melubangi hati- 
hati manusia, dan membelah perut-perut untuk mengetahui 
apakah hati mereka benar-benar beriman atau tidak?!” 


Dalam hadits sahih lainnya Rasulullah bersabda: 
Was Ls ob A3 BS as Jl IE Ij 


“Bila seseorang berkata kepada saudaranya (sesama muslim), 
Wahai kafir...!” maka kekufuran telah terjadi pada salah 
satu dari kedua orang tersebut”. 


Dan masih banyak lagi teks-teks syari'at yang telah 
menetapkan bahwa kufur adalah perkara batin yang tidak 
diketahui kecuali oleh Allah saja, (kecuali pada perkara-perkara 
yang secara zahir jelas-jelas menunjukan kekufuran, seperti kufur 
karena perbuatan atau perkataan, dan keyakinan yang ia 
ungkapkannya|. Bila menghukumi satu orang muslim dengan 
“kafir” adalah perkara yang membutuhkan kehati-hatian, apa lagi 
menghukumi seluruh umat Islam dengan kufur?! Menghukumi 
seluruh orang Islam dengan kekufuran adalah kata-kata yang tidak 
akan pernah diucapkan oleh orang yang dalam hatinya sedikit saja 
rasa takut kepada Allah. Sungguh Ibnu Taimiyah dalam hal ini 
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telah mengikuti faham kaum Khawarij Hururiyyah, kaum yang 
telah mengkafirkan orang-orang Islam terkemuka di kalangan 
Sahabat Rasulullah, dan bahkan mengkafirkan seluruh orang 
Islam, --selain diri mereka sendiri dan orang-orang yang sefaham 
dengan mereka--. Benar ungkapan sahabat Abdullah ibn Umar 
yang berkata tentang kaum Khawarjj tersebut: 


Lagkand JUKI 3 Ed bls JI Iaulas GIA LS ya" 
Menag As 


“Mereka adalah makhluk-makhluk paling jahat, mereka 
mengambil ayat-ayat yang turun tentang orang-orang kafir 
lalu oleh mereka diberlakukan terhadap orang-orang 
mukmin. 


Maka sesungguhnya Ibnu 'Taimiyah adalah “uwyaddid” 
faham khawarij abad 8 hijriah, ia mengambil ayat-ayat yang turun 
tentang orang-orang kafir lalu ia berlakukan terhadap orang-orang 
mukmin, kelakuannya ini persis sama dengan kaum Hururiyyah, 
anjing-anjing neraka. Ada sebagian ulama kita yang mengatakan 
bahwa Ibnu Taimiyah hanya mengkafirkan Ibnu Arabi, Ibnul 
Faridl, dan Ibnu Sab'in saja, ada pula sebagian ulama kita yang 
mengatakan bahwa Ibnu Taimiyah hanya mencaci-maki Sayyid 
Abul Hasan asy-Syadzili saja, ada pula sebagian ulama kita yang 
mengatakan bahwa Ibnu Taimiyah hanya mengkafirkan setiap 
orang-orang sufi saja, lalu ada pula sebagian ulama kita yang 
mengatakan bahwa Ibnu Taimiyah hanya mengkafirkan Imam al- 
Haramain Abul Ma'ali al-Juwaini, dan al-Ghazali saja, 
sesungguhnya semua perkataan ulama kita tersebut benar adanya, 
karena setiap dari mereka hanya mendapati kesesatan Ibnu 
Taimiyah dalam beberapa karyanya saja, yang sebenarnya 
kesesatan-kesesatannya itu banyak tersebar dalam berbagai karya 
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dan tulisan-tulisannya. Para ulama kita tidak banyak meneliti 
kesesatan-kesesatan Ibnu Taimiyah dalam seluruh karya-karya dan 
tulisan-tulisannya. Seandainya saja mereka meneliti seluruh karya- 
karyanya maka mereka pasti mengetahui bahwa Ibnu Taimiyah 
telah mengkafirkan seluruh umat Islam, ia mengkafirkan para 
ulama tauhid (al-Mutakallimun), mengkafirkan para ulama figih (al- 
Fugaha'), mengkafirkan para ulama ahli hadits (a-Muhadditsun), 
dan mengkafirkan para ulama Sufi (ash-Shufiyyah), yang orang- 
orang terdepan mereka semua yang ia kafirkannya adalah para 
Sahabat Rasulullah, Tabi'in, dan Atba' at-Tabi'in. 


(Dua Puluh Enam) : Firman Allah dalam al-Gur'an: 
By) BI SI PING MUA JS IA AI ih 
(Yo ol) 


“Dan jika engkau bertanya —wahai Mubammad- kepada 
mereka: Siapakah yang menciptakan langit-langit dan bumi? 
Maka mereka berkata: Allah”. (OS. Lugman: 25) 


Pemahaman Ibnu 'Taimiyah yang menerapkan firman 
Allah OS. Lugman: 25 ini bagi orang-orang Islam --yang padahal 
ayat tersebut menceritakan tentang orang-orang musyrik-- adalah 
pemahaman sesat. Demikian pula pemahaman Ibnu Taimiyah 
yang mengatakan bahwa orang-orang musyrik, --walaupun 
mereka mengingkari hari kebangkitan dan menetapkan sekutu 
dan anak bagi Allah-- sebagai orang-orang yang paham tauhid 
Rububiyyah adalah pendapat batil dan sesat, sebagaimana bantuhan 
untuk itu telah kita jelaskan di atas. 


Padalah makna ayat sebagaimana yang telah dijelaskan 
oleh para ahli tafsir, “bahwa bila orang-orang musyrik tersebut 
ditanya siapakah yang menciptakan semua lapisan langit dan 
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bumi? Maka mereka benar-benar akan menjawab dengan 
menyandarkan hakekat penciptaan itu semua kepada jawaban asal 
fitrah manusia, di mana fitrah manusia mengakui bahwa segala 
sesuatu dari alam ini ada yang menciptakannya, dalam hal ini yaitu 
Allah”. 


Seandainya Ibnu Taimiyah mendatangkan semua bangsa 
jin dan manusia untuk menetapkan bahwa Rasulullah telah 
bertanya kepada orang-orang musyrik lalu mereka menjawab 
pertanyaannya dengan pemahaman yang sama dengan 
pemahaman Ibnu Taimiyah sendiri, tentulah semua bangsa jin 
dan manusia itu tidak akan mampun menetapkan itu. Sungguh 
tidak ada satu-pun orang yang memahami ayat tersebut seperti 
pemahaman Ibnu Taimiyah ini, kecuali ia memang telah menjadi 
pengikutnya, atau orang yang telah disesatkan oleh Allah. 


(Dua Puluh Tujuh) : Tentang Tafsir OS. al-Mu'minun: 
86-87. Dalam al-GYur'an Allah berfirman: 


P: 


Dkk taat HAN Lg SLIM L5 3 3 
(AVSAT 1Ogiagll 3g) AM 


“Katakan —olebmu wahai Muhammad-, Siapakah Tuhan 
tujuh lapis langit dan Tuhan Arsy yang agung? Mereka 
akan berkata: Allah”. (OS. al-Mu minun: 86-87) 


Ibnu Taimiyah memberlakukan firman Allah OS. al- 
Mu'minun: 86-87 ini terhadap orang-orang Islam --yang padahal 
ayat tersebut menceritakan tentang orang-orang musyrik--. 
Pemahamannya ini jelas sesat. Karena seandainya orang-orang 
musyrik tersebut benar-benar mengetahui tauhid Rububiyyah — 
seperti prasangka sesat Ibnu Taimiyah-- maka tentu Allah tidak 
akan memerintah Rasulullah untuk bertanya kepada mereka, 
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“Siapakah Pemilik bumi dan segala sesuatu yang ada padanya? 
Siapakah Tuhan tujuh lapis langit? Siapakah Tuhan tujuh lapis 
bumi? Siapakah Tuhan Pemilik arsy yang besar? Siapakah Tuhan 
yang dalam kekuasaan-Nya segala sesuatu yang ada pada alam ini? 
Siapakah Tuhan yang Maha memberi karunia dan keselamatan, 
Yang tidak membutuhkan kepada suatu apapun?”. 


Seandainya Rasulullah benar bertanya dengan pertanyaan- 
pertanyaan semacam ini kepada orang-orang musyrik tersebut, - 
padahal mereka telah mengetahui jawaban itu semua seperti yang 
disangka Ibnu 'Taimiyah-, maka berarti pertanyaan Rasulullah 
adalah kesia-siaan belaka yang tidak ada gunanya. Jika demikian 
sama saja dengan tahshil al-hashik artinya mencari hasil 
(kesimpulan) yang jelas dan konkrit. Ini tentu mustahil terjadi 
pada diri Rasulullah. 


Seandainya orang-orang musyrik itu telah benar-benar 
mengetahui tauhid Rububiyyah, -seperti yang disangka oleh Ibnu 
Taimiyah-, maka tentunya mereka tidak kafir kepada Allah, tidak 
mengingkari adanya hari kebangkitan (a/Ba'5), tidak menjadikan 
sekutu-sekutu bagi-Nya yang mereka sembah! Seandainya mereka 
benar-benar mengetahui tauhid Rububiyyah tentunya Allah tidak 
akan berfirman tentang mereka: “.. tetapi telah Kami (Allah) datang 
kepada mereka dengan kebenaran, dan sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang pendusta” (OS. al-Mu'minun: 90)! Sebaliknya ayat ini 
menjelaskan bahwa mereka adalah orang-orang yang mengingkari 
hari kebangkitan, orang-orang yang telah membuat sekutu-sekutu 
bagi Allah dengan menyembahnya, dan mereka telah melakukan 
berbagai perkara kufur lainnya. 


Adapun firman Allah di atas dalam OS. al-Mu'minun: 86- 
87, -bahwa Rasulullah jika bertanya kepada orang-orang kafir 
tersebut siapa yang menciptakan tujuh lapis langit, bumi, dan arsy 
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maka mereka akan menjawab Allah-, hal ini perintah dari Allah 
bagi Rasul-Nya untuk memposisikan mereka sebagai orang-orang 
yang tidak dapat menghindar dari fitrah dan akal sehat, bahwa 
sebenarnya alam ini dengan segala isinya mestilah ada yang 
menciptakannya. Hanya saja mereka mengingkari realitas ini. 
Karena itu maka sebenarnya firman Allah OS. al-Mu'minun: 86- 
87 di atas menjadi bantahan terhadap kekufuran mereka. 


(Dua Puluh Delapan): Firman Allah dalam al-Guran: 


(NAN Iga Bagan) ORA PA4 N) AA SAAT Gali 
“Dan tidaklah kebanyakan mereka beriman dengan Allah 
kecuali mereka adalah orang-orang musyrik”. (OS. Yusuf: 
106). 


Ibnu Taimiyah memberlakukan firman Allah OS. Yusuf: 
106 yang turun tentang orang-orang musyrik ini terhadap orang- 
orang Islam. Pemahamannya ini jelas rusak dan sesat. Tetapi 
makna ayat ini sebagimana dipahami orang para ahli tafsir, firman 
Allah “wa ma yu'minu aktsaruhum billah”, ayat ini memberikan 
pemahaman bahwa mereka meyakini adanya pencipta kepada 
selain Allah. Lalu firman Allah: “Illa wa hu musyrikun”, ayat ini 
memberikan pemahaman bahwa mereka musyrik karena mereka 
menjadikan bagi-Nya sekutu-sekutu yang oleh mereka disembah 
selain Dia. Atau —dalam satu tafsirannya- bahwa mereka musyrik 
adalah karena mereka menjadikan para pendeta dan biksu-biksu 
mereka sebagai tuhan-tuhan bagi mereka. Atau —dalam tafsiran 
lainnya- bahwa mereka musyrik adalah karena mereka menjadikan 
adanya anak bagi Allah. Atau —dalam tafsiran lainnya- bahwa 
mereka musyrik adalah karena mereka mengatakan, “Engku tidak 
ada sekutu agi-Mu, kecuali sekutu yang dia itu adalah milik bagi- 
Mu da segala apa yang dimiliki oleh sekutu tersebut”. Atau — 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid | 217 


dalam tafsiran lainnya-- adalah karena adanya kemusyrikan- 
kemusyrikan lainnya --yang semua itu intinya menetapkan adanya 
Tuhan kepada selain Allah--. 


Dalam firman Allah OS. Yusuf 106 dalam menetapkan sisi 
syirik-nya orang-orang musyrik tersebut diungkapkan dengan 
Jumlah ismiyyah, yaitu pada “wa hum musyrikun” ini memberikan 
pemahaman bahwa kufur (syirik) mereka telah benar-benar ada 
dan terus berlanjut dan tetap kuat dalam hati mereka. Sementara 
dalam menetapkan sisi penafian iman dari mereka diungkapkan 
dengan jumlah fi liyyah, yaitu pada “wa ma yu'minu aktsarubum” ini 
memberikan pemahaman bahwa kufur (syirik) mereka telah 
benar-benar ada dan terus berlanjut dan tetap kuat dalam hati 
mereka, sementara pengakuan mereka dengan iman tidak tetap 
dan tidak ada dalam hati mereka. Artinya, -pengakuan mereka 
dengan adanya Dia Yang maha Pencipta, Maha Pemberi rizki, 
Maha Menghidupkan dan Maha mematikan, namun di saat yang 
sama mereka menafikan dan mengingkari apa yang mereka akui 
tersebut dengan kata-kata dan perbuatan yang bertolak belakang 
dengannya-—-, ini semua memberikan pemahaman bagi kita bahwa 
apa yang mereka katakan bukanlah tauhid, dan bukan iman baik 
secara bahasa maupun secara syara”. Karena susungguhnya makna 
iman secara bahasa adalah “membenarkan dengan hati secara 
mutlak -tanpa tawaran-”, dan makna iman secara syara” adalah 
“membenarkan terhadap Rasulullah dengan segala apa yang 
dibawa/ diberitakan olehnya dengan sikap pasti (bi adl-dlarurah)”. 
Arti dengan sikap pasti di sini adalah dalam perkara-perkara yang 
jelas sebagai bagian dari ajaran-ajaran agama yang diketahui oleh 
semua orang Islam, yang paling awam sekalipun, dengan tanpa 
membutuhkan kepada pikiran dalam berdalil (Naghar dan Istidlal). 
Sehingga tuntutan iman pada perkara-perkara global cukup 
diimani juga secara global, sementara pada perkara-perkara rinci 
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yang dituntut beriman dengannya secara rinci maka wajib beriman 
dengannya secara rinci. Inilah ringkasan pendapat populer terkait 
makna iman yang merupakan keyakinan mayoritas ulama (al- 


Jumbur). 


Adapun pengakuan dengan lidah (al-lgrar bi ak-Lisan) 
adalah syarat (Syarth) agar diberlakukannya hukum-hukum 
duniawi, menurut pendapat Imam Abu Manshur al-Maturidi dan 
ulama Asyariyyah. Sementara menurut kebanyakan ulama 
Hanafiyyah a-lgrar bi al-Lisan adalah separuh (Syathr) dari iman itu 
sendiri. Adapun mengerjakan keta'atan-keta'atan adalah syarat 
dalam kesempurnaan iman tersebut, menurut pendapat mayoritas 
ulama-, sehingga pekerjaan-pekerjaan tersebut tidak masuk dalam 
makna hakekat iman. 


Dengan demikian, iman itu bukanlah hanya sebatas 
mengenal Allah, tanpa adanya keyakinan dalam hati dan 
pengakuan dengan lidah. --Berbeda dengan pendapat sesat Jahm 
ibn Shafwan yang mengatakan bahwa sebatas mengenal Allah 
sudah cukup dihukumi iman walaupun tidak adalah keyakinan 
dalam hati dan pengkuan dengan lidah. Na'udgu billah--. 
Seandainya iman itu cukup dengan hanya mengenal Allah, tanpa 
adanya keyakinan dalam hati dan pengakuan dengan lidah, maka 
berarti Iblis adalah makhluk yang beriman, bukan makhluk kafir, 
oleh karena Iblis benar-benar mengetahui bahwa Allah yang 
menciptakan dirinya, yang mematikannya, yang 
membangkitkannya kelak, dan bahkan juga yang akan 
menyiksanya. Sebagimana hal itu diungkapkan dalam firman 
Allah: “Ta (blis) berkata: “Wahai tuhanku karena Engkau telah 
menyesatkan diriku...” (OS. al-A'rafp 16), dalam ayat lain Allah 
berfirman: “Ia (Iblis) berkata: Berikan aku kesempatan —untuk 
menyesatkan keturunan Adam- hingga datang hari mereka diangkitkan 
(bari kimat)” (OS. al-A'raf 14), dalam ayat lain Allah berfirman: “Ia 
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Iblis) berkata: “Engkau ya Allah telah menciptakan diriku dari api dan 
menciptakannya (Adam) dari tanah” (OS. Shad: 76). 


Demikian pula seandainya iman itu cukup dengan hanya 
mengenal Allah, tanpa adanya keyakinan dalam hati dan 
pengakuan dengan lidah, maka orang-orang kafir sama saja 
dengan orang-orang mukmin --sehingga tidak ada lagi seorangpun 
yang kafir kepada Allah--, oleh karena orang-orang kafir 
mengingkari dengan hati mereka saja, seperti disebutkan dalam al- 
Ouran: “Mereka inkar dengannya --dengan lidah-lidah mereka-—-, dan 
sekalipun meyakininya dalam diri-diri mereka” (OS. an-Namk 14). 
Padahal jelas dalam ayat ini Allah menetapkan bahwa mereka 
adalah orang-orang kafir walaupun hati mereka menyakini bahwa 
Allah maha Esa, karena lidah mereka mengingkari apa yang ada 
dalam hati mereka. 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 
by) OMA PAS M4 FD can Ohit 
(Af 2 Jl 


“Mereka --orang-orang kafir-- mengetahui ni mat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang kafir” (OS. 
an-Nahl: 83). 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 

SN UK OA PG AN G3 Kp oa 
Pa AA Aa HB a33 JA 
AI ASI HAL JA MI Oyies AN F3 3 


Men Sr 
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“Katakan --olebmu wahai Muhammad-- siapakah yang memberikan rizki 
bagi kalian dari langit dan bumi? Bukankah Dia yang memiliki segala 
pendengaran dan penglihatan, Dia yang mengeluarkan yang hidup dari 
kematian serata mengeluarkan mati dari kehidupan, Dia yang mengatur 
segala urusan? Mereka akan berkata: Allah, maka katakan olehmu: 
“Tidakah kalian takut kepada-Nya (dengan beriman dengan-Nya)”? 
maka itulah Allah Tuhan kalian yang Hag” (OS. Yunus: 31-32). 
Dalam ayat ini jelas disebutkan bahwa pengetahuan mereka 
kepada Allah tidak bermanfaat bagi mereka, karena hati mereka 
mengingkari. 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 
25-) Se A3 LS Sau EI Lha Sp 
OT 3 


“Mereka  -orang-orang — kafir — (Yahudi)-mengetahui — Rasulullah 
sebagaimana mereka mengetahui anak-anak mereka sendiri” (OS. al- 
Bagarah: 146). Dalam ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang kafir 
tersebut walau mereka benar-benar mengetahui sosok dan 
kepribadian Rasulullah namun itu tidak bermanfaat bagi mereka 
karena mereka mengingkari kerasulannya dan mengingkari segala 
apa yang diberitakan olehnya. 


Demikian pula hakekat iman itu tidak hanya sebatas 
pengakuan di lidah saja, seperti pemahaman sesat golongan 
Karramiyyah. Seandainya iman itu cukup dengan hanya 
pengakuan lidah saja maka tentu Allah tidak akan menafikan 
keimanan tersebut dari orang-orang munafik yang mulut mereka 
mengucapkan iman, padahal Allah tetap menyebut mereka 
sebagai orang-orang kafir. Allah berfirman: 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid | 221 


- 01 


naik (lag AI 2G AI Ula Ioi Sa ja Gg 
(A83 2s) 


“Dan di antara manusia ada orang yang berkata: “Kami 
beriman dengan Allah dan dengan hari akhir”, dan padahal 
mereka bukanlah orang-orang mukmin” (OS. al-Bagarah: 
8). 


Demikian pula hakekat iman itu bukan sebagai kesatuan 
(paket) dari kumpulan keyakinan dengan hati, pengakuan dengan 
lidah, dan berbuat --kesalehan-kesalehan-- dengan anggota- 
anggota pemahaman badan, seperti pendapat sesat golongan 
Khawarij dan golongan Mu'tazilah. Golongan Khawarjj 
mendefinisikan iman seperti demikian itu, sehingga mereka 
menghukumi kafir orang-orang mukmin yang berbuat dosa besar, 
sementara golongan Mu'tazilah menghukuminya bukan seorang 
mukmin dan juga bukan seorang kafir (a-mangilah bain al- 
mangilatain). -Dua paham ini salah dan menyesatkan--. 


Dengan demikian jelaslah bagi kita bahwa pada dasarnya 
pembenaran (at-tashdig) dalam hati tidak ada kaitannya dengan 
lidah dan atau anggota-anggota badan. Hanya saja oleh karena 
masalah hati adalah adalah perkara batin yang tidak dapat diraih 
dan diprakirakan, di mana hukum-hukum tidak dapat dibangun di 
atas perkara batin yang tersembunyi semacam ini, maka kemudia 
syara” menetapkan media untuk mengungkapkan apa yang ada 
dalam hati tersebut, yaitu pengakuan lidah (verbal), yang itu 
merupakan tanda pengakuan apa yang ada dalam hati dan juga 
merupakan syarat diberlakukan baginya hukum-hukum duniawi. 
Penjelasan ini sebagaimana dimaksud dalam hadits Rasulullah, ia 
bersabda: “Aku diperintah untuk memerangi manusia hingga 
mereka berkata “Yu ilaha illallah” (tidak ada Tuhan yang berhak 
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disembah kecuali Allah), maka apabila mereka mengucapkan 
kalimat tersebut mereka terpelihara dariku pada darah-darah 
mereka, harta-benda mereka: kecuali dengan sebab hak syara”, dan 
pertanggungjawab mereka hanyalah kepada Allah”. Dengan 
demikian barang siapa memahami makna iman bukan dalam 
makna at-tashdig maka berarti ia telah memalingkan makna 
sebenarnya secara bahasa (etimologi). Dan pemahaman demikian 
ini akan mengakibatkan rusaknya tatanan bahasa, karena akan 
menyebabkan setiap kalimat bisa dikeluarkan dari makna etimologi 
sehingga tidak ada lagi makna-makna hakekat dan hilanglah 
tujuan lidah dalam berbahasa. Dan pemahaman seperti ini akan 
berakibat kepada pengingakaran terhadap kandungan al-Yuran 
sehingag tidak lagi dapat dijadikan dalil (bujjah). 


Dalil bagi apa yang telah kita jelaskan di atas adalah 
jawaban Rasulullah bagi Jibril saat bertanya: “Apa iman?”, 
Rasulullah menjawab: “Iman adalah engkau meyakini dengan 
Allah, para Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya ...”. 
dalam riwayat lain disebutkan bahwa Jibril berkata: “Jika engkau 
mengucapkan ini maka engkau adalah seorang mukmin”, 
Rasulullah berkata: “Iya”. Maka seandainya iman itu hanya sebuah 
nama bagi sesuatu yang dibelakang pembenaran (at-tashdig) maka 
tentulah penafsiran Rasulullah bahwa iman itu sebagai ar-tashdig 
sebagai sesuatu yang salah, juga tentu jawaban Rasulullah dengan 
kata “Iya” bahwa iman sebagai at-tashdig adalah bohong. Tentunya 
perkara demikian ini batil adanya. 


(Dua Puluh Sembilan) : Ibn Taimiyah berkata: 
PNG Agama HE ya b Jgii Hilal ya HUNI 
Al Osis 
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“Sekelompok dari Ulama Salaf berkata kepada mereka: 
Siapakah yang menciptakan langit-langit dan bumi? Maka 
mereka akan menjawab: Allah”. 


Perkataan Ibn Taimiyah ini jelas batil dan rusak. Ungkapannya ini 
setidaknya mengandung lima segi pemahaman, dan semuanya 
batil. 


(Satu): Perkataan Ibnu Taimiyah “Sekelompok dari Ulama 
Salaf” adalah kata-kata dusta. Ia membuat khayalan dengan 
pemerannya, “Ulama Salaf”, bertanya kepada “mereka”. Maksud 
Ibnu 'Taimiyah dengan “mereka” adalah kaum Asyariyyah 
Maturidiyyah (dari orang-orang  Syaffiyyah,  Malikiyyah, 
Hanafiyyah, dan orang-orang utama dari kaum Hanabilah): yaitu 
orang-orang di masanya yang dianggap olehnya sebagai orang- 
orang kafir. Sesungguhnya penyebutakan kata “Salaf” adalah 
berlaku bagi periode terbaik dalam Islam, yaitu tiga abad pertama 
tahun Hijriyah. Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih: 
“Sebaik-baiknya abad adalah abadku (periode Rasulullah dengan para 
sahabat), kemudian abad sesudahnya (periode tabi'ing murid-murid dari 
para Sahabat), kemudian abad sesudahnya (periode Atba' at-Tabi'in)” 
(HR. at-Tirmidgi). Dan periode Salaf habis dengan penghabisan 
abad ke tiga. Selanjutnya sesudah itu disebut dengan periode 
Khalaf. Pemahaman kemungkinan pertama ini jelas batil. 


(Dua): Ibnu Taimiyah juga telah berlaku dusta dengan 
mengatakan bahwa ada “sekelompok orang Salaf bertanya”, 
sementara yang ditanya dalam pemahamannya itu adalah orang- 
orang Khalaf, yang menurut Ibnu Taimiyah sebagai orang-orang 
kafir karena mereka hanya mengetahui Tauhid Rububiyyah saja. 
Pemahaman kemungkinan kedua ini juga jelas batil. 


(Tiga): Antara kelompok yang bertanya (yaitu Salaf) 
dengan kelompok yang ditanya (yaitu Khalaf) terdapat rentang 
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waktu lebih dari empat ratus tahun. --Yaitu sampai datang masa 
Ibnu Taimiyah sendiri--. Adakah bisa diterima pertemuan dua 
kelompok dengan masa hidup yang jauh berbeda?! Tentu kejadian 
semacam itu pada alam fisik (“Alam al-Asybah) ini tidak dapat 
diterima akal sehat. Dan, kalaupun dikhayalkan kejadian itu pada 
alam arwah (Alam a-Arwah), --yaitu alam Barzakh--: juga tidak 
dapat diterima akal sehat. Karena keadaan ruh-ruh dalam alam ini 
tidak lepas dari dua keadaan, antara dalam keadaan diberi nikmat, 
atau dalam keadaan disiksa. Dan dalam keadaan ini tidak ada 
faedah bagi yang bertanya dengan pertanyaan, juga tidak ada 
faedah bagi yang menjawab dengan jawabannya. Pemahaman 
kemungkinan ketiga ini-pun jelas batil. 


(Empat): Apa yang dikhayalkan oleh Ibnu Taimiyah tidak 
ada wujudnya, baik pada pada “Alam al-Asybah atau pada “Alam al- 
Arwah, baik yang bertanya maupun yang ditanya. Semua itu hanya 
khayalan Ibnu Taimiyah belaka. Itu semua timbul karena Ibnu 
Taimiyah merasa dirinya paling benar, menganggap orang lain 
salah, dan merendahkan pendapat-pendapat para ulama. Pada 
hakekatnya, apa yang dikhayalkan oleh Ibnu Taimiyah adalah, 
bahwa si penanya adalah Ibnu Taimiyah sendiri, sementara yang 
ditanya adalah semua orang bermadzhab Maliki, bermadzhab 
Syafi'i, bermadzhab Hanafi, dan orang-orang terkemuka dari 
madzhab Hanbali. Jadi, seakan Ibnu Taimiyah --yang padahal 
dirinya seorang Khalaf, bukan Salaf-- berkata: “Wahai orang- 
orang Malikiyyah, wahai orang-orang Syafi'iyyah, wahai orang- 
orang Hanafiyyah, wahai orang-orang pemuka Hanabilah: 
Siapakah yang menciptakan langit-langit dan bumi?”. Karena 
dalam pemahaman Ibnu Taimiyah mereka adalah orang-orang 
kafir, hanya mengetahui tauhid Rububiyyah saja. Pemahaman 
kemungkinan ke empat ini juga jelas batil. 
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(Lima): Sesungguhnya yang diajak bicara (al-Mukhathab) 
oleh ayat ini “Wa la-in sa-altahum...” adalah Rasulullah. Dalam ayat 
itu ada kata “In”, yang merupakan huruf syarat (Harf Syarth) yang 
dimasuki “Jam Oasam” (huruf Lam untuk memberikan makna 
sumpah). Sehingga makna “Wa la-in sa-altahum...” (dalam bahasa 
Indonesia), “Dan jika benar-benar engkau -- wahai Muhammad-- 
bertanya kepada mereka...” Oleh karena menggunakan “In 
Syartbiyyah”: maka pemahamannya dua kemungkinan, antara 
bahwa pertanyaan tersebut terjadi, dan atau pertanyaan tersebut 
tidak terjadi. Dan kata “Sa-altahum” walaupun dengan redaksi 771/ 
madli (masa lampau), tetapi makna yang dimaksud adalah dalam 
makna mendatang (mustagbal). Karena itu banyak para ahli tafsir 
mengatakan bahwa jawaban orang-orang musyrik ketika mereka 
menjawab “Allah” adalah karena dalam makna fitrah penciptaan 
manusia, yaitu di masa saat diambil perjanjian dari manusia di 
alam adg-Dzurr (ketika diambil perjanjian “alastu bi Rabbikum?”). 
Artinya, jawaban orang-orang musyrik “Allah” adalah jawaban 
fitrah penciptaan manusia tersebut yang hanya mereka ucapakan 
di mulut saja, tanpa ada keyakinan dalam hati mereka. 


Di atas pemahaman yang telah kita jelaskan ini maka 
sesungguhnya Ibnu Taimiyah sebenarnya telah sesat karena sikap 
berlebih-lebihan, yaitu (1). Ia menetapkan seakan diri memiliki 
derajat kenabian, (2). Memberlakukan ayat tentang orang-orang 
Musyrik terhadap orang-orang Mukmin, (3) dan ia menjadikan 
pemahaman “7n asy-Syarthiyyah” sebagai perkara yang wajib adanya, 
padahal itu hanya belaku kemungkinan saja (ja-iz). 


(Tiga Puluh): Perkataan Ibnu Taimiyah dalam karyanya 
Mimhaj as-Sunnah an-Nabawiyyab: 


Te OnS Joey S3 & 2g" : (J3) 
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“Namun demikian mereka tetap saja beribadah kepada 
selain Allah”. 


Perkataan Ibnu Taimiyah ini jelas batil dan rusak. Pemahaman 
tulisan tersebut adalah: “Ibnu Taimiyah —yang mengatasnamakan 
dirinya yang seorang diri sebagai kelompok/komunitas, juga 
menamakan dirinya sebagai Salaft—berkata kepada semua orang 
yang bermadzhab Maliki, bermadzhab Syafi'i, bermadzhab 
Hanafi, dan orang-orang terkemuka dari madzhab Hanbali: 
“Siapakah yang menciptakan langit-langit dan bumi? Maka 
mereka menjawab: “Allah”. Namun demikian, —-dalam 
pemahaman Ibnu 'Taimiyah- walaupun mereka menjawab 
“Allah” tetap saja mereka adalah orang-orang kafir musyrik, 
karena itu hanyalah pengakuan tauhid Rububiyyah saja, dan tetap 
saja menyembah kepada selain Allah. Sebabnya, -menurut Ibnu 
Taimiyah-- karena mereka ber-/awassu!/ dengan Rasulullah, ber- 
tawassul dengan orang-orang saleh, melakukan istighatsah dan 
isti'anah dengan mereka, dan semua itu adalah menyembah kepada 
selain Allah, perbuatan syirik. 


Dasar pengkafirkan Ibnu Taimiyah terhadap orang-orang 
Islam yang melakukan tawassul, istighatsah, dan isti'anah adalah — 
menurutnya-- karena mereka mencari manfaat dari orang-orang 
mulia yang dijadikan perantara (wasilah) tersebut. Ibnu Taimiyah 
meng-giyas-kan (menyerupakan) orang-orang Islam yang ber- 
tawassul itu sama persis dengan dengan para penyembah berhala 
dari segi bahwa mereka sama-sama mencari manfaat dari apa yang 


dijadikan wasilah-nya. Oiyas ala Ibnu Taimiyah ini adalah giyas sesat 
dan batil, dilihat dari beberapa segi, berikut diantaranya: 


(Satu): Ibnu Taimiyah tidak mengetahui hakekat makna 
ibadah. Padahal makna ibadah secara bahasa adalah: “Puncak 
penghabisan ketundukan dan penghinaan diri”. Itupun dengan 
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syarat ditambah dengan tujuan menyembah, mengagungkan, 
mendekatkan diri (fagarrub), dan meyakini bahwa yang 
ditundukinya itu menciptakan manfaat dan menciptakan bahaya. 
Adapun sebatas tawassul, istighatsah, dan istianah maka ia 
sedikitpun tidak bermakna ibadah kepada yang dijadikan wasilah. 
Karena itu tidak ada siapapun dari orang Islam yang meyakini 
bahwa Rasulullah, misalkan, —yang ia jadikan sebagai wasilah— 
sebagai Tuhan yang wajib disembah, yang merupakan sekutu bagi 
Allah. Tidak ada orang Islam berkeyakinan demikian. 


(Dua): Wasilah dalam makna bahasa adalah setiap sesuatu 
yang dapat mendekatkan diri kepada yang lain. Dalam bahasa kita 
(Indonesia) makna harfiah-nya adalah “perantara”. Atau dalam 
istilah lain dapat pula disebut “sebab”. Pertanyaannya, apakah 
orang yang membuat perantara atau melaksanakan sebab-sebab 


bahwa orang tersebut sama saja telah menyembah dan 
menuhankan perantara-perantara atau sebab-sebab tersebut?! 


Dari sini dapat dipahami beberapa hal, --terkait mengapa 
giyas Ibnu Taimiyah dalam menyerupakan orang-orang Islam yang 
bertawassul sebagai giyas rusak dan batil--, (Pertama), dia rancu 
(atau sengaja merancukan) dalam membedakan makna-makna 
dari kalimat “Yuwassala, ista'ana, istaghatsa, dan tasyafja'a”, yang itu 
semua olehnya dimaknai sama, yaitu ibadah. (Kedua), dia rancu 
(atau sengaja merancukan) dalam menyamakan orang-orang 
mukmin yang bertawassul dengan orang-orang kafir musyrik 
penyembah berhala dari segi —menurutnya—sama-sama untuk 
tujuan meraih manfaat. Ini adalah giyas yang dibangun di atas illat 
(sebab) yang jauh berbeda. 


(Tiga Puluh Satu): Perkataan Ibnu Taimiyah dalam 
karyanya Miuhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah: 
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aa “4 IS paka Vs Pn) lgukau uL Awan Kei opa 


“Sesungguhnya tauhid yang diperintahkan oleh Allah 
terhadap para hamba-Nya adalah tauhid Ulubiyyah saja, 


yang sekaligus juga mencakup keyakinan tauhid 
Rububiyyah, yaitu menyembah Allah, tidak menyekutukan- 


Nya dengan suatu apapun...”. 


Perkataan Ibnu Taimiyah ini jelas batil dan rusak. Isinya nyata- 
nyata pendustaan terhadap al-Gur'an. Sesungguhnya Allah hanya 
memerintah para hamba-Nya untuk mentauhikan-Nya dengan 
perintah yang mutlak. Tidak ada perintah dari-Nya kepada 
mereka: “Hedaklah kalian meyakini tauhid 'Ul/uhiyyah, yang 


sekaligus juga mencakup keyakinan tauhid Rububiyyah”. Tidak ada 
teks syara” yang memerintah kepada kewajiban meyakini dua 


model tauhid ini. Dengan demikian apa yang dikreasi oleh Ibnu 
Taimiyah ini jelas menyakiti Rasulullah, kesesatan yang bukan 
jalan orang-orang Islam, ditambah merupakan kedustaan 
terhadap Allah dalam Kitab Suci al-Yuran. Perhatikan teks-teks 
al-Ouran berikut ini, “Wahai sekalian manusia beribadahlah kalian 
terhadap Rabb kalian” (OS. al-Bagarah: 21). Makna ayat ini adalah 
perintah untuk mentauhidkan-Nya. Dalam ayat lain Allah 
berfirman: “Beribadahlah kalian kepada Allah, dan janganlah kalian 
menyekutukan dengan-Nya terhadap suatu apapun” (OS. an-Nisa: 36). 
Dalam ayat lain firman Allah: “Sesungguhnya Aku adalah Allah, 
tidak ada Tuhan yang berbak disembah kecuali aku, maka hendaklah 
kalian beribadah kepada-Ku” (OS. Thaha: 14). Dalam ayat lain firman 
Allah: “Tetaplah engkau (Wahai Muhammad) di atas keyakinan “Tidak 
ada Tuhan yang berbak disembah kecuali Allah” (OS. Muhammad: 19). 
Dan berbagai ayat lainnya. Semua teks-teks itu menunjukan 
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dengan sangat jelas bahwa Allah memerintah para hamba-Nya 
untuk mentauhidkan-Nya dengan perintah yang mutlak. 


(Tiga Puluh Dua): Dalam karyanya bernama Risalah Ah 
ash-Shujjah, Ibnu Taimiyah berkata: 


ME Ng JSI Gn Y og Rargajl Ani 1 (Ja) 


“Tauhid Rububiyyah saja tidak dapat menafikan kekufuran 
dan tidak cukup” "'. 


Perkataan Ibnu Taimiyah ini batil dan rusak, dengan melihat 
kepada lima segi berikut ini, 


(Satu), Pernyataan Ibnu Taimiyah tersebut memberikan 
pemahaman bahwa tauhid terbagi kepada dua bagian yang hal itu 
memestikan bahwa kufur dan syirik-pun terbagi kepada dua 
bagian. Di antara yang diungkapkan oleh Ibnu Taimiyah adalah 
bahwa seluruh manusia, tanpa kecuali, telah mengetahui tauhid 
Rububiyyah. Menurutnya, mereka hanya tidak mengetahui tauhid 
Uluhiyyah saja. Dalam pemahaman Ibnu Taimiyah ini maka berarti 
mereka semua --di saat yang sama—- adalah “ahli tauhid dan bukan 
ahli tauhid” (Muwahhidun, Wa Ghair Muwahbidin). “Ahli tauhid 
(Muwahhidun)”, dari segi mereka telah mengetahui separuh tauhid, 
yaitu --menurutnya—- tauhid Rububiyyah. Sementara di saat yang 
sama mereka juga “Bukan ahli tauhid (Ghair Muwahhidin)” karena 
mereka tidak mengetahui separuh tauhid lainnya, yaitu -- 
menurutnya-- tauhid Uluhiyyah. Di atas pemahaman Ibnu 
Taimiyah ini, mereka hanya meyakini separuh syirik saja. Dan di 
atas pemahamannya ini maka --sesuai dengan keadilan Allah dan 
rahmat-Nya-- pahala dan siksa mereka seharusnya dibagi menjadi 
dua bagian. Diberi pahala separuh (1/2) dari orang-orang ahli 


1 Risalah Ahl ash-Shufjah, h. 34 
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tauhid murni (orang-orang mukmin), dan disiksa separuh (1/2) 
dari orang-orang musyrik murni?! Jelas, ini adalah pendapat batil. 


(Dua): Kemudian di bagian lain dari tulisan Ibnu 
Taimiyah, mengatakan: 


LO) Kong dia yA La Kong! ya Tempa" 1 (Ja) 
Y) Ai Fa laa au 4 csilipg Pn) Ar) Se LAI, 
La Rasul ang 
“..Mereka mengeluarkan (melepaskan) sesuatu yang 
sebenarnya merupakan bagian dari tauhid, seperti dalam 
masalah taubid Ulubiyyah, dan dalam masalah penetapan 
hakekat-hakekat nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya, 


dan mereka tidak mengetahui dari tauhid kecuali tauhid 
Rububiyyah..."”. 


Pernyataan Ibnu Taimiyah ini memberikan pemahaman bahwa 
tauhid terbagi kepada tiga bagian yang hal itu memestikan bahwa 
kufur dan syirik-pun terbagi kepada tiga bagian. Maka di atas 
pemahaman sesat ini, seharusnya --sesuai dengan keadilan Allah 
dan rahmat-Nya-- pahala dan siksa mereka juga dibagi menjadi 
tiga bagian. Mereka disiksa dengan dua per tiga (2/3) dari siksaan 
orang-orang kafir murni, --dengan dasar tidak mentauhidkan 
Allah dari segi tauhid Uluhiyyah dan a-Asma' Wa ash-Shifat--. 
Namun demikian mereka juga mendapatkan pahala sepertiga 
(1/3) dari pahala orang-orang ahli tauhid murni?! 


(Tiga): Ibnu Taimiyah nampak ragu, rancu, dan bimbang 
dalam membagi tauhid. Di beberapa bagian tulisannya ia 
mengatakan tauhid terbagi kepada dua bagian, Rububiyyah dan 


12 Minhaj as-Sunnah, j. 2, h. 62 
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Uluhiyyah. Sementara di beberapa bagian tulisan lainnya, Ibnu 
Taimiyah mengatakan tauhid terbagi kepada tiga bagian, ditambah 
dengan tauhid al-Asma' Wa ash-Shifat. Ini menunjukan bahwa 
kreasinya ini tidak memiliki landasan tauhid. Betul-betul ini adalah 
bid'ah sesat hasil kreasinya sendiri, menyalahi akidah umat Islam. 


Jika ada yang berkata: “Sikap Ibnu Taimiyah itu bukan 
keraguan pada dirinya, tetapi itu adalah pembaharuan terhadap 
hasil ijtihadnya yang sudah ada. Di satu tempat dari karyanya 
mengatakan dua, di bagian lain dengan hasil ijtihadnya yang baru 
mengatakan tiga”. 


Jawab: Ini adalah pendapat rusak. Karena sesungguhnya 
ijtihad itu hanya berlaku dalam masalah-masalah furu 'iyyah, bukan 
dalam perkara-perkara ushuliyyah. 


(Empat): Di atas pendapat Ibnu Taimiyah ini maka berarti 
seluruh manusia ini secara umum, dan semua orang-orang muslim 
secara khusus, baik mereka yang hidup sebelum Ibnu Taimiyah 
maupun mereka yang hidup semasa dengannya atau sesudahnya, 
tidak ada seorang-pun dari mereka yang benar-benar muslim, 
kecuali orang yang mau mengakui dan meyakini pendapatnya ini 
dalam membagi tauhid kepada dua atau tiga bagian. Na'udgu 
billah. Ini jelas menyesatkan. 


Seandainya anda tantang Ibnu 'Taimiyah dan para 
pecintanya untuk mendatangkan satu pendapat saja dari salah 
seorang ulama Salaf yang membagi tauhid kepada tiga bagian 
maka mereka tidak akan bisa. Karena memang tidak ada seorang- 
pun dari ulama Salaf yang membagi tauhid kepada tiga bagian 
model Ibnu Taimiyah ini. Dan dengan dasar pemahaman Ibnu 
Taimiyah, ini maka semua orang, yang di dalamnya termasuk para 
sahabat Rasulullah, Tabi'in, Tabi'it Tabi'in, tidak ada seorangpun 
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dari mereka yang beriman kepada Allah. Menurutnya, mereka 
semua adalah orang-orang kafir?! Na udgu Billah. 


(Lima): Makna Tauhid secara bahasa adalah “menghukumi 
terhadap sesuatu bahwa dia itu satu” (a-Hukm Bi annnasya-i wahid). 
Sementara tauhid dalam makna syara” adalah “Mengesakan Allah 
yang tidak bermula (a-Oadim) dari segala yang baharu (al- 
Muhdats)”. Arti mengesakan Allah adalah menyakini bahwa Allah 
tidak ada keserupaan bagi-Nya dengan suatu apapun dari ciptaan- 
Nya, baik pada Dzat-Nya, pada sifat-sifat-Nya, maupun pada 
perbuatan-Nya. 


c. Kritik Hujjatul Islam Syekh Yusuf ad-Dajwi al-Azhari 
Terhadap Pembagian Tauhid Kepada Tiga Bagian 


Berikut ini adalah catatan berharga dalam membantah 
pembagian tauhid kepada tiga macam. Komprehensif dan sangat 
kuat dalam membongkar faham sesat Ibnu Taimiyah. Ditulis oleh 
Syekh Yusuf ad-Dajwi, salah seorang ulama terkemuka al-Azhar 
pada masanya'”. Penulis terjemahkan dengan beberapa 


penyesuaian terjemahan. 


18 Syekh Yusuf ad-Dajwi adalah salah seorang ulama 
terkemuka di Mesir, di al-Azhar khususnya. Dan beliau adalah salah 
satu anggota dalam perkumpulan ulama terkemuka (Kibaral- Ulama) di 
al-Azhar Mesir. Beliau banyak menghasilkan karya tulis tematik, 
termasuk berbagai fatwa hukum. 'Tulisan-tulisan beliau kemudian 
dibukukan dengan judul Magalat Wa Fatawa ad-Dajwiy. Di antara tema 
daritulisan-tulisan beliau adalah berjudul “Tangih Allah “An al-Makan 
Waal-Jihah” (Kesucian Allah dari tempat dan arah). Syekh Yusuf ad- 
Dajwi juga salah seorang ulama terkemuka yang telah memberikan 
rekomendasi bagi kitab karya Sye&h Abu Saif Musthafa al-Humami 
berjudul Ghawts al Ibad Bi Bayan ar-Rasyad. Kitab yang disebut terakhir 
ini berisi bantahan keras terhadap faham-faham kaum Musyabbihah 
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Al-Allamah — al-Hujjah — al-Mutakallim — Abul  Mahasin 
Jamaluddin Yusuf ibn Ahmad ad-Dajwi al-Azhari (w 1365 H), 
berkata: 


“Banyak surat datang kepada kami, para korensponden 
menanyakan apa makna tauhid U/uhiyyah dan tauhid Rububiyyah? 
Apa konsekwensi-konsekwensi terkait keduanya? Apa perbedaan 
keduanya? Apa bukti kebenaran atau kebatilan dalam menetapkan 
keduanya? 


Berikut ini jawaban kami, -dan hanya Allah pemberi taufig 
dan hidayah-: 


“Sesungguhnya pemilik pendapat pembagian tauhid 
kepada tiga bagian ini adalah Ibnu Taimiyah, dan ini adalah 
pendapat yang sangat aneh (menyesatkan). Ibnu 'Taimiyah 
berkata: “Semua Rasul diutus oleh Allah hanya dengan membawa 
misi tauhid U/uhiyyah saja, yaitu keyakinan bahwa hanya Allah saja 
yang berhak disembah. Adapun dalam tauhid Rububiyyah, yaitu 
keyakinan bahwa Allah Tuhan semesta alam, -artinya hanya Allah 
yang mengatur alam dengan segala isinya ini-, adalah keyakinan 
yang tidak berbeda pendapat di dalamnya antara orang-orang 
musyrik (kafir) dan orang-orang Islam. Dalil atas ini, - menurut 
Ibnu Taimiyah-- adalah firman Allah: 


Mujassimah dari kaum Wahhabiyyah, termasuk bantahan yang sangat 
keras terhadap berbagai faham ekstrim Ahmad Ibn Taimiyah dan 
muridnya, Ibnal-Gayyim al-Jawziyyah. Sye&h Yusuf ad-Dajwi lahir di 
Wialyah @Galyub Mesir, tahun 1287 H, dari ayah seorang Arab 
keturunan Bani Habib, dan ibu dari keturunan Sayyidina al-Hasan as- 
Sibth. Wafat tahun 1365 H. Biografi beliau lengkap dibukukan oleh a/- 
Irnam al--Mubaddits Muhammad Zahid al-Kawtsari. 
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aya) BI Brid 25 SLLI Ia 3 HL udh 
(Yo 20) 


“Dan jika engkau bertanya kepada mereka (orang-orang 
musyrik), siapakan yang menciptakan langit-langit dan 
bumi? mereka akan benar-benar berkata: Allah”. (OS. 
Lugman: 25) 


Kemudian mereka, -para pengikut Ibnu 'Taimiyah-, 
berkata: “Sesungguhnya orang-orang yang melakukan tawassul 
dengan para nabi dan para wali, dan mencari pertolongan kepada 
Allah dengan perantara mereka, dan atau memanggil dengan 
menyebut nama-nama mereka ketika dalam kesulitan-kesulitan, 
mereka semua adalah orang-orang beribadah dan menyembah 
perantara-perantara tersebut. Orang-orang yang melakukan 
tawassul tersebut adalah orang-orang kafir karena telah 
mentuhankan perantara-perantara mereka. Dalam hal ini para 
penyembah berhala dan orang-orang yang melakukan tawassul 
dengan para malaikat, dan melakukan tawassu! dengan nabi Isa 
mereka semua benar-benar sama, --menurut Ibn Taimiyah dan 
para pengikutnya-- mereka semua adalah orang-orang musyrik. 
Dan sesungguhnya, masih menurut Ibnu Taimiyah, orang-orang 
musyrik itu tidak kafir dari segi tauhid Rububiyyah, tetapi mereka 
kafir meninggalkan tauhid UJuhiyyah, dan dalam makna ini, orang- 
orang kafir tersebut sama persis dengan orang-orang yang ziarah 
kubur, orang-orang yang melakukan tawassu! dengan para nabi, 
dan istighatsah dengan mereka dalam perkara-perkara yang tidak 
kuasa atasnya kecuali oleh Allah. 


Bahkan Muhammad ibn Abdul Wahhab, --pelopor faham 
Wahabi--, berkata: “Sesungguhnya kekufuran orang-orang yang 
melakukan #awassul tersebut lebih buruk dari kekufuran para 
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penyembah berhala”. Kalimat-kalimat semacam ini ada banyak 
dalam ungkapan-ungkapan dan tulisan-tulisan mereka yang sangat 
berani sekaligus sangat menyedihkan. Secara garis besar itulah 
ajaran ekstrim mereka. Dan dalam ajaran itu terdapat tuduhan- 
tuduhan --sesat terhadap umat Islam dengan tanpa dasat-- yang 
akan kita jelaskan secara rinci, dan kita akan jelaskan dengan 
argumen-argumen rasional dan lalu kita merujuk kepada dalil-dalil 
tekstual. 


Kita katakan secara tegas bahwa sesungguhnya pembagian 
tauhid kepada tauhid Rububiyyah dan tauhid Uluhiyyah adalah 
pembagian yang tidak pernah dikenal sebelumnya oleh siapapun 
sebelum Ibnu Taimiyah. --Pembagian tauhid ini adalah kreasi 
(bifah) Ibnu Taimiyah--, dan pembagian tersebut sangat tidak 
logis seperti yang akan engkau lihat penjelasan berikut ini. 
Rasulullah sendiri tidak pernah berkata kepada seseorang yang 
hendak masuk Islam, “Sesungguhnya ada dua tauhid, dan engkau 
tidak akan menjadi muslim kecuali engkau meyakini tauhid 
Uluhiyyah, dan Rububiyyah”. Rasulullah juga tidak pernah memberi 
isyarat kepada ketentuan tersebut walaupun dalam satu kalimat 
saja. Juga tidak pernah didengar dari seorangpun dari para ulama 
Salaf, -—yang sering diklaim oleh para pengikut Ibnu Taimiyah 
sebagai ikutan mereka dalam seluruh urusan agama-—-, dan juga 
pembagian tauhid seperti ini tidak memiliki makna sama sekali. 


Sesungguhnya penggunakan kata 4/-Ilah a-Hagg sama saja 
dengan kata ar-Rabb al-Hagg, kata al-Ilah al-Bathil sama dengan ar- 
Rabb al-Bathil, dan tidak ada siapapun yang berhak disembah, 
disebut sebagai I/ah kecuali Dia-lah pula yang berhak disebut 
sebagai Rabb, tentu tidak benar bila kita menyembah dan 
menganggap I/ah terhadap sesuatu yang tidak kita anggap sebagai 
Rabb yang menciptakan manfaat dan bahaya. (artinya aLllah 
maknanya sama dengan ar-Rabb). Ini salah satu penjelasan dalam 
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membantah pemahaman menyimpang di atas, sebagaimana Allah 
berfirman OS. Maryam: 65: 


siSkad ae, AWAr bergu 3 PNG aji rorn) En 
(19 102) 


“Dia (Allah) adalah Rabb langit-langit dan bumi dan segala 
apa yang di antara keduanya maka sembahlah ia dan 
sabarlah dalam beribadah kepada-Nya”. (OS. Maryam: 
65). 


Dalam ayat ini ditetapkan ibadah dalam makna Rububiyyah. Maka 
itu sesungguhnya kita tidak pernah berkeyakinan bahwa Dia 
adalah Rabb yang menciptakan manfaat dan bahaya sementara di 
sisi lain kita berkeyakinan bahwa kita tidak perlu melakukan 
ibadah kepada-Nya. 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


PNG MEI ge GA sah AH iba 


“Tidakkah mereka bersujud bagi Allah yang telah 
mengeluarkan apa yang tersembunyi di langit-langit dan di 
bumi?” (OS. an-Naml: 25). 


Ayat ini memberikan isyarat bahwa sujud tidak layak 
diperuntukan bagi siapapun kecuali hanya bagi Dia yang nyata 
kesempurnaan kekuasaan-Nya. Karena itu maka kita tidak sujud 
kepada suatu apapun selain-Nya. Inilah pemahaman yang dapat 
diterima oleh akal. Dalil yang menunjukan pemahaman ini adalah 
al-Yuran dan Hadits. Adapun dari al-Yur'an di antaranya firman 
Allah: 
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Jie Bg) BEI Cai ISOLI Iake ol AG Yp 
(As 201. 


“Dia tidak pernah memerintah kalian untuk menjadikan 
para malaikat sabagai Rabb-Rabb bagi kalian”. (OS. Ali 
Iran: 80). 


Ayat ini memberikan penjelasan bahwa menurut orang-orang 
musyrik tuhan itu berbilang. Anehnya, walaupun al-Guran 
menetapkan kerusakan keyakinan orang-orang musyrik tapi Ibnu 
Taimiyah dan Muhammad ibn Abdul Wahhab mengatakan bahwa 
mereka adalah orang ahli tauhid (Muwahhidun), bahwa orang- 
orang musyrik tersebut, -menurut dua orang ekstrim ini- tuhan 
mereka hanya satu, -- yang behkan menurutnya sama dengan 
Tuhan kita, yaitu Allah--, lalu dikatakan bahwa syirik mereka 
hanya dari segi tauhid Uluhiyyah saja?! Na'udzu billah. 


Dalam ayat lain tentang perkataan Nabi Yusuf bagi kedua 
temannya dalam penjara yang sekaligus mengajak keduanya untuk 
mentauhidkan Allah, Allah berfirman: 


SES LA AI el na BA Utk pl grlot 
(YA Sega Bawe) 


“Adakah tuhan-tuhan (rabb-rabb) yang banyak itu lebih 
baik dari pada Tuhan Yang maha Esa (tidak ada 
kesepuraan bagi-Nya) dan Yang Maha Kuasa”. (OS. 
Yusuf 39). 


-Dalam ayat ini dengan sangat jelas disebutkan bahwa orang- 
orang kafir tidak menetapkan Allah sebagai Rabb bagi mereka, 
karena itu tidak benar Ibnu Taimiyah dan para pengikutnya 
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mengatakan bahwa orang-orang kafir mentauhidkan Allah dari 
segi tauhid Rububiyyah?!-—-. 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


SJ Im) AV) IN HP sh J3 ORI DK 143 
. 


“Dan mereka kafir terbadap ar-Rahman (Allah), katakan 
olehmu (Wahai Muhammad), Dia (ar-Rahman) adalah 
Rabb-ku, tidak ada Ilah selain Dia”. (OS. ar-Ra'd: 30). 


—-Ayat ini dengan sangat jelas menetapkan bahwa orang-orang 
kafir tidak menetapkan Allah sebagai Rabb bagi mereka, karena itu 
Rasulullah diperintah untuk mengatakan di hadapan mereka 
bahwa Allah adalah Tuhan (Rabb) yang berhak disembah. Lalu 
lanjutan ayat menyebutkan “La Waha Illa Huwa”, ini memberikan 
pemahaman bahwa Rabb denga Ilah itu aa makna yang 


sama-—-. 


Dalam ayat lain dalam membantah mereka yang 
mengingkari Allah sebagai Rabb (orang-orang kafir), Allah 
berfirman: 


(YA "HI 35.) HA An) 3 Ka 


“Tetapi Dialah Allah adalah Rabb-ku” (OS. al-Kahfi: 38). — 
Seandainya orang-orang kafir benar mentauhidkan Allah dari segi 
tauhid Rububiyyah maka tentulah Allah tidak akan memerintah 
kita menegaskan di hadapan orang-orang kafir bahwa hanya Allah 
sebagai Rabb yang berhak disembah--. 


Dalam ayat lain tentang perkataan orang-orang kafir di 
hari kiamat kelak, difirman oleh Allah bahwa mereka berkata: 
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2) Griya H3 Sasa 3 5 (ma Jb SS ol 26 
(JAV sela 


“Demi Allah, sesungguhnya kami benar-benar berada dalam kesesatan 
Jang nyata, karena kami menyamakan kalian (para berhala) dengan Rabb 
seluruh alam”. (OS. asy-Syu'ara: 97-98). —ayat ini sangat jelas 
menetapkan bahwa orang-orang kafir mengingkari Rububiyyah 
Allah, karena itulah mereka menjadikan berhala-berhala mereka 
sebagai rabb-rabb bagi mereka— 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 
Ud IBL IR IE RA Ideal AD A3 (Sl 
(setan) 


“Dan apabila dikatakan bagi mereka, “Sembahkan oleh 
kalian terbadap ar-Rahman (Allah)!”, Mereka berkata: 
“Siapa itu ar-Rahman? Adakah kami akan sujud terhadap 
Dia yang engkau perintahkan kepada kami? (artinya kami 
tidak akan mengikuti perintahmu untuk sujud kepada 
Allah)” (OS. al-Furgon: 60). 


Silahkan anda berfikir, adakah orang-orang kafir semacam itu 
dapat ditetapkan sebagai orang-orang ahli tauhid dan 
mentuhankan Allah?! Sementara ayat-ayat di atas -dan masih 
banyak ayat lagi-- telah ditetapakan bahwa mereka adalah orang- 
orang kafir penyembah berhala: tidak mau mengakui ketuhanan 
Allah! 


Dalam ayat lain tentang prilaku orang-orang kafir yang 
menentang Allah, Allah berfirman: 


OA Ino) AI GO 33 
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“Dan mereka (orang-orang kafir) membangkang terbadap Allah”. (OS. ar- 
Rad: 13). —Bagaimana orang-orang kafir yang nyata 
membangkang terhadap Allah dikatakan sebagai orang-orang 
yang mentauhidkan Allah?! Na'udgu billah. Selain ayat-ayat yang 
kita kutip ini ada banyak ayat lainnya dalam al-Guran 
menetapkan hal yang sama. -Kesimpulannya, kata a/-Ilah dan 
dengan ar-Rabh memiliki makna yang sama, dan orang-orang kafir 
sedikitpun tidak mentauhidkan Allah, yang karenanya tidak benar 
bahwa mereka meyakini tauhid Rububiyyah: seperti keyakinan 
ekstrim Ibnu Taimiyah—. 


Adakah Nabi Yusuf (OS. Yususf: 39) ketika mengajak 
kedua temannya saat dalam penjara untuk mentauhidkan Allah 
dari segi tauhid Uluhiyyah saja, karena keduanya telah meyakini 
tauhid Rububiyyah? Sementara Nabi Yusuf mengungkapkan 
ajakannya tersebut dengan kata Arbah bukan dengan Alihah 
(mengajak kepada Rabubiyyah bukan Uluhiyyah)? Adakah menurut 
Ibnu Taimiyah bahwa Nabi Yusuf salah mengucapkan kata, 
seharusnya mengajak kepada tauhid U/uhiyyah, dan bukan kepada 
Rububiyyah? Atau adakah Ibnu Taimiyah merasa lebih benar dan 
lebih alim dari Nabi Yusuf? Hasbunallah. 


Dalam ayat lain, tentang peristiwa pengambilan janji oleh 
Allah dari manusia untuk mentuhankan-Nya (Akhdz al-Mitsag), 
Allah berfirman: 


Wp ana A33 IA Ot blgB Ip IE X3 Cal 
(OVY SLS ag) Cab NIA 


“Bukankah Aku Rabb kalian? Mereka menjawab: Benar. 
Bahwa Kalian berkata di hari kiamat: Sesungguhnya kami 
dari perjanjian ini adalah orang-orang yang lalai” (OS. al- 
A'raf 172). 
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—Dalam ayat ini hanya diungkapkan dengan kata Rabb (rububiyyah), 
tidak ada penambahan kata Ilah (Uluhiyyah)-. Seandainya 
pengakuan dengan Rububiyyah saja tidak mencukupi, harus 
disertakan dengan Ul/uhiyyah --seperti faham ekstrim Ibnu 
Taimiyah-- maka tentu ada penambahan ungkapan tersebut, dan 
tentunya akhdz al-Mitsag hanya dengan ungkapan Rabb tersebut 
tidak sah, juga berarti pengakuan umat manusia saat mereka 
menjawab “benar” tidak ada artinya sama sekali, dan perkataan 
mereka “Sesungguhnya kami dari peristiwa akhdg a-Mitsag ini 
telah menjadi orang-orang yang lalai” maka berarti bohong belaka 
adanya. 


Dan banyak argumen-argumen logis yang bisa kemukakan 
dengan panjang lebar dalam bahasan ini. Sebagaimana nyata bagi 
anda, juga bagi setiap orang yang memiliki akal sehat, bahwa apa 
yang disebut dalam istilah mereka dengan tauhid Uluhiyyah dan 
tauhid Rububiyyah bukan dua perkara yang satu sama lainnya 
saling melengkapi yang wajib dihadirkan keduanya, tetapi 
keduanya adalah dengan makna yang sama. 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


- 


BAN dya) II PN 3 IU LAN 3D H3 


“Dan Dialah (Allah) yang sebagai Wah di langit dan sebagai Ilah di 
bumi”. (OS. Az-Zukhruf 84). Dalam ayat ini disebutkan kata Ilah 
(Uluhiyyah), yang menurut Ibnu Taimiyah dan para pengikutnya 
bahwa tugas para Nabi adalah menyeru kepada tauhid Uluhiyyah, 
bukan kepada tauhid Rububiyyah--. Dalam ayat ini ditegaskan 
bahwa hanya Allah sebagai I/ah bagi penduduk bumi, walaupun 
umpama tidak ada seorangpun dari penduduk bumi yang 
meyakini-Nya sebagai I/zh, seperti nanti di akhir zaman 
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(menjelang kiamat saat di mana tidak ada seorangpun dari 
penduduk bumi yang beriman kepada-Nya). Lalu jika para 
pengikut Ibnu Taimiyah itu berkata: “Makna ayat itu adalah 
bahwa Allah sebagai Ilah Yang disembah dengan hak”, maka kita 
katakan kepada mereka: “Jika demikian maka maknanya tidak 
berbeda dengan Rabb, karena makna Rabb-pun adalah Yang 
disembah dengan hak, bukan dengan makna lain. 


Kemudian dari pada itu, apabila orang-orang kafir telah 
meyakini tauhid Rububiyyah seperti pendapat para pecinta Ibnu 
Taimiyah maka tentunya perselisihan antara Nabi Musa dengan 
Firaun tidak akan terjadi, karena Fir'aun mengaku dirinya sebagai 
Rabb, sebagaimana difirmankan Allah bahwa Firaun berkata: 


(V4 0s aga) ENI 2G CI JS 


“Maka ia (Firaun) berkata: Aku adalah Rabb kalian yang agung” (OS. 
An-Nagiat: 24). Karena itulah maka Firaun tidak pernah 
meyakini adanya Rabb kepada selain dirinya. Sebagaimana 
difirmankan Allah bahwa ia berkata kepada Nabi Musa: 


angan) Sniofaaat! ea BALI Ceri UI) SA 5d JB 
(Yield 


Tika engkau menjadikan Wah kepada selain diri-ku maka 
aku akan menjadikanmu dari — orang-orang — yang 
dipenjarakan”. (OS. Asy-Syu'ara: 29). 


Dalam ayat di atas Firaun mengaku sebagai Rabb, dan dalam ayat 
ini ia juga menetapkan bahwa dirinya I/ah. Lalu, bagaimana dapat 
diterima akal sehat seorang Firaun dalam kekufurannya ini 
dikatakan bahwa ia sebagai ahli tauhid dari segi tauhid 
Rububiyyah?! Na'udgu bilah. 
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Kita tidak membutuhkan penjelasan panjang lebar dalam 
masalah ini, karena pemahaman ini sudah sangat jelas --bagi 
orang yang memiliki akal sehat dan mendapat tayfig dari Allah. 


Adapun dari hadits-hadits Rasulullah ada banyak yang 
dapat dijadikan dalil dalam membantah faham Ibnu Taimiyah dan 
para pengikutnya di atas. Di antaranya, bahwa pertanyaan dua 
Malaikat Munkar dan Nakir di dalam kubur terhadap mayit adalah 
tentang Rabb-nya (Rububiyyah) dan tidak ditanya dengan kata Ilah 
(Uluhiyyah), “Man Rabbuka?”. Seandainya orang-orang kafir telah 
meyakini tauhid Rububiyyah maka berarti pertanyaan dua malaikat 
ini tidak ada gunanya, atau bila demikian maka berarti dalam 
pemahaman para pengikut Ibnu Taimiyah dua Malaikat itu salah 
bertanya, seharusnya dengan kata “Man Ilahuka?”, bukan dengan 
kata “Man Rabbuka?”. Lalu mengapa keduanya tidak bertanya 
dengan “Man Ilahuka?”, atau paling tidak dengan dua pertanyaan 
sekaligus, “Man Rabbuka? Wa Man Nahuka?”. Ini tidak lain karena 
kata Rabb dan Ilah memiliki makna yang sama. Sampai disini, 
bahkan Malaikat-pun tidak sejalan dengan faham sesat Ibnu 
Taimiyah itu. 


Adapun makna firman Allah yang sering dijadikan 
sandaran secara sesat oleh Ibnu Taimiyah dan para mengikutnya: 


da) HI GAS PNG SLAN Gl 3 HL d3 
(Yo :oL 


“Dan jika engkau (Wahai Muhammad) bertanya kepada mereka, 
Siapakah yang menciptakan langit-langit dan bumi? Maka mereka benar- 
benar menjawab: Allah”. (OS. Lugman: 25), maka yang dimaksud 
ayat ini bahwa mereka mengucapkan demikian itu hanya di lidah 


saja, bukan sesuatu yang ada dalam hati mereka. Mereka 
menjawab demikian adalah karena mereka tidak memiliki 
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argumen sedikitpun untuk membantah kebenaran para Nabi dan 
ayat-ayat yang dibawa oleh mereka. Bahkan, bisa jadi apa yang 
mereka ucapkan dengan lidah mereka itu tidak ada sedikitpun 
yang menempel dalam keyakinan atau hati mereka. Dengan bukti: 
1). Bahwa orang-orang kafir tersebut mengungkapkan kata-kata 
yang mendustakan dan pengingkaran terhadap apa yang mereka 
katakan sendiri bahwa Allah sebagai Tuhan mereka, 2). Mereka 
menyandarkan adanya penciptaan bahaya dan manfaat kepada 
selain Allah, 3). Mereka sedikitpun tidak mengenal Allah sebagai 
Tuhan mereka, sehingga mereka menetapkan sampai perkara- 
perkara yang remeh sekali-pun bahwa itu bukan dari Allah, tetapi 
-menutut mereka— dari tuhan-tuhan (berhala-berhala) mereka. 
Perhatikan perkataan orang-orang kafir ini terhadap Nabi Dawud, 
seperti disebutkan dalam firman Allah: 


(04 2g) sala CA Jati Ira) IS og 


“Sesungguhnya kami katakan, Tidak lain yang mencelakakan dirimu 
adalah oleh sebagian tuhan-tuhan (berbala) kami dengan keburukan”. 
(OS. Hud: 54). —Dalam ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang kafir 
berkeyakinan bahwa hakekat adanya bahaya atau manfaat adalah 
dari tuhan-tuhan (berhala-merhala) mereka, bukan dari Allah--. 
Karena itu, bagaimana bisa diterima akal sehat bila kemudian 
Ibnu Taimiyah dan para pengikutnya mengatakan bahwa dalam 
keyakinan orang-orang kafir berhala-berhala mereka tidak 
bermanfaat bagi mereka sendiri?! Lantas, dengan dasar apa 
mereka menyembah berhala-berhala kalau meeka tidak 
berkeyakinan demikian itu?! Pemahaman Ibnu Taimiyah ini jelas 
menyalahi, mendustakan dan pengingkaran terhadap ayat di atas. 


Perhatikan pula perkataan orang-orang kafir tentang 
tanaman-tanaman dan ternak-ternak mereka, disebutkan dalam 
firman Allah: 
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AI j5 3 Ha SEL WEI Nah del 
OTT ee) EA Il ka BA S3 


"Lalu mereka berkata sesuai dengan prasangka mereka: “Ini 
untuk Allah dan ini untuk berbala-berbala kami”. Maka 
sajian-sajian yang diperuntukan bagi berhala-berhala mereka 
tidak sampai kepada Allah dan  saji-sajian yang 
diperuntukan bagi Allah maka sajian-sajian tersebut sampai 
kepada berhala mereka” (OS. a-An am: 136). 


Dalam ayat ini dengan sangat jelas disebutkan bahwa orang-orang 
kafir lebih mendahulukan berhala-berhala mereka dibanding 
Allah, bahkan dalam perkara-perkara yang remeh sekalipun. 
Dalam ayat lain Allah berfirman: 


jga 3 sa gas ie Si Rara 1Xaa SAlas 


(A8 :eeYI) 


“Dan tidaklah Kami (Allah) melihat ada bersama kalian 
berbala-berbala kalian (yang kalian anggap dapat 
memberikan pertolongan bagi kalian) di mana kalian 
menganggap bahwa berbala-berbala kalian sebagai sekutu 
bagi kalian” (9S. al-An'am: 94). 


Dalam ayat ini juga sangat jelas disebutkan bahwa orang-orang 
kafir meyakini bahwa berhala-berhala mereka sebagai sekutu bagi 
mereka yang dapat memberikan bahaya atau manfaat bagi 
mereka. 


Perhatikan pula apa yang dikatakan Abu Sufyan: pemuka 
orang-orang musyrik di saat perang Uhud, ia berteriak: “Uu 
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Hubal” (maha agung Hubal), -Hubal adalah salah satu berhala 
terbesar mereka--. Lalu Rasulullah menjawab teriakan Abu 
Sufyan: “Allah A'la Wa Ajall” (Allah lebih tinggi derajat-Nya dan 
lebih Maha Agung). Anda pahami teks-teks ini semua maka anda 
akan paham sejauh mana kesesatan mereka yang membagi tauhid 
kepada Rububiyyah dan Uluhiyyah tersebut!! Dan anda akan paham 
sesungguhnya sejauh mana kesesatan Ibnu Taimiyah yang telah 
menyamakan antara orang-orang Islam ahli tauhid dengan orang- 
orang kafir para penyembah berhala, yang menurutnya bahwa 
orang-orang kafir itu semua sama dengan orang-orang Islam 
dalam tauhid Rububiyyah,vdan perbedaan hanya dalam tauhid 
Uluhiyyah. Na 'udgu Billah. 


Dalam ayat lain yang lebih nyata lagi bahwa orang-orang 
kafir tidak mentuhankan Allah adalah firman Allah: 


de be GIE BNI BI 9g oa UP al PN 
(OA WNI 3) 


“Dan janganlah kalian mencaci-maki orang-orang yang 
memohon kepada selain Allah (orang-orang kafir) maka 
mereka akan -berbalik- mencaci-maki Allah”. (OS. Al- 
An'am: 108). 


Dalam ayat ini jelas memberikan pemahaman bahwa orang-orang 
kafir tidak mentuhankan Allah, karena jika mereka mentuhankan 
Allah maka tentu mereka tidak akan mencaci-maki-Nya, -- 
walaupun seandainya berhala-berhala mereka dicaci maki--. 


Dan masih banyak lagi dari berbagai ayat lainnya dalam 
menjelaskan bahwa orang-orang kafir tidak meyakini Allah 
sebagai Tuhan mereka. Pembahasan ini akan sangat panjang. 
Kesimpulannya, apakah dengan ketetapan ayat-ayat semacam ini 
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kemudian masih hendak dikatakan bahwa orang-orang kafir 
memiliki keyakinan tauhid?! Hasbunallah. -Tentu seorang mukmin 
ahli tauhid tidak akan mengatakan demikian. 


Berbeda dengan para pengikut Ibnu Taimiyah (at- 
Taimiyyun), mereka berkata bahwa orang-orang kafir musyrik itu 
adalah orang-orang ahli tauhid (mawahhidun) dengan tauhid 
Rububiyyah. Dan sesungguhnya, -masih menurut mereka-- para 
Nabi tidak memerangi orang-orang kafir kecuali agar mereka 
mentauhidkan Allah dari segai tauhid Us/uhiyyah saja, karena 
kekafiran mereka hanya dari sisi ini?! --Ini adalah ungkapan dari 
orang yang tidak sehat akalnya--. Entah dengan dasar apa kaum 
Taimiyyun menetapkan ada tauhid dalam diri keyakinan orang- 
orang kafir itu, padahal mereka mendustakan para Nabi -bahkan 
membunuh sebagian mereka--, mereka menolak dan mengingkari 
apa yang dibawa oleh para Nabi tersebut, mereka menghalakan 
barang-barang yang diharamkan, mereka mengingkari hari 
kebangkitan dan hari akhir, mereka meyakini bahwa Allah 
memiliki anak dan istri, dan bahwa para Malaikat dalah anak-anak 
perempuan Allah?! Perhatikan firman Allah tentang diri mereka: 


dgan) OPSI His A1 V3 OPS LSI 33 HL NI 
ore OLI 


“Tidakkah sesungguhnya mereka dari kedustaan yang ada 
pada diri mereka, mereka benar-benar mengatakan bahwa 
Allah telah beranak, dan sesungguhnya mereka adalah 
benar-benar orang-orang yang berdusta”. (OS. ash-Shaffat: 
151-152 ). 


Dalam pandangan Tuimiyyun, orang-orang kafir yang sangat keji 
dalam kekufurannya tersebut, para Rasul yang memerangi mereka 
bukan karena mereka orang-orang kafir?! Mereka adalah ahli 
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tauhid Rububiyyah?! Bahwa para Nabi memerangi orang-orang 
tersebut hanya karena untuk mengajak mereka kepada tauhid 
Uluhiyyah?! Lalu dengan alasan ini mereka menyamakan orang- 
orang Islam dengan orang-orang kafir tersebut?! Bahkan, menurut 
Muhammad bin Abdul Wahhab orang-orang Islam lebih buruk 
kekufurannya dari pada orang-orang kafir itu sendiri?!. Na'udgu 


Bilah. 


Apa yang kemudian oleh Taimiyyun tuduhkan terhadap 
orang-orang Islam dalam mengkafirkan mereka maka iu 
sedikitpun tidak berpengaruh. Namun dari sini kita katakan 
kepada mereka: “Kalaupun umpama ada pembagian tauhid 
kepada Uluhiyyah dan Rububiyyah, seperti keyakinan ekstrim kalian, 
maka sesungguhnya fawassul itu sama sekali tidak menafikan 
tauhid Uluhiyyah. Karena sesungguhnya makna tawassul itu bukan 
beribadah kepada yang dijadikan wasilah (kepada selain Allah). 
Baik dalam tinjauan bahasa, tinjauan syara', maupun dalam tinjuan 
urf (kebiasaan) pengertian tawassul bukan bermakna ibadah. Tidak 
ada seorang-pun —dari para ulama- menetapkan bahwa 
memanggil nama orang yang telah meninggal atau yang masih 
hidup yang tidak hadir, atau #awassul dengan orang-orang saleh, 
sebagai ibadah kepada mereka. Rasulullah sendiri tidak pernah 
mengatakan bahwa tawassul maknanya adalah ibadah. Seandainya 
tawassul itu sebagai ibadah —kepada yang dijadikan wasilah-- maka 
tentu praktek tawassul pasti dilarang, baik tawassul dengan orang 
yang sudah meninggal atau dengan yang masih hidup sekalipun. 


Bila orang-orang sesat itu --semacam kaum Tuimiyyun-- 
berkata: “Allah maha kuasa atas segala sesuatu, Allah dekat 
dengan setiap orang dari kita, bahkan lebih dekat dari urat leher 
kita, karena itu Allah tidak butuh kepada perantara 
(wasithah/ wasilah)”, kitab jawab: “Engkau hafal teks sedikit, lebih 
banyak yang engkau tidak hafal, bahkan terhadap yang engkau 
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hafal sedikit-pun engkau memahaminya dengan pemahaman yang 
salah. Pendapatmu itu sama saja dengan menuntut penafian 
terhadap segala sebab dan perantara (wasithah). Padahal alam ini 
semua dibangun di atas hikmah-hikmah adalah sebab dan akibat: 
dalam berbagai perkara. Pendapatmu itu pula sama saja dengan 
mengingkari adanya syafa'at di hari kiamat, yang padahal itu adalah 
perkara yang telah disepakati oleh seluruh umat Islam terhadap 
keberadaannya (Ma'lum Min ad-Din Bi adi-Dlarurah?”. Dengan 
demikian, di atas pendapatmu yang sesat ini maka berarti sia-sia 
belaka bahwa Allah menjadikan alam ini dengan adanya segala 
sebab dan akibat-akibatnya masing-masing yang tekait dengannya. 
Na'udgu Billah. Juga berarti, di atas pendapatmu ini, bahwa Umar 
telah berbuat kesalahan besar --bahkan dinilai sebagai seorang 
musyrik-- ketika beliau melakukan tawassul dengan al-“Abbas, 
paman Rasulullah, dengan berkata: 


AN aa OI Ia Ugal 


“Yaa Allah, sesungguhnya kami  bertawassul kepadamu dengan 
(berantara/ wasilah) paman Nabi kami, al-“Abbas...”. Kesimpulannya, 
pernyataanmu di atas sama saja dengan menafikan realitas yang 
ada, yaitu pengingkaran terhadap segala sebab dan akibat- 
akibatnya, pengingkaran terhadap perantara-perantara dan wasilah- 
wasilah fal-Wasa-ith wa al-Wasa-il). Ini perkataan mengingkari 
hukum kausalitas dan menyalahi Sunnah Ilahiyyah, oleh karena 
Allah menciptakan segala apapun dari alam ini dengan 
dihukumkan kepada sebab dan akibat. Termasuk mereka sendiri 
ketika melemparkan tuduhan “kafir” terhadap umat Islam yang 
melakukan tawassul dengan para Nabi atau orang-orang saleh 
adalah berangkat dari adanya “sebab”, artinya dengan tanpa sadar 
mereka sendiri sama saja telah mengkafirkan diri mereka sendiri, 
karena mepraktekan “Sebab”. Sesungguhnya, mereka —atau 
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siapapun-- tidak dapat terlepas dari perantara-perantara (a-Wasa- 
ith), bahkan orang-orang semacam mereka (Taimiyyun) adalah 
orang-orang yang paling butuh kepada perantara-perantara dan 
senantiasa mereka praktekan. 


Dalam kesempatan ini, kami juga katakan kepada mereka 
—-kaum Taimiyyun--: “Perkataan mereka dalam membedakan 
antara orang yang masih hidup dan orang yang sudah meninggal 
dalam perkara ber-tawassul dengan mereka adalah perkataan yang 
tidak mengandung arti sama sekali. Karena sesungguhnya seorang 
yang ber-tawassul itu tidak memohon (penciptaan) apapun dari 
mayit yang ia jadikan wasilah-nya. Tetapi yang dipinta dalam hal ini 
tetap adalah Allah, bukan mayit. Hanya saja dalam doanya 
tersebut ia memohon kepada Allah dengan wasilah kemuliaan si- 
mayit, atau dengan wasilah kecintaannya terhadap si-mayit, atau 
semacam itu. Apakah perbuatan semacam ini disebut beribadah 
kepada mayit, atau disebut menjadikan mayit tersebut sebagai 
Tuhan?! Na'udgu billah. -Bagi orang yang mendapatkan petunjuk 
apa yang kita jelaskan ini adalah kebenaran yang tidak ada 
keraguan di dalamnya--, kecuali bagi mereka yang keras kepala 
dan tidak memiliki pemahaman yang benar. Bagaimana tawassul 
hendak dikatakan perbuatan syirik, padahal itu perkara baik yang 
telah diyakini kebolehannya oleh seluruh umat Islamr! 


Silahkan anda merujuk kepada kitab-kitab ulama kita dari 
empat Madzhab. Bahkan, kebolehan dan anjuran zawassul ini juga 
dikutip dalam kitab-kitab Madzhab Hanbali dalam bahasan adab- 
adab ziarah kepada Rasulullah. Semua ulama sepakat (yang 
merupakan ljma') adanya anjuran fawassul dengan Rasulullah 
dalam doa kepada Allah. Hingga kemudian datanglah Ibnu 
Taimiyah yang membakar 7jma' ulama tersebut, ia menentang dan 
menyalahi apa yang telah tertanam kuat dalam keyakinan umat 
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Islam dengan menyalahi ketetapan dalil-dalil al-Guran dan Hadits 
serta meyalahi argumen-argumen akal (Nagliyyah Wa “Agliyyah). 


Demikian tulisan Syaikh akAzhar al-Allamah Yusuf ad- 
Dajwi al-Azhari (w 1365 H) dengan judul “Kritik atas pembagian 
tauhid kepada Uluhiyyah dan Rububiyyah”. Tulisan ini yang sangat 
baik dan bermanfaat, menjadi pencerah bagi siapapun yang telah 
mendapatkan ayfig dari Allah. Tulisan ini dimuat diantaranya di 
Majalah Nur al-Islam, majalah ilmiah bulanan yang diterbitkan oleh 
para Syekh al-Azhar asy-Syarif Cairo Mesir, terbitan tahun 1352 
il: 


d. Penjelasan Kesesatan Pendapat Yang Mengatakan 
Bahwa Mengagungkan Hajar Aswad Sebagai Praktek 
Animisme (Watsaniyyah) Dan Penjelasan Kesesatan 
Yang Membeda-Bedakan Antara Tauhid Rububiyyah 
Dan Tauhid Uluhiyyah 


Sesungguhnya setiap orang Muslim mengetahi bahwa 
mengangungkan — ka'bah dengan — melakukan thawaf 
mengelilinginya, mengagungkan hajar aswad dengan melambaikan 
tangan kepadanya, mengecupnya, atau bahkan sujud di atasnya, 
adalah bukan ibadah kepada benda-benda tersebut. Siapapun 
tidak ada yang meyakini bahwa benda-benda tersebut berhak 
untuk dituhankan. Namun praktek-praktek itu semua adalah 
merupakan perbuatan ibadah terhadap “Yang memerintahkan 
dengan praktek itu sendiri”, yaitu Allah. 


Karena itu, dalam tinjauan syariat, tidak semua 


pengagungan terhadap sesuatu selain Allah sebagai bentuk ibadah 
kepada sesuatu itu sendiri hingga menjadikan pelakunya sebagai 


orang musyrik. Sama sekali tidak. Sebaliknya, pengagungan 
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kepada selain Allah adakalanya wajib, dan adakalanya sunnah, jika 
memang hal tersebut diperintahkan atau sesuatu yang dianjurkan. 
Kadang juga ada kalanya makruh, haram, atau mubah. 


Kesimpulannya, pengagungan terhadap sesuatu selain 
Allah tidak mutlak sebagai perbuatan syirik. Kecuali apa bila 
pengagungan tersebut disertai dengan keyakinan bahwa “sesuatu” 
selain Allah itu berhak untuk dituhankan, atau apa bila dengan 
menetapkan bagi “sesuatu” tersebut kekhususan-kekhususan yang 
hanya dimiliki oleh Allah. Dengan demikian, tidak boleh diklaim 
bahwa setiap orang yang mengagungkan “sesuatu” selain Allah 
maka orang tersebut sama dengan beribadah kepadanya, atau 
menuhankannya, kecuali apa bila disertai keyakinan tersebut di 
atas. 


Seluruh akal manusia, selama ia dalam fitrah 
kebenarannya, akan berpendapat bahwa “Siapa yang memiliki 
Rububiyyah” maka hanya Dia-lah yang berhak untuk 
dipersembahkan ibadah kepada-Nya. Sebaliknya, apa bila ada 
“sesuatu yang tidak memiliki Rububiyyah” maka ia tidak berhak 
untuk di-ibadahi. Dengan demikian, di dalam syari'at yang 
diturunkan oleh Allah, --yang hal itu sesuai dengan logika sehat 
manusia--, ialah bahwa ketetapan “Rububiyyah” dan ketetapan 
“berhak untuk di-ibadah?” adalah dua hal yang saling terkait, tidak 
terlepas satu dari lainnya. Di sinilah bedanya dengan orang-orang 
musyrik yang telah kafir kepada Allah, mereka telah menetapkan 
Rububiyyah bagi apa yang mereka ibadahi. Artinya, apa yang 
dijadikan sesembahan oleh mereka, diyakini oleh mereka sebagai 
tuhan. 


Pada dasarnya, apa bila hilang keyakinan adanya 
Rububiyyah pada sesuatu selain Allah maka secara otomatis sesuatu 
tersebut tidak berhak untuk menerima ibadah. Demikian pula 
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dengan orang-orang musyrik, mereka akan menjadi orang-orang 
Islam apa bila hilang dari diri mereka keyakinan ada Rububiyyah 
pada sesembahan mereka, lalu mereka meyakini bahwa Rububiyyah 
tersebut hanya ada pada Allah saja, dan bila demikian maka secara 
otomatis mereka akan meyakini bahwa hanya Allah saja yang 
berhak untuk menerima ibadah. Namun apa bila orang-orang 
musyrik tersebut tetap meyakini adanya Rububiyyah pada “sesuatu” 
selain Allah, maka secara otomatis pula mereka meyakini bahwa 
“sesuatu” selain Allah tersebut berhak untuk menerima ibadah. 


Karena itu dari pemahaman ini para ulama kita 
meyimpulkan bahwa tauhid Rububiyyah (artinya pengakuan 
ketuhanan) dan tauhid Uluhiyyah (artinya yang berhak untuk 
menerima ibadah) adalah dua hal yang tidak terpisahkan satu dari 
lainnya. Hakekat “ketidakberpisahan” ini nyata, baik secara 
realitas maupun dari segi akidah. Karena seorang yang 
berkeyakinan bahwa Rububiyyah hanya miliki Allah maka secara 
otomatis ia hanya akan mempersembahkan ibadah hanya kepada- 
Nya. Demikian pula sebaliknya, seorang yang mempersembahkan 
ibadah hanya kepada Allah, maka berarti ia menyakini bahwa 
hanya Allah saja yang memiliki Rububiyyah. Dan inilah sebenarnya 
hakekat makna “La Iaha Illallah” yang berada di dalam hati orang- 
orang Islam. 


Karena itu kita melihat dalam banyak ayat-ayat al-Guran 
hanya mencukupkan penyebutan kepada salah satunya saja, 
karena U/uhiyyah dan Rububiyyah memiliki makna yang sama, satu 
dari lainnya tidak dapat dipisah-pisahkan. Lihat contohnya dalam 
firman Allah: 


- 


(KY sela) Gi BV) BT laga SE 


Pada ayat lain firman Allah: 
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Dalam dua ayat ini diungkapkan cukup dengan kata “4//lah”, 
tidak diikutkan dengan kata “ar-Rabb”. 


Lalu dalam ayat lain Allah berfirman: 


P3 


(AVI IN) Xp Lal 


Dalam ayat ini dicukupkan dengan kata “Bi Rabbikum”, tidak 
ikutsertakan dengan kata “Bi Ilahikum”. Karena memang 
pemaknaan keduanya sama saja. 


Kemudian dalam hadits Nabi, seperti yang telah dikenal 
oleh siapapun, bahwa pertanyaan dua malaikat kepada mayit 
adalah “Man Rabbuka?”. Keduanya hanya mencukupkan dengan 
pertanyaan tauhid Rububiyyah saja, tidak menambahkan dengan 
kata “Man Ilahuka?”. Lalu jawaban atas pertanyaan dua malaikat 
tersebut juga cukup dengan hanya mengatakan “Allah Rabbi”, 
tidak harus menjawab denan tambahan “Wa Ilahi”. Dalam hal ini 
dua malaikat tersebut tidak berkata: “Engkau hanya mengakui 
tauhid ribubiyyah saja, itu tidak cukup, engkau harus mengakui 
tauhid Uluhiyyah?”. 


Nabi Ibrahim, yang bergelar Khalilullah, ketika mendebat 
Namrud yang mengaku tuhan, Nabi Ibrahi berkata: “Rabbi al- 
Ladgi Yuhyi Wa yumit...”. Namrud menjawab: “Ana Uhyi Wa 
umit...”. Kemudian argumen logis yang sangat kuat, Nabi Ibrahim 
dapat membungkam Namrud, dan membatalkan pengakuannya 
sebagai “yang berhak untuk disembah”. Dalam ungkapan- 
ungkapannya, Nabi Ibrahim hanya mencukupkan kepada kata 
“Rabb”, tidak menambahkan kata “Tlah”. 
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Dalam ayat lain firman Allah tentang Firaun yang 
mengaku tuhan dan berhak untuk disembah, bahwa Firaun 
berkata: “Ma “Alimtu Lakum Min Iahin Ghayri...”, dalam ayat ini 
dia hanya mencukupkan kepada penggunaan kata “I/ah”. Lalu 
dalam ayat lain bahwa Fir'aun berkata: “Ana Rabbukum a-Aa.... 
Dalam ayat ini dia mencukupkan kepada penggunaan kata “Rabb”. 
Artinya, dalam setiap ungkapannya tidak keduanya secara 
langsung diungkapkan. Ini adalah bukti bahwa penggunaan kata 
“Wah” dan kata “Rabb” memiliki pemaknaan yang sama. 


Kesimpulannya, dalam banyak ayat-ayat al-Yuran dan 
hadits-hadits Nabi terdapat pemahaman bahwa pengertian tauhid 
Rububiyyah sama dengan tauhid ukuhiyyah. Dalam banyak ayat, 
Allah hanya mencukupkan dengan salah satu ungkapan saja dari 
keduanya, karena keduanya memiliki makna yang sama. 
Pemahaman inilah yang telah disebutkan oleh Allah dalam al- 
Ouran, juga pemahaman ini yang dipahami oleh para malaikat- 
Nya, oleh segenap para nabi-Nya, oleh seluruh manusia baik 
orang-orang mukmin dalam pengakuan ketuhanan mereka 
kepada Allah, atau orang-orang kafir dalam pengakuan ketuhanan 
mereka terhadap sesembahan mereka sendiri, dan bahkan inilah 
pula pemahaman yang diakui oleh raja-raja Fir'aun yang kafir 


kepada Allah. 


Lantas, apa dasar para ahli bid'ah yang sangat keras kepala 
tersebut membagi tauhid kepada dua macam, yang dengan 
pendapat ini kemudian mereka mengkafirkan orang-orang Islam 
dengan alasan bahwa mereka hanya mengakui tauhid Rububiyyah 
saja, mereka tidak mengakui tauhid Uluhiyyah?! Dari mana mereka 
berpendapat bahwa tauhid Rububiyyah saja tidak cukup untuk 
menyelamatkan orang-orang Islam dari kekufuran, yang dengan 
alasan ini kemudian mereka memerangi bahkan membunuh 
orang-orang Islam yang berada di luar faham mereka?! Ajaran dari 
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mana yang menghalalkan darah orang Islam yang berkata “La 
Waha Illallah” diklaim sebagai orang kafir dengan tuduhan bahwa 
orang tersebut hanya mengakui tauhid Rububiyyah saja?! Mereka 
mengatakan tauhid Rububiyyah saja tidak cukup bagi seseorang 
untuk disebut seorang muslim, mereka tidak mau menerima 
persaksian “La Ilaha Illallah” hingga orang tersebut mengakui 
tauhid U/uhiyyah, faham dari mana ini?! Mereka menolak apa yang 
telah dicukupkan oleh Allah dari para hamba-Nya ketika dalam 
“Perjanjian Pertama” (al-Mitsag a-Awwal, yaitu di alam arwah) 
mereka bersaksi kepada Allah bahwa Allah adalah “Rabb” mereka, 
padahal jelas bahwa yang dimaksud dalam hal ini adalah juga 
tauhid Uluhiyyah. 


Sekarang mari kita lihat secara cermat kepada firman 
Allah: 


(9 ena) ba Pa IG sad 


Lafazh ayat ini terdapat di dua tempat di dalam al-Guran, dalam 
OS. Fushshilat: 20, dan dalam OS. al-Ahgaf: 13. Dalam dua ayat 
ini Allah mencukupkan kepada penggunaan kata “Rabbuna” saja, 
tidak menambahkannya dengan kata “I/ahuna”. Lalu kita lihat lagi 
kepada sabda Rasulullah saat salah seorang sahabatnya meminta 
wasiat darinya, Rasulullah berkata: 


Dalam hadits ini Rasulullah tidak memerintahkan untuk 
menambahkan kata “Ilahi”. Artinya, seseorang dengan hanya 
mengucapkan kata “Rabbi” dalam pengakuan ketauhidan Allah 
maka hal tersebut sudah cukup baginya untuk disebut sebagai 
mukmin dan ia mendapatkan keselamatan di akhirat kelak jika ia 
istigamah dalam tauhidnya tersebut. Inilah yang dimaksud oleh 
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Allah dalam dua ayat di atas, dan oleh Rasulullah dalam haditsnya 
tersebut. 


Kemudian kita lihat pula kepada firman Allah dalam ayat 
lainnya: 
(ar BA) AT A5 IX 


$ 


Dalam ayat ini Allah mencukupkan kepada menggunaan kata 
“Wah” saja, tidak menambahkannya dengan kata “Rabb”. Lalu kita 
lihat juga kepada sabda Rasulullah: 


Pi ,£ 98 3 


23) AN VI ll Y Ol Ags AS pel Jb Of Ll 


Makna hadits ini bahwa Rasulullah diperintah untuk memerangi 
orang-orang non muslim hingga mereka bersaksi bahwa hanya 
Allah Tuhan (Ilah) yang berhak disembah. Dalam hadits ini 
Rasulullah hanya mencukupkan kepada penggunaan kata “I/ah”, 
tidak menambahkannya dengan “Rabb”. 


Lalu kita lihat pula sabda Rasulullah kepada Usamah ibn 
Zaid: “Wahai Usamah, mengapa engkau membunuh seorang yang 
berkata “La Ilaha Nlallah”, adakah engkau telah telah membelah 
hatinya hingga engkau tahu bahwa ia berkata demikian benat- 
benar dari hatinya atau hanya di mulutnya saja?”. Peristiwa ini 
terjadi ketika terjadi peperangan antara para sahabat Rasulullah 
dengan orang-orang kafir. Ada salah seorang kafir yang karena 
terdesak kalah lalu ia mengucapkan “La Ilaha”, namun kemudian 
Usamah tetap membunuhnya, karena Kran tanda-tanda yang 
sangat kuat bahwa orang kafir tersebut berkata demikian hanya 
untuk menyelamatkan diri belaka. Namun begitu Usamah tetap 
ditegur oleh Rasulullah. Pada saat itu Usamah sama sekali tidak 
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berkata: “Wahai Rasulullah, orang kafir itu hanya mengakui 
tauhid Rububiyyah saja, ia tidak mengakui tauhid Uluhiyyah, dan ia 
berkata demikian hanya untuk menyelamatkan diri saja...”. Hadits 
semacam ini sangat banyak. Hadits Usamah ini, -juga beberapa 
hadits lainnya-, memberikan penjelasan kepada kita bahwa 
penggunaan kata “Rabb” dan kata “lah” memberikan pemahaman 
yang sama. 


Sesungguhnya, bid'ah Ibnu 'Taimiyah dalam membagi 
tauhid kepada dua bagian ini, -juga bid'ah mereka yang 
mengikutinya dalam hal ini--, adalah berangkat dari pemahaman 
yang salah terhadap definisi “Ibadah” dalam pengertian syari'at. 
Pembagian mereka terhadap tauhid ini adalah tidak lain hanya 
untuk mengkafirkan orang-orang yang melakukan tawassul atau 
istighatsah dengan para nabi Allah, para wali Allah, atau dengan 
orang-orang saleh. Mereka memandang bahwa tuwassu! dengan 
para nabi atau para wali tersebut merupakan perbuatan syirik, dan 
orang-orang yang melakukan 'awassul sama saja dengan 
menyembah para nabi atau para wali tersebut. 


Para pemgikut Ibnu 'Taimiyah ini memandang bahwa 
orang-orang mukmin yang melakukan #awassul telah menjadi 
musrik, karena mereka hanya meyakini tauhid Rububiyyah saja. 
Hasbunallah. Adakah orang-orang mukmin yang ber-tawassul 
dengan seorang nabi berkeyakinan bahwa nabi tersebut sebagai 
tuhan mereka?! Adakah orang-orang mukmin tersebut ketika 
bertawassul bahwa mereka sedang melakukan “Ibadah” kepada 
nabi atau wali tersebut?! Hasbunallah. 


Adapun seorang yang mendapatkan taufik dari Allah dan 
dijauhkan oleh-Nya dari kesesatan ia mengetahui dengan pasti 
bahwa definisi ibadah adalah puncak ketundukan dan puncak 
pengagungan yang hanya dipersembahkan kepada Allah saja, dan 
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ia yakin bahwa tawassul atau istighatsah sama sekali bukan dalam 
pengertian ibadah. Adapun tunduk atau mengagungkan sesuatu 
yang tidak sampai batas uncaknya maka hal itu tidak termasuk 
definisi ibadah dalam tinjauan syari'at. Perbuatan syirik itu baru 
terjadi apa bila sikap tunduk atau pengagungan terhadap sesuatu 
telah mencapai puncaknya dengan meyakini bahwa sesuatu 
tersebut berhak untuk dijadikan objek ibadah. 


Karena itu kita sering melihat seorang tentara dengan 
posisi berdiri tegak tidak bergerak sedikitpun dalam waktu yang 
lama di hadapan komandannya. Ini artinya bahwa tentara tersebut 
tunduk, taat, dan hormat terhadap komandannya. Hal ini secara 
definitif sama sekali bukan dalam pengertian ibadah. Sementara 
itu di pihak lain, ada seorang yang berdiri shalat, walaupun tidak 
dalam waktu yang panjang, misalkan dengan hanya melakukan 
rukun-rukunnya saja. Namun demikian shalat ini adalah bentuk 
puncak ketaatan, puncak ketundukan, dan puncak pengagungan 
kepada Allah. Oleh karenanya shalat ini secara definitif di dalam 
syarPat disebut ibadah. Perbedaan antara dua hal ini ialah bahwa 
ketundukan tentara terhadap komandannya tidak mencapai batas 
puncaknya serta tidak meyakini bahwa komandannya tersebut 
adalah tuhannya, sementara ketundukan seorang yang shalat telah 
mencapai batas puncaknya dan meyakini bahwa Allah yang 
ditundukinya adalah sebagai sebagai yang berhak untuk 
dituhankan. 
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Penutup, Mengenal Ahlussunnah Wal Jama'ah 
Dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda: 


(2315 AA on) KALA gag EA 3 Sta 


“Dan sesungguhnya umat ini akan terpecah menjadi 73 
golongan, 72 di antaranya di dalam neraka, dan hanya satu 
di dalam surga yaitu al-jama'ah”. (HR. Abu Dawud). 


Sejarah mencatat bahwa di kalangan umat Islam dari 
semenjak abad permulaan, terutama pada masa Khalifah Ali ibn 
Abi Thalib, hingga sekarang ini terdapat banyak golongan f(firgah) 
dalam masalah agidah. Faham agidah yang satu sama lainnya 
sangat berbeda dan bahkan saling bertentangan. Ini adalah fakta 
yang tidak dapat kita pungkiri. Karenanya, Rasulullah sendiri 
sebagaimana dalam hadits di atas telah menyebutkan bahwa 
umatnya ini akan terpecah-belah hingga 73 golongan. Semua ini 
tentunya dengan kehendak Allah, dengan berbagai hikmah 
terkandung di dalamnya. Walaupun kita tidak mengetahui secara 
pasti akan hikmah-hikmah di balik itu. Wa Allah A'lam. 


Namun demikian, Rasulullah juga telah menjelaskan jalan 
yang selamat yang harus kita tempuh agar tidak terjerumus di 
dalam kesesatan. Kunci keselamatan tersebut adalah dengan 
mengikuti apa yang telah diyakini oleh a-Jama'ah, artinya 
keyakinan yang telah dipegang teguh oleh mayoritas umat Islam. 
Karena Allah sendiri telah menjanjikan kepada Nabi bahwa 
umatnya ini tidak akan tersesat selama mereka berpegang tegung 
terhadap apa yang disepakati oleh kebanyakan mereka. Allah tidak 
akan mengumpulkan mereka semua di dalam kesesatan. 
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Kesesatan hanya akan menimpa mereka yang menyempal dan 
memisahkan diri dari keyakinan mayoritas. 


Mayoritas umat Rasulullah, dari masa ke masa dan antar 
generasi ke generasi adalah Ahlussunnah Wal Jama'ah. Mereka 
adalah para sahabat Rasulullah dan orang-orang sesudah mereka 
yang mengikuti jejak para sahabat tersebut dalam meyakini dasar- 
dasar agidah (Ush#/ a-l'tigad). Walaupun generasi pasca sahabat 
ini dari segi kualitas ibadah sangat jauh tertinggal di banding para 
sahabat Rasulullah itu sendiri, namun selama mereka meyakini 
apa yang diyakini para sahabat tersebut maka mereka tetap 
sebagai kaum Ahlussunnah. 


Pengertian 4/-Jama'ah yang telah disebutkan dalam hadits 
riwayat al-Imam Abu Dawud di atas yang berarti mayoritas umat 
Rasulullah, yang kemudian dikenal dengan Ahlussunnah Wal 
Jama'ah, telah disebutkan dengan sangat jelas oleh Rasulullah 
dalam haditsnya, sebagai berikut: 


(ea) aditla aah 2 Hisla sad at Kei 


SAS AAN ga SAN DI BA #3 ML GK 
By) KELAN pas ABI A51 SU 33 cak GEN aa 


(SE abal tt Gaon Jos Ca 


“Aku berwasiat kepada kalian untuk mengikuti sahabat- 
sahabatku, kemudian orang-orang yang datang sesudah 
mereka, kemudian orang-orang yang datang sesudah mereka”. 
Dan termasuk dalam rangkaian hadits ini: “Hendaklah 
kalian berpegang kepada mayoritas (a-Jama'ah) dan jaubilah 
perpecahan, karena setan akan menyertai orang yang 
menyendiri. Dia (Setan) dari dua orang akan lebih jauh. 
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Maka barangsiapa menginginkan tempat lapang di surga 
hendaklah ia berpegang teguh kepada (keyakinan) al- 
Jama'ah”. (HR. at-Tirmidgi. Ia berkata: Hadits ini Hasan 
Shahih. Hadits ini juga dishahihkan oleh al-Imam al- 
Hakim). 


Kata al-Jama'ah dalam hadits di atas tidak boleh diartikan 
dengan orang-orang yang selalu melaksanakan shalat berjama'ah, 
juga bukan jama'ah masjid tertentu, atau juga bukan dalam 
pengertian para ulama hadits saja. Karena pemaknaan semacam 
itu tidak sesuai dengan konteks pembicaraan hadits ini, juga 
karena bertentangan dengan kandungan hadits-hadits lainnya. 
Konteks pembicaraan hadits ini jelas mengisyaratkan bahwa yang 
dimaksud al-Jama'ah adalah mayoritas umat Rasulullah dari segi 
jumlah. Penafsiran ini diperkuat pula oleh hadits riwayat a/-Imam 
Abu Dawud di atas. Sebuah hadits dengan kualitas Shahih 
Masyhur. 


Hadits riwayat Abu Dawud tersebut diriwayatkan oleh 
lebih dari sepuluh orang sahabat Rasulullah. Hadits ini 
memberikan kesaksian akan kebenaran apa yang dipegang teguh 
oleh mayoritas umat Nabi Muhammad, bukan kebenaran 7irgah- 
Jirgah yang menyempal. Dari segi jumlah, firgah-firgah sempalan 72 
golongan yang diklaim Rasulullah akan masuk neraka seperti yang 
disebutkan dalam hadits riwayat Abu Dawud ini, adalah 
kelompok yang sangat kecil dibanding pengikut Ahlussunnah Wal 
Jama'ah. 


Kemudian di kalangan Ahlussunnah dikenal istilah 
“Ulama Salaf”, mereka adalah orang-orang terbaik dari kalangan 
Ahlussunnah yang hidup pada tiga abad pertama tahun hijriah. 
Tentang para ulama Salaf ini, Rasulullah bersabda: 
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39) HEIG AI Fa BAN Fu oya 3s 
(Gi 


“Sebaik-baik abad adalah abad-ku (periode sahabat 
Rasulullah), kemudian abad sesudah mereka (periode 
Tabi'in), dan kemudian abad sesudah mereka (periode Tabi'i 
ak-Tabi'in)” (HR. at-Tirmidzi). 


Seiring dengan semakin menyebarnya berbagai 
penyimpangan dalam masalah-masalah akidah, terutama setelah 
lewat paruh kedua tahun ke tiga hijriyah, yaitu pada sekitar tahun 
260 hijriyah, yang hal ini ditandai dengan menjamurnya irgah- 
Jirgah dalam Islam, maka kebutuhan terhadap pembahasan akidah 
Ahlussunnah secara rinci menjadi sangat urgen. Pada periode ini 
para ulama dari kalangan empat madzhab mulai banyak 
membukukan penjelasan-penjelasan akidah Ahlussunnah secara 
rinci hingga kemudian datang dua Imam agung, a/-Imam Abu al- 
Hasan al-As'yari (w 324 H) dan al-Imam Abu Manshur al-Maturidi 
(w 333 H). Kegigihan dua Imam agung ini dalam membela akidah 
Ahlussunnah, terutama dalam membantah faham tancu kaum 
Mu'tazilah yang saat itu cukup mendapat tempat, menjadikan 
keduanya sebagai Imam terkemuka bagi kaum Ahlussunnah Wal 
Jama'ah. 


Kedua Imam agung ini tidak datang dengan membawa 
faham atau ajaran yang baru, keduanya hanya melakukan 
penjelasan-penjelasan secara rinci terhadap keyakinan yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya ditambah dengan 
argumen-argumen rasional dalam mambantah faham-faham di 
luar ajaran Rasulullah itu sendiri. Yang pertama, yaitu al-Imam 
Abu al-Hasan al-Asy'ari, menapakan jalan madzhabnya di atas 
madzhab al-Imam asy-Syaf?i. Sementara yang kedua, al-Imam Abu 


264 | Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid 


Manshur al-Maturidi menapakan madzhabnya di atas madzhab al- 
Imam Abu Hanifah. Di kemudian hari kedua madzhab Imam 
agung ini dan para pengikutnya dikenal sebagai al-Asy'ariyyah dan 
al-Maturidiyyah. 


Penamaan Ah/ as-Sunnah adalah untuk memberikan 
pemahaman bahwa kaum ini adalah kaum yang memegang teguh 
ajaran-ajaran Rasulullah, dan penamaan dal-jama'ah untuk 
menunjukan para sahabat Rasulullah dan orang-orang yang 
mengikuti mereka di mana kaum ini sebagai kelompok terbesar 
dari umat Rasulullah. Dengan penamaan ini maka menjadai 
terbedakan antara faham yang benar-benar sesuai ajaran 
Rasulullah dengan faham-faham firgah sesat seperti Mu'tazilah 
(@adariyyah), Jahmiyyah, dan lainnya. Akidah Asy'ariyyah dan al- 
Maturidiyyah sebagai akidah Ahlussunnah dalam hal ini adalah 
keyakinan mayoritas umat Islam dan para ulama dari berbagai 
disiplin ilmu. Termasuk dalam golongan Ahlussunnah ini adalah 
para ulama dari kalangan ahli hadits (a-Muhadditsiin), ulama 
kalangan ahli figih (a-Fugaha), dan para ulama dari kalangan ahli 
tasawuf (ash-S hifiyyah). 


Penyebutan Ahlusunnah dalam dua kelompok ini 
(Asyariyyah dan Maturidiyyah) bukan berarti bahwa mereka 
berbeda satu dengan lainnya, tapi keduanya tetap berada di dalam 
satu golongan yang sama. Karena jalan yang telah ditempuh oleh 
al-lmam Abu al-Hasan al-Asyari dan al-Imam Abu Mansur al- 
Maturidi di dalam pokok-pokok akidah adalah jalan yang sama. 
Perbedaan yang terjadi di antara Asy'ariyyah dan Maturidiyyah 
adalah hanya dalam masalah-masalah cabang akidah saja (Furi' al- 
“Agidah), yang hal tersebut tidak menjadikan kedua kelompok ini 
saling menghujat atau saling menyesatkan satu atas lainnya. 
Contoh perbedaan tersebut, prihal apakah Rasulullah melihat 
Allah saat peristiwa Miraj atau tidak? Sebagian sahabat, seperti 
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Aisyah, Abdullah ibn Mas'ud mengatakan bahwa ketika itu 
Rasulullah tidak melihat Allah. 


Sedangkan sahabat lainnya, seperti Abdullah ibn Abbas 
mengatakan bahwa ketika itu Rasulullah melihat Allah dengan 
mata hatinya. Dalam pendapat Abdullah ibn Abbas, Allah telah 
memberikan kemampuan kepada hati Rasulullah untuk dapat 
melihat-Nya. Perbedaan Fu? al-“Agidah semacam inilah yang 
terjadi antara al-Asy'ariyyah dan al-Maturidiyyah, sebagaimana 
perbedaan tersebut telah terjadi di kalangan sahabat Rasulullah. 
Kesimpulannya, kedua kelompok ini masih tetap berada dalam 
satu ikatan a-Jama'ah, dan kedua kelompok ini adalah kelompok 
mayoritas umat Rasulullah Ahlussunnah Wal Jama'ah yang 
disebut dengan a/-Firgah an-Najiyah, artinya sebagai satu-satunya 
kelompok yang selamat. 

Al-lmam al-Hafigh Muhammad Murtadla az-Zabidi (W 
1205 H) dalam pasal ke dua pada Kitab Oawa-id al-“Aga-id dalam 
kitab Ithaf as-Sadah a-Muttagin Bi Syarh Ihya' Ulim ad-Din, 
menuliskan sebagai berikut: 


Han BALE 0 BIG SELAI SJ AISI Gabi 


“Jika disebut nama Ahlussunnah Wal Jama'ah maka yang 
dimaksud adalah kaum  Asyariyyah dan — kaum 
Maturidiyyah”''. 


Al-Imam Abu Nashr Abdul Rahim ibn Abdul Karim ibn 
Hawazan al-Ousyairi, salah seorang teolog terkemuka di kalangan 
Ahlussunnah, berkata: 


g T- 2 ( NA Aan Aang Be 
Sp 5 SEA 3 ea daa Ia OMA 


18 Murtadla az-Zabidi, Ithaf as-Sadah al-Muttagin, j. 2, h. 6 
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CASN ba Ga "Ih K3 


“Ada dua perkara, apa bila ada orang yang menyalahiku di 
dalam keduanya, maka secara nyata orang tersebut terbebas 
dari diriku (bukan golonganku). (Pertama), Mencintai 
sahabat Abu Bakar ash-Shiddig sebagai Imam a-Huda 
Imam — pembawa petunjuk), dan — (kedua), — adalah 
keyakinanku di dalam madzhab al-Asy'ari”. 


Al-mam al-Hafigh Ibn “Asakir dalam kitab Tabyin Kadzib 
al-Muftari menuliskan: 


“Tidak mungkin bagiku untuk menghitung bintang di langit, 
karenanya aku tidak akan mampu untuk menyebutkan 
seluruh ulama Ablussunnah di atas madzhab al-Asy'ari ini, 
dari mereka yang telah terdahulu dan dalam setiap masanya, 
mereka berada di berbagai negeri dan kota, mereka menyebar 
di setiap pelosok, dari wilayah Maghrib (Maroko), Syam 
(Siria, lebanon, Palestin, dan Yordania), Khurrasan dan 
rap 


Al-Muhaddits al-Hafigh asy-Syaikh Abdullah al-Harari al- 
Habasyi (w 1430 H) dalam banyak karyanya menuliskan syair 
sebagai berikut: 


AKAN GUY! SUS Sl 1 AAN CoA Lag 
KR ALI jt 3 MASA JS SS 
SN JA EN AS IA 1 ajal Al ga aya 


PE AN MK 2022 


2521x23 F3 LA sel A aYI SID LA 


"8 Tabyin Kadzib a-Muftari, bh. 331 
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“Yal-Hafizh) al-Bayhagi adalah seorang yang berkeyakinan 
Asyari, demikian pula (al-Hafizh) Ibn Asakir, seorang 
Imam yang menjadi sandaran. 


Dia (al-Hafigh Ibn Asakir) adalah seorang ahli hadits yang 
paling utama di masanya di seluruh daratan Syam (sekarang 
Siria, Lebanon, Yordania, dan Palestina). 


Demikian pula panglima Shalahuddin al-Ayyubi berakidah 
Asy'ari: dialah orang yang telah menghancurkan tentara kafir 
Jang halim (Membebaskan Palestina dari tentara Salib). 


Mayoritas umat ini adalah Asy'ariyyah, argumen-argumen 
mereka sangat kuat dan sangat jelas. 


Mereka adalah para Imam, para ulama terkemuka, dan 
orang-orang pilihan, yang jumlah mereka tidak dapat 
dihitung. 


Katakan oleh kalian terbadap mereka yang mencaci-maki 
Asy'ariyyah: “Kelompok kalian adalah kelompok batil dan 
tertolak”. 
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Dan al-Maturidiyyah sama dengan al-Asy'ariyyah di dalam 
bokok-pokok akidah. Perbedaan antara keduanya hanya 
dalam beberapa pasal saja (yang tidak menjadikan keduanya 
saling menyesatkan). 


Mereka adalah kelompok yang selamat. Sandaran mereka 
adalah Sunnah Rasulullah terdahulu. 


Mereka telah menyatukan antara Itsbat dan Tangzih. Dan 
mereka telah menafikan Ta'thil dan Tasybih. 


Maka seorang yang berfaham Asy'ari ia juga pastilah seorang 
berfabam Maturidi. Dan katakan olebmu bahwa seorang 
Maturidi pastilah pula ia seorang Asy ari. 


Dengan demikian akidah yang benar dan telah diyakni 
oleh para ulama Salaf terdahulu adalah akidah yang diyakini oleh 
kelompok  al-Asyariyyah dan  al-Maturidiyyah. — Akidah 
Ahlussunnah ini adalah akidah yang diyakini oleh ratusan juta 
umat Islam di seluruh penjuru dunia dari masa ke masa, dan antar 
generasi ke generasi. Di dalam figih mereka adalah para pengikut 
madzhab Syafi'i, madzhab Maliki, madzhab Hanafi, dan orang- 
orang terkemuka dari madzhab Hanbali. 


Akidah Ahlussunnah inilah yang diajarkan hingga kini di 
pondok-pondok pesantren di negara kita, Indonesia. Dan akidah 
ini pula yang diyakini oleh mayoritas umat Islam di seluruh dunia, 
di Indonesia, Malasiya, Brunei, India, Pakistan, Mesir (terutama 
al-Azhar yang giat mengajarkan akidah ini), negar-negara Syam 
(Siria, Yordania, Lebanon, dan Palestina), Maroko, Yaman, Irak, 
Turki, Dagestan, Checnya, Afganistan, dan negara-negara lainnya. 


Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini dapat 
memberikan pencerahan bagi umat Islam. Khususnya, penulis 
sendiri, keluarga, kerabat, dan handai tolan. Segala kebenaran 
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hanya miliki Allah. Apa yang hag dari buku ini semoga menjadi 
sebab pembacanya dalam meraih taufig dan hidayah dari-Nya. Dan 
segala kesalahan di dalamnya semoga Allah mengampuninya. 
Amin. 

Wa Allah A'lam Bi ash-Shawab. 

Wa Uayh at-Tuklan Wa al-Ma'ab. 


270 | Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid 


Daftar Pustaka 


al-Our-an al-Karim. 

Abidin, Ibn, Radd al-Mubtar “Ala ad-Durr al-Mukhtar, Baitut, cet. 
Dar Ihya at-Turats al-“Arabi, t. th. 

Abidin, Zain al-'Abidin al-'Alawi dalam al-Ajwibah al-Gha-liyah Fi 
'Agidah al-Firgah an-Najiyah, Bairut, cet. Dar al-Tlm Wa 
ad-Da'wah, t. th. 

Albani, al, Muhammad Nashiruddin al-Albani, at-Tawassul 
Anwa'ubhu Wa Ahkamuh, tahgig Muhammad “ed al- 
“Abbasi, cet. Maktabah al-Ma'arif, t. 1421 H- 2001 M. 

Asgalani, al, Ahmad Ibn Ibn Ali Ibn Hajar, Fath al-Bari Bi Syarh 
Shahih a-Bukhari, tahgig Muhammad Fwad Abd al-Bagi, 
Cairo: Dar al-Hadits, 1998 M 

sad-Durar al-Kaminah Fi al-Ayan al-Mi-ah ats-T saminah, 
Haidarabad, Majelis Da-irah al-Ma'arif al-Utsmaniyyah, 
cet. 2, 1972. 

“Aini, al, Mahmud bin Ahmad, Abu Muhammad, Badruddin, 
Umdah al-Oari” Syarh Shahih a-Bukhari, tahgig Abdullah 
Mahmud bin Umar, Bairut, cet. Dat al-Kutub al- 
Ilmiyyah, 1421 H-2001 M. 

A'zhami, al, Habiburahman, 1g igat “Ala al-Mathalib al- Aliyah Bi 
Zawa-id al-Masanid atg-Tsamaniyah, karya Ahmad ibn Ali, 
Ibn Hajar al-“Asgalani, Cet. Dar al-“Ashimah, 1419 H. 

Azdi, al, Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asyats ibn Ishag as- 
Sijistani (w 275 H), Sunan Abi Dawiid, tahgig Shidgi 
Muhammad Jamil, Bairut, Dar al-Fikr, 1414 H-1994 M 

Baghdadi, al, Abu Manshur Abd al-Gahir ibn Thahir (W 429 H), 
al-Farg Bayn al-Firag, Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 
cet. t. th. 

Balban, Ibn: Muhammad ibn Badruddin ibn Balabban ad- 
Damasygi al-Hanbali (w 1083 H), a-lhsan Bi Tartib Shahih 
Ibn Hibban, Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, Bairut 

Baghdadi, al, Abu Bakar Ahmad ibn Ali, al-Khathib, Tarikh 
Baghdad, Bairut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t. th. 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid | 271 


Bayhagi, al, Abu Bakar ibn al-Husain ibn “Ali (w 458 H), a-Asma' 
Wa ash-Shifat, tahgig Abdullah ibn “Amir, 1423-2002, Dar 
al-Hadits, Caito. 

, Syu'ah al-Ian, cet. Maktabah ar-Rusyd, India, 1423 
H- 2003 M. 

, as-Sunan al-Kubra, Dat al-Ma'rifah, Baitut. t. th. 

, Managib Ahmad, Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, Bairut. 

Bukhari, al, Muhammad ibn Isma'il, Shahih al-Bukhari, Bairut, Dat 
Ibn Katsir al-Yamamah, 1987 M 

Basymil, Muhammad Ahmad, Kayfja Nafbam at-Tauhid, Riyadl, 
Saudi Arabia, t. th. 

Baz, Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Fatawa Fi al-Agidah, cet. 
Riyadl, t. th. 

, at-Tahgig Wa al-Idlah Li Katsir Min Masa-il al-Hajj Wa 
al-Umrah Wa az-Ziyarah “Ala Dlau' al-Kitab Wa as-Sunnah, 

Buhuti, al, al-Hanbali, Kasysyaf al-Oina? 

Dahlan, Ahmad Zaini Dahlan, a-Futihat ak-lslamiyyah, Cairo, 
Mesir, th. 1354 H 

, ad-Durar as-Saniyyah Fi ar-Radd “Ala al-Wahhabiyyah, 
Cairo, Mesir, Cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, t. th. 

Dawud, Abu, as-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Dar al-Janan, Bairut. 

Dzahabi, al, Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad ibn Utsman, 
Abu Abdillah, Bayan Zag) al-Ilm Wa ath-Thalab, Bairut, 
Cet. Dar al-Masyari'. 

Ghumari, al, “Abdullah ibn as-Shiddig al-Ghumari al-Hasani, Ithaf 
al-Adzkiya' Bi Jawag at-Tawassul Bi al-Anbiya' Wa al-Awliya, 
cet. Ali Rahmi, t. th. 

Hanbal, Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal asy-Syaibani (w 241 
H), Musnad Ahmad, Bairut, cet. Dar al-Fikr, t. th. 

, al Val Wa Ma'rifah ar-Rijal, Riyadl, Dar al-Khani, cet. 
3, t. 1422 H. 

Haytami, al, Ahmad Ibn Hajar al-Makki, Syihabuddin, (w 974 H), 
al-Fatawa al-Haditsiyyah, Bairut, cet. Dar al-Fikr, t. th. 

, Hasyiyah al-Idlah fi Manasik al-Hajj Wa al- Umrah li an- 
Nawawi, Baitut, cet. Dar al-Fikt, t. th. 


272 | Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid 


, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah, Bairut, cet. Dar al- 
Fikr, t. th. 
, a-Minhaj al-Oawim, Bairut, cet. Dar al-Fikr, t. th. 

Hakim, al, a-Mustadrak “Ala al-Shahihayn, Bairut, Dar al-Ma'rifah, 
to th. 

Habasyi, al, Abdullah ibn Muhammad ibn Yusuf, Abu 
Abdirrahman, al-Magalat as-Sunniyah Fi Kasyf Dialalat 
Ahmad Ibn Taimiyah, Bairut: Dar al-Masyari”, cet. IV, 1419 
H-1998 M. 

, asy-Syarbh a-Oawim Fi Hall Alfazh ash-Shirat al- 
Mustagim, cet. 3, 1421-2000, Dar al-Masyari”, Bairut. 

, ad-Dalil a-Oawim “Ala ash-Shirath a-Mustagim, Thubi' 
“Ala Nafagat Ahl al-Khair, cet. 2, 1397 H. Bairut 

, ad-Durrah al-Bahiyyah Fi Hall Alfagh al-“Agidah ath- 
Thhahawiyyah, cet. 2, 1419-1999, Dar al-Masyari”, Bairut. 

, Sharih al-Bayan Fi ar-Radd “Ala Man Khalaf a-Our-an, 
cet. 4, 1423-2002, Dar al-Masyari”, Bairut. 

, Igh-har al-“Agidah as-Sunniyyah Fi Syarh al-Agidah ath- 
Thahawiyyah, cet. 3, 1417-1997, Dar al-Masyari', Bairut 

, a-Mathalib alWafiyyah Bi Syarh al 'Agidah an- 
Nasafiyyah, cet. 2, 1418-1998, Dar al-Masyari', Bairut 

, at-Tahdkgir asy-Syar'iyy al-W ajib, cet. 1, 1422-2001, Dar 
al-Masyari', Bairut. 

Hayyan, Abu Hayyan al-Andalusi, an-Nahr a-Madd Min al-Bahr al- 
Mubith, Dar al-Jinan, Bairut. 

Hushni, al, Tagiyyuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini 
ad-Dimasygi (w 829 H), Dafu Syubah Man Syabbah Wa 
Tamarrad Wa Nasab Dgzalik Na al-mam al-Jalil Ahmad, al- 
Maktabah al-Azhariyyah Li at-Turats, t. th. 

Iragi, al, Zaynuddin Abd ar-Rahim ibn al-Husain, a-Ajwibah al- 
Mardliyyah, cet. Dar Ihya' at-Turats al-“Arabi, Bairut. 

Iyadl, Abu al-Fadl Iyyadl ibn Musa ibn “Iyadl al-Yahshubi, asy- 
Syifa Bi Tarif Hugiig a-Musthafa, tahgig Kamal Basyuni 
Zaghlul al-Mishri, Isyraf Maktab al-Buhuts Wa al-Dirasat, 
cet. 1421-2000, Dat al-Fikr, Baitut. 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid | 273 


Jawzi, al, Ibn, Abu al-Faraj Abd ar-Rahman ibn al-Jawzi (w 597 
H), Talbis Iblis, tahgig Aiman Shalih Sya'ban, Caito: Dar al- 
Hadits, 1424 H-2003 M 

, Dafu Syubah at-Tasybih Bi Akaff at-Tangih, tahgig 
Syaikh Muhammad Zahid al-Kautsari, Muraja'ah DR. 
Ahmad Hijazi as-Saga, Maktabah al-Kulliyyat al- 
Azhariyyah, 1412-1991 

Katsir, Ibn, Isma'il ibn Umar, Abu al-Fida, a-Bidayah Wa an- 
Nihayah, Bairut, Maktabah al-Ma'arif, t. th. 

,» Tarikh, Baitut, cet. Dar al-Fikt, t. th. 

Kautsari, al, Muhammad Zahid ibn al-Hasan al-Kautsati, 
Takmilah ar-Radd "Ala Niiniyyah Ibn al-Oayyim, Mathba'ah 
al-Sa'adah, Mesir. 

, Magalat al-Kawtsari, Dar al-Ahnaf, cet. 1, 1414 H- 
1993 M, Riyadi. 

Karmi, al, Mari ibn Yusuf al-Karmi al-Hanbali, Ghayah al- 
Muntaha fi Jama' al-lgna Wa al-Muntaha, bairut, Dar al-Fikr, 
1428 H- 2007 M. 

Majah, Ibn, Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Gazwini Abu 
Abdillah, Sunan Ibn Majah, Bairut, cet. al-Maktabah al- 
Ilmiyyah, t. th. 

Malik, ibn Anas, al-Muwath-tha-, Bairut, cet. al-Maktabah al- 
Ilmiyyah, t. th. 

Mardawi, al, “Ala-uddin Abul Hasan “Ali ibn Sulaiman al-Mardawi 
al-Hanbali, a-Inshaf Fi Marrifah ar-Rajih Min al-Khilaf, 
Bairut, Cet. Dar Ihya” at-Turats al-Ararabi, t. th. 

Mutflih, Ibn, Muhammad ibn Muflih Syamsuddin al-Magdisi al- 
Hanbali, Kitab al-Furu', Baitut, cet. Mwassasah ar-Risalah, 
1424 H-2003 M. 

Muzhaffar, al, Abu al-Muzhaffat Thahit ibn Muhammad, al- 
Asfarayini, (w 471 H), a#Tabshir fi ad-Din Wa Tamyiz al- 
Firgah an-Najiyah “An al-Firag al-Halikin, Bairut, cet. Alam 
al-Kutub, 1403 H-1983 M. 

Mu'allim, al, Ibnul Mw'allim al Gurasyi dalam Ngjm al Muhtadi Wa 
Rajm al Mu'tadi, Bairut , cet. Dat al-Fikr, t. th. 


274 | Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid 


Naisaburi, al, Muslim ibn al-Hajjaj, al-Ousyairi (w 261 H), Shahih 
Muslim, tahgig Muhammad Fw'ad Abd al-Bagi, Bairut, Dar 
Ihya” al-Turats al-“Arabi, 1404 
Nawawi, al, Yahya ibn Syaraf, Muhyiddin, Abu Zakariya, Riyad/ 
ash-Shalihin, Cairo, al-Maktab ats-T'sagafi, 2001 H. 
» Rawdlah at-Thalibin, Baitut , cet. Dat al-Fikr, t. th. 
, al-Adzgkar, Bairut , cet. Dar al-Fikr, t. th. 
Najdi, an, Muhammad ibn Humaid an-Najdi, as-Suhub al-Wabilah 
“Ala Diara-ih al--Hanabilah, Cet. Maktabah al-Imam Ahmad. 
Oari, al, Ali Mulla al-Gari, Syarh a-Figh a-Akbar, Dar al-Kutub al- 
Ilmiyyah, Bairut 
Ousyairi, al, Abu al-Yasim Abd al-Karim ibn Hawazan an- 
Naisaburi, ar-Risalah al-Ousyairiyyah, tahgig Ma'ruf Zuraig 
dan “Ali Abd al-Hamid Balthahji, Dar al-Khair. 
Ourthubi, al, al-Jami' Li Ahkam al-Ouran, Dar al-Fikr, Bairut 
Ourasyi, al, Ibnu al Mwallim al Gurasyi dalam Najm al Muhtadi 
Wa Rajm al Mu tadi 
Rifah, al, Ibnu, Kifayah an-Nabih fi Syarh at-Tanbih, Bairut , cet. 
Dar al-Fikr, t. th. 
Sakhawi, al, 4/ Vlan bi at-Taubikh Liman Dgzamma at-Tarikh, Bairut , 
cet. Dar al-Fikr, t. th. 
Samhudi, al, wafa al-Wafa', Bairut , cet. Dar al-Fikr, t. th. 
Subki, as, Tagiyyuddin Ali ibn Abd al-Kafi as-Subki, as-Sayf ash- 
Shagil Fi ar-Radd “Ala Ibn Zafil, Mathba'ah al-Sa'adah, 
Mesir. 
, ad-Durrah al-Mudliyyah Fi ar-Radd “Ala Ibn Taimiyah, 
dati manuskrtif Muhammad Zahid al-Kautsati, cet. Al- 
Oudsi, Damaskus, Siria, th. 1347 
, all tibar Bi Baga' al-Jannah Wa an-Nar, dari manuskrif 
Muhammad Zahid al-Kautsari, cet. Al-Gudsi, Damaskus, 
Siria, th. 1347 
» Fatawa as-Subki, Baitut , cet. Dat al-Fikr, t. th. 
, Syifa' as-Sagam Fi Ziyarah Khair al-Anam, Bairut, cet. 
Alam al-Kutub, t. th. 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid | 275 


Subki, as, Tajuddin Abd al-Wahhab ibn Ali ibn Abd al-Kafi as- 
Subki, Thabagat asy-Syafi'iyyah al-Kubra, tahgig Abd al- 
Fattah dan Mahmud Muhammad ath-Thanahi, Baitut, 
Dar Ihya al-Kutub al-“Arabiyyah. 
Subki, as, Mahmud, Ithaf al-Ka-inat Bi Bayan Madzhab as-Salaf Wa 
al-Khalaf Fi a-Mutasyabihat, Mathba'ah al-Istigamah, Mesir 
Syahrastani, asy, Muhammad Abd al-Karim ibn Abi Bakr Ahmad, 
al-Milal Wa an-Nibal, ta'lig Shidgi Jamil al-“Athar, cet. 2, 
1422-2002, Dar al-Fikr, Bairut. 
Suyuthi, as, Jalaluddin Abd ar-Rahman ibn Abi Bakr, a-Hawi Li 
al-Fatawi, cet. 1, 1412-1992, Dar al-Jail, Bairut. 
, al Asybah Wa an-Nagha-ir Fi a-Furu', Bairut, cet. Dar 
al-Fikt, t. th. 
, Thabagat al-Huffaz), Bairut, cet. Dar al-Fikr, t. th. 
Tabban, Arabi (Abi Hamid ibn Marzug), Bara-ah al-Asy'ariyyin Min 
“Aga-id al-Mukhalifin, Mathba'ah al-'Ilm, Damaskus, Siria, 
th. 1968 M-1388 H 
Taimiyah, Ibn: Ahmad ibn 'Taimiyah, Minhaj as-Sunnah an- 
Nabawiyyah, Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, Bairut. 
, Muwafagah Sharih a-Ma'gil Li Shahih al-Mangil, Dar 
al-Kutub al-Tlmiyyah, Bairut. 
, Syarh Hadits an-Nugiil, Cet. Zuhair asy-Syawisy, 
Bairut. 
, Majmii Fatawa, Dar “Alam al-Kutub, Riyadl. 
, Nagd Maratib al-lima' Li Ibn Hagm, Dar al-Kutub al- 
Ilmiyyah, Bairut. 
, Bayan Talbis al-Jahmiyyah, Saudi, cet. Riyadl, t, th. 
, Syarh Hadits Iran bin a-Hushain, Saudi Arabia, cet. 
Riyadl, t, th. 
, Kitab al-Iman, Saudi, cet. Riyadl, t, th. 
, Risalah fi Shifat a- Kalam, Saudi, cet. Riyadl, t, th. 
, Al-Fatawaa, Saudi, cet. Riyadl, t, th. 
, Majmu'ah at-Tafsir, Saudi, cet. Riyadl, t, th. 
Tamimi, al, Abu al-Fadll at-Tamimi, I'igad Al-Imam al Mubajjal 
Ahmad ibn Hanbal, Baitut, cet. Alam al-Kutub, t. th. 


276 | Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid 


Tuwajri, al- Hamud bin Abdullah bin Hamud at-Tuwajjri, a-Oaul 
al-Baligh Fi at-Tahdzir Min Jama'ah at-Tabligh, 

Thabari, ath, Tafsir Jami' al-Bayan “An Ta-wil Ay al-Our-an, Bairut, 
cet. Dar al-Fikr, t. th. 

Thabarani, ath, Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayyub, Abu Sulaiman 
(Ww 360 H), a-Mujam ash-Shagir, tahgig Yusuf Kamal al- 
Hut, Bairut, Muassasah al-Kutuh al-Tsagafiyyah, 1406 H- 
1986 M. 

, al-Mu jam al-Awsath, Baitut, Muassasah al-Kutub al- 
Tsagafiyyah, t. th. 

, a-Mujam al-Kabir, Baitut, Muassasah al-Kutub al- 
Tsagafiyyah, t. th. 

Tirmidzi, at, Muhammad ibn Isa ibn Surah as-Sulami, Abu Isa, 
Sunan at-Tirmidzi, Bairut, Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, t. th. 

Wahhab, al, Muhammad bin Abdul Wahhab, Kasyf asy-Syubuhat, 
Riyadl, Saudi Arabia, t. th. 

Zabidi, az, Muhammad Murtadla al-Husaini, Ithaf as-Sadah al- 
Muttagin Bi Syarh Ihya' Ulum al-Din, Bairut, Dar at-Turats 
al-“Arabi, Bairut, cet. Dat al-Fikr, t. th. 

» Taj al-“Aris Syarh al-Oamiis, Cet. al-Maktabah al- 
'Tlmiyyah, Bairut. 

Zurgani, al, Abu Abdillah Muhammad ibn Abd al-Bagi az- 
Zurgani (w 1122 H), Syarh ag-Zurgani “Ala al-Muuwatha', 
Bairut, cet. Dar al-Marrifah, t. th. 

Zarkasyi, al, Badruddin, Tasynif a-Masami' Bi Syarh Jam' al-Jawami', 
Bairut, cet. Dar al-Ma'rifah, t. th. 


Mengungkap Kerancuan Tiga Tauhid | 277 


Data Penyusun 


sen Dr. H. Kholilurrohman, sering disebut 
ush dengan Kholil Abu Fateh, lahir di Subang 
aj 15 November 1975, Dosen Unit Kerja 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
mi Ds Hidayatullah Jakarta (DPK/Diperbantukan 
AA 1 | di Pasca Sarjana PTIO Jakarta). Jenjang 
ma 2 “ pendidikan formal dan non formal di 
antaranya, Pon-Pes Daarul Rahman Jakarta (1993), Institut Islam 
Daarul Rahman (IID) Jakarta (1998), Pendidikan Kader Ulama 
(PKU) Prov. DKI Jakarta (2000), S2 UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta (Tafsir dan Hadits) (2005), Tahfizh al-Ouran di Pon-Pes 
Manba'ul Furgon Leuwiliang Bogor (Non Intensif), Ta/laggi Bi al- 
Musyafahah hingga mendapatkan sanad berbagai disiplin ilmu. 
Menyelesaikan S3 dengan nilai cumJande di Perguruan Tinggi Ilmu 
Al-Guran (PTIO) Jakarta pada konsentrasi Tafsir. Pengasuh 
Pondok Pesantren Nurul Hikmah Untuk Menghafal al-Yuran 
Dan Kajian Ahlussunnah Wal Jama'ah Asy'ariyyah Maturidiyyah 
Karang Tengah Tangerang Banten. Beberapa karya yang telah 
dibukukan di antaranya: 1) Membersihkan Nama Ibnu Arabi, 
Kajian Komprehensif Tasawuf Rasulullah. 2) Studi Komprehensif 
Tafsir Istawa. 3) Mengungkap Kebenaran Agidah Asy'ariyyah. 4) 
Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat Dan Arah Dalam 
Berbagai Karya Ulama. 5) Memahami Bid'ah Secara 
Komprehensif. 6) Meluruskan Distorsi Dalam Ilmu Kalam. 7) 
Membela Kedua Orang Tua Rasulullah dari Tuduhan Kaum 
Wahabi Yang Mengkafirkannya. 8) a/-Fara-id Fi Jawharah at-Tawhid 
Min al-Fawa-id (berbahasa Arab Syarh Matn Jawharah at-Tamwbid), 
dan beberapa tulisan lainnya. Email: aboufaateh@yahoo.com, 
Grup FB: Agidah Ahlussunnah: Allah Ada Tanpa Tempat, Blog: 
www.ponpes.nurulhikmah.id, WA: 0822-9727-7293 


